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KATA SAMBUTAN 

 

 

Puji  syukur  kehadirat  Allah SWT  atas  segala  limpahan rahmat dan hidayah-Nya, 

kegiatan Conference of Applied Animal Science (CAAS) Tahun 2021 dapat terlaksana dengan 

sukses dan lancar. Kegiatan CAAS 2021 merupakan seminar nasional kedua yang diadakan 

oleh Jurusan Peternakan, Politeknik Negeri Jember (Polije) yang  sekaligus tranformasi dari 

Seminar Nasional Ilmu Peternakan Terapan (Semnas IPT) yang pertama pada Tahun 2020. 

Transformasi ini dilakukan bertujuan agar kegiatan ini dapat lebih diterima secara global dan 

bertaraf international sesuai dengan Visi Polije yaitu Menjadi Politeknik Unggul di Asia pada 

Tahun 2035. Kegiatan Conference of Applied Animal Science (CAAS) Tahun 2021 sebagai 

suatu rangkaian acara Dies Natalis Politeknik Negeri Jember ke-33 dengan tema “Sinergitas 

Antara Pemerintah, Perguruan Tinggi dan DUDI dalam Pengembangan Ternak Lokal 

yang Berkelanjutan”.  

Kegiatan CAAS 2021 terlaksana secara daring yang terangkai dalam dua sesi kegiatan 

yaitu Sesi Plenary dan Sesi Paralel. Kegiatan Sesi Plenary telah dilaksanakan pada hari Sabtu 

tanggal 25 September 2021 dengan jumlah peserta yang terdaftar sebanyak 518 orang 

sedangkan Sesi Paralel telah dilaksanakan pada hari Minggu tanggal 26 September 2021 

dengan jumlah peserta sebanyak 22 makalah yang melakukan presentasi oral. Peserta pada 

Sesi Paralel berasal dari berbagai instansi dari bagian barat hingga timur Indonesia antara lain 

BPTP Sumatera Utara; Loka Penelitian Kambing Potong, Medan; Universitas Islam Kuantan 

Singingi, Riau; BPTP Jambi; Balai Penelitian Ternak, Ciawi Bogor; Balai Besar Penelitian 

Bioteknologi dan Sumberdaya Genetik, Bogor; Universitas Tidar; Dinas Pertanian Kabupaten 

Cilacap; Loka Penelitian Sapi Potong, Grati; Politeknik Negeri Jember; Universitas Jember; 

Universitas Lambung Mangkurat, Kalimantan Selatan; dan Universitas Kristen Wira Wacana, 

Sumba. Kegiatan Sesi Paralel CAAS 2021 menghasilkan keluaran publikasi ilmiah berupa 

prosiding yang berjudul ANIMPRO: Conference of Applied Science Proceeding Series.  

Ucapan terima kasih dan penghargaan yang setinggi-tingginya kami sampaikan kepada 

para pemateri, peserta dan pemakalah, moderator maupun reviewer yang  telah  

menyumbangkan  pemikirannya  dalam  kegiatan ini. Kami juga menyampaikan terima kasih 

kepada para sponsor  yang  telah  mendukung  kegiatan  ini diantaranya PT. Widodo Makmur 

Unnggas Tbk., PT. Semesta Mitra Sejahtera Charoen Pokphand Group, PT. Buana Karya 

Bhakti, Laboratorium Produksi Ternak Jurusan Peternakan, dan Jurnal Ilmu Peternakan 

Terapan.  Tak  lupa  kepada semua  pihak  yang  telah  memberikan dukungan  bagi  

terselenggaranya  Conference of Applied Animal Science (CAAS) Tahun 2021 ini  dan  atas  

tersusun dan terpublikasinya  prosiding  ini. Kami juga menghaturkan permohonan maaf 

yang sebesar-besarnya atas semua hal-hal yang kurang berkenan. Semoga prosiding ini dapat 

bermanfaat bagi para pembaca dan pihak yang memerlukan. 

 

Jember, 30 September 2021 

Ketua Panitia 

 

 

Theo Mahiseta Syahniar, S.Pt., M.Si 
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Tren perkembangan, kondisi, permasalahan, strategi, 
dan prediksi komoditas peternakan Indonesia (2010-
2030)  

Development trends, conditions, problems, strategies, and forecasting of 
Indonesian livestock commodities (2010-2030) 

Desy Cahya Widianingrum1 dan Himmatul Khasanah1* 

1Program Studi Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas Jember, Jl. Kalimantan 
No. 37, Jember, 68121 
*Email Koresponden: himma@unej.ac.id  

Abstrak. Tujuan penelitian ini adalah menganalisis tren perkembangan populasi dan 

produksi berbagai komoditas ternak di Indonesia sehingga dapat menggambarkan 
peluang dan tantangan serta strategi efisiensi produksi nasional. Metode penelitian ini 
adalah analisis deskriptif kuantitatif dan peramalan menggunakan time series expert 
modeler data tahun 2010-2020. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa produtivitas 
selama 10 tahun terakhir masih tergolong rendah dan belum dapat memenuhi 
kebutuhan nasional. Prediksi populasi ternak cenderung meningkat kecuali sapi perah 
dan kerbau. Produksi daging total (ruminansia dan unggas) dan telur selama 10 tahun 
kedepan diperkirakan meningkat, namun produksi susu cenderung stagnan. Sistem 
usaha peternakan secara umum masih perlu ditingkatkan. Strategi peningkatan 
melalui optimalisasi integrasi pakan lokal, penyediaan bibit unggul, aplikasi teknologi 
adaptif, implementasi pola kemitraan dan optimalisasi wilayah strategis sesuai 
komoditas ternak. Perbaikan tersebut diharapkan dapat menyumbang peningkatan 
populasi ternak ruminansia dan ungags serta produksi nasional. 

Kata kunci:  peramalan, produksi ruminansia dan unggas, protein hewani, 
swasembada 

Abstract. The objective of this study was to analyze development trends of population 
and production of Indonesian livestock commodities as an illustration of opportunities 
and challenges as well as strategies for national production efficiency. The research 
method was carried out by quantitative descriptive analysis and forecasting using time 
series using expert modeler analysis data from 2010-2020. The results showed that 
livestock productivities for the last ten years were relatively low and have not 
accomplished national needs. The foresight of livestock population tends to increase, 
excluding dairy cattle and buffalo. Our findings predict the total production of meat 
(ruminants and poultry) and eggs over the next ten years to step up, but milk 
production tends to stagnate. Generally, the livestock production system requires to 
be improved. The improvement strategies were carried out by optimizing the 
integration of local feed, providing superior breeds, implementing adaptive technology, 
performing partnerships, and to optimized potential areas according to livestock 
commodities. These advancements were expected to contribute to an increase in the 
livestock and poultry population and national production.  

Keywords:  forecasting, livestock and poultry production, animal protein, self-
sufficiency 
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PENDAHULUAN 
Subsektor peternakan berkontribusi penting dalam pertumbuhan dan peningkatan ekonomi di 
Indonesia melalui peningkatkan nilai Produk Domestik Bruto (PDB). Disisilain, adanya faktor 
pertumbuhan penduduk, kenaikan ekonomi, tren urbanisasi, dan perubahan preferensi dari 
konsumen menjadi pendukung dalam peningkatan tren kebutuhan dan permintaan produk 
peternakan (Delgado, Rosegrant & Steinfeld, 2012). Tercatat produksi daging sapi nasional 
hanya mampu memenuhi 45% permintaan karena ada gap antara permintaan dan pasokan yang 
tinggi (Agus & Widi, 2018). Kebutuhan akan daging tersebut meningkat yang sejalan dengan 
pertambahan populasi penduduk Indonesia yang pada tahun 2030 diprediksi akan naik 9,70% 
dari tahun 2020 (BPS, 2021). Latino, Pica-Ciamarra, & Wisser (2020) melaporkan bahwa pada 
tahun 2050 kebutuhan daging di negara berkembang menjadi tiga kali lipat dan dan susu menjadi 
dua kali lipat.  

Produksi daging terutama dari ternak ruminansia, 90% disuplai oleh peternak rakyat yang 
pemasarannya secara lokal dan antar kabupaten (Agus & Widi, 2018). Daging sapi, 
menyumbang 11% pemenuhan kebutuhan daging nasional dan sebagian kecil (<1%) disuplai 
dari daging kerbau, kambing dan domba. Kontribusi terbesar dalam pemenuhan protein hewani 
berasal dari daging ayam broiler yaitu mencapai 70%, daging ayam buras 6,2%, ayam ras petelur 
2,9% (Direktorat Jenderal Peternakan dan Kesehatan Hewan/ Ditjen PKH, 2020). Namun, harga 
ternak broiler hidup dan daging ayam ditingkat produsen sangat fluktuatif didominasi oleh 
integrator dan pengempul (Ilham, 2020). Harga produk telurpun sangat fluktuatif, hal ini 
disebabkan oleh kenaikan harga pakan, DOC, tren produksi telur yang cenderung menurun, 
adanya infeksi penyakit (Ilham, 2019). Upaya jangka pendek dan menengah pemenuhan daging 
dan stabilitas harga daging dilakukan pemerintah melalui import dan upaya jangka panjangnya 
melalui perbaikan manajemen dan penyediaan bibit unggul (Asmarantaka & Nurmalina, 2021).  

Berbeda dengan daging, kondisi produksi susu di Indonesia cenderung tetap dan harganya 
lebih stabil. Usaha peternakan sapi perah dilaporkan dapat bertahan dimasa pandemi Covid 19 
dan bahkan mengalami peningkatan harga susu karena tingginya permintaan (Setyawan, 
Widianingrum, & Yulianto, 2021). Namun, produksi susu nasional masih rendah. Faktor 
manajemen pemeliharaan memiliki peran dalam produktivitas sapi perah diantaranya adalah cara 
pemerahan dan kebersihan ternak dan kandang termasuk manajemen praktis ketika pemerahan 
(Khasanah & Widianingrum, 2021). Strategi pemuliaan guna penyediaan bibit unggul harus 
memperhatikan tujuan, infrastruktur, program yang dijalanlan, analisispotensi genetic ternak, 
monitoring dan evaluais program serta kondisi lingkungan dan system produksi (Khasanah, 
Purnamasari dan Suciati, 2020) 

Secara umum tren produk pangan asal ternak meningkat seiring kesadaran dan pemahaman 
masyarakat akan pangan sehat dan sumber protein hewani. Hal ini menjadikan suatu peluang 
tersendiri bagi sektor peternakan untuk memperbesar populasi dan produksi. Peluang tersebut 
juga dihadapkan pada tantangan globalisasi dan liberalisasi ekonomi dunia sehingga produksi 
sektor peternakan ini diharuskan untuk lebih efisien agar mampu menghadapi persaingan global 
(Nair, Thirunavukkarasu, & Pandian, 2019). Manajemen dan perencanaan efektif dibutuhkan 
untuk dapat menyusun strategi praktis yang efisien untuk mengoptimalkan produksi ternak dan 
keuntungan ekonomi bagi peternak rakyat. Eksplorasi dan analisis data, identifikasi 
permasalahan dan startegi penyelesaian serta peramalan populasi dalam penelitian ini 
diharapkan mampu menggambarkan konsep komprehensif mengenai fluktuasi dan dinamika 
sektor peternakan, terutama perkembangan populasi dan produksi hasil ternak di dalam negeri.  

MATERI DAN METODE 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juni-Juli 2021 yang merupakan penelitian kuantitatif 
deskriptif. Penelitian ini menggambarkan tren populasi dan produksi ternak di Indonesia selama 
10 tahun terakhir dan peramalan 10 tahun kedepan. Data yang digunakan adalah hasil studi 
literatur terhadap jumlah populasi ternak di Indonesia bersumber dari Statistik Peternaan dan 
Kesehatan Hewan Direktorat Jenderal Peternakan dan Kesehatan Hewan tahun 2011 sampai 
dengan 2020. Peramalan dianalisis menggunakan time series dengan data dalam kurun waktu 
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10 tahun (2011-2020). Analisis data menggunakan pemodelan forcasting non seasonal metode 
Expert Modeler (SPSS 26) dengan permodelan terbaik yang dipilih (Mishra, Matuka, & Abotaleb, 

2021). Model yang digunakan dalam analisis dipresentasikan pada Tabel 1. 
 
Tabel 1. Tipe model yang digunakan dalam analisis time series populasi ternak di Indonesia. 

Komoditas Tipe Model  Komoditas Tipe Model 

Populasi Sapi Potong Holt  Daging Domba Simple 
Populasi Sapi Perah ARIMA (0,0,0)  Daging Ayam Buras ARIMA (0,0,0) 

Populasi Kerbau ARIMA (0,0,0)  Daging Layer Holt 
Populasi Kambing Holt  Daging Ayam Broiler ARIMA (0,1,0) 
Populasi Domba ARIMA (0,1,0)  Daging IItik Holt 

Populasi Ayam Buras Holt  Daging Puyuh ARIMA (0,0,0) 
Populasi Layer ARIMA  (0,1,0)  Daging Merpati Holt 
Populasi Broiler ARIMA(0,1,0)  Daging Itik Manila Holt 

Populasi Itik ARIMA (0,1,0)  Telur ayam Buras Brown 
Populasi Itik Manila Brown  Telur Layer ARIMA (0,1,0) 

Populasi Puyuh Holt  Telur Itik ARIMA (0,1,0) 
Daging Sapi ARIMA (0,0,0)  Telur Puyuh Holt 

Daging Kerbau ARIMA (0,1,0)  Telur Itik Manila ARIMA (0,0,0) 
Daging Kambing Simple  

  

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Fluktuasi jumlah populasi ternak ruminansia potong dan perah memiliki pola grafik yang hampir 
sama yaitu mengalami penurunan tajam pada tahun 2013 (Gambar 1). Hal ini erat kaitannya 
dengan program swasembada daging yang dicanangkan pada periode waktu 2000-2005, 2008-
2010, 2010-2014. Pada Periode 2010-2014 pemerintah telah berhasil menekan impor daging 
yaitu berturut-turut 53% (2011), 34.9% (2012), 17.5% (2013), lebih dari 10% (2014) (Ariningsih, 
2014). Indonesia juga telah berhasil memenuhi kebutuhan semen beku dan mengekspor ke 
berbagai negara. Namun demikian, tingginya permintaan sapi lokal menyebabkan 
pemotongan sapi secara besar-besaran termasuk sapi perah dan kerbau (Afrizal & Pulungan, 
2014). Program swasembada yang dicanangkan sejak tahun 2000 ini memang mengalami 
kegagalan pada periode I dan II (Kusmaria, Susanti, & Fitri, 2020). Faktor penyebabnya 
dirangkum oleh Ariningsih (2014) diantaranya masih adanya permasalahan dibidang 
ketersediaan pakan, bibit, teknis budidaya dan sosio-budaya, tata niaga, masih adanya 
pemotongan ternak betina, ketimpangan distribusi pasokan, adanya mafia impor, serta 
permasalahan kesehatan. 

Pemerintah berhasil menanggulangi penurunan populasi ternak sapi potong, perah, dan 
kerbau ditandai dengan meningkatnya grafik meskipun tidak setinggi tahun 2012 melalui program 
pemerintah yang senada untuk menekan impor daging. Program kedaulatan pangan berdasar 
Peraturan Presiden No. 2 tahun 2015) menitikberatkan salah satunya pada bidang peternakan. 
Upaya Khusus Percepatan Populasi Sapi dan Kerbau Bunting (UPSUS SIWAB) merupakan 
optimalisasi pada reproduksi yang diterapkan melalui transfer embrio (TE) atau inseminasi 
buatan (IB) (Rusdiana & Soeharsono, 2017). 

Populasi sapi dari tahun ke tahun terus meningkat, meskipun pada tahun 2018 terjadi sedikit 
penurunan sapi potong. Hal ini salah satunya disebabkan oleh aktivitas gunung Agung yang 
menurunkan populasi sapi Bali (Liga, Putri, & Sumardani. 2019). Sebab lain yaitu peristiwa yang 
hampir sama pada tahun 2013 dimana keberhasilan penurunan impor daging sapi berpengaruh 
pada jumlah populasi sapi (Afrizal & Pulungan, 2014). Namun demikian, belajar dari pengalaman 
menyebabkan penurunan populasi dapat diatasi dengan langkah cepat. Pada tahun yang sama, 
populasi kerbau menurun disebabkan peralihan fungsi lahan dan pencemaran lingkungan (Abdul, 
2016).  
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Gambar 1. Tren perkembangan populasi ternak ruminansia di Indonesia. 

 
Jumlah populasi sapi perah tahun 2018 di Indonesia meningkat meskipun selanjutnya 

menurun pada tahun 2019 karena adanya pandemi Covid 19. Penurunan populasi selama wabah 
ini tidak disebabkan seperti analisis sebelumnya yakni permintaan daging hingga menyebabkan 
pemotongan ternak betina, melainkan disebabkan oleh gangguan distribusi rantai pasok 
subsektor hulu seperti pengadaan bibit dan pakan (Setyawan et al., 2021). Hal ini didukung oleh 
tren produksi susu nasional yang relatif stabil (Gambar 2) dan peningkatan konsumsi susu pada 
tahun 2019-2020 (Ditjen PKH 2020). Peningkatan ini dapat disebabkan karena kesadaran 
masyarakat dalam pemenuhan kebutuhan gizi dimasa pandemi (Saliem, Agustian, & Perdana, 
2020).  
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Gambar 2. Tren produksi daging, susu dan telur secara keseluruhan (A), daging unggas 

perkomoditas (B), daging ruminansia perkomoditas (C) dan telur  perkomoditas (D). 
 

Penurunan produksi daging sapi yang terjadi tahun 2019-2020 dianalisis dipengaruhi oleh 
daya beli khalayak masyarakat menurun akibat pandemi, sehingga peternak membatasi jumlah 
pemotongan ternak (Santoso, 2020). Berdasarkan analisis meningkatnya grafik produksi dan 
data konsumsi telur (Ditjen PKH 2020) dapat dilihat bahwa masyarakat lebih memilih telur untuk 
memenuhi protein hewani dibandingkan dengan daging sapi. Prediksi produksi telur nasional 
akan terus meninggi hingga lebih dari 100 juta ton pada tahun 2030. Telur merupakan protein 
hewani yang memiliki banyak peminat dari beragam kalangan masyarakat dikarenakan harganya 
yang relatif ekonomis dibanding daging (Rorimpandey, Lenzun, & Endoh, 2014). Konsumsi telur 
masyarakat tahun 2020 sebesar 18,16 kg/kapita (Badan Ketahanan Pangan, 2020). Dengan 
analisis perkiraan tersebut, maka tahun 2030 Indonesia dapat memenuhi kebutuhan telur per 
kapita minimal 1 butir telur sehari. 
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Gambar 3. Tren perkembangan populasi ternak unggas di Indonesia. 

 
Populasi kambing dan domba memiliki tren yang hampir sama (Gambar 1). Peningkatan 

terjadi dari tahun 2011 hingga 2015 kemudian menurun pada tahun 2016 dan meningkat kembali 
hingga saat ini. Penurunan yang terjadi pada tahun 2016 diakibatkan faktor krisis bibit akibat 
peminatan daging kambing dan domba yang meningkat. Hal ini dapat dilihat dari data konsumsi 
daging kambing dan domba meningkat pada tahun 2017 (Ditjen PKH 2020). Seperti yang 
dituliskan oleh Kuda (2020) bahwa budidaya kambing dan domba masih dilakukan oleh peternak 
kecil, sehingga logis jika pengadaan bibit tidak dapat mengimbangi peningkatan permintaan 
pasar. Selama ini segmentasi peminatan domba dan kambing sebagian besar adalah untuk 
aqiqah dan kurban. 

Berdasarkan hasil analisis peramalan yang kami lakukan, hingga tahun 2030 populasi sapi 
potong, kambing, dan domba serta produksi daging akan semakin meningkat setiap tahunnya. 



Widianingrum dan Khasanah 
ANIMPRO: Conference of Applied Animal Science Proceeding Series 

 

12 

Fuadi & Sugiarto (2019) berpendapat bahwa swasembada daging dapat tercapai pada tahun 
2026, didasarkan pada program UPSUS SIWAB tahun 2016. Total populasi penduduk Indonesia 
tahun 2020 adalah 270 juta jiwa dengan peningkatan sebesar 1% dari tahun 2019. Konsumsi 
daging sapi rata-rata 2,7 kg/ kapita/ tahun (Agus & Widi, 2018). Jika peningkatan stabil, maka 
total populasi penduduk Indonesia pada tahun 2030 di prediksi mencapai 297 juta jiwa. Berdasar 
perkiraan data produksi daging (ruminansia dan unggas) tahun 2030 terdapat 7 juta ton/ tahun.  
Tren peningkatan prediksi produksi daging total banyak disumbang dari sektor unggas (Gambar 
2). Populasi ternak unggas di antaranya ayam buras, ayam ras, itik, itik manila, dan puyuh 
memiliki tren peningkatan dari tahun ke tahun (Gambar 3). Penurunan semua populasi komoditas 
hanya terjadi pada masa pandemi Covid 19 tahun 2019 kecuali populasi itik yang juga menurun 
pada tahun 2014. 

Konsumsi daging diperkirakan naik hingga 5 kg/ kapita pada tahun 2030. Data tersebut 
menunjukkan bahwa, Indonesia belum dapat mencukupi kebutuhan konsumen dengan 
komoditas ternak lokal. Sejalan dengan hasil ini, Agus & Widi (2018) menggambarkan perkiraan 
pemenuhan kebutuhan daging Indonesia belum dapat terpenuhi hingga 2024. Hasil analisis 
terhadap populasi komoditas sapi perah dan kerbau serta produksi susu yang diprediksi stagnan 
(Gambar 1). Populasi kerbau yang menurun tajam pada tahun 2018 mengakibatkan pola grafik 
peramalan yang tidak meningkat hingga 10 tahun ke depan. Sedangkan pada ternak perah, 
permasalahan yang sering dijumpai adalah minimnya penerapan management practice 
(Khasanah & Widianingrum, 2021). Wilayah di Indonesia yang beriklim tropis, juga menjadi faktor 
pembatas peningkatan populasi ternak perah mengingat banyaknya kendala teknologi dan sapi 
perah jenis FH membutuhkan lingkungan dengan udara sejuk untuk dapat tumbuh dan 
berproduksi secara optimal. Berdasar perhitungan perbandingan efisiensi dan biaya total usaha, 
diketahui bahwa pemeliharaan sapi perah lebih menguntungkan peternak dibanding usaha 
penggemukan sapi potong (Musriawati, Badriah, & Kadarwati, 2020; Marchani, 2021). 

Berdasar data persebaran populasi ternak , sapi potong, sapi perah, kerbau, domba, kambing, 
ayam ras (petelur dan pedaging), ayam buras, puyuh, itik, dan itik manila (Tabel 2). Diketahui 
bahwa Provinsi Jawa Timur memiliki populasi nasional tertinggi untuk komoditas sapi perah, sapi 
potong, dan ayam ras petelur; Jawa Tengah memiliki komoditas kambing, puyuh, dan ayam 
buras tertinggi; Jawa Barat mendominasi komoditas domba, ayam ras pedaging, itik, dan itik 
manila; serta kerbau didominasi di Provinsi Nusa Tenggara.  

Permasalahan yang terjadi di lapangan adalah pada daerah dengan populasi tinggi, banyak 
peternakan yang dilaporkan dijalankan dengan manajemen pemeliharaan yang belum optimal 
(Firman, Marina, & Paturachman, 2017; Agus & Widi, 2018). Sebagian besar peternak kecil 
masih melakukan sistem pemeliharaan skala rakyat dan hanya bertujuan untuk pekerjaan 
sampingan (Hartono & Rohaeni, 2014). Pada penelitian tersebut dijelaskan bahwa peternak kecil 
(petani sekaligus peternak) dengan jumlah ternak potong rata-rata 4-5 ekor telah melakukan 
usahanya selama 11-20 tahun, memiliki keuntungan 3-4 juta rupiah selama pemeliharaannya. 
Hal serupa juga dilaporkan di peternakan perah di Jawa Timur (Khasanah & Widianingrum, 
2021). Provinsi Jawa Timur memiliki komoditas ternak yang tinggi, termasuk ayam ras petelur. 
Hal ini didukung oleh banyaknya perusahaan dari hulu ke hilir di daerah ini (Dinas Peternakan 
Jawa Timur, 2020). Ayam ras pedaging banyak dijumpai di Jawa Barat baik mandiri maupun 
peternak plasma (Saptana, Maulana, & Ningsih, 2017).  

Provinsi Jawa Timur juga memiliki populasi itik dan itik manila tertinggi. Kamilah (2015) 
menganalisis keuntungan yang didapatkan dari pemeliharaan itik dengan total populasi 3700 
ekor dapat mencapai 22 juta rupiah per tahun. Produktivitas ayam kampung lebih rendah 
dibandingkan dengan ayam ras. Kelemahan ini perlu diperbaiki dengan seleksi dan peningkatan 
mutu yang lainnya termasuk pakan dan manajemen. Hal ini penting dilakukan mengingat bahwa 
ayam lokal mempunyai potensi untuk dapat menambah suplai ketersediaan daging dan telur di 
samping produksi ayam ras. Provinsi  Jawa Tengah memiliki potensi pengembangan komoditas 
ayam kampung. Diseminasi budidaya ayam kampung unggul balitbangtan (KUB) di Jawa Tengah 
dilakukan oleh Hidayah, Ambarsari, & Subiharta (2019). Komoditi lain, yaitu puyuh juga sangat 
prospek dikembangkan di Jawa Tengah.  
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Tabel 2. Sepuluh besar provinsi dengan populasi ternak ruminansia tertinggi nasional (x1000 ekor) 
No Provinsi Sapi Potong Provinsi Sapi Perah Provinsi Kerbau Provinsi Kambing Provinsi Domba 

1 Jatim 4615557,4 Jatim 283405,8 NTT 155779 Jateng 4028282,6 Jabar 11573661 

2 Jateng 1744947 Jateng 142044,2 Aceh 121293,2 Jatim 3456363,6 Jateng 2388300,4 

3 Sulsel 1379460 Jabar 118987,8 NTB 115178,2 Lampung 1411403 Jatim 1381413,8 

4 NTB 1189023,4 DI. Yogyakarta 3845,8 Sulsel 109465,6 Jabar 1298052,8 Sumut 704068,8 

5 NTT 1059229 Sumut 3288,8 Sumut 104885 Sumut 880884,8 Banten 571203,6 

6 Sumut 833170 DKI Jakarta 2075,8 Sumbar 95200 Sulsel 777080,8 Yogyakarta 162313,4 

7 Lampung 776431,4 Sulsel 1420,6 Jabar 83908,2 Banten 771573 Aceh 100681,8 

8 Bali 549643,4 Sumbar 762 Banten 76182,8 NTT 765948,4 Lampung 75344 

9 Aceh 480270,4 Lampung 731,6 Jateng 59622 NTB 675913,4 Jambi 74944,4 

10 Sumbar 404700,6 Bengkulu 254,6 Jambi 41470,4 Aceh 622666 NTT 65736 

 
Tabel 3. Sepuluh besar provinsi dengan populasi ternak unggas tertinggi nasional (x1000 ekor) 
No 

 
Provinsi Ayam Buras Provinsi Ayam Layer Provinsi Ayam Broiler Provinsi Itik Provinsi Itik manila Provinsi Puyuh 

1 Jateng 41775809 Jatim 78567450,6 Jabar 721443059,6 Jabar 9290255,8 Jabar 2156493,8 Jateng 4566717,6 

2 Jatim 37840715,4 Jabar 30500376,2 Jateng 467389760,6 Jatim 5908200,2 Sulsel 1574107 Jatim 3754900,8 

3 Sulsel 30018556,8 Jateng 28307661,2 Jatim 393518473,6 Sulsel 5543059,2 Jatim 1499153 Yogyakarta 1904704 

4 Jabar 26869399 Sumut 24334899,4 Banten 194853612,4 Jateng 5250598 Jateng 1475320 Sumbar 1424610,6 

5 Sumut 15547997,2 Sumbar 12461091,4 Sumut 135748106,2 Kalsel 4403179,2 Sumut 680793 Jabar 919884,8 

6 Jambi 14177049,8 Banten 11110315,8 Riau 80844925,4 Sumut 2658944,6 Aceh 474531,8 Kalsel 461152,4 

7 Lampung 12735162,6 Sulsel 10010318,8 Kalsel 79567816,8 Aceh 2310120,4 Banten 172807,8 Sumut 264539,6 

8 NTT 10985386,6 Bali 8900287 Sulsel 79198307,8 Sumsel 1847268,4 Lampung 160571,6 Lampung 194865,4 

9 Sulawesi 
Tenggara 

10051342,8 Sumsel 8642922,8 Sumsel 78515908,2 Banten 1799642,2 Bengkulu 99218 Sulawesi 
Utara 

152619,8 

10 Kalsel 9875854,2 Lampung 6102250,6 Lampung 74415693 Sumbar 1165024,2 Papua 69044,4 Riau 118411 
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Pemasok utama puyuh berasal dari Provinsi Jawa Tengah, Jawa Timur, dan Yogyakarta untuk 
selanjutnya disebar ke Jabodetabek (Wuryadi, 2013). 

Produktivitas ayam kampung lebih rendah dibandingkan dengan ayam ras. Kelemahan ini 
perlu diperbaiki dengan seleksi dan peningkatan mutu yang lainnya termasuk pakan dan 
manajemen. Hal ini penting dilakukan mengingat bahwa ayam lokal mempunyai potensi untuk 
dapat menambah suplai ketersediaan daging dan telur di samping produksi ayam ras. Provinsi  
Jawa Tengah memiliki potensi pengembangan komoditas ayam kampung. Diseminasi budidaya 
ayam kampung unggul balitbangtan (KUB) di Jawa Tengah dilakukan oleh Hidayah, Ambarsari, & 
Subiharta, 2019). Komoditi lain, yaitu puyuh juga sangat prospek dikembangkan di Jawa Tengah. 
Pemasok utama puyuh berasal dari Provinsi Jawa Tengah, Jawa Timur, dan Yogyakarta untuk 
selanjutnya disebar ke Jabodetabek (Wuryadi, 2013). 

Strategi peningkatan produksi ternak dapat dilakukan melalui berbagai cara. Beberapa di 
antaranya yaitu optimalisasi dengan sistem integrasi sumber pakan lokal (Indrayani & Hellyward, 
2015), peningkatan teknologi (Andria, Effendi, & Maesya, 2017; Purwantini, 2015), pola 
kemitraan (Pramita, Kusnadi & Harianto, 2017), optimasi wilayah dengan populasi tinggi (Dewi & 
Subagja, 2015), peningkatan usaha peternakan di wilayah strategis lain (Darsono, Putri, & 
Nahrowi, 2016; Yuniar, Fuah, & Widiatmaka, 2016). Strategi praktis guna meningkatkan 
kesehatan dapat dilakukan dengan cara perbaikan manajemen kesehatan termasuk di dalamnya 
kebersihan kandang, kontrol penyakit, program vaksinasi, pemberian fitobiotik sebagai 
imunomodulator alami (Khasanah, Silaban, Priyono, 2021; Widianingrum & Salasia, 2021). 

KESIMPULAN 
Berdasarkan data dan analisis di atas, maka dapat disimpulkan bahwa tren sistem usaha 
peternakan di Indonesia dengan tujuan komersial masih perlu ditingkatkan. Strategi peningkatan 
produksi dapat dilakukan dengan optimalisasi sistem integrasi sumber pakan lokal, peningkatan 
teknologi, pola kemitraan, optimasi wilayah dengan populasi tinggi, peningkatan usaha 
peternakan di wilayah strategis lain. Kondisi ini jika dapat diterapkan, maka wilayah yang telah 
memiliki populasi tertinggi nasional akan menghasilkan produktivitas ternak yang lebih tinggi dan 
pemerataan produksi ternak akan tercapai di seluruh Provinsi Indonesia. 
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Abstrak. Artikel ini bertujuan untuk mengetahui pemanfaatan daun jati (Tectona 

grandis) sebagai pakan ternak. Pakan memiliki peranan penting bagi ternak yakni 
untuk pertumbuhan dan produksi ternak. Indonesia memiliki banyak potensi alam 
yang dapat dijadikan sebagai pakan. Daun jati merupakan bagian dari pohon jati yang 
memiliki kandungan nutrient cukup baik dan berpotensi sebagai pakan ternak. Daun 
jati dapat mengantikan limbah pertanian dan hijauan terutama saat musim kemarau 
serta sebagai feed additive. Akan tetapi, pemberian daun jati tidak bisa diberikan 
secara langsung karena memiliki zat anti nutrisi tanin, tidak semua ternak dapat tahan 
terhadap zat anti nutrisi sehingga pemberian daun jati perlu pengolahan terlebih 
dahulu. Pengolahan daun jati selama ini dapat dilakukan melalui tiga acara yaitu 
dengan metode ekstraksi, penepungan, dan fermentasi. Hasil dari ketiga metode 
tersebut berbeda-beda sesuai tujuan pengolahannya. Penggunaan daun jati baik 
difermentasi, dimanfaatkan sebagai ekstrak dan tepung berpengaruh nyata terhadap 
produktivitas tenak. Hasil yang diperoleh yakni tepung daun jati pada level 1,2% 
efektif untuk menggantikan antibiotik sintetis. Fermentasi daun jati dengan dosis 10% 
efisien mengunakan bakteri Actinobacillus sp. dapat menurunkan kandungan serat 
kasar dan meningkatkan kandungan protein kasar. Suplementasi fitobiotik ekstrak 
daun jati dengan pemberian 1,6% mampu meningkatkan profil darah, khususnya 
trombosit, ayam petelur. Saran yang dapat diberikan untuk keberlanjutan 
pemanfaatan daun jati yaitu perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk pemanfaatan 
daun jati pada ternak ruminansia. 

 
Kata kunci: daun jati, ekstraksi, fermentasi, pakan, ternak 

Abstract. This article aims to determine the use of teak (Tectona grandis) leaves as 
animal feed. The feed has an important role for livestock, namely for the growth and 
production of livestock. Indonesia has a lot of natural potentials that can be used as 
feed. Teak leaves are part of the teak tree which has a good nutrient content and has 
the potential to be used as animal feed. Teak leaves can replace agriculturally and 
forage waste, especially during the dry season, as a feed additive. However, giving 
teak leaves cannot be given directly because they have anti-nutritive tannins, not all 
livestock can be resistant to anti-nutrients, so giving teak leaves needs to be 
processed first. So far, teak leaf processing can be carried out in three ways, namely 
by extraction, flouring, and fermentation methods. The results of the three methods 
vary according to the purpose of processing. The use of teak leaves, whether 
fermented, used as extracts and flour, significantly affects livestock productivity. The 
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results obtained are teak leaf flour at a level of 1.2% effective to replace synthetic 
antibiotics. Teak leaf fermentation with a dose of 10% efficient using Actinobacillus sp. 
can reduce crude fiber content and increase crude protein content. Phytobiotic 
supplementation of teak leaf extract by giving 1.6% was able to improve the blood 
profile, especially platelets, laying hens. Suggestions that can be given for the 
sustainability of the use of teak leaves are that further research is needed for the 
utilization of teak leaves in ruminants. 

Keywords: teak leaves, extraction, fermentation, feed, livestock 

PENDAHULUAN 
Pakan memiliki peranan penting bagi ternak yakni untuk pertumbuhan, mempertahankan hidup, 
Ternak dengan pemberian pakan yang baik akan menghasilkan produk (susu, daging, dll), 
tenaga yang dapat dimanfaatkan manusia (Supartini & Fitasari, 2011). pakan yang diberikan 
pada ternak sebaiknya dapat memenuhi kebutuhan dan dalam jumlah cukup. Di Indonesia salah 
satu kendala peternakan sapi potong yakni dalam meningkatkan PBB (yanuartono et al., 2017). 
Salah satu faktor yang mempengaruhi PBB adalah ketersediaan pakan. Kekurangan bahan 
pakan ternak dalam jumlah dan kualitas yang kurang sering terjadi di Indonesia, khususnya pada 
musim kemarau. Melimpahnya daun jati kering di musim kemarau dapat dimanfaatkan sebagai 
alternatif pakan sapi potong. Daun jati (Tectona grandis) bisa untuk pakan ternak karena pada 
kandungan kimia daun jati tidak terdapat bahan-bahan yang membahayakan. Bahkan daun jati 
juga masih mengandung protein kasar yang masih lumayan bagus untuk ternak meskipun tidak 
tergolong tinggi. Daun jati yang rontok dari pohon jati pada musim kemarau tersedia dalam 
jumlah cukup banyak serta mudah diperoleh sehingga memberikan peluang bagi peternak untuk 
memanfaatkan daun jati sebagai alternatif pakan ternak ruminansia (yanuartono et al., 2017).  

Kendala pemanfaatan daun jati sebagai pakan ternak ruminansia adalah kandungan serat 
kasarnya cukup tinggi, yakni sebesar 22,9% dan kadar proteinnya rendah yaitu 4,9% (Lamid et 
al., 2013). Kadar protein yang rendah menyebabkan terhambatnya aktivitas mikroba rumen serta 
tidak dapat memenuhi kebutuhan pokok sapi serta kandungan serat kasar yang cukup tinggi 
menyebabkan tingkat kecernaan rendah. Peningkatan nilai gizi daun jati dan nilai kecernaan 
dapat ditingkatkan dengan beberapa cara salah satunya yakni dengan fermentasi yang 
memanfaatkan jasa mikroorganisme seperti jamur dan bakteri (Lamid et al., 2013). Fermentasi 
memiliki keuntungan antara lain tidak menimbulkan polusi, mampu meningkatkan nilai nutrisi 
bahan pakan, menghilangkan zat antinutrisi yang terkandung dalam bahan mentah, dan 
membutuhkan waktu relatif pendek. Selain itu pemanfaatan daun jati bisa dilakukan dengan 
membuat tepung daun jati sebagai bahan pakan ternak dan ekstrak daun jati dapat dimanfaatkan 
sebagai feed aditif pakan unggas. Pada review ini akan dibahas mengenai pengolahan dan 
pemanfaatan daun jati sebagai pakan ternak. 

Daun Jati  
Daun jati (Tectona grandis L.) memiliki potensi dimanfaatkan sebagai aditif pakan pengganti 
antibiotik. Daun jati mengandung komponen bioaktif berupa flavonoid, steroid, dan antosianin 
yang dapat berfungsi sebagai agen antibakteri dan mengandung aktivitas antioksidan yang 
mendukung produktivitas, sehingga dapat meningkatkan profitabilitas usaha ternak unggas 
(Dechayont et al., 2021). Selain itu, daun jati juga mengandung tannin yang merupakan zat anti 
nutrisi (Edi et al., 2018). Zat anti nutrisi tersebut dapat dihilangkan atau dikurangi dengan cara 
fermentasi, pengeringan, dan ekstraksi (Jayanegara et al., 2019). Hasil analisis proksimat, Nutrisi 
yang terkandung pada daun jati yaitu BK 80%, PK 10%, SK 20%, LK 4.5%, dan TDN 45% 
(Hariyono, 2021). Tingkat kecernaan yang sedang serta kandungan protein kasar yang cukup 
bagus pada daun jati menunjukan bahwa daun jati masih layak diberikan pada ternak terutama 
ternak sapi sehingga dapat mengatasi permasalahan minimnya hujauan dimusim kemarau. 
Namun, kandungan serat kasar yang cukup tinggi menyebabkan kecernaan pakan rendah 
sehingga diperlukan pengolahan terlebih dahulu. Selain itu, daun jati muda mengandung pigmen  
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antosianin, pheophiptin, β-karoten, pelargonidin 3- glukosida, pelargonidin 3,7-diglukosida, 
klorofil dan dua pigmen lain yang belum diidentifikasi (Edi et al., 2018). Ekstrak daun jati 
mengandung bioaktif (flavonoid, antioksidan dan antosianin). Bioaktif tersebut mempunyai 
aktivitas antibakteri, antioksidan, dan antijamur yang dapat meningkatkan fungsi saluran 
pencernaan sehingga meningkatkan kecernaan pakan. Bioaktif dari fitobiotik dapat meningkatkan 
palatibilitas dan kualitas pakan (sensory aspects). Flavonoid merupakan metabolit sekunder dari 
tanaman yang memiki sifat antibakteri, antijamur, dan anti-inflamasi sehingga, dapat 
menyeimbangkan mikroflora usus, mengoptimalkan saluran pencernaan, dan meningkatkan 
proses pencernaan pakan (Edi et al., 2018). 

Pemanfaatan Daun Jati sebagai Pakan Ternak 
Pemanfaatan daun jati sebagai pakan ternak memiliki potensi yang cukup baik. Pemberian daun 
jati dapat dilakukan dengan berbagai cara pengolahan. Cara pengolahan daun jati yang sudah 
pernah dibuat yaitu ekstraksi, penepungan, dan fermentasi.   

Ekstraksi Daun Jati 
Ekstraksi merupakan suatu proses yang dilakukan dengan pemisahan bahan menggunakan 
pelarut sesuai bahan yang ingin dipisahkan (Mukhtarini, 2011). Macam-macam metode ekstraksi 
yang dapat digunakan adalah maserasi, Ultrasound-Assisted Solvent Extraction, Perkolasi, 
Soxhlet, dan Reflux atau destilasi uap. Senyawa fitokimia yang sudah diekstraksi dari daun jati 
yaitu Acetovanillone, E-isofuraldehyde, Evofolin, Syringaresinol, medioresinol, balaphonin, 
lariciresinol, zheberesinol, I-hydroxypinoresinol, dan dua kandungan baru yaitu Tectonoelin A dan 
Tectonoelin B (Rodney et al, 2012). (Januarti et al., 2017) melaukan ekstraksi daun jati dengan 
metode Ultrasound-Assisted Solvent Extraction dengan memberi perbedaan rasio sebagai 
perlakuan. Kualitas ektraksi daun jati berbeda sesuai dengan perbedaan rasio tepung daun jati 
dan pelarut (etanol 70%) yang ditambahkan. Rasio daun jati dan etanol 70% sebesar 1:5 
menunjukkan kadar air sebesar 3,81%, rasio 1:10 menghasilkan kadar air 3,61%, dan rasio 1:15 
menghasilkan kadar air sebanyak 6,84%. Menurut Depkes (2008) kadar air hasil ekstrakasi yang 
baik yaitu kurang dari 10%. Ekstraksi daun jati menggunakan metode ultrasonik yang memiliki 
kadar flavonoid total tertinggi dengan rasio bahan : pelarut 1:5 dan lama waktu ekstraksi 30 menit 
(Januarti et al., 2017). (Nur et al., 2019) melakukan ekstraksi daun jati untuk menentukan adanya 
korelasi antara kadar total flavonoid dan fenolik dari fraksi daun jati terhadap aktivitas 
antioksidan. Ekstraksi yang dilakukan menggunakan metode maserasi dengan perlakuan terdiri 
dari tiga pelarut yaitu etanol 70%, etil asetat dan n-Heksan. Hasil peneltian (Nur et al., 2019) 
menunjukkan bahwa kadar flavonoid tertinggi terdapat pada pelarut  etil asetat sebesar 3,88%, 
dan kandungan total fenolik terbesar yaitu dengan oenambahan pelarut etil asetat sebesar 
11,59%. Korelasi antara kadar total flavonoid dan fenolik dari ekstrak dan fraksi terhadap aktivitas 
dalam meredam radikal DPPH dan ABTS diperoleh korelasi sedang sedangkan hubungan 
terhadap daya reduksi besi pada pengujian FRAP diperoleh korelasi yang tinggi.  

Penepungan Daun Jati 
Teknologi penepungan adalah salah satu metode pengolahan yang menghasilkan produk 
setengah jadi. Penepungan bertujuan untuk memudahkan pencampuran sebagai bahan pangan. 
Keunggulan dari bahan yang diolah menjadi tepung yaitu lebih mudah dalam penyimpanan, umur 
simpan lebih lama, penggunaanya lebih luas, lebih mudah difortifikasi, dan lebih mudah 
bercampur dengan bahan lain (komposit) (Marta, 2011). Pembuatan tepung daun jati oleh (Edi et 
al., 2018) yaitu dengan proses pelayuan terlebih dahulu selama 24 jam, kemudian dikeringkan 
dalam oven pada suhu 45℃ sealam 36 jam dan digiling menjadi tepung hingga ukuran 60 mesh. 

Fermentasi Daun Jati 
Fermentasi merupakan suatu proses yang memanfaatkan mikroba dengan tujuan merubah 
substrat menjadi produk yang diinginkan (Dias et al., 2018) Metode fermentasi dibidang 
Peternakan umum digunakan dalam pengolahan pakan dan pengolahan hasil ternak. Tujuan dari 
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adanya metode fermentasi ini adalah untuk menjaga kualitas bahan, meningkatkan nilai nutrisi 
bahan dalam ini pakan, dan menghilangkan zat anti nuttrisi yang terdapat dalam bahan mentah 
(Yunianta & Hartatik, 2015) melakukan fermentasi daun jati dengan penambahan starter yang 
terdiri dari 4 perlakuan yaitu T0: control, T1: SOC, T2: EM4, dan T3: Trichoderma sp. Hasil 
penelitian Yunianta dan Hartatik (2015) menunjukkan Trichoderma sp. meningkatkan kualitas 
silase daun jati yang dilihat dari kualitas fisik (warna, bau, tekstur dan jamur) secara signifikan 
(P<0,05) dengan masa fermentasi selama 14 hari, sehingga hal ini berarti Trichoderma sp. 
merupakan starter yang dapat ditambahkan untuk fermentasi daun jati. 

 
Tabel 1. Penelitian yang terkait dengan pemanfaatan daun jati sebagai pakan ternak. 

Peneliti Perlakuan Hasil Penelitian 

1 2 3 

Edi (2018) Pemberian tepung daun jati dengan 
level pemberian 0,4%; 0,8%; 1,2%; 
dan 1,6% dari total ransum yang 
diberikan. 

Penggunaan tepung daun jati 
pada level 1,2% efektif untuk 
menggantikan antibiotik sintetis 

Lamid et al. (2013) P0 = 500 g daun jati + tetes 2% 
(kontrol), P1 = 500 gr daun jati + 
tetes 2% + 5% Actinobacillus sp.; 
P2 = 500 gr daun jati+ tetes 2% + 
10% Actinobacillus sp.; P3 = 500 g 
daun jati + tetes 2% + 15% 
Actinobacillus sp. 

Inokulasi Actinobacillus sp. pada 
fermentasi daun jati dapat 
menurunkan kandungan serat 
kasar, meningkatkan kandungan 
protein kasar. Dosis efisien untuk 
fermentasi daun jati 
menggunakan bakteri 
Actinobacillus sp. adalah 10 %. 

Budiarto et al. 
(2016) 

P0: 0 g tepung daun jati (kontrol), 
P1: 5 g tepung daun jati, P2: 10 g 
tepung daun jati, P3: 15 g tepung 
daun jati, dan P4: 20 g tepung daun 
jati dalam 1.000 g pakan komplit.  

Pemberian tepung daun 
jati belanda (Guazuma ulmifolia 
Lamk.) pada dosis 5g, 10g, 15 g 
dan 20 g dalam 1 kg pakan 
komplit mampu 
menurunkan kadar trigliserida 
darah dan lemak abdominal 
ayam broiler ((P<0.05) dibanding 
dengan kontrol. 

 Edi et al. (2020) Pakan basal tanpa aditif pakan 
(kontrol), pakan basal + 0,05% 
antibiotik virginiamycin (AB) dan 
pakan basal + Fitobiotik Ekstrak 
Daun Jati pada level 0,4%, 0,8%, 
1,2% dan 1,6%. 

Suplementasi fitobiotik ekstrak 
daun jati dengan pemberian 
1,6% mampu meningkatkan profil 
darah, khususnya trombosit, 
ayam petelur. 

Achmadi et al. 
(2021) 

P0: pakan kontrol; P1: 
penambahan ekstrak daun jati 
0,8%; P2: penambahan ekstrak 
daun jati 1,2%; dan P3: 
penambahan ekstrak daun jati 
1,6%. 

Penambahan ekstrak daun jati 
pada pakan memberikan 
pengaruh yang tidak nyata 
(P<0,5) terhadap konsumsi, 
produksi hen day (HDP), 
konversi pakan, massa telur, dan 
pendapatan di atas biaya pakan 
(IOFC) 

Pemanfaatan Daun Jati sebagai Pakan Ternak 
Menurut penelitian yang dilakukan oleh (Lamid et al., 2013), Pemanfaatan daun jati sebagai 
pakan ternak dapat dilakukan dengan cara difermentasi menggunakan bakteri selulolitik 
(Actinobacillus sp.) sebagai inoculum yang ditumbuhkan dalam media cair dapat menurunkan 
kandungan serat kasar, meningkatkan kandungan protein kasar, dan berpotensi sebagai 
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alternatif pakan ternak ternak ruminansia terutama di musim kemarau. Dosis efisien untuk 
fermentasi daun jati menggunakan bakteri Actinobacillus sp. adalah 10% yang mampu 
menurunkan kandungan serat kasar dengan jumlah dosis yang relatif lebih rendah sehingga 
dapat menekan biaya penggunaan bakteri selulolitik. Rendahnya kadar serat kasar menunjukkan 
terjadi perkembangbiakan yang pesat dari mikroorganisme pendegradasi selulosa karena kondisi 
yang sesuai.  

Rendahnya kandungan bahan organik karena karbohidrat oleh mikroba didegradasi sebagai 
sumber karbon untuk perkembangan, pertumbuhan, dan aktivitas dalam menguraikan komponen 
serat kasar (selulosa dan hemiselulosa). Serat kasar rendah karena Actinobacillus sp. mampu 
mendegradasi selulosa dan hemiselulosa secara optimal disebabkan enzim selulase yang 
dihasilkan bekerja pada waktu pemeraman selama tujuh hari telah mampu melonggarkan ikatan 
â-1,4- glikosidik pada komponen selulosa sehingga terjadi pemecahan komponen struktur 
selulosa menjadi bentuk oligosakarida yang menyebabkan terjadinya penurunan kandungan 
serat kasar. Protein kasar tinggi karena peningkatan aktivitas Actinobacillus sp. dalam mengikat 
nitrogen sebagai bahan dasar untuk sintesis protein. Sementara itu, dalam penelitian yang 
dilakukan oleh Haryono (2021), daun jati dan batang pisang dapat dimanfaatkan sebagai pakan 
ternak dan kompos melalui fermentasi.  Alternatif pakan tersebut dapat mengatasi permasalahan 
kurangnya hijauan di musim kemarau, dimanfaatkan sebagai pupuk organik yang dapat 
meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman, dan meningkatkan kesuburan tanah. 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh (Edi et al., 2018), Tepung daun jati dapat digunakan 
sebagai aditif pakan untuk meningkatkan profitabilitas ayam petelur dan penggunaan tepung 
daun jati pada level 1,2% efektif untuk menggantikan antibiotik sintetis dan meningkatkan total 
massa telur karena berkaitan erat dengan kandungan fitokimia yang dimiliki daun jati. Tepung 
daun jati mengandung flavonoid sebesar 0,17% yang merupakan antibakteri dalam saluran 
pencernaan, dan aktivitas antioksidan sebesar 56,22% dapat meningkatkan tinggi vili yang 
mendukung proses pencernaan dan penyerapan nutrien sehingga meningkatkan produktivitas. 
Peningkatan total massa telur diikuti dengan meningkatnya pendapatan penjualan telur yang 
berakibat terhadap peningkatan keuntungan dan nilai R/C ratio ayam petelur, namun tidak 
berpengaruh terhadap palatabilitas dan total konsumsi ransum karena penambahan tepung daun 
jati pada level rendah sehingga perlakuan tidak memberikan banyak perubahan terhadap 
kandungan nutrien pada ransum. 

Meningkatnya konsumsi pakan sejalan dengan kandungan bioaktif (flavonoid) yang 
mengandung antibakteri yang dapat menyeimbangkan mikroflora usus dan mengoptimalkan 
saluran pencernaan sehingga proses pencernaan pakan meningkat. Peningkatan HDP (hen day 
production) karena ekstrak daun jati mengandung bioaktif yang dapat menurunkan bakteri 
patogen. Mikroba dalam saluran pencernaan dapat merangsang sel globet pada dinding halus 
untuk memproduksi dan meningkatkan mucus sehingga dapat meningkatkan penyerapan nutrisi 
dan memaksimalkan HDP. Peningkatan eggmas sejalan dengan peningkatan HDP dan berat 
telur, karena eggmass merupakan hasil perkalian dari HDP dan berat telur sehingga nilainya 
akan berbanding lurus. Nilai FCR mengalami peningkatkan seiring dengan level penambahan 
ekstrak daun jati. Penambahan ekstrak daun jati menyebabkan peningkatan kecernaan pakan 
sehingga angka konversi ransum lebih rendah dan hasil semakin menguntungkan. 

KESIMPULAN 
Penggunaan daun jati pada ternak berpengaruh nyata terhadap produktivitas ternak. Pengolahan 
daun jati dapat dilakukan dengan cara fermentasi, penepungan, dan ekstraksi. Cara tersebut 
dapat menghilangkan dan meminimalisir zat anti nutrisi baik difermentasi. Daun jati dapat 
dimanfaatkan sebagai pakan ternak penganti limbah pertanian dan hijauan saat musim kemarau 
serta kandungan bioaktif berupa flavonoid, steroid, dan antosianin dapat dimanfaatkan sebagai 
feed additive. Saran yang dapat diberikan untuk keberlanjutan pemanfaatan daun jati yaitu perlu 
dilakukan penelitian lebih lanjut untuk pemanfaatan daun jati pada ternak ruminansia.  
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Abstrak. Kajian pustaka ini memberikan informasi karakteristik, dampak negatif, dan 
potensi aditif, dan efek positif dari penggunaan antinutrisi nitrat. Antinutrisi merupakan 
komponen senyawa metabolit sekunder yang terkandung di dalam tanaman dan 
dapat membahayakan ternak. Dampak negatif dari nitrat diantaranya keracunan pada 
ternak akibat reduksi nitrat dalam darah membentuk methamoglobin (MetHb) dan 
berpotensi menyebabkan keguguran pada ternak bunting akibat hypoxia. Meskipun 
demikian, nitrat dalam konsentrasi rendah dapat digunakan sebagai aditif pakan dan 
berdampak positif bagi produktifitas ternak. Pemanfaatan nitrat dalam bahan pakan 
hijauan bermanfaat sebagai agen defaunasi pada rumen ternak ruminansia. 
Penurunan populasi protozoa dalam rumen dapat meningkatkan kecernaan serat 
kasar sehingga bersifat menguntungkan karena terjadinya efisiensi produksi dan 
meningkatnya pertumbuhan ternak. Efek positif bagi lingkungan dengan adanya 
defaunasi adalah menurunkan emisi gas metan sebagai hasil dari proses 
metabolisme ternak ruminansia. Kesimpulan dari tulisan ini adalah senyawa antinutrisi 
pada pakan disamping memiliki dampak negatif, juga besar kemungkinan memiliki 
potensi yang dapat dimanfaatkan baik bagi ternak maupun lingkungan.  

Kata kunci: keracunan nitrat, agen defaunasi, global warming, aditif pakan potensial 

Abstract. This study aimed to provide information on the characteristics, negative 
effects, and potential of additives, and the positive effects of using nitrate antinutrients. 
Antinutrients are components of secondary metabolites contained in plants and can 
harm livestock. The negative effects of nitrate include poisoning in livestock due to the 
reduction of nitrate in the blood to form methamoglobin (MetHb) and has the potential 
to cause miscarriage in pregnant cattle due to hypoxia. However, nitrate in low 
concentrations can be used as a feed additive and has a positive impact on livestock 
productivity. Utilization of nitrate in forage feed ingredients is useful as a defaunating 
agent in the rumen of ruminants. The decrease in the population of protozoa in the 
rumen can increase the digestibility of crude fiber so that it is beneficial because of 
production efficiency and increasing livestock growth. The positive effect on the 
environment by the presence of defaunation is to reduce methane gas emissions as a 
result of the metabolic processes of ruminants. The conclusion of this paper is that 
antinutrient compounds in feed, besides having a negative impact, are also likely to 
have potential that can be utilized for both livestock and the environment.  

Keywords: nitrate poisoning, global warming defaunating agent, feed additive 
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PENDAHULUAN 
Efisiensi produksi merupakan kemampuan memanfaatkan pakan secara optimal untuk 
pertumbuhan, perkembangan, dan reproduksi. Keberhasilan usaha peternakan dapat tercermin 
dari tercapainya efisiensi produksi sehingga peternak mendapatkan keuntungan yang maksimal. 
Kandungan antinutrisi pada bahan pakan menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi nilai 
nutrisi ransum pakan. Keberadaan antinutrisi dalam bahan pakan dapat menurunkan kualitas 
nutrisi, efisiensi konversi pakan dan produktivitas ternak (Yanuarto, Alfarisa, & Soedarmanto, 
2019).  Meskipun, antinutrisi dikenal dapat menyebabkan dampak negatif apabila dikonsumsi 
oleh ternak, namun penggunaan senyawa antinutrisi dalam konsentrasi rendah dan dosis yang 
tepat dapat berdampak positif bagi produktifitas ternak.    

Senyawa nitrat merupakan salah satu komponen antinutrisi dalam bentuk nitrogen yang 
terdapat dalam pakan ternak khususnya hijauan.  Pada kondisi normal, keberadaan nitrat dalam 
pakan seringkali diabaikan dan tidak menjadi masalah untuk ternak ruminansia. Nitrat akan 
berbahaya jika terakumulasi dalam hijauan pakan ternak (HPT) dengan jumlah yang besar. Hal 
ini dapat menyebabkan keracunan pada ternak ruminansia (Mamvura et al, 2014). Sapi 
merupakan jenis ternak ruminansia yang lebih rentan terhadap efek toksisitas nitrat dibandingkan 
ternak domba dan kuda.  

Di samping dampak negatif yang ditimbulkan dari efek toksisitas, nitrat pada dosis tertentu 
dapat memberi efek positif bagi ternak. Penggunaan dalam konsentrasi rendah dapat digunakan 
sebagai agen defaunasi untuk menekan pertumbuhan protozoa. Efek defaunasi sangat baik bagi 
lingkungan karena dapat meminimalisir produksi gas metan enterik yang dihasilkan ternak 
ruminansia. Efek positif lain yaitu penambahan nitrat dalam bahan pakan ruminansia dapat 
digunakan sebagai pengganti urea sumber Nitrogen Non-Protein. Nitrat mampu mengubah 
komposisi nitrogen urin dengan cara meningkatkan ammonia serta emisi nitrous oksida dari 
manure (Jayanegara, Anuraga, & Ridla, 2019).  

Protozoa merupakan predator bagi sebagian bakteri sehingga keberadaan protozoa dalam 
rumen oleh beberapa peneliti dianggap merugikan. Bakteri rumen berperan penting dalam 
mendegradasi serat pakan yang nantinya akan diuraikan sebagai energi, namun pada prosesnya 
kerja bakteri rumen terhambat karena keberadaan protozoa. Proses defaunasi bertujuan untuk 
merubah komposisi mikroba rumen. Jumlah bakteri yang tinggi akan memberikan kinerja 
pencernaan serat pakan yang tinggi sehingga diharapkan dapat tercapai efisiensi pakan. Salah 
satu metode defaunasi yang efektif adalah melalui manipulasi pakan dengan cara memanfaatkan 
nitrat sebagai feed aditif. Penulisan artikel ilmiah ini bertujuan untuk menganalisa lebih lanjut 
terkait karakteristik nitrat sebagai komponen antinutrisi, dampak negatif dan efek positif terhadap 
peningkatan efisiensi produksi melalui penggunaan nitrat sebagai suplemen pakan. 

MATERI DAN METODE 
Tulisan ini merupakan hasil kajian pustaka yang dikumpulkan dan disusun untuk memberikan 
informasi bagi pembaca mengenai dampak dan potensi antinutrisi nitrat. Kajian pustaka 
bersumber dari berbagai jurnal hasil penelitiaan, buku dan prospiding seminar. Sumber kajian 
pustaka merupakan hasil kajian terbaru karena mengambil refrensi dengan tahun terbit yaitu 
2010-2021.  

Karakteristik Nitrat 
Nitrat merupakan bentuk nitrogen utama diperairan alami. Nitrat berasal dari ammonium yang 
masuk ke dalam badan sungai terutama melalui limbah domestik, konsentrasinya di dalam 
sungai akan semakin berkurang bila semakin jauh dari titik pembuangan yang disebabkan 
adanya aktifitas mikroorganisme di dalam air contohnya bakteri nitrosomonas (Mustofa, 2015). 
Sebenarnya nitrat ini kurang beracun dibandingkan dengan nitrit. Kandungan nitrat dalam hijauan 
yang dikonsumsi oleh hewan dalam konsentrasi tinggi, maka nitrat dalam rumen akan direduksi 
menjadi nitrit oleh bakteri rumen dan dapat mematikan hewan.  Nitrit di dalam rumen selanjutnya 
diubah menjadi amonia yang digunakan oleh mikroba untuk membentuk asam amino dan 
mikroba protein baru. Pada dasarnya nitrat kurang beracun dibandingkan dengan nitrit. 
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Kandungan nitrat bersifat toksik apabila hewan ternak mengkonsumsinya dengan konsentrasi 
tinggi dalam hijauan. Hal tersebut dikarenakan mikroba rumen yang tidak dapat mengkonversi 
nitrit menjadi amonia sehingga nitrit terakumulasi di dalam rumen.  

Penentuan kadar nitrat bisa dilakukan dengan metode spektrofotometer menggunakan 
metode brusin dengan alat spektrofotometer pada panjang gelombang 410 mm (Putri, 
Purwiyanto, Agustriani 2019). Nitrat jarang ditemukan dalam jumlah besar pada tanaman kecuali 
pada saat kondisi gangguan alam. Kandungan nitrat paling tinggi dalam hijauan apabila 
mendapat perlakuan seperti pemakaian pupuk yang terlalu tinggi, kondisi lingkungan yang terlalu 
kering, kerusakan jaringan tanaman seperti defoliasi sebagai akibat dari aplikasi herbisida, 
tanaman yang mendapat intensitas cahaya terlalu rendah sehingga mengurangi aktifitas 
fotosintesis, dan keberadaan spesies tanaman yang tidak di inginkan seperti gulma tahunan. 
Pada tanaman leguminosa seperti semanggi putih, nitrogen diubah menjadi amonia selama 
fiksasi N biologis. Pada tanaman nonleguminosa seperti ryegrass, pada umumnya nitrogen 
diserap hampir secara eksklusif dalam bentuk NO3 - dan NH4 (Jayanegara et al., 2019).  

Dampak Negatif Nitrat Bagi Ternak 
Kandungan nitrat yang tinggi dapat merugikan produksi ternak dikarenakan penyerapan sumber 
energi menjadi berkurang yang pada utamanya berasal dari hasil fermentasi karbohidrat di dalam 
rumen. Dampak negatif yang umum terjadi dari konsumsi nitrat yang berlebihan adalah 
keracunan. Berdasarkan Jönck, Gava, & Traverso (2013), keracunan secara spontan terjadi pada 
ternak sapi yang mengkonsumsi hijauan di padang rumput gandum dan ryegras dengan 
konsentrasi nitrat mulai dari 0.30–3.36% dalam bahan kering.  Sebenarnya nitrat tidak terlalu 
toksik selama masih dalam ambang batas toleran, namun akan toksik jika dikonsumsi dalam 
jumlah banyak dan konsentrasi tinggi. Leng et al. (2015) menyatakan bahwa ada empat faktor 
utama yang menyebabkan terjadinya keracuan nitrat: (1) kadar nitrat dalam pakan, (2) tingkat 
konsumsi nitrat, (3) pengurangan nitrat dan nitrit yang tidak sempurna menjadi amonia dalam 
rumen, (4) laju aliran rumen yang lambat (retensi nitart atau nitrit yang lebih lama di dalam 
rumen).  
 
Tabel 1. Tingkat Toksisitas Nitrat  

No. Dosis Nitrat (ppm) Kategori  Keterangan  

1. 0-2.500  Aman  Rata-rata aman di segala kondisi 

2. 2.500 – 5.000 Secara umum aman Aman apabila ternak diberi pakan dengan 

ransum yang seimbang. Pada ternak bunting, 

batas aman konsumsi nitrat adalah 50% dari 

bahan kering dalam ransum.  

3. 5,000-15.000 Bahaya  Batas aman adalah 25% dari bahan kering 

ransum untuk pakan dengan komposisi ransum 

yang seimbang. Ternak yang mengkonsumsi 

nitrat dengan dosis pada kategori ini akan 

mengalami penurunan produksi dan gangguan 

reproduksi.  

4. 15.000-33.000 Toksin atau beracun Ternak tidak boleh diberi makan dengan bebas 

memilih. Pakan hanya boleh diberikan kurang 

dari 15% bahan kering dari total ransum.  

Sumber: Glunk et al. (2015).  

 
Akumulasi jumlah nitrit yang tinggi dapat masuk ke sistem pembuluh darah dan mengabsorbsi 

sel darah merah. Methemoglobin (MetHb) dibentuk dari rekasi nitrit dan hemoglobin yang 
berperan sebagai transport oksigen. Methemoglobin (MetHb) tidak dapat mengedarkan oksigen 
kedalam tubuh. Kejadian tersebut beresiko menyebabkan kematian karena ternak dapat 
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mengalami kekurangan oksigen (Norberg & Don, 2014). Keracunan nitrat pada ternak dibagi 
menjadi dua yaitu keracunan kronik sedang dan akut. Ternak yang mengalami keracunan kronik 
nitrat sedang akan menunjukan ciri sebagai berikut yaitu mata berair, penurunan nafsu makan, 
penurunan produksi susu, penurunan bobot badan, dan aborsi. Keracunan akut nitrat akan 
menunjukan gejala yang lebih parah seperti peningkatan denyut nadi, sesak napas, Tremor otot, 
lemas, sianosis hingga kematian (Glunk, March, & Dave, 2015). Keracunan nitrat dikategorikan 
berdasarkan tingkat level nitrat didalam tubuh. Keracunan nitrat secara kronis juga dapat 
menyebabkan keguguran penurunan berat badan dan produksi susu, kekurangan vitamin A, dan 
hipotiroidisme (Pfister, 2019), selengkapnya disajikan pada Tabel 1. 

Efek Positif Penggunaan Nitrat dalam Aditif Pakan 
Percobaan pada 8 sapi laktasi dengan penambahan nitrat sebanyak 2% pada pakan terbukti 
dapat meningkatkan asetat yang semula 51,5 menjadi 65,7%, penurunan propionat dari jumlah 
awal 33,6% menjadi 20,9%, dan tidak ada pengaruh pada butirat. Penambahan nitrat dengan 
kadar 2% juga tidak ada pengaruh pada tingkat toksiksitas, dan tidak ada perubahan yang 
signifikan pada komposisi susu. Aditif nitrat juga dilaporkan efektif sebagai penyerapan elektron 
dalam proses fermentasi rumen, terbukti dengan penurunan jumlah asam propionat dan butirat 
serta meningkatkan asetat (Hulshof, Berndt, & Gerrits, 2012). 

Dampak positif lain dari penambahan nitrat pada pakan yaitu dapat mereduksi emisi gas 
metan yang berasal dari kotoran hewan. Gas metan merupakan salah satu jenis gas rumah kaca 
(GRK) penyebab pemanasan global dan penipisan ozon (Cassandro, Mele, & Stefanon, 2013). 
Berdasarkan IPPC (2014), tingkat bahaya gas metan dari sektor peternakan diperhitungkaan 28 
kali lebih besar dibandingkan karbondioksida. Suplementasi nitrat pada pakan merupakan 
startegi untuk mitigasi emisi gas metan dari ternak ruminansia. Zhou, Yu, & Meng (2012), 
melaporkan bahwa penggunaan nitrat dengaan dosis kurang dari 12 µmol ml-1 menunjukan hasil 
penurunan produksi gas metan secara efektif hingga 70. Penambahan nitrat pada pakan domba 
menunjukan hasil yang signifikan dapat mengurangi populasi bakteri metanogen dan protozoa 
sehingga berdampak secara positif menekan produksi gas metan dirumen (Asanuma, 
Yokohama, & Hino, 2014). Kandungan nitrat dan produksi metan dalam tubuh ternak pada 
beberapa studi disajikan pada Tabel 2. 

 
Tabel 2. Kandungan Nitrat dan Metan yang dihasilkan dalam Tubuh Ternak  

No. Jenis Ternak Kandungan Nitrat 
(g/ kg BB) 

Produksi metan Sumber 

1 Sapi potong 0, 51 Tidak ada data Hulshof, et al. (2012) 
2 Sapi potong 0, 62 Tidak ada data Leng, Preston, & 

Inthapanya (2012) 
3 Domba 0, 94 25,7 g/ kg/ hari Li, Davis, & Nolan (2012) 
4 Sapi Perah 0, 7 19, 4 g/ kg/ hari (16%) van Zijderveld (2011) 
5 Domba 12,6 18,7 g/ kg/ hari El-Zaiat, Araujo, & Soltan, 

(2014) 
6 Studi in situ 0, 2 80% Wang, Zhou, & Jia (2020) 

0, 5 75% 
1,1 80% 
2 70% 

Peningkatan Efisiensi Produksi Melalui Defaunasi 
Di Indonesia, tingkat produktifitas ruminansia utamanya sapi terbilang cukup rendah dan belum 
sepenuhnya secara optimal berorientasi pada bisnis. Produktifitas yang rendah ini dapat ditinjau 
dari pemenuhan kebutuhan daging sapi dalam negeri yang masih didominasi oleh usaha 
peternakan rakyat dalam skala kecil. Rendahnya produktivitas tersebut disebabkan oleh 
beberapa faktor antara lain kandungan nutrien di dalam ransum, tingkat kecernaan yang rendah 
dan manajemen pemeliharaan yang belum optimal (Hapsari, Novia, & Dian, 2018). Selain itu, 
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faktor ekonomi dan tingkat Sumber Daya Peternak (SDM) menjadi alasan yang 
melatarbelaakangi peternak rakyat tidak dapat memberikan pakan yang cukup sesuai dengan 
kebutuhan nutrisi ternak.  

Tingkat kecernaan pakan pada ternak ruminansia dipengaruhi adanya aktivitas populasi 
mikroba dalam rumen. Ransum pakan ternak ruminasia umumnya terdiri dari campuran hjauan 
dan konsentrat dimana bahan pakan ini sangat berguna sebagai prekusor pembentukan susu 
dan daging.  Sementara itu, hijauan yang pada umumnya digunakan khususnya didaerah tropis 
cenderung mengandung lignoselulosa dan selulosa yang tinggi sehingga optimalisasi kerja 
bakteri rumen mendegradasi serat harus dilakukan (Lamid, Puspaningsih, & Mangkoedihardjo, 
2013).  Proses pencernaan pada ternak ruminansia lebih banyak ditentukan oleh pencernaan 
fermentatif didalam rumen. Kapasitas rumen paling tinggi yakni kurang lebih 70% dari kapasitas 
saluran pencernaan secara keseluruhan, juga ekosistem rumen dan aktivitas mikroba. Dalam hal 
ini, pencernaan pakan secara fermentatif baik bahan kering atau bahan organik yang tergradasi 
semakin tinggi sejalan dengan lamanya proses fermentasi berlangsung. Kondisi fisiologi ini 
memberi makna bahwa pada waktu yang beersamaan aktivitas mikroba rumen mendegradasi 
pakan semakin meningkat, sehingga proses fermentasi diharapkan juga semakin tinggi 
(Haryanto, 2013)  

Populasi mikroba rumen terdiri dari bakteri, protozoa dan fungi. Populasi bakteri di dalam 
rumen lebih tinggi dibandingkan populai protozoa dan fungi. Populasi bakteri rumen mencapai 
109 sel/ml, sedangkan populasi protozoa mencapai 106 sel/ml (Hapsari et al, 2018). Total 
protozoa didalam rumen pada setiap ternak bervariasi tergantung dari jenis pakan, umur dan 
jenis hewan yang menjadi inang (Dayyani, Karkudi, & Zakerian, 2013).  Keberadaan populasi 
protozoa bersifat merugikan sebab protozoa memangsa bakteri rumen untuk mendapatkan 
nutrisi. Bakteri rumen merupakan mikroba penting yang memiliki peran menguntungkan dalam 
membantu merombak pakan menjadi energi melalui proses enterik atau fermentasi pakan 
dirumen. Menurut Yanuartono et al. (2019), akibat yang ditimbulkan dari protozoa bersilia yang 
memangsa bakteri rumen diantaranya yaitu peningkatan daur ulang mikroba N dalam rumen dan 
penurunan suplai asam amino ke usus sebesar 20-28%.   

Menurut Holmes, Giloteaux, & Orellana (2014), aktifitas metabolisme protozoa di rumen 
berakitan erat dengan pembentukan gas metan. Bakteri dan protozoa merupakan mikroflora yang 
berperan penting dalam mendukung kemampuan ternak ruminansia untuk mencerna pakan tinggi 
kandungan serat kasar.  Peran protozoa dalam fermentasi rumen yaitu dengan cara mencerna 
pati sehingga pH rumen dapat bertahan dalam keadaan seimbang. Kemampuan protozoa dalam 
sintesis protein sangat rendah sehingga untuk memenuhi kebutuhan proteinnya protozoa 
memangsa bakteri yang termasuk mikroflora dirumen (Hapsari et al., 2018). Keberadaan 
protozoa dalam jumlah tinggi bersifat merugikan karena mengganggu keseimbangan rumen 
karena berkurangnya bakteri rumen sehingga berdampak pada terhambatnya proses pencernaan 
serat kasar. Upaya menekan pertumbuhan ppopulasi protozoa adalah melalui metode defanuasi. 
Metode defaunasi ditujukan agar tercipta kondisi lingkungan yang kondusif bagi pertumbuhan 
bakteri sehingga memaksimalkan kemampuan bakteri rumen dalam mencerna pakan seehingga 
akan dihasilkan produk fermentasi seperti VFA (Herliatika & Widyawati, 2017).  

Menurut Mosoni, Martin, & Forano (2011), Keberadaan protozoa dalam rumen lebih banyak 
merugikan dibandingkan keuntungannya sebab peningkatan jumlah populasi protozoa didalam 
rumen mengakibakan penurunan fungsi kecernaan serat. Apabila populasi protozoa yang ada di 
dalam rumen ditekan jumlahnya, maka akan terjadi perubahan komposisi mikroba rumen yang 
mengarah pada dominasi bakteri rumen yang mendegradasi serat sehingga kecernaan serat dan 
pemanfaatan pakan akan meningkat dan selanjutnya pertumbuhan ternak dapat ditingkatkan. 
Peningkatan produktifitas dan kecernaan pakan pada ternak ruminansia dapat dilakukan melalui 
upaya defaunasi.  

Defaunasi merupakan salah satu teknik manipulasi rumen sebagai upaha meningkatkan 
produktifitas ternak melalui efisiensi kecernaan sekaligus upaya mitigasi untuk menghambat 
produksi gas metan. Produksi gas metan enterik ternak ruminansia merupakan indikasi terjadinya 
pemborosan energi sebab proses kecernaan pakan yang kurang optimal atau inefisiensi 
(Herliatika & Widiawati, 2021). Upaya defaunasi menjadi starategi untuk meningkatkan efisiensi 
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produksi. Studi riset mengenai defaunasi telah banyak dikembangkan mulai dari metode 
defaunasi dengan penambahan bahan kimia ke dalam pakan, pencucian rumen, pengosongan 
rumen (Gebeyehu & Mekasha, 2013), perubahan pakan (Aban & Bestil, 2016) dan membesarkan 
hewan dalam isolasi. Metode penambahan feed aditif merupakan salah satu metode defaunasi 
yang efektif untuk menurunkan produksi gas metan. Nitrat merupakan senyawa antinutrisi atau 
metabolik sekunder tanaman yang dapat dimanfaatkan sebagai bahan aditif untuk defaunasi.  

Penambahan nitrat dengan dosis yang tepat sebagai agen defaunasi terbukti secara efektif 
dapat menekan pertumbuhan populasi protozoa sebagai inang dari bakteri metanogen penghasil 
gas metan (Jayanegara et al., 2011). Berdasarkan hasil penelitian van Zijderveld, Gerrits, & 
Dijkstra (2011) Penambahan nitrat sebanyak 2,1% sebagai suplemen untuk pakan ternak sapi 
perah menunjukan hasil bahwa tidak terdapat pengaruh negatif terhadap produksi susu dan 
komposis susu.  Oleh karena itu, pemanfaatan nitrat sebagai suplemen dengan dosis yang tepat 
sangat potensial sebab terbukti aman untuk ternak dan efektif menekan pembentukkan gas 
metan.  

Emisi gas metan dalam ternak menjadi salah satu indikator inefisiensi metabolisme energi 
dalam tubuh ternak ruminansia. Senyawa metan dari ternak disebutkan sebagai salah satu 
penyumbang penyebab pemanasan global (Jayanegara et al., 2019). Hristov, Oh, & Firkins 
(2013), menyatakan bahwa pada umumnya ternak ruminansia kehilangan sekitar lebih dari 5% 
energi makanan melalui produksi gas metan sebagai hasil samping dari proses fermentasi pakan 
didalam rumen.Oleh karena itu, pemanfaatan nitrat dalam pakan dapat menjadi suatu upaya 
menekan produksi gas metan didalam rumen perlu ditekan untuk terciptanya efisiensi  
kencernaan dan meningkatnya produktifitas ternak serta pengurangan emisi gas metan 
penyebab pencemaran lingkungan dari sektor peternakan.  

Strategi Penggunaan Aditif Nitrat dalam Pakan 
Terdapat beberapa strategi untuk penggunaan nitrat dalam pakan ternak sebagai upaya 
menurunkan toksisitas nitrat yaitu manajemen aklimasi dengan pemberian nitrat secara bertahap 
dan enkasulapsi nitrat. Pemberian nitrat secara bertahap merupakan strategi aklimasi yang 
bertujuan untuk proses adaptasi rumen untuk meningkatkan aktivitas atau populasi mikroba 
rumen yang mampu mengurangi nitrat menjadi amonia. Aklimasisasi dengan pemberian nitrat 
secara bertahap kepada ternak ruminansia kurang efektif karena keracunan nitrat masih dapat 
terjadi tergantung dari konsentrasi nitrat dalam bahan pakan dan tingkat konsumsi pakan (Lee, , 
Araujo, & Koenig, 2015).  

Enkasulapsi nitrat merupakan upaya pegembangan suplemen sebagai sumber nitrogen non-
protein (NPN), alternatif untuk meningkatkan kualitas pakan hijauan sekaligus untuk mengurangi 
produksi gas metan enternik pada ternak ruminasia (Mamvura et al., 2014). Penggunaan urea 
sebagai suplemen pakan hijauan memiliki kelemahan yaitu akan merugikan peternak apabila 
dosis penggunaannya tidak tepat sebab dapat bersifat toksin atau racun bagi ternak. oleh karena 
itu, suplementasi nitrat menjadi alternatif dari penggunaa urea pada pakan sebagai suplemen. 
Hal tersebut sesuai dengan pendapat beberapa ahli yang mengkonfirmasi bahwa penambahan 
nitrat pada pakan terbukti efisien dalam mengurangi emisi metan enterik tanpa menimbulkan 
gejala klinis dari tanda-tanda keracunan (Li et al. 2012; van Zijderveld, Gerrits, & Dijkstra, 2010; 
van Zijderveld et al., 2011). 

KESIMPULAN 
Senyawa antinutrisi pada tanaman pakan menjadi faktor pembatas bagi konsumsi ternak. 
Keberadaanya sangat perlu diperhatikan sebab dalam konsentrasi diatas ambang batas toleransi 
ternak dapat menyebabkan efek biologis seperti keracunan atau toksisitas. Nitrat sebagai salah 
satu contoh antinutrisi pada pakan, disamping memiliki dampak negatif juga memiliki potensi 
yang dapat dimanfaatkan bagi ternak untuk meningkatkan produktifitas ternak ruminansia.  
Penambahan nitrat sebanyak kurang lebih 2% sebagai suplemen untuk pakan ternak sapi perah 
dilaporkan dapat meningkatkan kecernaan dan hasil produksi serta tidak berpengaruh negatif 
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terhadap produksi dan komposis susu. Selain itu, Penambahan nitrat secara signifikan dapat 
menekan produksi gas metan sehingga efisien untuk produksii dan aman bagi lingkungan.  
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penambahan Bio-
emulsifier dari Pseudomonas fluorescens pada pakan terhadap performa broiler 
dan mengetahui level terbaik penambahan Bio-emulsifier dari Pseudomonas 
fluorescens pada pakan broiler. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak 
Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 5 ulangan. Level Bio-emulsifier yang 
diberikan yaitu P0 = pakan kontrol tanpa Bio-emulsifier, P1 = 0,5 g/kg pakan, P2 = 
1 g/kg pakan, P3 = 1,5 g/kg pakan. Parameter penelitian ini yaitu konsumsi pakan 
(g/ekor), pertambahan bobot badan (g/ekor) dan konversi pakan. Data dianalisis 
statistik dengan menggunakan uji Annova. Hasil penelitian ini menunjukan 
perbedaan nyata (P<0,05) terhadap konsumsi pakan broiler. Kesimpulan dari 
penelitian ini adalah penambahan Bio-emulsifier dari Pseudomonas fluorescens 
pada pakan berpengaruh terhadap konsumsi pakan, pada level 0,5 g/kg pakan 
diperoleh konsumsi pakan rendah yaitu 2026,36 g/ekor dengan nilai konversi 
pakan sebesar 1,75. 

Kata kunci: Biosurfaktan, Bio-emulsifier, Energi, Performa Broiler 

Abstract. This research aim to determine the effects supplemention of Bio-
emulsifier from Pseudomonas fluorescens on the feed to broiler performance and 
to know the best level its addition. The research apply by Completely Randomized 
Design consisted 4 treatments and 5 replications. The bio-emulsifier level give 
was P0= Control feed without Bio-emulsifier, P1 = 0,5g/kg of feed, P2 = 1 g/kg of 
feed, P3 = 1,5 g/kg of feed. The parameters of this research were feed 
consumption (g), body weight gain (g), and feed covertion. The data was analyzed 
by using annova test. The results of this research showed a significant difference 
(P<0,05) on feed consumption. The conclusion from this research is the increased 
bio-emulsifier from Pseudomonas fluorescens on feed consumption,at level 0f 05 
g/kg feed obtained low feed consumption is 2026,36 g/tail with feed conversion of 
1,75. 

Keywords: Biosurfactan, Bio-emulsifier, Energy, Performance Broiler 

PENDAHULUAN 
Pakan merupakan faktor utama yang mempengaruhi keberhasilan dalam pemeliharaan broiler. 
Bahan pakan yang memiliki komponen proporsi terbesar 50-60% adalah sumber energi. Energi 
yang dikonsumsi oleh broiler akan digunakan untuk kebutuhan hidup pokok dan produksi. 
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Menurut (SNI, 2015) kebutuhan energi pada pakan broiler fase starter adalah 3000 Kkal/kg dan 
kebutuhan energi pakan broiler fase finisher adalah 3100 Kkal/kg.  

Bahan pakan yang berfungsi sebagai sumber energi salah satunya adalah jagung. Kualitas 
jagung dipengaruhi oleh perubahan musim dan penanganan pasca panen, seperti proses 
pengeringan yang kurang baik dapat mempermudah tumbuhnya jamur yang menyebabkan 
rusaknya senyawa pati dan menurunkan kandungan energi. Menurut Winarno (1997) kandungan 
pati pada jagung akan berkurang 45% akibat aktifitas mikroorganisme (jamur). Menurut Heldini 
(2015) dampak yang timbul apabila kandungan energi dalam pakan tidak terpenuhi, maka 
konsumsi pakan broiler akan meningkat. 

Upaya alternatif yang dapat dilakukan untuk memenuhi kandungan energi dalam pakan yaitu 
dengan penambahan minyak. Suprijatna dkk. (2005) berpendapat minyak merupakan sumber 
energi dalam pakan unggas yang mengandung energi dua kali lebih tinggi dari energi 
karbohidrat. Penggunaan minyak pada pakan mengalami kendala yaitu tidak larut dalam air 
karena bersifat hidrofobik, sehingga didalam proses pencernaan sulit dicerna, maka dari itu untuk 
memudahkan proses pencernaan lemak perlu ditambahkan suatu bahan pengemulsi salah 
satunya adalah biosurfaktan. 

Biosurfaktan merupakan surfaktan biodegradable mengandung senyawa aktif permukaan 
yang disintesis oleh mikroorganisme. Biosurfaktan memiliki senyawa hidrofobik dan hidrofilik 
mampu menurunkan tegangan permukaan antara lemak dan air yang berfungsi sebagai Bio-
emulsifier. Mikroorganisme yang dapat memproduksi biosurfaktan salah satunya adalah bakteri 
Pseudomonas fluorescens. Pseudomonas fluorescens merupakan mikroorganisme yang 
menghasilkan biosurfaktan jenis rhamnolipid. Menurut Muthusamy et al. (2008) rhamnolipid 
merupakan jenis biosurfaktan dari kelompok glikolipid. Glikolipid dapat dihasilkan apabila media 
tumbuh bakteri Pseudomonas fluorescens mengandung asam lemak dan glukosa. Asam lemak 
dapat berasal dari minyak goreng bekas dan glukosa berasal dari molases. Biosurfaktan 
rhamnolipid yang dihasilkan oleh Pseudomonas fluorescens memiliki fungsi sebagai Bio-
emulsifier yang mampu menurunkan tegangan permukaan lemak dan air serta memecahkan 
lemak menjadi micelle untuk mempermudah proses pencernaan lemak menjadi energi. 

Berdasarkan ulasan diatas, diharapkan penambahan Bio-emulsifier dari Pseudomonas 
fluorescens pada pakan mampu meningkatkan proses pencernaan lemak menjadi energi sehigga 
kebutuhan energi broiler terpenuhi dan dapat meningkatkan performa broiler yang meliputi 
konsumsi pakan, pertambahan bobot badan dan konversi pakan.  

MATERI DAN METODE 
Alat dan Bahan 

Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini berupa alat pemeliharaan dan alat laboratorium 
yaitu tabung reaksi, rak tabung reaksi, spatula, pipet, gelas beaker, gelas ukur, batang pengaduk, 
erlenmayer, jarum ose, timbangan analitik, hot plate, laminar, autoklaf, shaker, sentrifus dan 
oven. 

Penelitian ini menggunakan 200 ekor broiler strain Cobb, pakan komersial BR1. Bahan yang 
digunakan untuk pembuatan biosurfaktan yaitu kultur bakteri Pseudomonas fluorescens, 
molases, Potato Dextrose Broth, trace mineral, aquades, maltodextrin dan minyak jelantah. 
Bahan yang digunakan untuk pembuatan pakan adalah jagung, bekatul, minyak dan konsentrat 
ayam pedaging. 
 
Tabel  1.  Susunan Formulasi Ransum  Ayam Broiler Fase Finisher 

 
Item 

Perlakuan 

PO P1 P2 P3 

Komposisi:     
Jagung giling (%) 57,5 57,5 57,5 57,5 
Konsentrat (%) 30 30 30 30 
Bekatul (%) 10 10 10 10 
Minyak (%) 1,5 1,5 1,5 1,5 
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Premix (%) 1 1 1 1 
Bioemulsifier (g) 0 0.5 1 1.5 

Nutrisi :     
Protein Kasar (%) 17,3 17,3 17,3 17,3 
Energi Metabolisme 
(Kkal/Kg) 

3166 3166 3166 3166 

Lemak Kasar (%) 4,14 4,14 4,14 4,14 
Serat Kasar (%) 3,85 3,85 3,85 3,85 
Ca (%) 0,18 0,18 0,18 0,18 
P (%) 0,13 0,13 0,13 0,13 

Jumlah 100 100 100 100 

 
Metode Penelitian 
Penelitian ini merupakan metode eksperimental dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang 
terdiri dari 4 perlakuan dan 5 ulangan. Terdapat 20 unit percobaan, setiap unit percobaan terdiri 
dari 10 ekor broiler. Perlakuan dimulai pada saat broiler umur 21 hari sampai dengan unur 35 
hari.  
 
Pembuatan Biosurfaktan 
Media tumbuh Pseudomonas fluorescens untuk satu liter terdiri atas Potato Dextrose Broth 50 
g/L, molases sebanyak 360 g/L dan pepton sebanyak 50 g/L, dan trace mineral kemudian diolah 
menjadi media cair. Media cair dituang kedalam 4 tabung reaksi sebanyak 10 ml dan dituang 
kedalam 4 erlenmayer sebanyak 200 ml. Selanjutnya media disterilkan dalam autoklaf pada suhu 
121°C selama kurang lebih 2 jam. Pembiakan bakteri Pseudomonas fluorescens dilakukan 
dengan mengambil satu ose kultur bakteri diinokulasikan kedalam 10 ml media cair, setelah itu 
dishaker dengan kecepatan 120 rpm, suhu 370C selama 24 jam. Menambahkan minyak goreng 
bekas   sebanyak 4% dan dilanjutkan proses shaker kembali dan ditransfer kedalam erlenmayer 
yang berisi 200 ml media cair.  Proses sentrifugasi dilakukan dengan kecepatan 3700 rpm 
selama 30 menit untuk memperoleh endapan. Endapan biosurfaktan ditambahkan maltodextrin 
lalu dikeringkan menggunakan oven 400C selama 72 jam dan dihaluskan. (Rahayu, 2015) 
 

Parameter Penelitian 
a. Konsumsi pakan 

Konsumsi pakan dihitung berdasarkan jumlah pakan yang diberikan selama satu hari 
dikurangi dengan sisa pakan pada keesekon harinya. Konsumsi pakan dihitung setiap hari 
selama penelitian. Berikut ini adalah rumus konsumsi pakan menurut (Saputra, 2013). 

Konsumsi Pakan (g) = Pakan yang diberikan (g) – Sisa pakan (g) 

 
b. Pertambahan bobot badan 

Pertambahan bobot badan diperoleh melalui selisih bobot akhir dan bobot awal dengan 
lamanya pemeliharaan. Berikut adalah rumus pertambahan bobot badan menurut (Saputra, 
2013).  

PBB (g) = Bobot badan akhir (g) – Bobot badan awal (g) 
 
c. Konversi pakan 

Konversi pakan merupakan perbandingan antara pakan yang di konsumsi dengan 
pertambahan bobot badan yang dihasilkan. Berikut adalah rumus untuk konversi pakan menurut 
(Saputra, 2013). 

Konversi pakan = 
𝐾𝑜𝑛𝑠𝑢𝑚𝑠𝑖 𝑃𝑎𝑘𝑎𝑛 (𝑔)

𝑃𝑒𝑟𝑡𝑎𝑚𝑏𝑎ℎ𝑎𝑛 𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝐵𝑎𝑑𝑎𝑛 (𝑔)
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Analisa Data 
Hasil dari penelitian ini dianalisa statistik menggunakan uji Annova, dan apabila terdapat 
pengaruh yang nyata maka diuji lanjut menggunakan uji BNJ. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Konsumsi Pakan 
Hasil penelitian menunjukan konsumsi pakan broiler yang diberi penambahan Bio-emulsifier dari 
Pseudomonas fluorescens dalam pakan selama dua minggu dengan konsentrasi 0 g/kg pakan, 
0,5 g/kg pakan, 1 g/kg pakan dan 1,5 g/kg pakan dapat diketahui dalam Tabel 2 berikut ini. 

Tabel 2. Performans broiler yang diberi pakan dengan penambahan  bioemulsifier dari   
Pseudomonnas putida 

 
Parameter P0 P1 P2 P3 

SEM P 
value 

Konsumsi 
pakan (g) 

2056±21 2022±24 2099±21 2066±32 24,7 0,006 

Pertambahan 
bobot badan 
(g) 

1173±66 1141±39 1163.5±41 1146±11 
 

67,8 
 

0,906 

FCR 1,76 ±0,12 1,77±0,05 1,80±0,05 1,79±0,16 0,10 0,902 

 
Penambahan Bio-emulsifier pada pakan dengan konsentrasi 0,5 g/kg pakan, diperoleh rata-

rata konsumsi pakan terendah yaitu 2026,36 g/ekor. Hal ini diduga penambahan Bio-emulsifier 
dengan konsentrasi tersebut mampu menurunkan tegangan permukaan lemak dan air yang 
dapat mempermudah proses metabolisme lemak menjadi asam lemak dan gliserol, yang 
selanjutnya menghasilkan energi dalam bentuk ATP (Riis, 1983).  Menurut pendapat Melegy 
(2010) penggunaan Bio-emulsifier dapat membentuk micelle, dan memfasilitasi proses 
penyaluran nutrisi melalui membran sel, sehingga penyerapan nutrisi dan pembentukan energi 
menjadi lebih baik. Lebih lanjut menurut McDonald et al. (2002) energi yang dihasilkan dari 
proses metabolisme lemak menghasilkan 21 ATP, hal tersebut diduga dapat memenuhi 
kebutuhan energi broiler. 

Menurut Heldini (2015) broiler akan mengkonsumsi pakan untuk memenuhi kebutuhan 
energinya, apabila energi dalam pakan sudah terpenuhi maka broiler akan berhenti 
mengkonsumsi pakan. Menurut Allama dkk. (2012) didalam pakan, imbangan energi dan protein 
juga berfungsi sebagai pembatas konsumsi pakan, broiler akan berhenti makan apabila 
kebutuhan energinya terpenuhi. Pendapat Siyal et al. (2017) mengenai penggunaan emulsifier 
dapat digunakan untuk efisiensi energi dalam pakan broiler untuk meningkatkan performa.  
 
Pertambahan Bobot Badan 
Hasil analisis  menunjukkan penambahan Bio-emulsifier dari Pseudomonas fluorescens pada 
pakan tidak berpengaruh (P>0,05) terhadap pertambahan bobot badan. Hal tersebut diduga 
karena didalam proses metabolism lemak tidak diimbangi dengan garam empedu yang dihasilkan 
oleh hati untuk mengemulsi dan mengabsorpsi lemak dalam saluran pencernaan. Pertambahan 
bobot badan yang tidak nyata dari penelitian ini karena kemampuan broiler dalam metabolisme 
pakan untuk menghasilkan bobot badan melalui sintesis lemak yang dideposisikan dalam tubuh 
adalah sama. Hal ini sesuai dengan penelitian Abbas et al. (2016) penambahan emulsifier tidak 
berpengaruh pada pertambahan bobot badan broiler dan hasil yang diperoleh berkisar 1164-
1183 kg/ekor.  

Pertambahan bobot badan salah satunya dipengaruhi oleh kandungan zat dalam pakan dan 
kecernaan bahan pakan. Imbangan energi dan protein yang sesuai dengan kebutuhan broiler 
akan memberikan nilai positif terhadap nilai kecernaan bahan kering. Kecernaan bahan kering 
berkaitan dengan penyerapan nutrisi yang dapat menghasilkan pertambahan bobot badan 
(Heldini, 2015). Konsumsi pakan salah satu aspek penting untuk pembentukan jaringan yang 
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dapat meningkatkan pertambahan bobot badan. Menurut Uzer dkk. (2013) pertambahan bobot 
badan erat kaitannya dengan konsumsi pakan broiler, apabila konsumsi pakan rendah akan 
memperoleh pertambahan bobot badan yang rendah karena hal ini berhubungan dengan 
pertumbuhan broiler. 

Konversi Pakan 
Hasil rataan nilai konversi pakan memiliki perbedaan yang tidak jauh yaitu berkisar antara 1,75-
1,81. Nilai konversi pakan menunjukan perbedaan tidak nyata diduga karena penambahan Bio-
emulsifier dari Pseudomonas fluorescens tidak memberikan perbedaan terhadap pertambahan 
bobot badan broiler. Seperti yang diketahui bahwa nilai konversi pakan adalah perbandingan 
antara banyaknya konsumsi pakan dengan pertambahan bobot badan yang dihasilkan dalam 
satuan waktu tertentu (Saputra, 2013). Kartikasari (2010) juga berpendapat bahwa konversi 
pakan erat kaitannya dengan konsumsi pakan dan pertambahan bobot badan. 

Penambahan Bio-emulsifier dalam pakan secara statistik tidak berpengaruh nyata akan tetapi 
secara hasil rerata menunjukan bahwa nilai konversi pada konsentrasi 0,5 g/kg lebih kecil 
dibandingkan kontrol. Hal tersebut memberikan gambaran mengenai optimalnya sistem 
pencernaan broiler dalam mengubah 1,75 kg pakan menjadi daging. Hal ini didukung oleh Roy 
et.al. (2010) penggunaan zat emulsi memberikan manfaat pada proses penyerapan nutrisi broiler 
guna mencukupi kebutuhan konsumsi pakan dan memperoleh konversi pakan yang optimal. 
Semakin tinggi nilai konversi pakan maka pakan yang dikonsumsi semakin banyak, apabila nilai 
konversi pakan rendah maka semakin efisien penggunaan pakan broiler. Menurut Suprijatna dkk. 
(2005) Nilai konversi pakan dipengaruhi oleh laju pertumbuhan, bobot badan dan pengaruh 
lingkungan. 

 

KESIMPULAN  
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penambahan Bio-emulsifier dari 
Pseudomonas fluorescens pada pakan memberikan pengaruh nyata terhadap konsumsi pakan. 
Pada konsentrasi 0,5 g/kg pakan, diperoleh konsumsi pakan rendah yaitu 2026,36 g/ekor dengan 
nilai konversi pakan sebesar 1,75. 
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Abstrak. Ayam KUB-1 merupakan ayam yang dihasilkan dari seleksi ayam kampung 

yang dilakukan oleh Balitnak. Ayam KUB-1 memiliki keunggulan berupa tingginya 
produksi telur. BPTP Sumatera Utara merupakan salah satu unit pelaksana teknis 
yang mengembangkan ayam KUB di Sumatera Utara.  Sebagai kooperator adalah 
petani-peternak yang sudah ditentukan untuk peternak inti dan peternak plasma. 
Dilakukan Pembangunan kandang inti dan pembangunan kandang plasma.Ayam 
pullet KUB-1 populasi 500 ekor di kandang inti dan 250 ekor DOC didistribusikan ke 
kandang plasma 1 di Desa Galang Suka Kec. Galang Kab. Deli Serdang, Plasma 2 di 
Kelurahan Sari Rejo Kec. Medan Polonia Kota Medan dan Plasma 3 di Desa 
Pematang Cengal Barat Kec. Tanjung Pura Kab Langkat. Produktivitas produksi ayam 
KUB-1 di ketiga kandang tidak berbeda jauh hanya kandang Desa Galang Suka 
Kabupaten Deli Serdang lebih rendah jika dibandingkan dengan kandang Sari Rejo 
Kota Medan dan kandang Desa P.Cengal Kabupaten Langkat. Nilai IOFC terendah 
dimiliki oleh peternak yang berasal dari kandang plasma Desa Galang Suka, 
Kabupaten Deli Serdang dan nilai IOFC yang tertinggi adalah kandang plasma Desa 
P. Cengal Kabupaten Langkat. 

Kata kunci: Ayam KUB-1, Strata II, Sumatera Utara 

Abstract. .KUB-1 chickens are chickens produced from the selection of free-range 
chickens carried out by Balitnak.The advantage of KUB-1 chicken has a high egg 
production rate. BPTP of North Sumatera is one of the technical implementing units 
that developed KUB chickens in North Sumatra. The distribution of KUB-1 chickens in 
North Sumatra has been well-received by people all around regions between cities. 
The development of the Strata-II Research and Development Agency KUB-1 in North 
Sumatra is carried out in a participatory manner by involving farmers. As cooperators 
are farmers who have been determined to be core breeders and plasma farmers. 
Construction of core cages and construction of plasma cages were carried out. KUB 
pullet chickens with a population of 500 in the core cage and 250 DOCs were 
distributed to plasma cages 1 in Galang Suka Village, Kec. Galang Kab. Deli Serdang, 
Plasma 2 in Sari Rejo Village, Kec. Medan Polonia, Medan City and Plasma 3 in 
Pematang Cengal Barat Village, Kec. Tanjung Pura, Langkat Regency. The 
productivity of KUB chicken production in the three cages did not differ much, only the 
cage in Galang Suka Village, Deli Serdang Regency, was lower than the Sari Rejo 
cage in Medan City and the P.Cengal Village cage, Langkat Regency. The lowest 
IOFC value was owned by farmers who came from plasma cages in Galang Village. 
Suka, Deli Serdang Regency and the highest IOFC value is the plasma cage in P. 
Cengal Village, Langkat Regency. 
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PENDAHULUAN 
Kebutuhan konsumsi protein di Indonesia mencapai 5.8 gram/kapita/hari (Ditjen PKH 2018), hal 
tersebut masih dikaakan rendah. Untuk itu konsumsi protein hewani perlu ditingkatkan dengan 
cara penyediaan pangan hewani salah satunya adalah ternak unggas. Ternak unggas yang 
dapat diandalkan sebagai penyuplai protein hewani adalah ayam Kampung, karena sistem 
pemeliharaannya dapat dikatakan mudah dan sederhana dan dapat diaplikasikan ke semua 
lapisan masyarakat. Rumpun ayam kampung sangat beragam di Indonesia dan sudah adaptif 
dengan berbagai lingkungan tropis. Dari rumpun yang terbentuk ini sangat potensial untuk 
dikembangkan dan dimanfaatkan sebagai pemenuhan kebutuhan protein hewani masyarakat 
(Sartika et al., 2013). 

Balai Penelitian Ternak, Balitbang Pertanian menghasilkan ayam kampung unggul bernama 
Ayam KUB-1 yang merupakan ayam kampung galur murni. Ayam KUB-1 memiliki keunggulan 
berupa produksi telur tinggi yaitu produksi telur henday 45-50%, puncak produksi telur mencapai 
84% pada umur ayam 31 minggu, bobot telur pertama bertelur 30 gr/butir, dan akan bertambah 
terus sampai 36 gr/butir pada akhir bulan kedua berproduksi (Sartika et al., 2016). Budidaya 
ayam KUB-1 sudah banyak di kembangkan di masyarakat khususnya di Sumatera Utara baik 
secara tradisional maupun modern namun belum usaha secara bisnis.  

Balai Pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP) Sumatera Utara adalah salah satu Unit 
Pelasana Teknis (UPT) dari Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian, yang ada di daerah 
untuk mentransfer teknologi pertanian. Perbibitan ayam KUB-1 melalui UPBS (Unit Perbibitan 
Benih Sumber) ayam KUB-1 yang telah didirikan sejak tahun 2018 menjadi sangat penting dalam 
mendukung ketahanan pangan. Pemeliharaan ayam KUB-1 dilakukan sebagai bentuk dukungan 
terhadap terpenuhinya kebutuhan protein hewani masyarakat di Sumatera Utara. Salah satu 
tujuan dari tulisan ini adalah untuk memberikan informasi peran dan pengembangan Ayam KUB-
1 dalam mendukung ketahanan pangan khususnya protein hewani dan pengembangan di 
Sumatera Utara 

MATERI DAN METODE 
Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan metode survei. Responden terdiri atas 
peternak ayam KUB-1 yang berada di tiga wilayah plasma yaitu kandang plasma 1 di Desa 
Galang Suka Kec. Galang Kab. Deli Serdang, Plasma 2 di Kelurahan Sari Rejo Kec. Medan 
Polonia Kota Medan dan Plasma 3 di Desa Pematang Cengal Barat Kec. Tanjung Pura Kab 
Langkat. Data penelitian terdiri atas data primer yang diperoleh melalui wawancara responden 
dan data sekunder yang diperoleh melalui referensi.  Data yang diperoleh dari penelitian ini 
adalah jumlah ayam, jumlah ayam terpanen, tonase, rataan bobot badan, deplesi, total pakan, 
FCR, dan Nilai IOFC. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penyebaran Ayam KUB-1 di Sumatera Utara 
Ayam KUB-1 yang dimiliki oleh BPTP Sumatera Utara sudah terdistribusi dengan baik ke 
berbagai daerah antar kota bahkan antar provinsi. Peta sebaran distribusi ayam KUB BPTP 
Sumatera utara terdapat pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Peta Sebaran distribusi Ayam KUB-1 BPTP Sumut. 

 
 
Peta sebaran ayam KUB-1 yang berasal dari BPTP Sumatera Utara mencakup beberapa 

daerah diantaranya Medan, Dairi, Tebing Tinggi, Deli Serdang, Langkat, Karo, Binjai, Labuhan 
Batu, Serdang Bedagai, Pakpak Bharat, Simalungun, Bireun (NAD), Pekan Baru dan Padang. 
Data sebaran distribusi menunjukkan bahwa 81,97% dari total ayam KUB-1 tersebut masih 
terkonsentrasi di wilayah Provinsi Sumatera Utara. Hal ini mengisyaratkan bahwa masih 
tingginya antusias peternak dalam mengembangkan ayam KUB-1 ini. Penyebaran ayam KUB-1 
dilakukan baik oleh pemerintah daerah setempat dan masyarakat yang ingin belajar beternak 
ayam KUB-1 untuk merintis usaha ternak. Pengiriman ayam KUB-1 ke berbagai daerah ini 
tentunya memperhatikan protokol pengiriman. Pengiriman ke luar wilayah Sumatera Utara 
disertakan dengan surat izin yang diberikan oleh Badan Karantina Pertanian setempat untuk 
dilakukan pengujian. Pengiriman ayam KUB-1 ke berbagai daerah di Sumatera Utara 
menggunakan jalur darat dengan memperhatikan kesejahteraan ternak selama perjalanan, 
seperti memberikan makan dan minum, memberikan vitamin anti stres, serta memperhatikan 
sirkulasi udara di kandang ayam yang dibawa. 

 

Pengembangan Ayam KUB-1 Model Strata - II 
Pemeliharaan ayam kampung dengan sistem tradisional menyebabkan produktivitas rendah dan 
tingkat mortalitas tinggi.  Ayam kampung pada umumnya (80%) dipelihara secara ektensif 
sebagai usaha sampingan dengan sistem umbaran (mencari makan sendiri) dan sisanya (20%) 
dipelihara secara semi intensif dan intensif. Teknologi pemeliharaan merupakan faktor yang 
menentukan keberhasilan dalam usaha ayam Kampung yang meliputi: perbibitan, pakan, dan 
pengendalian penyakit. (Roosganda, 2012).  

Ayam Kampung Unggul Badan Litbang atau disingkat Ayam KUB merupakan hasil seleksi 
Balai Penelitian Ternak-Bogor sebagai salah satu upaya untuk mengatasi permasalahan 
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produktifitas ternak ayam kampung yang masih rendah. Ayam KUB-1 memiliki beberapa 
keunggulan jika dibandingkan dengan ayam kampung biasa.  Berbagai kelebihannya antara lain: 
Produksi telur ayam KUB-1: 45–50% dibanding ayam kampung biasa hanya 20% pada 
pemeliharaan semi intensif, 30% pada pemeliharaan Intensif; Puncak produksi telur mencapai 
84% pada umur ayam 31 minggu, bobot telur pertama bertelur seberat 35-36 gram, akan 
bertambah terus sampai 45 gram/butir pada akhir bulan kedua berproduksi.  Produktivitas telur 
lebih tinggi/tahun, yaitu 160–180 butir; Umur pertama bertelur lebih awal (20–22 minggu); 
Konsumsi pakan 80–85 gram; Sifat mengeram 10% dari total populasi, dan bobot badan bisa 
mencapai 1.200–1.600 gram.  

Pengembangan ayam KUB-1 yang berkelanjutan dapat dilakukan melalui suatu sistem yang 
berkesinambungan dari hulu sampai hilir, yaitu usaha produksi DOC dan indukan ayam KUB-1, 
usaha pembesaran ayam KUB-1 untuk produksi daging, dan, usaha pengolahan/penanganan 
pasca panen. Salah satu komponen produksi yang dibutuhkan peternak adalah bibit ternak 
bermutu (unggul). Ketersediaan bibit unggul sangat strategis, karena menjadi penentu batas atas 
produksi ternak. Oleh karena itu diperlukan upaya peningkatan inovasi untuk memperbesar 
pasokan bibit unggul, memperbaiki sistem distribusi dan meningkatkan bibit unggul melalui 
pengembangan sistem perbibitan ternak nasional. Produksi ternak di dalam negeri memerlukan 
dorongan dari hasil pemuliaan. Namun demikian sampai dengan saat ini, sebagian besar 
kegiatan pemuliaan masih terkonsentrasi di lembaga penelitian atau unit pelaksana teknis 
perbibitan milik pemerintah yang kapasitasnya sangat terbatas. Oleh karena itu untuk dapat 
meningkatkan kapasitas penyediaan bibit ternak unggul, diperlukan peran pemerintah maupun 
swasta, yang dapat dilakukan melalui mekanisme kerjasama perbanyakan bibit ternak.  

Dalam mengembangkan pembibitan ternak, perlu adanya kerja sama dan interaksi yang kuat 
antara pemerintah dan kelompok Petani/Peternak. Hal ini dikarenakan individu masyarakat 
mempunyai pola pikir yang berbeda-beda, sehingga perlu kesadaran untuk mendukung 
terlaksananya suatu kegiatan. Salah satu langkah strategis untuk memenuhi kebutuhan bibit 
ternak adalah dengan membentuk, membina dan mengembangkan pembibitan ternak rakyat 
(Village Breeding Centre atau VBC). Dengan adanya pembibitan ternak rakyat ini diharapkan 
mampu mengembangkan peternakan secara berkelanjutan. 

Metode yang digunakan dalam pengembangan ayam Kampung Unggul Badan Litbang (KUB-
1) Strata-II di Sumatera Utara dilakukan secara partisipatif dengan melibatkan peternak. Sebagai 
kooperator adalah petani-peternak yang sudah ditentukan untuk peternak inti dan peternak 
plasma. Dilakukan Pembangunan kandang inti dan pembangunan kandang plasma (Gambar 2).  

 
Gambar 2. Diagram Alur Pengembangan Ayam KUB Strata–II di Sumatera Utara 
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Produktivitas Ayam KUB-1 di Kandang Plasma 
Ayam pullet KUB-1 populasi 500 ekor di kandang inti dan 250 ekor DOC didistribusikan ke 

kandang plasma 1 di Desa Galang Suka Kec. Galang Kab. Deli Serdang, Plasma 2 di Kelurahan 
Sari Rejo Kec. Medan Polonia Kota Medan dan Plasma 3 di Desa Pematang Cengal Barat Kec. 
Tanjung Pura Kab Langkat. Sebelumnya dilakukan bimbingan teknis pemeliharaan kepada 
peternak. Berikut ini adalah tabel produktivitas ayam KUB-1 kandang Plasma (Tabel 1). 

 
Tabel 1. Produktivitas ayam KUB-1 kandang Plasma umur 0-16 minggu 

Parameter Kandang Desa Galang 
Suka Kab Deli Serdang 

Kandang Desa Sari 
Rejo Kota Medan 

Kandang Desa P. 
Cengal Kab. Langkat 

Jumlah Chick in / 
ekor 

250 ekor 250 ekor 250 ekor 

Jumlah Ayam 
Terpanen 

218 ekor 223 ekor 220 ekor 

Tonase 269,44 Kg 302,7 Kg 321,2 Kg 
Abw / Kg 1,23 Kg 1,35 Kg 1,46 Kg 
Deplesi 12,8 % 10,8 % 12 % 
Total Pakan  1390 Kg 1520 Kg 1740 Kg 
FCR 5,15 5,02 5,41 

 
Produktivitas produksi ayam KUB-1 di ketiga kandang tidak berbeda jauh hanya kandang 

Desa Galang Suka Kabupaten Deli Serdang lebih rendah jika dibandingkan dengan kandang Sari 
Rejo Kota Medan dan kandang Desa P.Cengal Kabupaten Langkat. Jumlah ayam yang terpanen 
dari ketiga kandang plasma, yang paling tinggi adalah kandang Desa Sari Rejo Kota Medan. 
Namun untuk tonase dan rataan bobot ayam yang tertinggi adalah Kandang Desa P. Cengal 
Kabupaten Langkat. Deplesi dan tingkat efisiensi ransum (FCR) ayam KUB-1 yang terendah 
terdapat di kandang Desa Sari Rejo Medan yaitu 10,8% dan 5,02. Menurut Kusnadi (2006), 
besarnya tingkat deplesi dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya; bobot badan, suhu 
lingkungan, kebersihan lingkungan serta penyakit, sanitasi peralatan kandang dan manajemen 
pemeliharaan. Namun ketiga kandang tersebut memiliki nilai FCR yang cukup tinggi jika 
dibandingkan dengan pemeliharaan ayam KUB-1 di lingkungan kantor BPTP Sumatera Utara. 
Siregar (2005) menyatakan bahwa konversi pakan dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu 
genetik, bentuk pakan, temperatur, lingkungan, konsumsi pakan, berat badan, dan jenis kelamin. 

Analisis Income Over Feed Cost  (IOFC) ditujukan untuk melihat keuntungan dari suatu 
pendapatan yang diterima ketika beternak ayam KUB-1. Harga ransum yang digunakan 
merupakan harga ransum yang berlaku pada saat itu. Keuntungan yang diperoleh dengan 
menghitung selisih pendapatan usaha peternakan dikurangi biaya ransum. Pendapatan 
merupakan perkalian antara produksi peternakan atau pertambahan bobot badan akibat 
perlakuan dengan harga jual (Nova et al., 2002). Nilai IOFC rata-rata dari ketiga kandang plasma 
(Tabel 2) berkisar 1.65-1.87 nilai tersebut menunjukkan bahwa setiap Rp.1 yang dikeluarkan 
untuk produksi ayam KUB-1, mendapat Rp.0.65-0.87. Menurut Rasyaf (2011) menyatakan 
bahwa semakin tinggi nilai IOFC akan semakin baik pula pemeliharaan yang dilakuan, karena 
tingginya IOFC berarti penerimaan yang didapat dari hasil penjualan ayam juga semakin tinggi. 
Sedangkan nilai IOFC terendah dimiliki oleh peternak yang berasal dari kandang plasma Desa 
Galang Suka, Kabupaten Deli Serdang dan nilai IOFC yang tertinggi adalah kandang plasma 
Desa P.Cengal Kabupaten Langkat. Adanya perbedaan nilai IOFC di berbagai kandang plasma 
disebabkan oleh adanya perbedaan manajemen pemeliharaan. Nilai IOFC juga sangat 
bergantung pada nilai konversi pakan. IOFC dihitung dengan mengetahui harga pakan 
perlakuan, banyaknya konsumsi pakan dan harga jual produksi (Sulistyani, 2015) Sari et al. 
(2017) menyatakan bahwa iofc ayam KUB-1 berkisar 1.69-1.82. 
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Tabel 2. IOFC penjualan hidup Ayam KUB-1 kandang Plasma Strata – II Sumatera Utara 

Plasma Rataan BB Akhir Penerimaan Biaya Pakan IOFC 

Kg/Ekor                             Rp/ Ekor 

Kandang 
Desa Galang 
Suka Kab Deli 
Serdang 

1,23 Rp 55.350 Rp 33.475 
Rp 21.875 

(1.65) 

Kandang 
Desa Sari 
Rejo Kota 
Medan 

1,35 Rp 60.750 Rp 32.630 
Rp 28.120 

(1,86) 

Kandang 
Desa                  
P.Cengal Kab. 
Langkat 

1,46 Rp 65.700 Rp 35.165 
Rp 30.535 

(1.87) 

Potensi Pegembangan Ayam KUB-1 di Sumatera Utara 
Ayam KUB-1 memiliki potensi yang sangat baik untuk dikembangkan di Sumatera Utara baik 
pemeliharaan yang dilakukan pribadi maupun kelompok. Pemeliharaan ayam KUB-1 yang 
sederhana, mudah dipelihara dan amemiliki daya adaptasi yang tinggi terhadap lingkungan 
membuat peternak rakyat berbondong-bondong untuk mendapatkan ayam KUB-1.  Di Sumatera 
Utara permintaan akan ayam KUB-1 sangat tinggi yaitu sekitar 33.000 ekor DOC, namun 
permintaan ini terpenuhi hanya 22.000 saja. Hal ini terjadi karena masyarakat sangat tertarik 
dengan ayam KUB-1.  

Pengembangan Ayam KUB-1 ini dapat dilakukan dengan model pengembangan kelompok 
dan membentuk kelembagaan manajemen pemeliharaan, sehingga pengelolaaan telur dan 
penetasan lebih mudah pembimbingannya. Ketersediaan kebutuhan pakan ayam KUB-1 pun 
melimpah di Sumatera Utara. Pemasaran hasil produk berupa daging ayam kampung sangat 
diminati di masyarakat.  

Perencanaan kedepan pengembangan ayam KUB-1 yang akan dilakukan oleh BPTP Sumut 
yaitu akan mulai meningkatkan produki DOC ayam KUB-1 dan akan membuat pabrik pakan mini 
yang mampu menunjang kebutuhan pakan ayam KUB-1. Sehingga ke depannya nanti 
masyarakat tidak hanya dapat memperoleh DOC saja tapi pakan yang berkualitas juga dapat 
dikembangkan di masyarakat. 

KESIMPULAN 
Pemeliharaan ayam KUB-1 di BPTP Sumatera Utara memiliki potensi besar untuk dikembangkan 
untuk produksi telur, bibit ataupun daging. Namun pengembangan ayam KUB-1 di ketiga daerah 
tersebut masih perlu perbaikan pemiliharaan sehingga produksi ayam KUB-1 bisa lebih optimal 
lagi dan menguntungkan masyarakat setempat.strategi upaya yang dapat dilakukan untuk 
pengembangan adalah dengan menigkatkan populasi, produksi, produktivitas dan efisiensi 
usaha, serta perlu adanya dukungan teknologi pakan dan pencegahan pengendalian penyakit 
dengan menjaga kebersihan dan sanitasi kandang serta lingkungannya. 
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Abstrak. Tujuan dari kajian ini adalah untuk mengetahui bagaimanakah performa 
domba sapudi pada berbagai fase umur dan domba sapudi pada fase umur 
berapakah yang memiliki performa dan efisiensi pakan terbaik. Studi ini dilaksanakan 
di UPT Produksi Ternak dan Hijauan Makanan Ternak Jember pada tanggal 15 
Agustus 2020 - 10 September 2020. Bahan yang digunakan dalam studi ini adalah 
domba sapudi betina dengan tiga (3) fase umur yakni, umur 3 - 6 bulan dengan rerata 
bobot badan sebesar 13,36 kg; 6 - 12 bulan dengan rerata bobot badan 16,68 kg; dan 
>12 bulan dengan rerata bobot badan 19,58 kg. Masing - masing fase umur terdiri dari 
10 ekor domba. Data disajikan dalam bentuk tabel yang dijabarkan secara deskriptif. 
Parameter yang diamati adalah konsumsi pakan, pertambahan bobot badan harian, 
nilai konversi pakan, dan income over feed cost sebagai tolak ukur efisiensi pakan. 
Performa domba Sapudi  dan efisiensi pakan terbaik dihasilkan pada fase umur >12 
bulan, yaitu PBBH sebesar 55,71 g/ekor/hari, dan rerata konversi pakan 10,42 dengan 
menghasilkan IOFC sebesar Rp1.400. 

 
Kata kunci: Domba Sapudi, Efisiensi Pakan, Jember, Performa Produksi.  

Abstract. The aims of this study were to find out how the performance of Sapudi 
sheep on various age phases and the Sapudi sheep on what age phase had the best 
performance and feed efficiency. This study was carried out at UPT Produksi Ternak 
dan Hijauan Makanan Ternak Jember on August 15, 2020 - September 10, 2020. The 
materials used were female Sapudi sheep with three (3) age phases, namely, 3 - 6 
months of age with an average body weight of 13, 36 kg; 6 - 12 months with an 
average body weight of 16.68 kg; and >12 months with an average body weight of 
19.58 kg. Each age phase was 10 sheeps. Data were presented and described 
descriptively. Parameters observed were feed consumption, daily body weight gain, 
feed conversion value, and income over feed cost as a measure of feed efficiency. the 
best of Sapudi sheep performance and feed efficiency were produced at the age of 
>12 months old, average daily gain of 55.71 g/sheep/day, and the average of feed 
conversion was 10.42, with an IOFC of Rp.1,400. 

 
Keywords: Sapudi Sheep, Feed Efficiency, Jember, Production Performance.  
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PENDAHULUAN 
Berdasarkan keputusan Menteri Pertanian nomor 2389/Kpts/LB.430/8/2012 domba Sapudi 
merupakan salah satu domba rumpun lokal yang mempunyai sebaran asli geografis di Jawa 
Timur yang keberadaanya perlu untuk dilestarikan. Domba Sapudi merupakan domba tipe 
pedaging, sehingga sangat potensial untuk dikembangkan sebagai salah satu ternak penyuplai 
daging nasional. Domba sapudi mempunyai ciri - ciri ukuran badan yang lebih besar dari domba 
lokal pada umumnya, tekstur bulu yang lebih kasar, ekor yang lebih panjang dan juga pangkal 
ekor yang lebih besar dengan timbunan lemak yang cukup banyak. Kemampuan beradaptasi 
terhadap iklim, penyakit, dan pakan berkualitas rendah cukup baik. 

Domba sapudi mempunyai daya adaptasi baik terhadap iklim, penyakit, dan pakan berkualitas 
rendah. Domba sapudi mempunyai sumber gen yang khas, produktif dipelihara dengan biaya 
rendah, serta dapat beranak sepanjang tahun, serta mempunyai posisi yang sangat strategis di 
masyarakat karena mempunyai fungsi sosial, ekonomi, dan budaya. 

Domba sapudi mempunyai ekor panjang dan besar dipenuhi dengan lemak yang berguna 
untuk mencukupi kebutuhan nutrisinya pada saat kekurangan makanan. Akan tetapi, dibalik 
manfaat ekor tersebut, besarnya ekor membuat domba Sapudi sulit untuk melakukan 
perkawinan. Ekor besar domba Sapudi betina biasanya akan menutupi vulva dan menyulitkan 
bagi domba Sapudi jantan untuk melakukan perkawinan. Dibalik potensinya sebagai 
penyumbang suplai daging nasional, domba lokal mempunyai kelemahan yang kurang diminati 
peternak, yakni rendahnya performa pertumbuhan khususnya pada pertambahan bobot 
badannya yang menurut Jaya, et al., (2020) rerata pertambahan bobot badan domba lokal yang 
dipelihara di peternakan rakyat hanya berkisar 30 g/hari. Beragamnya informasi performa domba 
lokal yang belum tentu tepat menunjukan performa domba Sapudi, menjadikan hal ini sangat 
penting untuk diketahui mengenai performa domba sapudi berbagai fase umur dalam rangka 
program pemeliharaan dan atau pembibitan yang akan dijalankan.   

Minimnya informasi terhadap performa domba Sapudi dimungkinkan menjadi alasan peternak 
jarang memilih domba sapudi untuk dilakukan pemeliharaan. Rendahnya minat peternak dalam 
pemeliharaan domba lokal khususnya domba Sapudi ini bertentangan dengan program 
pemerintah untuk melakukan pelestarian terhadap plasma nutfah lokal, hal ini menjadikan 
didirikannya instansi pemerintah yakni UPT PT dan HMT Jember. UPT PT dan HMT Jember di 
bawah naungan Dinas Peternakan Provinsi Jawa Timur mempunyai tugas untuk kembali 
melestarikan plasma nutfah murni khususnya domba Sapudi.  Studi ini layak untuk dikaji dan 
dilakukan mengingat masih sedikitnya informasi yang tepat mengenai performa domba sapudi 
pada berbagai umur sehingga, atas dasar inilah dilakukan studi tentang performa domba sapudi 
pada berbagai umur. 

Tujuan dari kajian ini adalah untuk mengetahui bagaimanakah performa domba sapudi pada 
berbagai fase umur dan domba sapudi pada fase umur berapakah yang memiliki performa dan 
efisiensi pakan terbaik. Kajian tentang performa domba sapudi ini diharapkan menjadi bahan 
informasi untuk semua orang yang ingin memelihara ternak khususnya domba sapudi. 

MATERI DAN METODE 
Waktu dan Tempat 

Studi ini dilaksanakan selama 3 Minggu pada Tanggal 15 Agustus - 6 September 2020. Studi ini 
dilaksanakan di UPT PT dan HMT Jember, Desa Curah Manis, Sidomulyo, Kecamatan Silo, 
Kabupaten Jember, Jawa Timur. 

Alat dan Bahan 
Peralatan yang digunakan dalam mendukung studi ini, antara lain: sekop, sapu lidi, gerobak, 
timbangan gantung digital, sabit, tempat pakan, tempat minum, selang, dan alat tulis. Bahan yang 
digunakan dalam studi ini adalah domba Sapudi betina dengan tiga (3) fase umur yakni, umur 3 - 
6 bulan dengan rerata bobot badan sebesar 13,36 kg; 6 - 12 bulan dengan rerata bobot badan 
16,68 kg; dan > 12 bulan dengan rerata bobot badan 19,58 kg. Masing - masing fase umur 
tersebut menggunakan 10 ekor domba betina.  
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Metode Penelitian 
Metode yang dilakukan dalam studi ini adalah mengumpulkan data primer yaitu dengan ikut 
dalam pemeliharaan dan pemberian pakan, serta melakukan penimbangan bobot domba sampel 
pada bulan Agustus - September. Data sekunder diperoleh dengan cara menyalin pencatatan 
tentang data pakan yang diberikan, komposisi konsentrat, serta alur pemeliharaan domba sapudi.  

Teknik pengambilan sampel dalam studi ini menggunakan metode pengambilan sampel acak 
terstratifikasi. Metode pengambilan sampel acak terstratifikasi adalah metode pemilihan sampel 
dengan cara membagi populasi ke dalam kelompok yang homogen yang disebut strata, dan 
kemudian sampel diambil secara acak dari tiap strata tersebut (Nurhayati, 2008). Data yang 
diperoleh untuk selanjutnya diolah dan ditabulasikan, kemudian disajikan dalam bentuk tabel 
yang dijabarkan secara deskriptif. 

Parameter Pengamatan 
Konsumsi Pakan Segar 
Konsumsi pakan merupakan selisih dari jumlah pakan yang diberikan dengan jumlah sisa pakan 
(Nuningtyas, 2014). Pengumpulan sisa pakan dilakukan setiap hari pada pagi hari sebelum 
pakan sisa dibersihkan, untuk selanjutnya dihitung rerata konsumsi pakan pada setiap ekornya, 
dan kemudian dikonversikan ke dalam bentuk BK. 

Pertambahan Bobot Badan Harian (PBBH) 
Pertambahan bobot badan Harian (PBBH) merupakan selisih antara bobot badan akhir dengan 
bobot badan awal dibagi dengan banyaknya hari (Nuningtyas, 2014). Rumus untuk Menghitung 
PBBH adalah: 

   PBBH (kg/ekor) = BB akhir – BB awal / Banyaknya Hari. 

Konversi Pakan dalam Bahan Kering (BK) 
Konversi ransum atau feed convertion ratio (FCR) didapat dari membagi jumlah pakan bahan 
kering yang dikonsumsi dengan PBBH dengan satuan berat yang sama. Konversi pakan 
merupakan perbandingan antara konsumsi pakan dengan pertambahan bobot badan. Konversi 
pakan dihitung secara matematis dengan rumus sebagai berikut: 

FCR=
konsumsi pakan BK (kg)

Pertambahan bobot badan Harian (kg)
 

Income Over Feed Cost (IOFC) 
Perhitungan Income Over Feed Cost (IOFC) atau pendapatan atas biaya pakan dilakukan untuk 
mengetahui nilai ekonomis pakan terhadap pendapatan di UPT PT dan HMT Jember. Income 
over feed cost dihitung dengan cara mengalikan rerata PBBH dengan harga jual domba, yaitu 
Rp37.000,00/kg bobot hidup (asumsi bulan Agustus 2021) kemudian mengurangi pendapatan 
dari penjualan tersebut dengan biaya yang dikeluarkan untuk pakan (Rp/ekor). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Konsumsi Pakan 
Pakan yang diberikan di UPT PT dan HMT Jember menggunakan 2 jenis pakan, yakni hijauan 
dan konsentrat. Hijauan yang diberikan berupa rumput gajah segar sebanyak 10% dari berat 
badan, sementara untuk konsentrat segar sebanyak 2% dari berat badan domba tersebut. 
Setelah dilakukan perhitungan, maka domba fase umur 3 - 6 bulan mengkonsumsi pakan total 
dengan rerata 1,45 kg/ekor/hari, domba fase umur 6 - 12 bulan mengkonsumsi pakan dengan 
rerata 1,94 kg/ekor/hari, dan domba pada fase umur >12 bulan mengkonsumsi pakan dengan 
rerata 2,28 kg/ekor/hari (Tabel 1).  
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Tabel 1. Rerata Konsumsi Pakan Segar 

Fase 
Umur 

(Bulan) 

Pemberian Pakan Sisa Pakan Konsumsi Rerata 
Konsumsi 

(kg/ekor/hari) 
(kg/ekor/hari) (kg/ekor/hari) (kg/ekor/hari) 

Minggu ke- Minggu ke- Minggu ke- 

1 2 3 1 2 3 1 2 3 

           
3-6 1,61 1,61 1,61 0,13 0,16 0,19 1,48 1,45 1,42 1,45 
           
6-12 2,00 2,00 2,00 0,06 0,07 0,06 1,94 1,93 1,94 1,94 
           
>12 2,36 2,36 2,36 0,09 0,08 0,07 2,27 2,28 2,29 2,28 
           

Sumber: Data primer (2020) 

Sisa pakan terbanyak dihasilkan oleh domba Sapudi pada fase umur 3 - 6 bulan dengan 
rerata fluktuasi pakan terbesar dihasilkan pada minggu ke- 3 dengan jumlah 0,19 kg dan terkecil 
pada minggu ke- 1 berjumlah 0,13 kg, hal ini disebabkan oleh batang hijauan yang masih terlalu 
panjang untuk dikonsumsi ternak dan  konsentrat yang masih belum tercampur secara homogen. 
Sementara itu, rerata sisa pakan pada domba fase umur 6 - 12 bulan serta domba fase umur > 
12 bulan sedikit lebih kecil jika dibandingkan dengan domba pada fase umur 3 - 6 bulan, hal ini 
disebabkan domba pada kedua fase tersebut masih bisa mengkonsumsi batang hijauan yang 
terlalu panjang. 

Konsumsi pakan yang telah disebutkan di atas masih dalam bentuk segar, perlu adanya 
konversi konsumsi pakan dari bentuk segar ke bahan kering (Tabel 1), hal ini bertujuan guna 
meminimalisir bias perhitungan dikarenakan kandungan air pada bahan segar yang masih sangat 
tinggi. 

Tabel 2. Rerata Konsumsi Bahan Kering 

Sumber: Data primer (2020) 

Hasil rerata konsumsi bahan kering dalam penelitian ini masih sedikit lebih kecil daripada 
standar rerata kebutuhan konsumsi bahan kering domba betina sistem pembibitan yang secara 
lengkap dijabarkan pada Tabel 3. Kebutuhan konsumsi pakan yang kurang, bisa menyebabkan 
ternak domba mengalami penurunan laju pertumbuhan serta penambahan bobot badan yang 
tidak sesuai dengan targetnya. 
 

Tabel 3. Standar Rerata Kebutuhan Konsumsi BK Domba Lepas Sapih 

*Berat Badan 
(kg) 

*BK  
(% BB) 

**3 - 6 Bulan 
(kg/ekor/hari) 

**6 - 12 Bulan 
(kg/ekor/hari) 

**> 12 Bulan 
(kg/ekor/hari) 

5 4,0 

0,401 - 0,534 0,500 - 0,667 0,587 - 0,783 
10 3,3 

20 3,3 

30 3,3 

Rerata Konsumsi BK (kg/ekor/hari) 3 - 6 bulan 6 - 12 Bulan >12 Bulan 

 

Hijauan 0,215 0,285 0,334  

Konsentrat 0,129 0,182 0,217  

Jumlah 0,344 0,467 0,551  
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40 3,0 

Kisaran 3,0 - 4,0  
Ket:  *Standar kebutuhan konsumsi BK domba lepas sapih (Kementan, 2014). 
 **Hasil Perhitungan rerata kebutuhan konsumsi BK berdasarkan bobot badan. 

Sumber: *Permentan (2014), **Data Primer (2020) 

PBBH Domba Sapudi Berbagai Umur 
Pengukuran bobot badan menjadi salah satu kriteria yang digunakan untuk mengukur 
pertumbuhan. Pertambahan bobot badan didefinisikan sebagai kemampuan ternak untuk 
mengubah nutrisi yang terdapat dalam pakan menjadi daging. Pertambahan bobot badan sering 
menjadi salah satu acuan untuk menilai kualitas bahan pakan ternak dan kuantitas pemberian 
pakan untuk ternak tersebut. Pertambahan bobot badan ternak dapat diamati dengan 
menghitung selisih bobot badan akhir dengan bobot badan awal (Tabel 4) 

Hasil pengamatan dan perhitungan PBBH selama 3 minggu, diketahui bahwa domba sapudi 
pada fase umur 3 - 6 bulan pada tabel di atas mempunyai rerata PBBH sebesar 27,62 
g/ekor/hari. Hasil tersebut terbilang masih terlalu rendah apabila dibandingkan dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Metkono, et al., (2011) yang menggunakan domba lokal betina di Kabupaten 
Bogor dengan umur 6 bulan dengan bobot awal berkisar antara 14 - 18 kg menghasilkan PBBH 
berkisar antara 36 - 73 g/ekor/hari. 

Tabel 4. PBBH Domba Sapudi Fase Umur 3 - 6 Bulan 

No. Tatto 
Domba 

Bobot Badan 
Awal 
(kg) 

Bobot Badan  
Akhir 3 Minggu                              

(kg) 

Total PBB 
(kg) 

PBBH 
(g/ekor/hari) 

 

658 13,9 14,5 0,6 28,57  

346 12,8 13,3 0,5 23,81  

518 12,7 13,3 0,6 28,57  

631 14,3 15,1 0,8 38,1  

608 12,4 13 0,6 28,57  

BN1 12,5 13,4 0,9 42,86  

671 15,3 15,9 0,6 28,57  

528 13,1 13,6 0,5 23,81  

BN2 12,6 13 0,4 19,05  

589 14 14,3 0,3 14,29  

Rerata PBBH Domba Sapudi Sampel (g/hari) 27,62  

Sumber: Data primer (2020) 

Rendahnya PBBH yang didapat oleh domba sapudi fase umur 3 - 6 bulan pada kajian ini  
disebabkan oleh rendahnya pakan yang dikonsumsi ternak tersebut yang didukung oleh 
pendapat Suwignyo, et al., (2016) yang menyatakan bahwa pertambahan bobot badan ternak 
ruminansia sangat dipengaruhi oleh kualitas dan kuantitas pakan, maksudnya adalah penilaian 
PBB ternak sebanding dengan ransum yang dikonsumsinya. PBBH yang rendah juga bisa 
disebabkan oleh kualitas ransum yang dikonsumsi masih rendah. Faktor umur juga menjadi 
sebab PBBH yang dihasilkan rendah, karena pada fase umur 3 - 6 bulan pertumbuhan domba 
masih berfokus pada pertumbuhan tulang dan organ dalam. 

Standar kebutuhan pakan harus digunakan sebagai acuan kebutuhan ternak disesuaikan 
dengan kondisi ternak. Penggunaan bahan pakan yang murah dan kandungan nutrisi yang dapat 
memenuhi kebutuhan ternak dalam menyusun ransum akan sangat menguntungkan bagi 
peternak (Sampurna, 2016).  



Aji et al. 
ANIMPRO: Conference of Applied Animal Science Proceeding Series 

 

 

 

50 

 

 

 

Tabel 5. Formulasi dan Nutrisi Ransum 

Keterangan PK (%) TDN (%) Ca (%) P (%) 

*UPT PT dan HMT Jember 16,16 66,67 0,20 0,20 

**Standar Kebutuhan 10,0 - 22,5  60 - 90  0,25 - 1,20  0,23 - 1,0 

Ket: **Domba betina lepas sapih dengan rentang bobot badan 5 - 40 kg sistem pembibitan. 
           *Data Primer (2020), **Permentan (2014) 

Sumber: Data primer (2020) 

 
Formulasi ransum yang digunakan di UPT PT dan HMT Jember sudah cukup sesuai apabila 

dibandingkan dengan standar rerata kebutuhan nutrisi domba betina lepas sapih yang ditetapkan 
oleh Menteri Pertanian Republik Indonesia. Akan tetapi, apabila PBBH yang dicapai masih dirasa 
kurang tinggi, maka perlu adanya peningkatan baik dari tingkat konsumsi pakan dan nutrisi dari 
ransum itu sendiri. Menurut Setiadi, et al., (2016) bahwa PBB ternak khususnya ruminansia 
sangat dipengaruhi oleh kualitas pakan. 

Tabel 6 menjelaskan bahwa PBBH domba sapudi pada fase umur 6 - 12 bulan mempunyai 
rerata sebesar 41,90 g/ekor/hari, hasil tersebut tidak jauh berbeda dengan hasil penelitian 
Metkono, et al., (2011) yang menyatakan bahwa domba lokal betina di Kabupaten Bogor dengan 
bobot badan awal berkisar 14 - 18 kg menghasilkan PBBH sebesar 36 - 67 g/ekor/hari, akan 
tetapi hasil kajian PBBH domba Sapudi fase umur 6 - 12 bulan ini masih sedikit lebih kecil 
daripada PBBH domba garut hasil penelitian Praja, et al., (2020) yang menyatakan bahwa domba 
Garut umur lepas sapih hingga umur 8 bulan mempunyai PBBH dengan rerata 45,85 g/ekor/hari. 

Tabel 6. PBBH Domba Sapudi Fase Umur 6 - 12 Bulan 

No. Tatto 
Domba 

Berat Badan  
Awal  
(kg) 

Bobot Badan  
Akhir 3 Minggu                              

(kg) 

Total PBB  
(kg)  

PBBH 
(g/ekor/hari) 

  
459 17,2 18,2 1,0 47,62  

007 18,9 19,5 0,6 28,57  

357 18,3 19 0,7 33,33  

584 16,5 17,5 1,0 47,62  

605 14,3 14,9 0,6 28,57  

491 13 14,3 1,3 61,90  

411 15,5 16,3 0,8 38,10  

010 17,7 18,8 1,1 52,38  

606 17,1 17,5 0,4 19,05  

585 18,3 19,6 1,3 61,90  

Rerata PBBH Domba Sapudi Sampel (g/hari) 41,90  

Sumber: Data primer (2020) 

Malewa, (2009) melaporkan bahwa perbedaan bobot badan pada makhluk hidup adalah 
wajar, karena bobot badan sangat dipengaruhi situasi dan kondisi lingkungan, yakni gelisah, 
selesai makan, terlalu banyak minum atau baru saja membuang feses. 

Domba sapudi fase umur >12 bulan mempunyai rerata PBBH tertinggi dibandingkan dengan 
PBBH domba sapudi pada fase lain, yakni sebesar 55,71 g/ekor/hari (Tabel 7). Metkono, et al., 
(2011) menyatakan bahwa domba lokal betina di Kabupaten Bogor dengan bobot badan awal 
berkisar 14 - 18 kg menghasilkan PBBH sebesar 36 - 67 g/ekor/hari, hal ini mempunyai arti 
bahwa rerata PBBH pada domba sapudi betina pada kajian ini masih lebih baik daripada PBBH 
domba lokal jantan dari penelitian yang telah diuraikan tersebut. 
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Tabel 7. PBBH Domba Sapudi Fase Umur >12 Bulan 

No. Tatto Domba 
Berat Badan 

Awal  
(kg) 

Bobot Badan 
Akhir 3 Minggu                              

(kg) 

Total PBB  
(kg)  

PBBH 
(g/ekor/hari) 

 
545 20,5 21,6 1,1 52,38  

501 19,1 20,4 1,3 61,9  

551 18,2 19,6 1,4 66,67  

558 19,7 21,3 1,6 76,19  

335 20,2 21,5 1,3 61,9  

100 20,9 21,8 0,9 42,86  

345 19,3 20,3 1,0 47,62  

553 18 18,7 0,7 33,33  

002 19,4 20,6 1,2 57,14  

350 20,5 21,7 1,2 57,14  

Rerata PBBH Domba Sapudi Sampel (g/hari) 55,71  

Sumber: Data primer (2020)  

Hasil rerata PBBH berbagai umur di atas didapat hasil bahwa PBBH domba Sapudi fase umur 
>12 bulan mempunyai PBBH terbesar yakni dengan rerata 55,71 g/ekor/hari, dilanjutkan oleh 
domba sapudi fase umur 6 - 12 bulan dengan hasil rerata sebesar 41,90 g/ekor/hari, dan PBBH 
terkecil dihasilkan oleh domba sapudi pada fase umur 3 - 6 bulan yakni dengan rerata sebesar 
27,62 g/ekor/hari. Laju pertumbuhan ternak berbentuk sigmoid yaitu terjadi peningkatan bobot 
badan dari lahir sampai pubertas. Kondisi ini didukung Munir & Kardiyanto, (2015) bahwa domba 
akan mengalami pertumbuhan yang cepat dan akan semakin meningkat hingga pada akhirnya 
akan menurun pada saat domba mendekati kedewasaan tubuh. Domba akan mencapai 75% 
bobot dewasa pada saat umur satu tahun, dan sisanya 25% pada umur 18 bulan.  

Hasil PBBH yang tidak terlalu tinggi pada ketiga fase umur di atas masih sejalan dengan 
tujuan pemeliharaan pada UPT PT dan HMT Jember yakni pembibitan. Bagiarta, et al., (2017)  
menyatakan bahwa ternak yang dipelihara untuk tujuan pembibitan tidak memerlukan kondisi 
tubuh yang terlalu gemuk. 

Efisiensi Pakan 
Konversi Pakan  
Perbedaan nilai konversi ternak dipengaruhi oleh kualitas pakan, nilai kecernaan dan 
pemanfaatan zat gizi dalam proses metabolisme di dalam jaringan tubuh ternak. Semakin baik 
kualitas pakan yang dikonsumsi ternak yang diikuti oleh pertambahan bobot badan yang tinggi, 
maka nilai konversi pakan akan semakin rendah dan akan semakin efisien pakan yang 
digunakan (Rochana, et al., 2020).  

Hasil perhitungan konversi pakan pada fase umur 3 - 6 diperoleh hasil rerata dengan nilai 
13,58, hal ini mempunyai arti bahwa untuk menghasilkan 1 kg bobot badan pada domba Sapudi 
tersebut, akan membutuhkan sebanyak 13,58 kg pakan (Tabel 8). Braymana, et al., (2014) dalam 
penelitiannya menyatakan bahwa domba lokal jantan umur lepas sapih menghasilkan rerata 
konversi pakan dengan rentang 6,32 - 11,74. Hasil yang lebih besar yang didapat dari kajian ini 
dimungkinkan karena perbedaan jenis kelamin pada domba yang diteliti oleh Braymana dengan 
domba yang digunakan pada kajian ini. Konversi pakan yang tidak efisien pada kajian ini bisa 
disebabkan oleh pertambahan bobot badan yang rendah dan konsumsi pakan yang tinggi. 

Hasil perhitungan konversi pakan pada fase umur 6 - 12 bulan memperoleh hasil rerata 
dengan nilai 12,67 (Tabel 8). Menurut Zulkarnain, et al., (2018) dalam penelitian di Desa 
Pangkatrejo Dusun Tuyuh Kecamatan Lamongan Kabupaten Lamongan, domba ekor gemuk 
(DEG) betina menghasilkan nilai konversi pakan dengan rentang 3,1 - 15,3. Penelitian lanjutan 
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yang dilaksanakan oleh Supratman, et al., (2016) dikatakan bahwa domba lokal jantan berumur ± 
8 bulan menghasilkan nilai FCR sebesar 7,63 - 7,82.  Perbedaan yang cukup jauh ini bisa saja 
disebabkan oleh karena domba lokal dalam penelitian yang dilakukan oleh Supratman, dkk 
menggunakan domba lokal jantan yang berbeda dengan kajian yang dilaksanakan di UPT PT 
HMT Jember yang menggunakan domba sapudi betina sebagai bahan kajian.  

Tabel 8. FCR Fase Umur 3 - 6 Bulan 

Fase Umur 
(3 - 6 Bulan) 

Fase Umur 
(6 - 12 Bulan) 

Fase Umur 
(>12 Bulan) 

No. Tatto Konversi No. Tatto Konversi No. Tatto Konversi 

Domba Pakan Domba Pakan Domba Pakan 

658 11,86 459 9,73 545 10,60 

346 14,33 007 16,10 501 8,89 

518 11,86 357 14,15 551 8,22 

631 9,05 584 9,73 558 7,25 

608 11,86 605 16,10 335 8,89 

BN1 8,00 491 7,53 100 12,81 

671 11,86 411 12,29 345 11,48 

528 14,33 010 8,98 553 16,70 

BN2 18,11 606 24,58 002 9,67 

589 24,57 585 7,53 350 9,67 

Rerata 13,58  12,67  10,42 

Sumber: Data primer (2020) 

 
Perhitungan konversi pakan domba sapudi fase umur >12 bulan diperoleh hasil dengan rerata 

yakni 10,42 (Tabel 8). Hal ini dapat di artikan bahwa untuk menghasilkan 1 kg bobot badan, 
maka diperlukan pakan sebanyak 10,42 kg. Penelitian yang dilakukan oleh Setiadi, et al., (2016) 
menerangkan bahwa domba betina lokal umur 10 - 12 bulan dengan perlakuan pakan memiliki 
rentang hasil konversi pakan dengan rerata 10,6 - 13,0 yang berarti hasil dari penelitian tersebut 
terbilang memiliki kesamaan dengan hasil kajian yang dilaksanakan di UPT PT dan HMT Jember. 

Hasil perhitungan konversi pakan domba Sapudi berbagai umur pada kajian ini diperoleh hasil 
bahwa, konversi pakan paling efisien didapat oleh domba sapudi pada fase umur >12 bulan 
dengan rerata yakni 10,42, kemudian disusul oleh domba sapudi fase umur 6 - 12 bulan dengan 
rerata konversi pakan senilai 12,67, dan konversi pakan paling tidak efisien didapat oleh domba 
sapudi pada fase umur 3 - 6 bulan dengan hasil rerata 13,58. Semakin kecil nilai koversi pakan 
maka akan semakin efisien juga pemberian pakannya. Konversi pakan yang tidak efisien 
disebabkan oleh tingginya pakan yang dikonsumsi oleh ternak, yang berbanding terbalik dengan 
rendahnya PBBH yang dihasilkan. 

Estimasi Biaya Pakan 
Feed cost per gain (fc/g) adalah besarnya biaya pakan yang diperlukan ternak untuk 
menghasilkan 1 kg gain (Handayanta, et al., 2017) Feed cost per gain ini dihitung berdasarkan 
pada harga pakan yang dikeluarkan setiap hari oleh UPT PT dan HMT Jember dibagi dengan 
rerata pertambahan bobot badan yang dihasilkan. 
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Tabel 11. Feed Cost Per Gain 

Feed Cost Per Gain 

3 - 6 Bulan  
(Rupiah/ekor) 

6 - 12 Bulan  
(Rupiah/ekor) 

> 12 Bulan  
(Rupiah/ekor) 

Rp 14.036 Rp 13.190 Rp 11.804 

Sumber: Data primer (2020)  

Hasil studi menunjukkan bahwa rerata nilai feed cost per gain (fc/g) adalah Rp14.036 untuk 
fase umur 3 - 6 bulan yang berarti, untuk menghasilkan 1 kg bobot badan diperlukan biaya pakan 
sebesar Rp 14.036. Fc/gain Rp 13.190 untuk fase umur 6 - 12 bulan yang berarti untuk 
menghasilkan 1 kg bobot badan diperlukan biaya pakan sebesar Rp 13.190, dan Rp 11.804 
untuk fase umur > 12 bulan yang berarti, untuk menghasilkan 1 kg bobot badan diperlukan biaya 
pakan sebesar Rp 11.804. Nilai fc/g ini cukup tinggi disebabkan oleh nilai efisiensi pakan yang 
rendah, sehingga walaupun domba mengkonsumsi BK dalam jumlah yang mendekati standar, 
akan tetapi domba tersebut tidak bisa memberikan PBBH yang baik.  

Tabel 12. Income Over Feed Cost 

Fase Umur Income PBBH/ekor (Rupiah) 
Feed Cost/ekor 

(Rupiah) 

Income Over 
Feed Cost/ekor 

(Rupiah) 

3 - 6 Bulan Rp 37.000,00 x 0,028 kg = Rp 1.036 Rp 393 Rp 643 

6 - 12 Bulan Rp 37.000,00 x 0,042 kg = Rp 1.554 Rp 554 Rp 1.000 

> 12 Bulan Rp 37.000,00 x 0,056 kg = Rp 2.072 Rp 661 Rp 1.411 
Sumber: Data primer (2020)  

Perhitungan Income Over Feed Cost (IOFC) atau pendapatan atas biaya pakan dilakukan 
untuk mengetahui nilai ekonomis pakan terhadap pendapatan di UPT PT dan HMT Jember. 
Income over feed cost dihitung dengan cara mengalikan rerata PBBH dengan asumsi harga jual 
domba bulan Agustus 2021, yaitu Rp 37.000,00/kg bobot hidup untuk kemudian dikurangi 
dengan biaya pakan (Rp/ekor). Nilai IOFC yang tinggi diperoleh dari pemilihan bahan - bahan 
pakan penyusun ransum haruslah semurah mungkin (Sodikin, et al., 2016).  

Berdasarkan perhitungan Tabel 12 diperoleh nilai IOFC tertinggi setelah di kurangi biaya Feed 
Cost adalah pada domba  fase umur >12 bulan yakni sebesar Rp 1.411/ekor yang berarti usaha 
peternakan domba ini mendapatkan keuntungan sebesar Rp 1.411/ekor, IOFC sedang didapat 
oleh domba pada fase umur 6 - 12 bulan sebesar Rp 1.000/ekor yang berarti usaha peternakan 
domba ini mendapatkan keuntungan sebesar Rp 1.000/ekor dan IOFC terkecil didapat oleh 
domba sapudi fase umur 3 - 6 bulan yakni sebesar Rp634/ekor yang berarti usaha peternakan 
domba ini mendapatkan keuntungan sebesar Rp 634/ekor saja. Nilai positif ini menunjukkan 
bahwa usaha yang dijalankan mengalami keuntungan walaupun kecil. Keuntungan yang kecil ini 
disebabkan oleh nilai income yang berasal dari PBBH sangat rendah. Nilai IOFC ransum 
dipengaruhi oleh besarnya pendapatan dan besarnya biaya konsumsi ransum. Nilai IOFC 
ransum yang semakin tinggi menunjukkan semakin baiknya nilai ekonomis ransum yang 
dikonsumsi domba. 

KESIMPULAN 
Performa PBBH terbaik dihasilkan oleh domba sapudi fase umur >12 bulan dengan rerata hasil 
55,71 g/ekor/hari, kemudian diikuti oleh domba sapudi fase umur 6 - 12 bulan dengan rerata 
41,90 g/ekor/hari, dan PBBH paling rendah diperoleh oleh domba sapudi fase umur 3 - 6 bulan 
yakni sebesar 27,62 g/ekor/hari. Pemeliharaan domba sapudi dalam jangka waktu pendek akan 
jauh lebih menguntungkan apabila peternak menggunakan domba sapudi betina pada fase umur 
di atas 12 bulan, karena pada fase umur tersebut, pertumbuhan domba Sapudi telah berfokus 
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kepada pertambahan bobot badannya saja, sehingga pakan yang dikonsumsi akan jauh lebih 
efisien 
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The effect of the level of application of biosecurity on the productivity of laying 
hens in the district of Jember 

Mohamad Haqiqi1, Rosa Tri Hertamawati1* dan Reikha Rahmasari1 

1Program Studi Manajemen Bisnis Unggas, Jurusan Peternakan, Politeknik Negeri 
Jember, Jl. Mastrip 164, Jember, 68121 
*Email Koresponden: rosa_thrihertamawati@polije.ac.id 

Abstrak. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat penerpan biosekuriti 

serta pengaruhnya terhadap produktivitas ayam ras petelur di Kecamatan 
Sumberjambe Kabupaten Jember. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif 
kuantitatif dan korelasi dengan pengamatan langsung terhadap tingkat penerapan 
biosekuriti dan wawancara dengan para peternak. Teknik pengambilan sampel 
dilakukan dengan purposive sampling pada 10 peternak dengan populasi di atas 1000 
ekor. Prosedur pengumpulan data menggunakan metode survey dan kuisioner untuk 
memberikan gambaran dari jawaban yang diberikan responden. Teknik analisis data 
menggunakan analisis deskriptif kuantitatif berdasarkan persentase untuk mengetahui 
tingkat penerapan biosekuriti, regresi linier berganda untuk mengetahui pengaruhnya 
dan korelasi untuk mengetahui hubungan tingkat penerapan biosekuriti dengan 
produktivitas ayam petelur. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat penerapan 
biosekuriti di Kecamatan Sumberjambe Kabupaten Jember masih rendah (di bawah 
60%). Hal ini dapat diketahui dari hasil survey hanya sebesar 55,7% peternak yang 
menerapkannya. Hasil produktivitas ayam yang meliputi mortalitas, hen day dan FCR 
tidak sesuai dengan standart pemeliharaan yang dianjurkan. Hal ini menandakan 
bahwa ayam yang dipelihara kurang produktif. Penerapan biosekuriti berdasarkan 
biosekuriti konseptual, structural dan operasional di Kecamatan Sumberjambe 
sebesar 55.7%Pengaruh tingkat penerapan biosekuriti yang rendah menyebabkan 
produktivitas ayam ras petelur juga rendah. 

Kata kunci:  ayam ras petelur, biosekuriti, pengendalian penyakit, produktivitas 
ternak 

Abstract. The purpose of this study was to determine the level of biosecurity 
application and its effect on the productivity of laying hens in Sumberjambe District, 
Jember Regency. This research was a descriptive quantitative study with correlation 
with direct observation of the level of biosecurity application and interviews with 
farmers. The sampling technique was done by purposive sampling on 10 breeders 
with a population above 1.000 heads. The data collection procedure uses survey 
methods and questionnaires to provide an overview of the answers given by 
respondents. The data analysis technique used quantitative descriptive analysis 
based on percentages to determine the level of biosecurity application, multiple linear 
regression to determine its effect and correlation to determine the relationship 
between the level of application of biosecurity and the productivity of laying hens. The 
results showed that the level of application of biosecurity in Sumberjambe District, 
Jember Regency was still low (below 60%). It can be seen from the survey results that 
only 55.7% have applied it. The results of chicken productivity which include mortality, 
hen day and FCR are not in accordance with the recommended maintenance 
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standards. This indicates that the chickens being kept are less productive. There was 
no relationship between the level of biosecurity application and the productivity of 
laying hens. The application of biosecurity based on conceptual, structural, and 
operational biosecurity in Sumberjambe Distric is 55,7%. The effect of a low level of 
biosecurity application causes the productivity of laying hens is also low. 

Keywords: layer chicken, biosecurity, disease control, livestock productivity 

PENDAHULUAN 
Kabupaten Jember merupakan salah satu daerah penghasil telur ayam ras terbesar di Jawa 
Timur. Produksi telur yang dihasilkan terus mengalami peningkatan disetiap tahunnya hingga 
pada tahun 2018 terjadi peningkatan produksi yang sangat pesat yaitu sampai 84,8% 
(DISPERNAK, 2018). Produksi telur yang tinggi tentunya disebabkan oleh produktivitas ayam 
yang tinggi. Salah satu faktor yang mempengaruhi produktivitas ayam petelur adalah faktor 
manajemen pemeliharaan. Manajemen pemeliharaan ayam petelur terbagi dalam beberapa 
pokok manajemen diantaranya yaitu bibit, perkandangan, pakan, pengendalian penyakit, 
pencatatan, pasca panen, penanganan limbah, dan pemasaran. Semua pokok manajemen 
tersebut mempunyai fungsi penting dalam pemeliharaan ayam petelur terutama dalam 
manajemen pengandalian penyakit. Menurut Indarto (1990) terdapat beberapa penyebab ternak 
sakit diantaranya disebabkan oleh penyakit seperti virus dan bakteri, defisiensi nutrien, 
keracunan, dan proses mekanik. Oleh karena itu, memanajemeni pengendalian penyakit menjadi 
sangat penting untuk dilakukan dalam pemeliharaan ayam petelur karena erat kaitannya dengan 
produktivitas ayam. Salah satu faktor penting dalam manajemen pengendalian penyakit yaitu 
penerapan biosekuriti. 

Biosekuriti merupakan konsep turunan dalam kesehatan unggas yang mempengaruhi 
suksesnya sistem produksi ternak khususnya dalam mengurangi resiko dan konsekuensi 
masuknya penyakit menular dan tidak menular. Jika kegiatan biosekuriti dilaksanakan secara 
baik dan benar maka produktivitas ternak akan tercapai (Swacita, 2017). Penerapan biosekuriti 
pada sebagian besar masyarakat di Indonesia masih sangat rendah. Mappangaro (2018) 
menyatakan tingkat penerapan biosekuriti meliputi indikator isolasi, sanitasi dan pengawasan lalu 
lintas yang dilakukan oleh peternak ayam petelur di Kabupaten Sidrap sangat rendah. Ditambah 
oleh hasil penelitian Saadah (2010) yang menyatakan hanya 50% peternak yang menerapkan 
biosekuriti di Sulawesi Selatan. Penerapan biosekuriti yang rendah di beberapa wilayah di 
Indonesia, kemungkinan juga terjadi di kabupaten Jember. Hal ini dikarenakan populasi di 
Kabupaten Jember yang selalu stabil kemungkinan disebabkan mortalitas ayam tinggi serta 
tatalaksana pemeliharaan yang diterapkan juga sama dengan daerah lainnya. Menurut 
Romadona (2018) tingkat penerapan biosekuriti yang rendah dapat mempengaruhi peningkatan 
produksi dari suatu peternakan meskipun tidak terlalu besar. Karena ada faktor lain juga yang 
berpengaruh terhadap peningkatan hasil produksi ternak unggas. Pada dasarnya tingkat 
penerapan biosekuriti berjalan searah dengan peningkatan hasil produksi walaupun kenaikannya 
sangat kecil. Penerapan biosekuriti yang rendah seharusnya berdampak rendah pada 
produktivitas ternaknya. Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui tingkat 
biosekuriti yang diterapkan oleh peternak ayam petelur di Kecamatan Sumberjambe Kabupaten 
Jember serta pengaruhnya terhadap produktivitas ayam. 

MATERI DAN METODE 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif dengan pengamatan langsung terhadap 
tingkat penerapan biosekuriti pada peternakan ayam petelur di Kecamatan Sumberjambe 
Kabupaten Jember dan disertai wawancara dengan para peternak. 
 
Populasi dan Teknik Pengambilan Sampel 
Peternak yang dijadikan responden adalah peternak dengan populasi lebih dari 1000 ekor. 
Penentuan sampel (responden) dilakukan secara purposive sampling yaitu di Kecamatan 
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Sumberjambe Kabupaten Jember. Untuk menetukan jumlah sampel yang akan diambil, 
penelitian ini menggunakan rumus slovin (Ismail, 2018) sebagai berikut: 
n = N/(1+N.e^2 ) 
Dimana: 
n = Jumlah sampel 
N= Jumlah populasi 
e = Batas kesalahan (error tolerance) 10% 
1= Bilangan konstan 
 
Variabel Penelitian 
Variabel yang digunakan pada penelitian ini yaitu variabel bebas dan variabel terikat. Variabel 
bebas meliputi tingkat penerapan biosekuriti di peternak ayam petelur Kabupaten Jember. 
Variabel terikatnya meliputi produktivitas ternak yang dihasilkan. 
 
Instrumen Penelitian 
Instrument dalam penelitian ini menggunakan kuisioner yang berisi pertanyaan secara terstuktur. 
Pilihan jawaban secara tertutup dengan dua pilihan yaitu “Ya” dan “Tidak”. 
 
Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian dilaksanakan di Kecamatan Sumberjambe Kabupaten Jember. 
 
Prosedur Pengumpulan Data 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi/survey serta kuisioner untuk 
memberikan gambaran dari jawaban yang diberikan responden. Penulisan kuisioner merujuk 
pada penelitian Trijaya (2017) yang berjudul penerapan biosekuriti pada peternakan ayam broiler 
milik orang papua asli (OAP) di Kabupaten Nabire. Sumber data penelitian yaitu data primer dan 
data sekunder atau data pendukung. 
 

Teknik Analisis Data 
Analisis deskriptif kuantitatif berdasarkan persentase (%) untuk mengetahui tingkat penerapan 
biosekuriti pada peternakan ayam petelur yang ada di Kabupaten Jember dan regresi linier 
berganda untuk mengetahui pengaruh tingkat penerapan biosekuriti terhadap produktivitas ayam 
ras petelur (Van Limbergen, 2018). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Karakteristik Responden 
Lokasi penelitian berada di daerah pedesaan di Kabupaten Jember yaitu di Kecamatan 
Sumberjambe. Karakteristik responden dapat dilihat pada Tabel 1.  
 
Tabel 1. Karakteristik Responden. 

No. Nama Peternak Umur Agama Pendidikan Lama Beternak Status Kepemilikan 

1 Rosi 55 tahun Islam SMA 9 tahun Sendiri 
2 Yud 67 tahun Islam SD 2 tahun Sendiri 
3 Wawan 31 tahun Islam SMA 9 tahun Sendiri 
4 Yeni 37 tahun Kristen S1 2,5 tahun Sendiri 
5 Fauzi 67 tahun Islam SD 10 tahun Sendiri 
6 Deri 45 tahun Kristen S1 7 tahun Sendiri 
7 Jaiz 35 tahun Islam SD 7 tahun Sendiri 
8 Tohari 40 tahun Islam SD 3 tahun Mitra 
9 Irfan 44 tahun Islam SMK 6 bulan Sendiri 

10 Roni 38 tahun Kristen S1 5 tahun Sendiri 
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Status kepemilikan kandang dan ayam 90% adalah milik sendiri dan jenis pengusahaan 
hampir semuanya merupakan usaha mandiri da nada juga sebagian kecil yang bermitra. 
Pengalaman berternak sebagian besar sudah cukup lama, rata-rata 7 sampai 9 tahun. Rata-rata 
umur responden adalah 31 sampai 67 tahun. Sebagian besar peternak menjadikan usaha 
peternakan ayam ras petelur sebagai pekerjaan utama mereka serta memiliki pekerjaan 
sampingan seperti toko, pabrik dan pertanian. Tingkat pendidikan responden cukup beragam, 
sebanyak 40% lulusan SD, 30% lulusan SMA dan 30% lulusan perguruan tinggi. Pada usaha 
ternak ayam ras petelur sebagian besar merupakan peternak kecil, yaitu sekitar 80% dari 
peternak. Jumlah unggas yang diusahakan sebagian besar peternak kurang dari 5000 ekor. 
Sistem usaha yang digunakan responden atau peternak hampir seluruhnya merupakan usaha 
mandiri dan hanya sebagian kecil yang bermitra. Penggunaan sistem usaha mandiri dikarenakan 
para peternak  belum mengetahui bagaimana sistem bermitra dalam usaha peternakan ayam ras 
petelur. Pembinaan dan penyuluhan perlu dilakukan oleh dinas setempat melalui wadah 
kelompok peternak atau melalui Koperasi.  

Penerapan Biosekuriti Konseptual 
Biosekuriti konseptual merupakan biosekuriti tingkat pertama dan menjadi dasar dari seluruh 
program pengendalian penyakit. Penerapan biosekuriti konseptual dapat dilihat pada Tabel 2. 
 
Tabel 2. Penerapan Biosekuriti Berdasarkan Biosekuriti Konseptual. 

No. Biosekuriti Konseptual 
Ya Tidak 

N % N % 

1 Jarak peternakan dengan pemukiman minimal 500 
meter sampai 1 kilometer. 

3 30 7 70 

2 Pemilihan lokasi peternakan yang tepat meliputi 
pertimbangan suhu, kelembapan, topografi, tekstur 
tanah, sumber air, dan luas lahan yang disesuaikan 
dengan skala usaha. 

5 50 5 50 

3 Dekat dengan akses transportasi dan sumber daya 
ayam (Penetasan, pabrik pakan, dan RPA). 

7 70 3 30 

4 Lokasi peternakan jauh dari danau dan pelintasan 
migrasi burung-burung liar. 

10 100 0 0 

5 Pembatasan peternakan ayam petelur dengan 
unggas lain yang dipelihara. 

6 60 4 40 

Rata-rata 6,2 62 3,8 38 
Keterangan N = Jumlah dari peternak yang menerapkan biosekuriti  

Responden peternak ayam ras petelur yang menerapkan biosekuriti konseptual yaitu 
sebanyak 6 orang (62%). Hal ini menunjukkan bahwa kesadaran responden ayam ras petelur 
terhadap pentingnya penerapan biosekuriti konseptual pada ternak ayam ras petelur masih 
cukup tinggi. Menurut Medion (2018) tingkat penerapan biosekuriti konseptual yang cukup tinggi 
dapat menjadi penguat program pencegahan penyakit lainnya dalam mencegah bibit penyakit 
masuk ke dalam peternakan.  

Penerapan Biosekuriti Struktural  
Biosekuriti strukural merupakan biosekuriti tingkat kedua terkait penentuan tata letak dan struktur 
kandang, pembuatan saluran pembuangan limbah, penyediaan peralatan dekontaminasi, serta 
pembangunan ruang penyimpanan hingga ruang ganti pakaian. Penerapan biosekuriti struktural 
dapat dilihat pada Tabel 3. 
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Tabel 3. Penerapan Biosekuriti Berdasarkan Biosekuriti Struktural. 

No. Biosekuriti Struktural 
Ya Tidak 

N % N % 

1 Pemagaran kawasan peternakan agar tidak dilintasi orang atau 
hewan dari luar. 

7 70 3 30 

2 Pemagaran area kandang dengan pintu pengaman untuk 
meminimalisir masuknya hewan lain dan berpindahnya operator ke 
kandang lain. 

8 80 2 20 

3 Adanya fasilitas pelayanan perusahaan yang memadai seperti 
kantor, gudang (pakan, obat, dan peralatan), kamar ganti pakaian 
dan kamar mandi. 

5 50 5 50 

4 Ketersediaan air bersih dan bebas agen patogen, dan adanya 
treatmen terhadap air yang akan dikonsumsi (dengan klorin, 
peroksida atau lainnya). 

8 80 2 20 

5 Adanya suplai air dan lisrik yang cukup dan tempat yang 
representatif untuk kendaraan yang keluar masuk farm. 

5 50 5 50 

6 Adanya tempat khusus untuk pemusnahan bangkai ayam. 5 50 5 50 
7 Lokasi yang aman untuk tempat pakan, peralatan dan litter di 

tempat yang terpisah dari kandang untuk mencagah kontaminasi. 
5 50 5 50 

Rata-rata 6,1 61 3,9 39 
Keterangan N = Jumlah dari peternak yang menerapkan biosekuriti 

Responden peternak ayam ras petelur yang telah melakukan tindakan biosekuriti struktural 
sebesar 61%. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden sadar bahwa dengan 
menerapkan tindakan biosekuriti struktural yang baik dan benar dapat menjaga agar ternak 
mereka terhindar dari serangan penyakit. Menurut Medion (2018) penerapan biosekuriti struktural 
dapat meminimalisir kontaminasi ternak dengan agen penyakit. Tingkat penerapan biosekuriti 
struktural yang cukup tinggi seharusnya dapat berdampak baik pada peteranakan ayam ras 
petelur yang dipelihara. 

Penerapan Biosekuriti Operasional 
Biosekuriti operasionalmerupakan biosekuriti tingkat ketiga. Menurut Foot and Agriculture 
Organization (FAO, 2020), ada tambahan 3 konsep pendukung biosekuriti yaitu isolasi, sanitasi, 
dan pengaturan lalu lintas. Penerapan biosekuriti operasional dapat dilihat pada Tabel 4. 
Responden yang menerapkan penerapan biosekuriti operasional sebesar 44%. Hal ini 
menunjukkan bahwa penerapan biosekuriti yang dilakukan responden peternak ayam ras petelur 
masih sangat rendah. Rendahnya penerapan biosekuriti ini dikarenakan peternak ayam ras 
petelur belum sadar akan pentingnya penerapan biosekuriti operasional yang meliputi isolasi, 
sanitasi dan pengawasan lalu lintas terhadap ternak yang mereka pelihara. Hasil ini sama 
dengan Saadah (2010) menyatakan bahwa tingkat penerapan biosekuriti yang diterapkan pada 
unggas layer sebesar 53,3% di Sulawesi Selatan. Berbeda dengan penelitian Mappangaro 
(2018) menyatakan bahwa tingkat penerapan biosekuriti yang diterapkan pada ayam petelur di 
Kabupaten Sidrap sebesar 71,89%. Perbedaan tingkat penerapan ini kemungkinan disebabkan 
karena indikator yang diajukan berbeda-beda. Pada penelitian Mappangaro (2018) indikator 
biosekuriti yang digunakan lebih sederhana jika dibandingkan dengan Saadah (2010) dan 
penelitian ini. Indikator pencegahan penyakit akan berdampak pada kesehatan ternak yang 
dipelihara dan tidak luput kemungkinan akan mempengaruhi produktivitas ayam. Penerapan 
biosekuriti seharusnya dilakukan dengan menyeluruh agar pada peternakan ayam ras petelur 
terbebas dari serangan bibit penyakit. 
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Tabel 4. Penerapan Biosekuriti Berdasarkan Biosekuriti Operasional 

No. Biosekuriti Operasional 
Ya Tidak 

N % N % 

1 Adanya penerapan tiga zona biosekuriti pada peternakan untuk 
memudahkan isolasi dan pengaturan lalu lintas di lingkungan 
kandang. 

1 10 9 90 

2 Menyeleksi barang-barang dan pesonil yang masuk ke lingkungan 
kandang 

3 30 7 70 

3 Pembersihan, pencucian dan penyemprotan kandang sertan 
peralatan setelah panen/afkir. 

10 100 0 0 

4 Melakukan pencucian tempat pakan dan minum secara rutin dua 
kali sehari, serta didesinfeksi dengan merendamnya bukan hanya 
dilap. 

5 50 5 50 

5 Melakukan pencucian egg tray dengan desinfektan sebelum dan 
sesudah digunakan. 

1 10 9 90 

6 Melaksanakan pemeliharaan yang baik, meliputi tatalaksana 
brooding, tatalaksana ransum dan air minum, memperhatikan 
kualitas litter, melakukan penangan bangkai dan feses ayam 
dengan tepat. 

9 90 1 10 

7 Melakukan penyemprotan terhadap kendaraan yang masuk ke area 
peternakan.  

2 20 8 80 

8 Melakukan pembasmian terhadap lalat, kumbang, kutu franky dan 
serangga lainnya dengan insektisida. 

8 80 2 20 

9 Melakukan pembasmian terhadap tikus yang sering berkeliaran di 
kandang dan gudang pakan. 

5 50 5 50 

10 Melakukan pengecekan atau uji laboratorium kandungan air minum 
yang digunakan didalam peternakan secara berkala minimal 1 
tahun sekali. 

0 0 10 100 

Rata-rata 4,4 44 5,6 56 
Keterangan N = Jumlah dari peternak yang menerapkan biosekuriti  

Rekapitulasi Penerapan Biosekuriti 
Penerapan biosekuriti dilakukan untuk mencegah agar bibit penyakit tidak masuk dan kelur dari 
suatu peternakan. Terdapat tiga konsep utama dalam penerapan biosekuriti yaitu biosekuriti 
konseptual, struktural, dan operasional. Rekapitulasi penerapan biosekuriti dapat dilihat pada 
Tabel 5. 
 
Tabel 5. Rekapitulasi Penerapan Biosekuriti 

No. Penerapan Biosekuriti 
Ya Tidak 

N % N % 

1 Biosekuriti Konseptual 6,2 62 3,8 38 
2 Biosekuriti Struktural 6,1 61 3,9 39 
3 Biosekuriti Operasional 4,4 44 5,6 56 

Rata-rata 5,6 55,7 4,4 44,3 
Keterangan N = Jumlah dari peternak yang menerapkan biosekuriti  

Rekapitulasi penerapan biosekuriti mununjukkan bahwa rata-rata responden peternak ayam 
ras petelur di Kecamatan Sumberjambe yang menerapkan biosekuriti sebesar 55,7%. Hal ini 
menunjukkan bahwa tingkat kesadaran peternak akan pentingnya biosekuriti terhadap kesehatan 
serta pengendalian penyakit ternak masih kurang. Tindakan penerapan biosekuriti operasional 
menjadi yang terendah yaitu hanya 44% responden peternak ayam ras petelur saja yang 
menerapkanya. Rendahnya penerapan biosekuriti ini dikarenakan sebagian besar responden 
tidak mengetahui pentingnya penerapan biosekuriti pada peternakan mereka, terutama pada 
poin tiga zona biosekuriti dan melakukan pengecekan pada sumber air minum. Pada penerapan 
biosekuriti konseptual dan struktural hampir sebagian besar responden mempunyai kasadaran 
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akan pentingnya penerapan biosekuriti terutama pada konsep-konsep dasar dalam biosekuriti. 
Meskipun tidak semua peternak dapat menerapkan konsep-konsep dalam biosekuriti, setidaknya 
sebagian besar peternak di Sumberjambe sudah menerapkanya dan dapat menjadi contoh bagi 
peternak sekitar yang belum menerapkan. Rendahnya tingkat penerapan biosekuriti di 
Kecamatan Sumberjambe Kabupaten Jember kemungkinan disebabkan juga karena status 
peternak. Lama beternak menjadi faktor yang paling utama dalam kesehatan ternak dikarenakan 
untuk memprogram ternak supaya tetap sehat membutuhkan tingkat pengetahuan dan 
pengalaman yang luas.  Status pendidikan peternak juga kemungkinan mempengaruhi 
rendahnya tingkat penerapan biosekuriti. Sebagian besar tingkat pendidikan peternak di 
Kecamatan Sumberjambe yaitu SD sampai SMA sederajat, dimana emosional dan pandangan 
berfikir tentang kesehatan ternak masih sangat minim.   

Pengaruh Tingkat Penerapan Biosekuriti Terhadap Mortalitas Ayam Ras Petelur 
Rata-rata populasi ayam petelur yang dimiliki peternak adalah 3.300 ekor. Penerapan biosekuriti 
konseptual yang diterapkan responden sebesar 68%, biosekuriti struktural sebesar 61,4%, dan 
biosekuriti operasional hanya sebesar 44%. Berdasarkan hasil tersebut sistem penerapan 
biosekuriti yang diterapkan masih rendah. Mortalitas yang diperoleh dari hasil survey di 
Kecamatan Sumberjambe rata-rata sebanyak 5,3%. Berdasarkan standart pemeliharaan pada 
ayam ras petelur, maksimal mortalitas yang di anjurkan hanya sebesar 3% dari total populasi. Hal 
ini menunjukkan bahwa tingkat kematian unggas di Kecamatan Sumberjambe cukup tinggi. 
Penerapan biosekuriti yang masih rendah kemungkinan menyebabkan tingginya tingkat kematian 
ayam pada peternakan ayam ras petelur di Kecamatan Sumberjambe. Romadona (2018) 
menyebutkan bahwa tingkat penerapan biosekuriti yang rendah dapat mempengaruhi 
peningkatan produksi dari suatu peternakan meskipun tidak terlalu besar. Mortalitas yang cukup 
tinggi dapat mengurangi peningkatan produksi pada ayam ras petelur. Tingkat penerapan 
biosekuriti yang rendah akan mempengaruhi kesehatan ternak yang dipelihara sehingga ternak 
yang tidak tahan terhadap penyakit akan mengalami kematian yang menyebabkan produksi 
menurun.  

Nilai signifikasi pengaruh biosekuriti konseptual yang berpengaruh terhadap mortalitas 
sebesar 0,811 > 0,05 dan t hitung -0,250 < t tabel 2,447, sehingga dapat diketahui bahwa tidak 
terdapat pengaruh antara tingkat penerapan biosekuriti konseptual terhadap mortalitas ayam. 
Biosekuriti struktural sebesar 0,149 > 0,05 dan t hitung 1,656 < t tabel 2,447, sehingga diketahui 
juga tidak terdapat pengaruh antara tingkat penerapan biosekuriti struktural terhadap mortalitas 
ayam. Biosekuriti konseptual sebesar 0,088 > 0,05 dan t hitung -2,032 < t tabel 2,447, sehingga 
dapat diketahui juga tidak terdapat pengaruh antara tingkat penerapan biosekuriti konseptual 
terhadap mortalitas ayam. Ketiga hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa tingkat penerapan 
biosekuriti konseptual, struktural dan operasional yang diterapkan oleh peternak tidak 
berpengaruh nyata terhadap mortalitas ayam yang dipelihara. Diketahui nilai R Square sebesar 
0,495, hal ini menandakan bahwa pengaruh tingkat penerapan biosekuriti konseptual, struktural 
dan operasional secara simultan terhadap mortalitas ayam sebesar 49%. 

Pengaruh Tingkat Penerapan Biosekuriti Terhadap Hen Day Ayam Ras Petelur 
Populasi ayam yang dimiliki peternak di Kecamatan Sumberjambe yaitu rata-rata sekitar 3.300 
ekor. Penerapan biosekuriti konseptual yang diterapkan responden sebesar 68%, biosekuriti 
struktural sebesar 61,4%, dan  biosekuriti operasional hanya sebesar 44%. Berdasarkan hasil 
tersebut sistem penerapan biosekuriti pada peternakan ayam ras petelur di Kecamatan 
Sumberjambe masih rendah. Hen day (HD) peternak ayam ras petelur di Kecamatan 
Sumberjambe rata-rata sebesar 84,9%. Berdasarkan standart Pemeliharaan ayam ras petelur 
minimal produksi harian yang harus diperoleh yaitu sebesar 86 sampai 87,2%. Hal ini 
menunjukkan bahwa tingkat produksi harian ternak ayam ras petelur di Kecamatan Sumberjambe 
masih rendah. Tingkat penerapan biosekuriti yang masih rendah ini kemungkinan menjadi faktor 
yang menyebabkan produksi harian pada peternakan ayam ras petelur di Kecamatan 
Sumberjambe rendah. Tingkat penerapan biosekuriti yang rendah akan menyebabkan 
produktivias ayam kurang maksimal. Romadona (2018) menyebutkan bahwa tingkat penerapan 
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biosekuriti yang rendah dapat mempengaruhi peningkatan produksi dari suatu peternakan 
meskipun tidak terlalu besar. Pada dasarnya tingkat penerapan biosekuriti berjalan searah 
dengan peningkatan hasil produksi walaupun kenaikannya sangat kecil.  

Diketahui nilai signifikasi untuk pengaruh biosekuriti konseptual yang berpengaruh terhadap 
hen day sebesar 0,436 > 0,05 dan t hitung -0,835 < t tabel 2,447, sehingga dapat diketahui 
bahwa tidak terdapat pengaruh antara tingkat penerapan biosekuriti konseptual terhadap hen day 
ayam. Biosekuriti struktural sebesar 0,219 > 0,05 dan t hitung 1,372 < t tabel 2,447, sehingga 
diketahui juga tidak terdapat pengaruh antara tingkat penerapan biosekuriti struktural terhadap 
hen day ayam. Biosekuriti konseptual sebesar 0,093 > 0,05 dan t hitung 1,996 < t tabel 2,447, 
sehingga dapat diketahui juga tidak terdapat pengaruh antara tingkat penerapan biosekuriti 
konseptual terhadap hen day ayam. Ketiga hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa tingkat 
penerapan biosekuriti konseptual, struktural dan operasional yang diterapkan oleh peternak tidak 
berpengaruh nyata terhadap hen day ayam yang dipelihara. Diketahui nilai R Square sebesar 
0,540, hal ini menandakan bahwa pengaruh tingkat penerapan biosekuriti konseptual, struktural 
dan operasional secara simultan terhadap hen day ayam sebesar 54%. 

Pengaruh Tingkat Penerapan Biosekuriti Terhadap FCR Ayam Ras Petelur 
Populasi rata-rata ayam yang dimiliki peternak adalah 3.300 ekor. Penerapan biosekuriti 
konseptual yang diterapkan sebesar 68%, biosekuriti struktural sebesar 61,4%, dan  biosekuriti 
operasional hanya sebesar 44%. Hasil ini menandakan tingkat penerapan biosekuriti masih 
rendah. Feed Convertion Ratio (FCR) yang diperoleh dari hasil survei di Kecamatan 
Sumberjambe yaitu rata-rata sebesar 2.4. Berdasarkan standart pemeliharaan ayam ras petelur, 
konversi pakan haruslah 2.10 sampai 2.20. Hal ini menandakan pakan yang diberikan pada ayam 
tidak efisien. Menurut Swacita (2017) ayam tidak akan berproduksi jika dalam keadaan sakit. 
Tingkat penerapan biosekuriti yang rendah dapat membuat ayam mudah terserang penyakit. 
Tingkat penerapan biosekuriti yang rendah kemungkinan menyebabkan efisiensi dari pakan yang 
diberikan pada ayam rendah.  

Nilai signifikasi untuk biosekuriti konseptual yang berpengaruh terhadap feed convertion ratio 
(FCR) sebesar 0,390 > 0,05 dan t hitung 0,926 < t tabel 2,447, sehingga dapat diketahui bahwa 
tidak terdapat pengaruh antara tingkat penerapan biosekuriti konseptual terhadap feed 
convertion ratio (FCR) ayam. Biosekuriti struktural sebesar 0,485 > 0,05 dan t hitung -0,744 < t 
tabel 2,447, sehingga diketahui juga tidak terdapat pengaruh antara tingkat penerapan biosekuriti 
struktural terhadap feed convertion ratio (FCR) ayam. Biosekuriti operasional sebesar 0,185 > 
0,05 dan t hitung 1,498 < t tabel 2,447, sehingga dapat diketahui juga tidak terdapat pengaruh 
antara tingkat penerapan biosekuriti konseptual terhadap feed convertion ratio (FCR) ayam. 
Ketiga hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa tingkat penerapan biosekuriti konseptual, 
struktural dan operasional yang diterapkan oleh peternak tidak berpengaruh nyata terhadap feed 
convertion ratio (FCR) ayam yang dipelihara. Diketahui nilai R Square sebesar 0,364, hal ini 
menandakan bahwa pengaruh tingkat penerapan biosekuriti konseptual, struktural dan 
operasional secara simultan terhadap feed convertion ratio (FCR) ayam sebesar 36%. 

KESIMPULAN 
Penerapan biosekuriti berdasarkan biosekuriti konseptual, struktural dan operasional di 
Kecamatan Sumberjambe sebesar 55,7%. Pengaruh tingkat penerapan biosekuriti yang rendah 
yaitu sebesar 55,7% menyebabkan produktivitas ayam ras petelur juga rendah. 
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penambahan 

kandungan rafinosa pada bahan ekstender tris kuning telur itik terhadap performa 
semen beku kerbau. Metode penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok 
(RAK) dengan 4 perlakuan dan 4 kali penampungan sebagai kelompok. Kandungan 
rafinosa diberikan dengan berbagai konsentrasi yaitu perlakuan kontrol (KR 0), 1% 
(KR 1), 1,5% (KR 1,5) dan 2% (KR 2) rafinosa. Variabel yang di amati meliputi 
motilitas, viabilitas, abnormalitas dan membran plasma utuh (MPU). Hasil penelitian 
ini menunjukkan bahwa rata-rata motilitas semen pada perlakuan KR 0 adalah 
20,00±0,00%, KR 1 sebesar 17,50±5,00%, KR 1,5 sebesar 15,00±5,77%, dan KR 2 
sebesar 17,50±5,00%; rata-rata viabilitas untuk perlakuan KR 0, KR 1, KR 1,5 dan KR 
2 masing-masing adalah 25,10±1,65%, 25,50±2,27%, 22,90±2,02%, dan 
24,40±1,70%. Rata-rata persentase abnormalitas untuk perlakuan KR 0, KR 1, KR 1,5 
dan KR 2 masing-masing adalah 16,0±1,47%, 16,10±1,80%, 17,10±2,66%, dan 
17,30±1,32%, sedangkan rata-rata persentase membran plasma utuh untuk perlakuan 
KR 0, KR 1, KR 1,5 dan KR 2 masing-masing adalah 24,30±0,87%, 24,60±0,75%, 
22,60±1,38%, dan 23,60±1,80%. Dapat disimpulkan bahwa penambahan kandungan 
rafinosa pada pengencer tris kuning telur itik tidak memberikan pengaruh nyata 
(P>0,05) terhadap motilitas, viabilitas, abnormalitas dan membran plasma utuh 
spermatozoa kerbau. 

Kata kunci: Kerbau, Rafinosa, Semen beku, Tris kuning telur itik 

Abstract. This study aims to determine the effect of adding raffinose content to the 

duck egg yolk tris extender on the performance of frozen buffalo semen. This research 
method uses a Randomized Block Design (RAK) with 4 treatments and 4 times the 
shelter as a group. The raffinose content was given in various concentrations, namely 
control treatment (KR 0), 1% (KR 1), 1.5% (KR 1.5) and 2% (KR 2) raffinose. 
Parameters measured included motility, viability, abnormalities and intact plasma 
membrane (MPU). The results of this study showed that the average motility of 
cement in the treatment of KR 0 was 20.00±0.00%, KR1 was 17.50±5.00%, KR 1.5 
was 15.00±5.77%, and KR 2 of 17.50±5.00%; The mean viability for KR 0, KR 1, KR 
1.5 and KR 2 treatments were 25.10±1.65%, 25.50±2.27%, 22.90±2.02%, 
respectively. and 24.40±1.70%. The average percentage of abnormalities for the 
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treatment of KR 0, KR 1, KR 1.5 and KR 2 were 16.0±1.47%, 16.10±1.80%, 
17.10±2.66%, respectively. , and 17.30±1.32%, while the average percentage of intact 
plasma membranes for the treatment of KR 0, KR 1, KR 1.5 and KR 2 were 
24.30±0.87%, 24.60, respectively. ±0.75%, 22.60±1.38%, and 23.60±1.80%. It can be 
concluded that the addition of raffinose content in the tris diluent of duck egg yolk did 
not have a significant effect (P>0.05) on motility, viability, abnormalities and intact 
plasma membranes of buffalo spermatozoa. 

Keywords: Buffalo, Rafinosa, Frozen semen, Tris duck egg yolk. 

PENDAHULUAN 
Kerbau (Bubalus bubalis) merupakan hewan memamah biak yang termasuk jenis ternak 
ruminansia besar yang mempunyai potensi tinggi dalam penyediaan daging, tenaga kerja, dan 
susu. Kerbau dibedakan menjadi beberapa jenis yaitu kerbau rawa dan kerbau sungai, dan 
kebanyakan yang berkembang di Indonesia yaitu kerbau rawa/lumpur (Afriani et al., 2018). 
Ternak kerbau memiliki keunggulan dibandingkan ternak sapi, yaitu ternak kerbau dapat 
memanfaatkan hijauan yang berkualitas rendah, tahan terhadap musim kering yang panjang, 
kapasitasnya sebagai tenaga kerja merupakan potensi bagi petani peternak kerbau dan 
dagingnya memiliki nilai gizi yang tidak kalah dibandingkan sapi (Ihsan, 2011; Ismaya, 2014). 
Ternak kerbau merupakan pejantan penghasil sperma yang digunakan untuk pelaksaan IB pada 
tingkat peternak. Namun kendala dilapangan ditemukan bahwa jumlah semen yang dihasilkan 
saat penampungan relative sedikit, sehingga perlu dilakukan pengenceran semen dengan 
menggunakan ekstender yang mampu meningkatkan kualitas sperma pada proses pengenceran 
sampai pada pembekuan (Ismaya, 2014)  

Saat ini banyak beredar berbagai medium ekstender dilapangan dan peternak seperti tris 
kuning telur itik. Kandungan kuning telur mampu dijadikan sebagai media untuk pengenceran 
semen kerbau, hanya keterbatasan sampai pada tahap pembekuan semen yang sering terjadi di 
kalangan peternak. Mengatasi hal tersebut, upaya yang dapat dilakukan dengan penambahan 
kandungan karbohidrat kedalam medium ekstender yang digunakan. Penggunaan beberapa 
kabohidrat dalam pengencer seperti disakarida (trehalosa), trisakarida (rafinosa), dan 
oligosakarida lainnya pada pengencer semen mampu melindungi spermatozoa dalam proses 
pembekuan (Arifiantini et al., 2009). Rafinosa merupakan trisakarida terdiri atas tiga molekul 
monosakarida yang berikatan yaitu galaktosa-glukosa-fruktosa. Rafinosa dapat digunakan oleh 
spermatozoa dalam waktu lama karena penambahan rafinosa didalam pengencer dapat 
menyimpan cadangan energi dalam jumlah yang lebih banyak.  

Rafinosa mempunyai peranan penting pada penyesuaian pengaruh tekanan osmotik, sumber 
energi sakarida dengan bobot molekul yang tinggi baik untuk gerakan spermatozoa serta 
menstabilkan kualitas spermatozoa terhadap pengaruh buruk penyimpanan dan pembekuan 
dalam nitrogen (N2) cair (Fernandez et al., 2007; Munzir et al., 2016). Rafinosa merupakan jenis 
karbohidrat yang baik digunakan untuk pembekuan semen kambing, karena berfungsi sebagai 
sumber energi dan krioprotektan ekstraseluler, dengan adanya perbaikan kualitas semen beku 
dengan penambahan berbagai jenis gula seperti rafinosa di dalam pengencer menjadi indikator 
bahwa gula-gula tersebut efektif melindungi spermatozoa dari kerusakan selama proses 
kriopreservasi semen. Penambahan dextrosa, rafinosa, trehalosa, atau sukrosa dengan taraf 
0,4% di dalam pengencer tris efektif meningkatkan kualitas semen beku domba Garut. Menurut 
Balai Besar Inseminasi Buatan Singosari (2008), bahwa penambahan dosis rafinosa sebesar 
2,5% dalam pengencer tris kuning telur berfungsi sebagai sumber energi dan krioprotektan (Rizal 
et al., 2006) 
 

MATERI DAN METODE 
Koleksi Semen. Materi penelitian ini menggunakan satu ekor terbak kerbau jantan berumur 10 
tahun dengan berat badan 750-850 kg. Penelitian ini terdiri dari 4 kelompok perlakuan dan 4 
ulangan. Penampungan semen dilakukan menggunakan vagina buatan. Evaluasi semen segar. 
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Semen segar dievaluasi secara makroskopis dan mikroskopis untuk mengetahui kualitasnya 
untuk diproses lebih lanjut. Evaluasi makroskopik meliputi; volume, warna, bau, pH, warna dan 
konsistensi. Sedangkan mikroskopis meliputi konsentrasi, motilitas, hidup, kelainan dan integritas 
membran spermatozoa (Bearden et al., 2004; Hafez, 2008). Gliserolisasi. Sebanyak 6% 
dihabiskan untuk pengencer kemudian ditambahkan blanko sebanyak 6% gliserol ke dalam 
pengencer dan dicampur dengan semen. Filling and sealing adalah proses pengisian semen 
yang telah di encerkan dan dijepit dengan menggunakan mesin filling dan sealing otomatis. 
Sebelum dimasukkan ke dalam cairan N2, semen diletakkan di atas permukaan cairan N2 
dengan suhu ±-110 °C selama 9 menit (Swelum et al., 2011; Sukmawati et al., 2014 Setelah 
semen dapat dibekukan dengan menempatkan semen dalam cairan N2 dan disimpan dalam 
wadah (Deichsela et al., 2016). Evaluasi semen pasca pencairan. Motilitas, sperma hidup, 
kelainan dan integritas membran spermatozoa dinilai setiap hari pasca thawing (Akeel et al., 
2012; Kusumawati et al., 2016). Semen beku di simpan dalam container yang telah berisi N2 cair 
yang dapat bertahan lama, dengan ketersediaan n2 cair yang selalu terpenuhi. Pengamatan 
semen beku dilakukan 2 kali dalam seminggu. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Evaluasi Semen Segar Ternak Kerbau 
Berikut Tabel hasil penelitian mengenai kualitas semen segar pada ternak Kerbau 

 Tabel 1. Kualitas semen segar ternak kerbau 

Sifat 
  Hasil pengamatan pada ejakulasi ke-  

Rata-rata ± SD 
1 2 3 4 

Volume 5,5ml 3,5ml 1,5ml 3ml 3,38±1,65 

Bau Khas 
sperma 

Khas 
sperma 

Khas 
sperma 

Khas 
sperma 

Khas sperma 

Warna Krem Krem Krem Krem Krem 

Konsistensi Kental Sedang Sedang Sedang Sedang – Kental 

Ph 6 7 7 7 6,8±0,5 

Motilitas (%) 70 60 60 60 63±5 

Gerakan massa +++ ++ ++ ++ ++ sampai +++ 

Konsentrasi (jt/ml) 1400 1000 1200 1200 1200  163,30 

 
Hasil evaluasi volume semen segar di atas menunjukkan hasil ejakulasi yang ke-1 yaitu 5,5 

ml, ejakulasi yang ke-2 yaitu 3,5 ml, ejakulasi yang ke-3 yaitu 1,5 ml, dan ejakulasi yang ke-4 
yaitu 3 ml. Rata-rata voleme semen segar kerbau yang diperoleh yaitu 3,38±1,65 ml dengan 
kisaran 1,5 ml sampai 5,5 ml. Bau semen kerbau pada hasil penelitian ini adalah bau amis khas 
normal, kondisi ini menunjukkan bahwa semen dalam keadaan normal (Ismaya, 2014).  Warna 
semen segar kerbau yang diperoleh pada penelitian ini adalah krem. Hasil menunjukkan semen 
dalam keadaan normal dan memunuhi syarat kelayakan untuk dilakukan pengolahan selanjutnya 
menjadi semen beku. Konsistensi semen segar kerbau pada ejakulasi ke-1 bersifat kental, 
sedangkan ejakulasi ke-2, ke-3 dan ke-4 bersifat sedang (Aboagla et al., 2004).  

Sementara pH (Derajat Keasaman) semen diukur dengan kertas lakmus. Evaluasi semen 
segar kerbau menunjukkan bahwa pH pada ejakulasi ke-1 didapatkan hasil pH 6, sedangkan 
pada ejakulasi ke-2, ke-3, dan ke-4 didapatkan hasil pH 7. Motilitas Spermatozoa didapatkan 
hasil 70%, sedangkan pada ejakulasi ke-2, ke-3, dan ke-4 didapatkan hasil 60%. Konsentrasi 
semen segar kerbau pada penelitian ini menunjukan hasil pada ejakulasi ke-1 didapatkan hasil 
1400 × 106, pada ejakulasi-2 didapatkan hasil 1000 × 106 dan pada ejakulasi ke-3 dan ejakulasi-4 
didapatkan hasil 1200 × 106. Gerakan Massa Spermatozoa pada ejakulasi ke-1 mendapatkan 
hasil (+++), sedangkan ejakulasi ke-2, ke-3 dan ke-4 yang mendapatkan hasil (++) (Alghamdia et 
al., 2010). 
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Evaluasi Semen Beku Kerbau Pasca Thawing 
Data persentase motilitas, persentase hidup, abnormalitas dan membran plasma utuh 
spermatozoa kerbau pasca thawing pada pengencer tris kuning telur itik dengan penambahan 
rafinosa, dimana konsentrasi rafinosa yang digunakan  berbeda dapat dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 2. Rataan Presentase Motilitas, Presentase Hidup, Abnormalitas, dan MPU spermatozoa 
semen Kerbau pasca Thawing 

Variabel yang dukur 
 Perlakuan Rafinosa  

KR 0 KR 1 KR 1,5 KR 2 

Motilitas 
Spermatozoa(%) 

20,00±0,00 17,50 ± 5,00 15,00 ± 5,77 17,50 ± 5,00 

Presentase Hidup 
Spermatozoa(%) 

25,10 ± 1,65 25,50 ± 2,27 22,90 ± 2,02 24,40 ± 1,70 

Abnormalitas 
spermatozoa (%) 

16,00 ± 1,47 16,10 ± 1,80 17,10 ± 2,66 17,30 ± 1,32 

MPU spermatozoa (%) 
24,30 ± 0,87 24,60 ± 0,75 22,60 ± 1,38 23,60 ± 1,80 

Keterangan: KR= Konsentrasi Rafinosa 

 

Presentase Motilitas Spermatozoa Pasca Thawing 
Hasil rata-rata persentase motilitas pada kerbau di setiap ejakulasi dengan kosentrasi rafinosa 
(KR) yang berbeda bisa dilihat pada Tabel 2. Berdasarkan Tabel 2. dapat dilihat rata-rata 
motilitas spermatozoa semen beku tertinggi 20,00±0,00% pada kosentrasi control dan yang 
terendah pada perlakuan kosentrasi rafinosa 1,5% yaitu 15,00±5,77% . Hal ini sesuai pada 
pendapat Arifiantini et al. (2004) menyatakan bahwa, motilitas spermatozoa setelah thawing 
minimal 40% jika kurang dari 40 % maka semen beku tersebut tidak layak diinseminasikan 
(Afriani et al., 2018). 

Rafinosa tidak dapat digunakan secara sempurna oleh spermatozoa sebagai energi dan 
krioprotektan. Rafinosa tidak dapat berperan sebagai krioprotektan menyebabkan spermatozoa 
mengalami kerusakan. Ketika membran spermatozoa mengalami kerusakan, enzim aspartat 
aminotransferase (AspAT) yang memproduksi ATP akan dilepaskan dari sel dan masuk ke 
seminal plasma. Kehilangan AspAT akan mengganggu produksi ATP dan mengganggu motilitas 
spermatozoa (Afriantini et al., 2009; Arifiantini dan purwantara, 2010). 

 

Presentase Hidup Spermatozoa Pasca Thawing 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata- rata presentase spermatozoa semen kerbau setelah 
pembekuan yang tertinggi pada perlakuan kosentrasi rafinosa 1% yaitu 25,50±2,27% dan yang 
terendah pada perlakuan kosentrasi rafinosa 1,5% yaitu 22,9±2,02%. Hasil menunjukkan bahwa 
perlakuan rafinosa dengan berbagai konsentrasi pada tris kuning telur itik tidak berpengaruh 
nyata (P≥0,05) terhadap persentase hidup spermatozoa hal ini disebabkan karena perubahan ke 
suhu pembekuan dalam N2 cair (-196˚C) sampai ke suhu setelah thawing 37˚C menyebabkan 
stres osmotik. Rafinosa yang berfungsi krioprotektan menyebabkan tingginya osmolaritas 
didalam laurat sehingga menyebabkan stres osmotik pada spermatozoa (Mughal et al., 2017). 
 
Persentase Abnormalitas Spermatozoa Pasca Thawing 
Hasil Penelitian menunjukkan rata- rata persentase abnormalitas spermatozoa semen kerbau 
setelah pembekuan tertinggi pada perlakuan konsentrasi rafinosa 2% yaitu 17,30±1,32% dan 
yang terendah pada kontrol yaitu 16,00±1,47%. Hasil penelitian ini masih dalam batas normal 
abnormalitas spermatozoa untuk IB, sesuai dengan pernyataan Garner dan Hafez (2000) bahwa 
persentase abnormalitas spermatozoa yang baik untuk IB yaitu abnormalitas spermatozoa 5-
20%. Membran plasma hanya menyebabkan kematian pada spermatozoa tetapi sebagian besar 
spermatozoa yang mati masih memiliki bentuk normal (Ismaya, 2014). 
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Presentase Membran Plasma Utuh Pasca Thawing 
Hasil MPU pada penelitian ini menunjukkan rata-rata persentase MPU spermatozoa kerbau 
setelah pembekuan dengan pengencer tris kuning telur itik dengan perlakuan rafinosa berbagai 
kosentrasi tertinggi terdapat pada penambahan konsentrasi rafinosa 1% yaitu 24,60±0,75% dan 
yang terendah pada konsentrasi rafinosa 1,5% yaitu 22,60±1,38%. Analisis statistik terhadap 
membran plasma utuh spermatozoa pasca thawing menunjukkan tidak berbeda nyata (P≥0,05) 
disebabkan karena rafinosa tidak dapat digunakan secara sempurna oleh spermatozoa sebagai 
energi dan krioprotektan. Rafinosa tidak dapat berperan sebagai krioprotektan menyebabkan 
spermatozoa mengalami kerusakan (Afriantini et al., 2009). 

KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penambahan dosis rafinosa pada 
pengencer tris kuning telur itik tidak memberikan pengaruh nyata (P≥0,05) terhadap motilitas 
spermatozoa, persentase hidup spermatozoa, abnormalitas spermatozoa dan membran plasma 
utuh spermatozoa kerbau pasca thawing. Namun penggunaan rafinosa mampu meningkatkan 
motilitas spermatozoa kerbau, sehingga bisa di tambahkan kedalam medium ekstender semen 
kerbau. 
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Abstrak. Studi kasus ini dilakukan di CV Makmur Jaya Lumajang. Studi kasus ini 

bertujuan untuk mengetahui kelayakan usaha pada CV Makmur Jaya Lumajang 
ditinjau dari segi analisis finansial. Studi ini dilaksanakan pada tanggal 10 Agustus 
sampai dengan 13 September 2020 di peternakan ayam ras petelur CV Makmur Jaya 
Lumajang. Pada studi kasus menggunakan bahan yaitu ayam ras petelur strain Hysex 
Brown sebanyak 30.000 ekor. Parameter pengamatan menggunakan analisis 
penerimaan atas biaya, dan analisis titik impas. Hasil pengamatan ini menunjukkan 
bahwa hasil penerimaan sebesar Rp9.223.780.000,00 dan angka pendapatan 
sebesar Rp1.603.955.000,00. Sehingga dengan hasil tersebut dapat menentukan 
analisis penerimaan atas biaya 1,210. Hasil pada analisis BEP harga memperoleh 
hasil Rp14.615,845 dan pada BEP produksi 448.225 kg. Dengan demikian peternakan 
ayam ras petelur CV Makmur Jaya Lumajang usahanya memperoleh keuntungan dan 
layak untuk dijalankan.  

Kata kunci: biaya produksi, profit, ayam petelur, r/c ratio, break even point 

Abstract. This case study was conducted in CV Makmur Jaya Lumajang. This case 
study aims to determine the location of the business on CV. Makmur Jaya Lumajang 
in terms of financial analysis. This study was conducted from August 10 to September 
13, 2020, at the CV. Makmur Jaya Lumajang. In the case study, 30 000 chickens were 
used, namely the Hysex Brown strain laying hens. Observation parameters using 
revenue analysis on costs, and analysis of the break-even point. The results of this 
observation indicate that the revenue is Rp 9,223,780,000.00 and the income is Rp 
1,603,955,000.00. So, with these results can determine the acceptance of the cost of 
1,210. The results of the BEP analysis, the cost of production is Rp14,615,845 and in 
the BEP, the production is 448,225 kg. Thus, laying chicken CV Makmur Jaya 
Lumajang is profitable and feasible to run.  

Keywords: production costs, profit, laying hens, r/c ratio, break even point 

PENDAHULUAN 
Kesadaran dari arti penting peningkatan gizi dalam kehidupan harus terus diimbangi mengingat 
akan perkembangan jumlah penduduk yang selalu meningkat dari tahun ke tahun. Seiring 
dengan meningkatnya jumlah penduduk maka kebutuhan akan pangan juga mengalami 
peningkatan, antara lain kebutuhan pangan hewani dan nabati. Permintaan pasar akan 
kebutuhan pangan hewani semakin meningkat seiring dengan kemajuan teknologi dan 
peningkatan pendidikan dalam masyarakat. Pengembangan peternakan sangat penting untuk 
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mendukung terpenuhinya permintaan pasar akan kebutuhan pangan hewani. Salah satu usaha 
dalam peternakan untuk memenuhi permintaan pasar akan kebutuhan pangan hewani adalah 
usaha peternakan ayam petelur. Kegiatan pengembangan usaha peternakan ayam petelur ini 
adalah salah satu cara dalam rangka untuk memenuhi kebutuhan telur dalam masyarakat. 
Menurut Direktorat Jenderal Peternakan dan Kesehatan Hewan (2015) pada tahun 2014 sampai 
2015 populasi pada ayam petelur dan produksi telur yang dihasilkan meningkat sebesar 3,24%. 

Usaha peternakan ayam ras petelur di CV Makmur Jaya Lumajang merupakan suatu bukti 
dari investasi yang ditanamkan agar memberikan nilai ekonomi yang berkelanjutan kepada 
pemilik dan orang lain. Untuk menjaga kelangsungan usaha tersebut, perlu waktu perencanaan 
dan gambaran usaha untuk kedepannya sehingga memerlukan adanya peningkatan volume 
pada ayam petelur. Arifin (2004) menyatakan bahwa ketika kita menjalankan suatu investasi 
banyak prinsip yang harus dipertimbangkan, misalnya investasi dalam saham , tabungan, 
maupun membuka usaha. Namun kendala yang dihadapi bagi peternakan ayam adalah biaya 
relatif tinggi, sedangkan modal yang dimiliki terbatas, dan kondisi dari perekonomian tidak stabil 
yang dapat menyebabkan harga dari sarana produksi menjadi tinggi sehingga membutuhkan 
modal sangat besar. 

Peternakan CV Makmur Jaya ini merupakan suatu usaha peternakan secara mandiri tidak 
sebagai peserta kemitraan. Dengan demikian peternak bermasalah dengan pasar dan pada 
penyediaan sarana produksi, yang dapat menimbulkan kurangnya pengetahuan peternak 
sehingga peternak kurang memperhatikan biaya produksi yang dikeluarkan. Dengan kata lain 
usaha peternakan tersebut dapat bertahan jika memperoleh keuntungan lebih besar daripada 
biaya yang dikeluarkan. Berdasarkan beberapa uraian diatas, maka akan dilakukan suatu studi 
kasus pada peternakan ayam petelur di CV Makmur Jaya Lumajang mengenai kelayakan usaha 
secara finansial. Studi kasus ini dilakukan untuk mengetahui kondisi keuangan dari usaha 
peternakan tersebut dengan menghitung menggunakan biaya investasi perusahaan, dan biaya-
biaya yang dikeluarkan selama proses produksi berlangsung sehingga dapat menentukan atau 
mengalami titik impas.  

MATERI DAN METODE 
Studi kasus ini dilakukan di peternakan ayam ras petelur CV Makmur Jaya Lumajang, waktu 

studi kasus dimulai pada tanggal 10 Agustus sampai 13 September 2020. Alat yang digunakan 
dalam studi kasus ini meliputi buku, bolpoin, kamera, kalkulator, dan alat pelindung diri seperti 
sarung tangan dan masker. Bahan yang digunakan adalah ayam petelur strain Hysex Brown 
sebanyak 30.000 ekor.  
Adapun metode kegiatan yang dilakukan dengan cara pengambilan data yaitu : 
a. Observasi 

Metode kegiatan yang dilakukan untuk memperoleh data di peternakan ayam ras petelur CV 
Makmur Jaya yaitu pengumpulan data dengan cara pengamatan langsung di lapangan guna 
untuk memperoleh fakta-fakta atau data-data yang diperlukan. 
b. Dokumentasi 

Metode kegiatan yang kedua untuk memperoleh data di peternakan ayam ras petelur CV 
Makmur Jaya dengan dokumentasi, yaitu suatu metode untuk memperoleh data atau informasi 
mengenai hal-hal yang ada dengan cara melihat kembali laporan-laporan tertulis baik berupa 
angka maupun keterangan. Dan dokumentasi merupakan metode pengambilan data berupa 
gambar yang berhubungan dengan objek pada suatu perusahaan.  
c. Wawancara 

Metode kegiatan yang terakhir yaitu dengan wawancara, suatu metode yang dilakukan atau 
digunakan dalam memperoleh data secara langsung melalui tatap muka dan tanya jawab 
(mengajukan pertanyaan secara langsung) pada pihak perusahaan. 
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Parameter Pengamatan 
Revenue cost ratio (R/C) 
Revenue cost ratio (R/C) adalah perbandingan antara penerimaan penjualan dengan biaya yang 
dikeluarkan selama proses produksi (Simanungkalit, 2008). Analisis R/C adalah alat analisis yang 
digunakan untuk mengetahui biaya dari suatu penerimaan produksi pada suatu perusahaan. 
Rumus perhitungan R/C sebagai berikut: 

Perhitungan R/C = 
Total Penerimaan (Rp) 

Total Biaya (Rp) 

Kriteria:  
Jika R/C < 1 maka usaha pada CV. Makmur Jaya Lumajang dikatakan rugi. 
Jika R/C > 1 maka usaha pada CV. Makmur Jaya Lumajang dikatakan untung 
Jika R/C = 1 maka usaha pada CV. Makmur Jaya Lumajang dikatakan impas (tidak untung dan 
tidak rugi) 

Break even point (BEP) 
Analisis BEP memberikan informasi mengenai jumlah volume penjualan, dimana pada 
peternakan ayam ras petelur CV Makmur Jaya berada pada kondisi tidak mengalami kerugian 
dan keuntungan atau dalam arti kata lain yaitu impas. Break even point merupakan titik 
pertemuan antara biaya dan penerimaan, namun BEP dibagi menjadi dua yaitu BEP produksi 
dan BEP harga (Simanungkalit, 2008). BEP produksi digunakan untuk mengetahui berapa 
penjualan yang impas sedangkan pada BEP harga digunakan untuk mengetahui berapa jumlah 
penerimaan yang harus dicapai pada peternakan ayam ras petelur CV Makmur Jaya Lumajang. 
Analisis BEP adalah titik batas minimum volume penjualan yang mencapai keadaan tidak untung 
dan tidak rugi. Rumus perhitungan BEP adalah sebagai berikut: 
Rumus perhitungan dari BEP adalah sebagai berikut: 

BEP harga  = Total Biaya (Rp) 

 Total Produksi (Kg) 
  

 Total Biaya (Rp) 

BEP produksi = Harga Penjualan (Rp) 

Kriteria : 
Jika BEP > 0 maka usaha pada CV. Makmur Jaya Lumajang dikatakan untung 
Jika BEP = 0 maka usaha pada CV. Makmur Jaya dikatakan impas, dalam artian impas yaitu 
perusahaan ayam ras petelur tersebut tidak untung dan tidak rugi 
Jika BEP < 0 maka usaha pada CV. Makmur Jaya tersebut dikatakan rugi 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Analisis Rugi Laba  
Tabel analisis rugi laba merupakan sejumlah uang yang keluar dan masuk dari kegiatan yang 
dilakukan pada peternakan ayam ras petelur CV Makmur Jaya Lumajang dalam waktu satu 
tahun. Biaya produksi terdiri dari biaya tetap dan biaya tidak tetap. Biaya tetap merupakan biaya 
yang tidak berubah-ubah sedangkan pada biaya variabel tersebut dipengaruhi oleh besar 
kecilnya suatu produksi sehingga menyebabkan biaya tersebut berubah-ubah sebanding dengan 
volume kegiatan. Penerimaan merupakan semua hasil penjualan dari hasil produksi yang 
dilakukan pada peternakan ayam ras petelur CV Makmur Jaya yaitu penjualan telur dan ayam 
afkir. Sedangkan pendapatan adalah pengurangan dari penerimaan yang dihasilkan dan total 
dari biaya produksi pada peternakan ayam ras petelur CV Makmur Jaya. Melihat suatu efisiensi 
dari usaha yang dijalankan dapat menggunakan perbandingan antara penerimaan dan 
pengeluaran atau biasa disebut rasio penerimaan atas biaya. Break even point (BEP) digunakan 
untuk menentukan batas minimum volume penjualan dimana pada peternakan ayam ras petelur 
CV Makmur Jaya tidak untung dan tidak rugi dalam artian impas. 
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Satuan ternak (ST) adalah suatu ukuran yang digunakan untuk menghubungkan berat 
badan (BB) ternak dengan jumlah pakan yang telah dimakan. Pada ternak unggas khususnya 
pada ayam terdapat tiga penggolongan berdasarkan umur yaitu pada umur kurang dari setengah 
tahun, umur setengah tahun, dan pada umur lebih dari setengah tahun. Pada CV Makmur Jaya 
tergolong ayam dewasa yaitu lebih dari setengah tahun dan satuan ternak (ST) adalah sebesar 
1,00 ST (setiap 100 ekor ternak ayam). Jadi untuk perhitungan Satuan Ternak (ST) dari 30.000 
populasi pada CV Makmur Jaya adalah sebesar 300,00 ST. Gambaran mengenai analisis rugi 
laba dan perhitungan satuan ternak (ST) dapat dilihat pada tabel dibawah ini. 
 
Tabel 1. Analisis Rugi Laba 

Nomor Uraian Satuan Nilai (Rp) 
Satuan 

Ternak (ST) 
30.000 
ekor 

A Biaya     
 a. Biaya tetap     
 Pembelian tanah Ha 2.000.000.000 6.666.667 66.666,667 
 Penyusutan:     
 Penyusutan kandang  80.000.000 266.667 2.667 
 Penyusutan peralatan  2.500.000 8.333 83 
 Total biaya tetap  2.082.500.000 6.941.667 69.417 
 b. Biaya tidak tetap     
 Pembelian DOC Ekor 390.000.000 1.300.000 13.000 
 Biaya pakan Kg 4.312.350.000 14.374.500 143.745 
 Biaya vaksin  49.875.000 166.250 1.663 
 Biaya vitamin dan obat  17.100.000 57.000 570 
 Biaya tenaga kerja Orang 756.000.000 2.520.000 25.200 
 Biaya listrik Watt 12.000.000 40.000 400 
 Total biaya tidak tetap  5.537.325.000 18.457.750 184.578 
 Biaya Total Produksi  7.619.825.000 25.399.417 253.994 

B Penerimaan     
 Telur ayam Kg 8.862.780.000 29.542.600 295.426 
 Ayam afkir Ekor 361.000.000 1.203.333 12.033 
 Total penerimaan  9.223.780.000 30.745.933 307.459 

C Pendapatan (B-A)  1.603.955.000 5.346.517 53,465 
D R/C rasio (A/B)  1,210 0,004 0,00004 
E BEP     
 BEP harga Rp 14.615,845 48,719 0,487 
 BEP produksi Kg 448.225 1.494 14,941 

Sumber: Data diolah 2020 CV Makmur Jaya Lumajang 
 
Biaya Tetap (Fixed Cost) 
Biaya tetap merupakan biaya yang dikeluarkan oleh peternakan ayam ras petelur CV Makmur 
Jaya yang mempunyai sifat yaitu tetap, artinya dalam pengeluaran biaya tersebut tidak 
tergantung dari besar kecilnya suatu produksi (Abidin, 2002). Biaya investasi peternakan ayam 
ras petelur di CV Makmur Jaya yaitu pembelian tanah sebesar Rp2.000.000.000,00. Sedangkan 
pada biaya penyusutan yaitu sebesar Rp82.500.000,00. Untuk biaya penyusutan tersebut 
merupakan biaya pembuatan kandang sebesar Rp800.000.000,00 dan biaya peralatan sebesar 
Rp25.000.000,00. Kedua biaya tersebut terdapat penyusutan yaitu pada 10 tahun usia ekonomis. 
Total biaya tetap yang dikeluarkan pada CV Makmur Jaya adalah sebesar Rp2.082.500.000,00. 
Pada CV Makmur Jaya tergolong ayam dewasa yaitu lebih dari setengah tahun dan satuan 
ternak (ST) adalah sebesar 1,00 ST (setiap 100 ekor ternak ayam). Jadi untuk perhitungan 
satuan ternak (ST) dari 30.000 populasi pada CV Makmur Jaya adalah sebesar 300,00 ST. 
Gambaran mengenai rincian pada biaya tetap terdapat pada tabel dibawah ini. 
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Tabel 2. Biaya Tetap 

Uraian  Biaya (Rp) 
 Per 12 bulan 
(Rp) 

Satuan Ternak 
(ST) 

30.000 ekor 

Pembelian tanah 2.000.000.000 2.000.000.000 6.666.667 66.666,667 
Penyusutan kandang 80.000.000 80.000.000 266.667 2.667 
Penyusutan peralatan 2.500.000 2.500.000 8.333 83 

Total  2.082.500.000 6.941.667 69.417 

Sumber: Data diolah 2020 CV Makmur Jaya Lumajang 
 
Biaya Tidak Tetap (Variabel Cost) 
Biaya pembelian DOC 
CV Makmur Jaya menjalankan usahanya dalam beternak ayam petelur, dengan cara melakukan 
pembelian DOC berumur 1 hari dari perusahaan tempat penjualan DOC. Day old chicken (DOC) 
1 boks berisi 100 ekor dan per boks dibeli dengan harga sebesar Rp13.000. Total jumlah ayam 
yang dipelihara di peternakan ayam ras petelur CV. Makmur Jaya sebanyak 30.000 ekor. Pada 
CV Makmur Jaya tergolong ayam dewasa yaitu lebih dari setengah tahun dan satuan ternak (ST) 
adalah sebesar 1,00 ST (setiap 100 ekor ternak ayam). Jadi untuk perhitungan Satuan Ternak 
(ST) dari 30.000 populasi pada CV Makmur Jaya adalah sebesar 300,00 ST. Besarnya biaya 
yang dikeluarkan oleh CV Makmur Jaya untuk pembelian DOC dapat dilihat lebih rinci pada tabel 
dibawah ini. 
 
Tabel 3. Biaya Pembelian DOC 

Uraian Jumlah Harga (Rp) Total 
Satuan Ternak 

(ST) 
30.000 
ekor 

Pembelian DOC 30.000 13.000 390.000.000 1.300.000 13.000 

Sumber: Data diolah 2020 CV. Makmur Jaya Lumajang 
 
Biaya pakan 
Peternakan ayam ras petelur CV Makmur Jaya dalam memberikan pakan ayam ras petelur 
disesuaikan dengan umur ayam. Kebutuhan per ekor pada ayam berbeda-beda karena 
tergantung pada umur ayam tersebut. Pakan 1 untuk ayam periode starter pada umur 0 sampai 5 
minggu dengan kebutuhan untuk 30.000 ekor ternak yaitu sebesar 600 kg dengan perkilo 
harganya adalah sebesar Rp3.500,00, sehingga untuk biaya sekali makan sebesar 
Rp2.100.000,00 dan untuk sampai 5 minggu membutuhkan biaya sebesar Rp73.500.000,00. 
Pakan 2 untuk ayam periode grower pada umur 6 sampai 12 minggu dengan kebutuhan untuk 
30.000 ekor ternak yaitu sebesar 1500 kg dengan perkilo harganya adalah sebesar Rp3.500,00, 
sehingga untuk biaya sekali makan sebesar Rp5.250.000,00 dan totalnya yaitu membutuhkan 
biaya sebesar Rp257.250.000,00. Pakan 3 untuk ayam periode pre layer pada umur 13-18 
minggu dengan kebutuhan untuk 30.000 ekor ternak yaitu sebesar 3.300 kg dengan perkilo 
harganya adalah sebesar Rp4.000,00, sehingga untuk biaya sekali makan sebesar 
Rp13.200.000,00 dan totalnya yaitu membutuhkan biaya sebesar Rp554.400.000,00. Pakan 4 
untuk ayam periode layer pada umur 18 sampai 52 minggu (karena perhitungan analisis usaha 
dalam setahun masa produksi) dengan kebutuhan untuk 30.000 ekor ternak yaitu sebesar 3.600 
kg dengan perkilo harganya adalah sebesar Rp4.000,00, sehingga untuk biaya sekali makan 
sebesar Rp14.400.000,00 dan totalnya yaitu membutuhkan biaya sebesar Rp3.427.200.000,00. 
Jadi total untuk biaya pakan pada peternakan ayam ras petelur CV Makmur Jaya adalah sebesar 
Rp4.312.350.000,00. Pada CV Makmur Jaya tergolong ayam dewasa yaitu lebih dari setengah 
tahun dan satuan ternak (ST) adalah sebesar 1,00 ST (setiap 100 ekor ternak ayam). Jadi untuk 
perhitungan satuan ternak (ST) dari 30.000 populasi pada CV Makmur Jaya adalah sebesar 
300,00 ST. Gambaran mengenai biaya pakan pada peternakan ayam ras petelur CV Makmur 
Jaya pada tabel dibawah ini. 
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Tabel 4. Biaya Pakan 

Jenis 
Pakan 

Kebutuhan 
per 30.000 
ekor (Kg) 

Harga 
per Kg 
(Rp) 

Biaya sekali 
makan (Rp) 

Biaya per 12 
bulan (Rp) 

Satuan 
Ternak (ST) 

30.000 
ekor 

Pakan 1 600 3.500 2.100.000 73.500.000 245.000 2.450 
Pakan 2 1.500 3.500 5.250.000 257.250.000 857.500 8.575 
Pakan 3 3.300 4.000 13.200.000 554.400.000 1.848.000 18.480 
Pakan 4 3.600 4.000 14.400.000 3.427.200.000 11.424.000 114.240 

Total    4.312.350.000 14.374.500 143.745 

Sumber: Data diolah 2020 CV Makmur Jaya Lumajang 
 
Biaya vaksin 
Peternakan ayam ras petelur CV Makmur Jaya penyegahan penyakit sangat penting karena 
merupakan salah satu tindakan yang harus diterapkan oleh peternak, karena pencegahan 
penyakit jauh lebih baik dilakukan dibandingkan harus mengobati ayam yang sudah sakit. 
Vaksinasi bertujuan untuk mencegah ternak dari berbagai macam penyakit yang disebabkan oleh 
bakteri, virus, jamur dan parasit. Program vaksin yang ada pada peternakan ayam ras petelur 
CV. Makmur Jaya meliputi cacar, EDS, AI, corysa, ND lasota, bronkitis, dan gumboro.  

Biaya untuk program vaksinasi cacar sebesar Rp56.000,00 untuk kapasitas 1.000 ekor ternak 
jika untuk kapasitas 30.000 ekor ternak dikalikan 30 maka hasilnya sebesar Rp1.680.000,00. 
Biaya untuk program vaksinasi egg drop syndrome sebesar Rp552.000,00 untuk kapasitas 1.000 
ekor ternak jika untuk kapasitas 30.000 ekor ternak dikalikan 30 maka hasilnya adalah sebesar 
Rp16.560.000,00. Biaya untuk program vaksinasi avian influenza sebesar Rp415.000,00 untuk 
kapasitas 1.000 ekor ternak jika untuk kapasitas 30.000 ekor ternak dikalikan 30 maka hasilnya 
adalah sebesar Rp12.450.000,00. Biaya untuk program vaksinasi corysa sebesar Rp325.000,00 
untuk kapasitas 1.000 ekor ternak jika untuk kapasitas 30.000 ekor ternak dikalikan 30 maka 
hasilnya adalah sebesar Rp10.560.000,00. Biaya untuk program vaksinasi ND lasota sebesar 
Rp115.000,00 untuk kapasitas 1.000 ekor ternak jika untuk kapasitas 30.000 ekor ternak 
dikalikan 30 maka hasilnya adalah sebesar Rp3.450.000.000,00. Biaya untuk program vaksinasi 
bronkitis sebesar Rp65.000,00 untuk kapasitas 1.000 ekor ternak jika untuk kapasitas 30.000 
ekor ternak dikalikan 30 maka hasilnya adalah sebesar Rp1.950.000.000,00. Biaya untuk 
program vaksinasi gumboro sebesar Rp215.000,00 untuk kapasitas 1.000 ekor ternak jika untuk 
kapasitas 30.000 ekor ternak dikalikan 30 maka hasilnya adalah sebesar Rp3.225.000.000,00. 
Jadi total untuk biaya vaksinasi pada peternakan ayam ras petelur CV. Makmur Jaya 
mengeluarkan biaya sebesar Rp49.875.000. Pada CV. Makmur Jaya tergolong ayam dewasa 
yaitu lebih dari setengah tahun dan Satuan Ternak (ST) adalah sebesar 1,00 ST (setiap 100 ekor 
ternak ayam). Jadi untuk perhitungan Satuan Ternak (ST) dari 30.000 populasi pada CV. Makmur 
Jaya adalah sebesar 300,00 ST. Rincian biaya vaksinasi disajikan pada Tabel 5.. 
 
Tabel 5. Biaya Vaksin 

Program Vaksin 
Harga satuan 

(Rp) 
Kapasitas 

ayam (ekor) 
Jumlah biaya 

30.000 ekor (Rp) 
Satuan 

Ternak (ST) 
30.000 

ekor 

Cacar 56.000 1.000 1.680.000 5.600 56 
Egg drop syndrome 552.000 1.000 16.560.000 55.200 552 
Avian influenza 415.000 1.000 12.450.000 41.500 415 
Corysa 352.000 1.000 10.560.000 35,200 352 
ND Lasota 115.000 1.000 3.450.000 11.500 115 
Bronkitis 65.000 1.000 1.950.000 6.500 65 
Gumboro  215.000 2.000 3.225.000 10.750 108 

Total 49.875.000 166.250 1.663 

Sumber: Data diolah 2020 CV Makmur Jaya Lumajang 
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Biaya Vitamin dan Obat 
Ternak sangat memerlukan vitamin dan obat-obatan agar kesehatan ternak tidak mudah 
terserang berbagai macam penyakit. Peternakan ayam ras petelur CV Makmur Jaya Lumajang 
menggunakan Rhodivit dan Enro Forte. Harga Rhodivit yaitu Rp750.000,00 setiap 1 kg, dan pada 
satu kandang hanya diberikan sebanyak 10 gram. Sehingga untuk kebutuhan Rhodivit diperlukan 
sebanyak 8,4 kg untuk memenuhi kebutuhan 30.000 ternak. Jadi untuk Rhodivit dengan harga 
Rp750.000,00 dikali dengan kebutuhan ternak 30.000 sehingga biaya yang dikeluarkan sebesar 
Rp6.300.000,00. 

Satu botol pada Enro Forte berisi 1 liter untuk kapasitas 1000 ekor ternak yang dapat 
digunakan selama 3 hari berturut-turut. Sehingga untuk kebutuhan 30.000 ternak mengeluarkan 
biaya sebesar Rp10.800.000,00. Jadi pada penggunaan Enro Forte memerlukan 30 botol untuk 
30.000 ekor ternak yang ada pada perusahaan ayam ras petelur CV Makmur Jaya Lumajang. 
Pada CV. Makmur Jaya tergolong ayam dewasa yaitu lebih dari setengah tahun dan Satuan 
Ternak (ST) adalah sebesar 1,00 ST (setiap 100 ekor ternak ayam). Jadi untuk perhitungan 
Satuan Ternak (ST) dari 30.000 populasi pada CV. Makmur Jaya adalah sebesar 300,00 ST. 
Tabel dibawah ini merupakan rincian biaya vitamin dan obat yang dikeluarkan pada CV. Makmur 
Jaya Lumajang. 
 
Tabel 6. Biaya Vitamin dan Obat 

Merk vitamin 
dan obat 

Harga (Rp) Kapasitas Kebutuhan Jumlah (Rp) 
Satuan 

Ternak (ST) 
30.000 
ekor 

Rhodivit 750.000 1 kg 8.4 kg 6.300.000 21.000 210 
Enro Forte 360.000 1.000 ekor 30 buah 10.800.000 36.000 360 

Total 17.100.000 57.000 570 

Sumber: Data diolah 2020 CV Makmur Jaya Lumajang 
 
Biaya tenaga kerja 
Usaha peternakan ayam ras petelur CV Makmur Jaya menggunakan 35 orang tenaga kerja yang 
masing-masing tenaga kerja mempunyai tugas dan bagian berbeda. Pada satu kandang dikelola 
oleh satu orang yang menjaga dan mengurus kandang tersebut lalu pada siang hari setelah 
memanen telur melakukan penyetoran dan penimbangan telur dibagian utara kandang. Biaya 
tenaga kerja per bulan yang diberikan sesuai dengan Upah Minimum Regional (UMR) kabupaten 
Lumajang yaitu Rp1.800.000,00. Total biaya yang dikeluarkan untuk upah tenaga kerja setiap 
bulan sebesar Rp63.000.000,00 dan dalam satu tahun sebesar Rp756.000.000,00. Usaha 
peternakan CV Makmur Jaya tergolong ayam dewasa yaitu lebih dari setengah tahun dan satuan 
ternak (ST) adalah sebesar 1,00 ST (setiap 100 ekor ternak ayam). Jadi untuk perhitungan 
Satuan Ternak (ST) dari 30.000 populasi pada CV Makmur Jaya adalah sebesar 300,00 ST. 
Gambaran mengenai sistem upah tenaga kerja yang dikeluarkan oleh CV Makmur Jaya dapat 
dilihat pada tabel dibawah ini. 

 
Tabel 7. Biaya Tenaga Kerja 

Jumlah 
tenaga kerja 

Upah (Rp) Total upah (Rp) 
Jumlah Per 12 

bulan (Rp) 
Satuan 

Ternak (ST) 
30.000 ekor 

35 Orang 1.800.000 63.000.000 756.000.000 2.520.000 25.200 

Total   756.000.000 2.520.000 25.200 

Sumber: Data diolah 2020 CV. Makmur Jaya Lumajang 
 
Biaya listrik 
Pemakaian listrik di peternakan ayam ras petelur di CV Makmur Jaya digunakan untuk keperluan 
penerangan yaitu lampu pada jalan depan perusahaan dan jalan utama. Kandang tidak diberi 
lampu untuk penerangan pada malam hari, jadi penerangan pada kandang adalah alami dari 
sinar matahari pada pagi hari saja. Keperluan listrik lainnya adalah menggunakan air untuk 
keperluan air minum pada ternak dan untuk kebutuhan tenaga kerja. Peternakan ayam ras 
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petelur di CV Makmur Jaya mengeluarkan biaya sebesar Rp1.000.000,00 dalam satu bulan dan 
dalam satu periode mengeluarkan biaya sebesar Rp12.000.000,00. Pada CV. Makmur Jaya 
tergolong ayam dewasa yaitu lebih dari setengah tahun dan satuan ternak (ST) adalah sebesar 
1,00 ST (setiap 100 ekor ternak ayam). Jadi untuk perhitungan satuan ternak (ST) dari 30.000 
populasi pada CV Makmur Jaya adalah sebesar 300,00 ST. Gambaran mengenai pemakaian 
biaya listrik pada CV Makmur Jaya pada dilihat pada tabel dibawah ini. 
 
Tabel 8. Biaya Listrik 

Listrik per bulan (Rp) Per 12 bulan (Rp) Satuan Ternak (ST) 30.000 ekor 

1.000.000 12.000.000 40.000 400 

Total 12.000.000 40.000 400 

Sumber: Data diolah 2020 CV Makmur Jaya Lumajang 
 
Total biaya variabel 
Total biaya variabel merupakan penjumlahan dari komponen biaya variabel yang dikeluarkan 
oleh peternakan ayam ras petelur CV Makmur Jaya. Pada total biaya variabel ini memperhatikan 
jumlah ternak yang tersedia, karena semakin banyak ternak yang dipelihara maka semakin 
banyak biaya yang dikeluarkan. Komponen biaya yang dikeluarkan terdiri atas biaya pembelian 
DOC, biaya pakan, biaya listrik, biaya tenaga kerja, biaya vaksin, dan biaya vitamin dan obat. 
Pada CV Makmur Jaya tergolong ayam dewasa yaitu lebih dari setengah tahun dan satuan 
ternak (ST) adalah sebesar 1,00 ST (setiap 100 ekor ternak ayam). Jadi untuk perhitungan 
satuan ternak (ST) dari 30.000 populasi pada CV Makmur Jaya adalah sebesar 300,00 ST. Di 
bawah ini merupakan rincian total dari seluruh biaya variabel yang dikeluarkan oleh perusahaan 
ayam ras petelur CV Makmur Jaya Lumajang. 
 
Tabel 9. Total Biaya Variabel 

Uraian Jumlah Satuan Ternak (ST) 30.000 ekor 

Pembelian DOC 390.000.000 1.300.000 13.000 
Biaya Pakan 4.312.350.000 14.374.500 143.745 
Biaya Vaksin 49.875.000 166.250 1.663 
Biaya Vitamin dan Obat 17.100.000 57.000 570 
Biaya Tenaga Kerja 756.000.000 2.520.000 25.200 
Biaya Listrik 12.000.000 40.000 400 

Total 5.537.325.000 18.457.750 184.578 

Sumber: Data diolah 2020 CV Makmur Jaya Lumajang 
 

Berdasarkan tabel diatas, menunjukkan bahwa total biaya variabel yang dikeluarkan oleh 
peternakan ayam ras petelur CV. Makmur Jaya adalah sebesar Rp5.537.325.000,00. Biaya 
variabel terbesar yang dikeluarkan oleh peternakan ayam ras petelur CV. Makmur Jaya adalah 
biaya pakan yaitu sebesar Rp4.312.350.000,00. Urutan kedua adalah biaya tenaga kerja yaitu 
sebesar Rp756.000.000,00. Urutan ketiga adalah biaya pembelian DOC yaitu sebesar 
Rp390.000.000,00. Urutan keempat adalah biaya vaksin yaitu sebesar Rp49.875.000,00. Urutan 
kelima adalah biaya vitamin dan obat yaitu sebesar Rp17.100.000,00. Urutan terakhir adalah 
biaya listrik yaitu sebesar Rp12.000.000,00. 

 
Biaya total produksi 
Biaya total merupakan penjumlahan dari biaya tetap dan biaya tidak tetap (variabel) pada 
peternakan ayam ras petelur CV Makmur Jaya. Biaya variabel yang dikeluarkan yaitu sebesar 
Rp5.537.325.000,00. Pada biaya tetap yang dikeluarkan yaitu sebesar Rp2.082.500.000,00. Jadi 
untuk perhitungan satuan ternak (ST) dari 30.000 populasi pada CV Makmur Jaya adalah 
sebesar 300,00 ST. Di bawah ini merupakan rincian total dari seluruh biaya produksi yang 
dikeluarkan oleh perusahaan ayam ras petelur CV Makmur Jaya Lumajang. 
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Tabel 10. Biaya Total 

Uraian Jumlah Satuan Ternak (ST) 30.000 ekor 

Biaya variabel 5.537.325.000 18.457.750 184.578 
Biaya tetap 2.082.500.000 6.675.000 69.417 

Total 7.619.825.000 25.399.417 253.994 

Sumber: Data diolah 2020 CV Makmur Jaya Lumajang 
 
Analisis Penerimaan 
Penerimaan adalah jumlah dari nilai uang (rupiah) yang diperhitungkan dari semua produk yang 
laku terjual dari perusahaan ayam petelur CV Makmur Jaya. Hal ini sesuai dengan pernyataan 
Mongi (2014) penerimaan merupakan hasil dari perkalian antara jumlah dari produksi yang 
dihasilkan dengan harga jual, maka dari itu semakin banyak produk yang dihasilkan maka akan 
semakin besar pula jumlah dari suatu penerimaan yang diperoleh oleh suatu perusahaan ayam 
ras petelur CV Makmur Jaya. Menurut Saediman (2012) total dari penerimaan harus lebih tinggi 
dibandingkan dari total biaya. Hal ini dikarenakan total dari penerimaan akan dikurangi dengan 
biaya total dari suatu perusahaan untuk mendapatkan suatu keuntungan. Jadi pernyataan 
tersebut dapat disimpulkan yaitu semakin tinggi selisih antara total penerimaan dengan total 
biaya maka semakin tinggi pula keuntungan yang akan diperoleh oleh perusahaan ayam ras 
petelur CV Makmur Jaya tersebut. 

Penerimaan di peternakan ayam ras petelur CV Makmur Jaya meliputi penjualan telur ayam 
dan penjualan ayam afkir. Namun pada kedua penjualan tersebut yang paling tinggi adalah 
penerimaan dari penjualan telur. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Warsito (2010) bahwa 
penerimaan dari penjualan telur merupakan penerimaan yang paling tertinggi dibandingkan dari 
penerimaan lainnya seperti pada penjualan ayam afkir maupun penjualan kotoran. Pada 
peternakan ayam ras petelur CV. Makmur Jaya tidak ada penerimaan melalui penjualan kotoran 
ayam, karena pada pemilik perusahaan kotoran dibagikan pada petani dan karyawan pada 
peternakan tersebut. Jadi untuk perhitungan satuan ternak (ST) dari 30.000 populasi pada CV 
Makmur Jaya adalah sebesar 300,00 ST. Tabel dibawah ini merupakan rincian Analisis 
Penerimaan pada CV Makmur Jaya Lumajang. 

 
Tabel 11. Analisis Penerimaan 

Uraian Produksi Jumlah 
Harga per 
Kg (Rp) 

Per 12 bulan 
(Rp) 

Satuan 
Ternak (ST) 

30.000 
ekor 

Telur ayam 8.272.272 521.340 17.000 8.862.780.000 29.542.600 295.426 
Ayam afkir 9.500 9.500 38.000 361.000.000 1.203.333 12.033 

Total    9.223.780.000 30.745.933 307.459 

Sumber : Data diolah 2020 CV. Makmur Jaya Lumajang 
 

Tabel di atas merupakan gambaran pada penerimaan yang dihasilkan pada peternakan ayam 
ras petelur CV. Makmur Jaya. Peneriman yang diperoleh sangat dipengaruhi oleh harga pasar, 
karena semakin tinggi harga telur dipasar, maka semakin tinggi pula penerimaan yang diperoleh 
di CV. Makmur Jaya. Pada CV. Makmur Jaya hasil produksi telur ayam sebesar 8.272.272 butir 
atau 521.340 kg dalam setahun sehingga dikalikan dengan harga telur per kilogram sebesar 
Rp17.000 adalah Rp8.862.780.000,00. Sedangkan ayam afkir sebanyak 9.500 ekor dan dikalikan 
dengan harga per kilogram sebesar Rp19.000,00 namun pada ayam afkir biasanya beratnya 2 kg 
jadi satu ekor ayam afkir diberi harga sebesar Rp38.000,00. Jadi untuk penerimaan ayam afkir 
sebesar Rp361.000.000. Total dari penerimaan pada CV. Makmur Jaya adalah sebesar 
Rp9.223.780.000,00 yang merupakan penjumlahan antara total penerimaan pada penjualan telur 
dan ayam afkir.  

 
Analisis Pendapatan  
Pendapatan adalah sejumlah uang yang didapatkan setelah semua biaya tetap dan biaya 
variabel tertutupi (Rasyaf, 2003). Hal ini dapat dijelaskan bahwa pada peternakan ayam ras 
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petelur CV Makmur Jaya hasil dari pendapatan tersebut merupakan hasil bersih dari penerimaan 
penjualan telur dan ayam afkir setelah dikurangi biaya produksi. Pendapatan dalam perusahaan 
ayam petelur pada CV Makmur Jaya ini sangat diperlukan untuk mengetahui selisih besarnya 
hasil produksi yang diperoleh dengan besarnya biaya yang dikeluarkan. Hasil pendapatan yang 
diperoleh adalah sebesar Rp1.603.955.000,00 yang didapatkan dari hasil penerimaan sebesar 
Rp9.223.780.000,00 dikurangi total biaya sebesar Rp7.619.825.000,00. Pendapatan tersebut 
bernilai positif, artinya pada perusahaan ayam ras petelur memperoleh keuntungan. Hal ini 
sesuai pendapat Asnawi (2009), apabila hasil selisih dari penerimaan dan biaya produksi yang 
dikeluarkan bernilai positif maka dapat disimpulkan bahwa usaha peternakan tersebut 
memperoleh keuntungan, dan apabila bernilai negatif maka usaha peternakan tersebut 
mengalami kerugian. Analisis pendapatan ini memiliki fungsi yaitu untuk mengetahui 
perkembangan usaha pada periode waktu tertentu yang dijalankan oleh suatu peternakan 
(Tambunan, 2015). Jadi pada peternakan CV. Makmur Jaya, dengan adanya analisis 
pendapatan ini peternak dapat membuat suatu rencana yang berkaitan dengan pengembangan 
usaha yang didirikan. Berikut merupakan tabel dari analisis pendapatan secara rinci. Jadi untuk 
perhitungan satuan ternak (ST) dari 30.000 populasi pada CV. Makmur Jaya adalah sebesar 
300,00 ST. Tabel dibawah ini merupakan rincian Analisis Pendapatan pada CV. Makmur Jaya 
Lumajang. 
 
Tabel 12. Analisis Pendapatan 

Uraian Jumlah Satuan Ternak (ST) 30.000 ekor 

Penerimaan 9.223.780.000 30.745.933 307,459 
Biaya Produksi 7.619.825.000 25.399.417 253,994 

Total 1.603.955.000 5.346.517 53,465 

Sumber: Data diolah 2020 CV Makmur Jaya Lumajang 
 
Analisis Penerimaan Atas Biaya (R/C) 
Pendapatan dari suatu usaha yang bernilai besar tidak selalu mencerminkan tingkat efisiensi 
usaha yang tinggi, maka dari itu untuk mengetahui efisiensi usaha yang dijalankan khususnya 
pada peternakan ayam ras petelur CV. Makmur Jaya dapat digunakan analisis penerimaan atas 
biaya. Nilai penerimaan atas biaya (R/C) rasio adalah perbandingan antara penerimaan yang 
diperoleh peternakan ayam ras petelur CV Makmur Jaya yaitu sebesar Rp9.223.780.000,00 
dengan biaya total yaitu sebesar Rp7.619.825.000,00. Berdasarkan penerimaan dan biaya yang 
dikeluarkan, nilai penerimaan atas biaya yang diperoleh pada peternakan ayam ras petelur CV. 
Makmur Jaya adalah sebesar 1,210. Angka penerimaan atas biaya sebesar 1,210 menunjukkan 
bahwa peternakan ayam ras petelur CV. Makmur Jaya memperoleh untung. Hal ini sesuai 
pendapat dari Soepranianondo (2013), jika nilai dari R/C lebih dari 1 maka usaha tersebut 
menguntungkan dan layak untuk dijalankan. Perhitungan hasil analisis penerimaan atas biaya 
(R/C) rasio terdapat pada tabel dibawah ini. Jadi untuk perhitungan Satuan Ternak (ST) dari 
30.000 populasi pada CV Makmur Jaya adalah sebesar 300,00 ST. Tabel di bawah ini adalah 
rincian Analisi Penerimaan Atas pada CV. Makmur Jaya Lumajang. 
 
Tabel 13. Analisis Penerimaan Atas Biaya (R/C) 

Uraian Jumlah Satuan Ternak (ST) 30.000 ekor 

Total penerimaan 9.223.780.000 30.745.933 307.459 
Biaya total 7.619.825.000 25.399.417 253.994 

Total 1,210 0,004 0,00004 

Sumber: Data diolah 2020 CV. Makmur Jaya Lumajang 
 
Analisis Break Even Point (BEP) 
Analisis break even point (BEP) merupakan sarana untuk menentukan kapasitas dari suatu 
produksi yang harus dicapai oleh suatu perusahaan agar memperoleh kentungan (Nasution, 
2006), jadi analisis break even point (BEP) ini dimaksudkan untuk mengetahui titik impas dari 
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suatu usaha yang dijalankan. Pada perusahaan peternakan ayam ras petelur CV. Makmur Jaya 
dengan menggunakan analisis BEP atau biasa disebut titik impas dapat memberikan informasi 
mengenai berapa jumlah volume penjualan dimana peternakan tersebut berada pada kondisi 
tidak memperoleh laba tetapi juga tidak rugi. BEP dibagi dua yaitu BEP harga dan BEP produksi. 
Analisis Break Even Point (BEP) pada peternakan ayam ras petelur CV. Makmur Jaya dapat 
dilihat pada tabel dibawah ini. 

 
BEP Harga 
Berdasarkan hasil analisis pada tabel diatas, dapat diketahui bahwa BEP harga adalah hasil bagi 
antara total biaya yang dikeluarkan dengan total telur ayam yang diproduksi. BEP harga adalah 
besarnya harga minimal per unit barang yang ditetapkan oleh peternakan ayam ras petelur CV 
Makmur Jaya. Pada peternakan ayam ras petelur CV Makmur Jaya untuk memperoleh BEP 
harga yaitu hasil bagi antara total biaya produksi sebesar Rp7.619.825.000 dengan total produksi 
telur sebanyak 521.340 kg. Nilai BEP harga yang diperoleh pada peternakan ayam ras petelur 
CV Makmur Jaya sebesar Rp14.615,845705. Jadi untuk perhitungan satuan ternak (ST) dari 
30.000 populasi pada CV Makmur Jaya adalah sebesar 300,00 ST.  
 
Tabel 14. BEP Harga 

Uraian Jumlah Satuan Ternak (ST) 30.000 ekor 

Total Biaya Produksi 7.619.825.000 25.399.417 253.994 
Total Produksi 521.340 1.738 17,378 

Total 14.615,845 48,719 0,487 

Sumber: Data diolah 2020 CV Makmur Jaya Lumajang 
 

BEP Produksi 
Berdasarkan hasil analisis tabel diatas, dapat diketahui bahwa BEP produksi adalah hasil bagi 
antara total biaya yang dikeluarkan dengan harga jual telur ayam. Pada peternakan ayam ras 
petelur CV Makmur Jaya untuk memperoleh nilai BEP produksi yaitu hasil bagi antara total biaya 
produksi sebesar Rp7.619.825.000,00 dengan harga penjualan yaitu sebesar Rp17.000,00. Nilai 
BEP produksi yang diperoleh peternakan ayam ras petelur CV Makmur Jaya sebesar 448.225 kg. 
jadi untuk perhitungan satuan ternak (ST) dari 30.000 populasi pada CV Makmur Jaya adalah 
sebesar 300,00 ST. 

 
Tabel 15. BEP Produksi 

Uraian Jumlah Satuan Ternak (ST) 30.000 ekor 

Total biaya produksi 7.619.825.000 25.399.417 253.994 
Harga penjualan 17.000 56,6667 0,567 

Total 448.225 1.494 14,941 

Sumber: Data diolah 2020 CV Makmur Jaya Lumajang 
 
KESIMPULAN 

Kesimpulan yang dapat diambil dari hasil penjelasan analisis usaha pada CV Makmur Jaya 
diantaranya, yaitu total biaya produksi yang dikeluarkan adalah sebesar Rp7.619.825.000,00; 
total penerimaan yang diperoleh adalah sebesar Rp9.223.780.000,00; total pendapatan yang 
diperoleh CV Makmur Jaya sebesar Rp1.603.955.000,00. Analisis R/C di CV. Makmur Jaya 
menunjukkan angka 1,210. Analisis BEP harga dan BEP produksi diperoleh hasil Rp14.615,845 
dan 448.225 kg sehingga dapat disimpulkan bahwa usaha peternakan ayam ras petelur CV 
Makmur Jaya layak untuk dijalankan. 
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Abstrak. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui strategi pemasaran di PT Tunas 

Jaya Raya Abadi Nganjuk. Metode penelitian ini menggunakan kuesioner sebagai alat 
bantu dengan teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Data yang dioperoleh dianalisis menggunakan analisis SWOT. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa kondisi lingkungan di PT Tunas Jaya Raya Abadi 
Nganjuk sangat baik. Hal ini berdasarkan pada matriks faktor strategi internal yang 
menunjukkan nilai positif (+), nilai kekuatan lebih besar daripada kelemahan (S=2,22 
> W=0,68). Matriks faktor eksternal menunjukkan bahwa nilai positif di mana nilai 
peluang lebih besar daripada ancaman (O=2,78 > T=0,71). Kondisi lingkungan di PT 
Tunas Jaya Raya Abadi sangat baik untuk dilakukan usaha, dengan skor total faktor 
peluang (SO=5). Penentuan strategi yang sesuai yaitu dengan menerapkan selective 
strategy. Strategi SO yang dapat dilakukan dengan meningkatkan kualitas pelayanan 
kepada konsumen dengan cara bersikap santun, melayani secara intesif, dan sabar 
dalam melayani keinginan konsumen serta menjalin hubungan yang baik kepada 
konsumen dengan menjaga kualitas sapi yang dijual. 

Kata kunci: Analisis SWOT, sapi potong, pemasaran 

Abstract. The purpose of this study to determine the marketing strategy at PT. Tunas 
Jaya Raya Abadi Nganjuk. This research method uses a questionnaire as a tool with 
data collection techniques through observation, interviews, and documentation. The 
data obtained were analyzed using SWOT analysis. The results showed that the 
environmental conditions at PT Tunas Jaya Raya Abadi Nganjuk is very good. This is 
based on the internal strategy factor matrix which shows a positive (+) value, the 
strength value is greater than the weakness (S=2.22 > W=0.68). The external factor 
matrix shows that the value is positive where the value of opportunities (opportunities) 
is greater than threats (theaths) (O=2.78 > T=0.71). The conclusion of the analysis is 
the environmental conditions at PT Tunas Jaya Raya Abadi Nganjuk is very good for 
business, with a total score of opportunity factors (SO=5). Determination of the 
appropriate strategy is to apply a selective strategy. The SO strategy is carried out by 
improving the quality of service to consumers by being polite, serving intensively, and 
being patient in serving consumer desires and establishing good relationships with 
consumers by maintaining the quality of the cattle sold. 

Keywords: SWOT analisys, beef cattle, marketing 
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PENDAHULUAN 
Usaha ternak sapi potong berperan penting dalam pemenuhan kebutuhan protein masyarakat di 
Indonesia. Kebutuhan pokok daging setiap tahun terus mengalami kenaikan seiring dengan 
bertambahnya jumlah penduduk. Suryana (2008) mengatakan bahwa usaha ternak sapi potong 
di Indonesia memiliki prospek yang sangat bagus untuk dikembangkan, karena sapi potong 
merupakan penyumbang daging terbanyak dalam golongan ternak ruminansia besar. Banyaknya 
perusahaan dengan produk yang sejenis menimbulkan tingkat persaingan yang tinggi, sehingga 
perusahaan harus memiliki perncanaan yang tepat dalam mempertahankan kelangsungan hidup 
perusahaan itu sendiri. 

Pemasaran merupakan salah satu faktor keberhasilan dalam pembangunan usaha 
peternakan. Hal ini dikarenakan pemasaran sebagai penentu keberhasilan penerimaan suatu 
produk terhadap kepuasan konsumen. Oleh karena itu, perusahaan semaksimal mungkin 
melakukan berbagai macam langkah-langkah strategi pemasaran. Strategi pemasaran ini 
memiliki ruang lingkup yang luas di bidang pemasaran di antaranya adalah strategi harga, 
produk, pelayanan, dan sebagainya.  

PT Tunas Jaya Raya Abadi merupakan salah satu badan usaha yang sub sektor usahanya 
bergerak dalam usaha penggemukan sapi potong di Kabupaten Nganjuk. Pemasaran yang 
dilakukan di PT. Tunas Jaya Raya Abadi Nganjuk masih dilakukan secara kovensional atau 
belum dilakukan secara digital (online). Pemasaran yang dilakukan bergantung dengan cara 
mulut ke mulut (word of mouth promotion) atau hanya bergantung dengan kepercayaan 
konsumen. Hal ini merupakan salah satu kelemahan dari perusahaan yang seharusnya harus 
lebih ditingkatkan lagi seperti memasang brosur, spanduk, atau berjualan secara online. Dalam 
memasarkan suatu produk diperlukan suatu strategi supaya target dan tujuan pemasaran dapat 
tercapai. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui perbaikan strategi pemasaran sapi 
Brahman Cross (BX), Peranakan Limousin, dan Peranakan Simental di PT. Tunas Jaya Raya 
Abadi Nganjuk. 

MATERI DAN METODE 
Waktu dan Tempat 
Penelitian ini dilaksanakan tanggal 10 Agustus sampai dengan15 September 2020 yang 
berlokasi di PT. Tunas Jaya Jaya Raya Abadi dengan alamat di Jalan Raya Kediri-Pare, Desa 
Bubudan, Dusun Babadan, Kecamatan Pace, Kabupaten Nganjuk. Lokasi penelitian dipilih 
secara purposisve sampling dengan pertimbangan perusahaan merupakan sentra sapi potong di 
Kabupaten Nganjuk. 

Alat dan Bahan  
Alat yang digunakan dalam penelitian berupa kuesioner yang ditujukan kepada konsumen usaha 
sapi potong di PT. Tunas Jaya Raya Abadi Nganjuk dengan jumlah responden sebanyak 30 
orang. Hal ini sesuai dengan pendapat Gay, Mills dan Airasian (2009: 133) untuk penelitian 
metode deskriptif, minimal 10% populasi, untuk populasi yang relatif kecil minimal 20%, 
sedangkan untuk penelitian korelasi diperlukan sampel sebesar 30 responden. 

Metode Penelitian 
Penelitian dilakukan dengan dengan menjadikan kuesioner sebagai alat bantu saat pengumpulan 
data. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan cara 
observasi dan wawancara langsung dengan responden. Data penelitian terdiri dari data primer 
dan sekunder. Data primer diperoleh melalui obsevasi dan wawancara dengan responden secara 
langsung sesuai dengan kuesioner yang telah disiapkan, sedangkan data sekunder berasal dari 
dan hasil recording dari perusahaan seperti eartag, jenis sapi, dan bobot badan ternak. 

Parameter Penelitian 
1. Faktor internal yang meliputi kekuatan dan kelemahan perusahan. 
2. Faktor eksternal perusahaan yang meliputi peluang dan ancaman perusahaan. 
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Analisis Data 
Data yang diperoleh dari hasil kusioner responden diolah dengan menggunakan Microsoft excel 
2019. Selanjutnya, data dianalisis secara kuantittif dengan menggunakan metode analisis tahap 
perumusan strategi. Tahap formulasi strategi yang digunakan antara lain yaitu analisis SWOT 
dengan perhitungan bobot dan rating IFAS dan EFAS, matriks kuadran SWOT, matriks kompetitif 
penyusun, dan matriks SWOT untuk mengidentifikasi aspek-aspek manajemen strategi dari 
lingkungan internal dan eksternal yang meliputi kekuatan, kelemahan, kesempatan, dan 
ancaman. Dari hasil analisis tersebut, dipilih strategi yang paling sesuai dengan lingkungan 
internal dan eksternal di PT Tunas Jaya Raya Abadi. 

Perhitungan Matriks IFAS (Internal Factor Analysis Summary) 
IFAS disusun untuk merumuskan faktor-faktor strategis internal hasil dari identifikasi kerangka 

kekuatan dan kelemahan perusahaan.  Matriks IFAs dapat dikembangkan dengan tahap-tahap 
sebagai berikut: 
a. Menyusun dalam kolom 1 (5-10 peluang dan ancaman). 
b. Membri bobot dalam kolong 2 mulai dari 1 (sangat puas) hingga 0,00 (Tidak penting). Faktor-

faktor kemungkinan dapat memberikan dampak terhadap faktor strategis. 
c. Menghitung ratig (dalam kolom 3) untuk masing-masing faktor dengan membrikan skala 1-5 

berdasarkan pengaruh tersebut terhadap kondisi perusahaan yang bersangkutan. Pemberian 
ini rating untuk faktor kekuatan bersifat positif. Sedangkan, pada kelemahan sebaliknya. 

d. Mengalikan bobot pada kolom 2 dengan rating kolom 3, untuk memperoleh faktor 
pembobotan dalam kolom 4. Hailnya berupa skor pembobotan untu masing-maing faktor 
yang nilainya bervariasi mulai 5 hingga 1. 

e. Menjumlah skor pembobotan (pada kolom 4) untuk memperoleh skor total pembobotan bagi 
perusahaan yang bersangkutan. Nilai total ini menunjukkan bagaimna perusahaan tertentu 
bereaksi terhadap faktor-faktor strategis internalnya. Total skor ini digunakan untuk 
membandingkan perusahaan ini dengan perusahaan lainnya dalam kelompok industry yang 
sama, dapat dilihat pada tabel 1: 

Tabel 1. Matriks SWOT Eksternal. 

No. Kekuatan Bobot Rating Bobot x Rating 

1     
2 Dst    

 Total Kekuatan    

No. Kelemahan    

1     
2 Dst    

 Total Kelemahan    

Perhitungan Matriks EFAS (External Factors Analysis Summary) 
EFAS disusun untuk merumuskan faktor-faktor strategis internal hasil dari identifikasi kerangka 
kekuatan dan kelemahan perusahaan. Matriks EFAS dapat dikembangkan dengan tahap-tahap 
sebagai berikut: 
a. Menyusun dalam kolom 1 (5-10 peluang dan ancaman). 
b. Membri bobot dalam kolom 2 mulai dari 1 (sangat puas) hingga 0,00 (Tidak penting). Faktor-

faktor kemungkinan dapat memberikan dampak terhadap faktor strategis. 
c. Menghitung ratig (dalam kolom 3) untuk masing-masing faktor dengan memberikan skala 1-5 

berdasarkan pengaruh tersebut terhadap kondisi perusahaan yang bersangkutan. Pemberian 
ini rating untuk faktor peluang bersifat positif. Sedangkan, pada ancaman sebaliknya. 

d. Mengalikan bobot pada kolom 2 dengan rating kolom 3, untuk memperoleh faktor 
pembobotan dalam kolom 4. Hailnya berupa skor pembobotan untu masing-maing faktor 
yang nilainya bervariasi mulai 5 hingga 1. 
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e. Menjumlah skor pembobotan (pada kolom 4) untuk memperoleh skor total pembobotan bagi 
perusahaan yang bersangkutan. Nilai total ini menunjukkan bagaimna perusahaan tertentu 
bereaksi terhadap faktor-faktor strategis internalnya. Total skor ini digunakan untuk 
membandingkan perusahaan ini dengan perusahaan lainnya dalam kelompok industri yang 
sama, dapat dilihat pada tabel 3.2: 

 
Tabel 2. Matriks SWOT internal. 

No. Peluang Bobot Rating Bobot x Ratig 

1     
2 Dst    

 Total Kekuatan    

No. Ancaman    

1     
2 Dst    

 Total Kelemahan    

Sumber: Rangkuti (2014) 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Sapi Potong 
Sapi potong merupakan sapi yang dipelihara dengan tujuan utama sebagai penghasil daging. 
Sapi potong mempunyai ciri-ciri seperti tubuh besar, kualitas dagingnya maksimum, laju 
pertumbuhan cepat, efisiensi pakan tinggi, dan mudah dipasarkan (Pawere et al., 2012). 
Beberapa jenis sapi tropis yang sudah cukup popular dan banyak berkembang biak di Indonesia 
yaitu, Sapi Bali, Sapi Madura, Sapi Ongole, dan Sapi American Brahman. Berdasarkan iklimnya, 
sapi dapat dibedakan menjadi dua kelompok yaitu sapi tropis dan subtropis. Sapi tropis secara 
umum memiliki ciri-ciri mencolok yang sangat mudah dibedakan dengan kelompok sapi yang lain 
(Siregar, 2012). Jenis sapi potong yang dipelihara di PT Tunas Jaya Raya Abadi Nganjuk di 
antaranya yaitu sapi Brahman Cross (BX), Sapi Limousin, dan Peranakan Simental. 

Strategi Pemasaran 
Prinsip dalam pemasaran yaitu menyalurkan produk yang dihasilkan produsen untuk disalurkan 
kepaada konsumen. Tujuan pemasaran yang utama yaitu untuk memberikan kepuasan 
konsumen. Kegiatan pemasaran berperan penting dalam kelangsungan usaha peternakan. 
Dalam memasarkan suatu produk diperlukan suatu strategi supaya target dan tujuan pemasaran 
dapat tercapai. Strategi pemasaran mempunyai arti suatu cara untuk mencapai tujuan 
perusahaan dengan dengan memaksimalkan sumber daya yang ada, mengembangkan 
keunggulan bersing dan program pemasaran yang ada sehingga pasar sasaran dapat dilayani 
dengan baik (Noor, 2014). 

Penentuan strategi pemasaran berkaitan dengan analisa lingkungan internal dan analisa 
lingkungan eksternal (Astati dkk., 2016). Strategi pemasaran perlu dilakukan supaya pemasaran 
dapat dilaksanakan secara efisien. Hal ini dikarenakan pemasaran yang efisien dapat memotivasi 
peternak dalam meningkatkan usaha, sehingga produktivitas dapat ditingkatkan (Ningsih dkk., 
2017). Proses pengambilan keputusan yang berkaitan dengan keputusan strategis selalu 
berkaitan dengan pengembangan bisnis, tujuan, strategi dan kebijakan perusahaan. 
Perencanaan strategis harus menganalisis faktor-faktor strategi perusahaan (kekuatan, 
kelemahan, peluang dan ancaman) dalam kondisi yang ada saat ini (Kusuma, Raharja dan 
Saleh, 2013). Analisis didasarkan asumsi bahwa suatu strategi yang efektif akan memaksimalkan 
kekuatan dan peluang, meminimalkan kelemahan dan ancaman 

Identifikasi Lingkungan Internal Perusahaan 
Penentuan strategi pemasaran setiap perusahaan dilakukan dengan melakukan analisis 
lingkungan, baik lingkungan internal maupun eksternal. Berdasarkan analisis lingkungan, 
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peruasahaan dapat mengetahui kekuatan (streghts) dan kelemahan (weakness) dari dalam serta 
mengkaji peluang (opportunities) dan ancaman (threats) dari luar. 

Analisis lingkungan dilakukan dengan memperhatikan beberapa aspek yakni struktur 
organiasi, budaya yang berlaku, serta berbagai fungsi yang ada di perusahaan. Lingkungan 
internal meliputi faktor-faktor yang berada di dalam perusahaan, di mana hal ini dapat 
dikendalikan oleh perusahaan. Sedangkan, lingkungan eksternal adalah kegiatan yang berada di 
luar perusahaan, di mana perusahaan tidak mampu mengendalikannya (Remus, 2015). 

Faktor-faktor yang digunakan untuk mengindentifikasi kekuatan, kelemahan, peluang, dan 
ancaman perusahaan berasal dari identifikasi terhadap faktor internal dan eksternal yang telah 
digunakan di atas. Hasil identifikasi ini kemudian digunakan untuk menyusun matriks IFAS dan 
EFAS. 

Kekuatan 
a. Sapi yang dijual sesuai dengan permintaan konsumen 

Sapi yang dijual di PT Tunas Jaya Raya Abadi Nganjuk merupakan produk yang disukai 
konsumen. Hal ini dapat dibuktikan dengan bertambahnya permintaan pasar dan sasaran pasar. 
Di samping itu, penjualan sapi didasarkan pada bobot badan yang sesuai dengan kriteria 
konsumen. 

b. Sumber daya manusia (SDM) yang terampil dan ulet 

Tenaga kerja (anak kandang) di PT Tunas Jaya Raya Abadi memiliki ketrampilan dan 
keuletan dalam bekerja. Hal ini dikarenakan anak kandang yang bekerja telah lama bekerja pada 
perusahaan. Sehingga, anak kandang tersebut sudah terbiasa dan berpengalaman dalam 
menjalankan tugas. 

c. Lokasi yang strategis 

PT Tunas Jaya Raya Abadi berlokasi di Jalan Raya Kediri-Pare, Desa Bubudan, Dusun 
Babadan, Kecamatan Pace, Kabupaten Nganjuk. Akses jalan menuju perusahaan sangat mudah 
untuk dilalui truk karena berlokasi di tepi jalan raya antar kabupaten. Selain itu, mobilitas 
kendaraan di dalam perusahaan juga sangat mudah. 

d. Pemberian pakan konsentrat 

Ternak sapi di PT Tunas Jaya Raya Abadi Nganjuk diberikan pakan konsentrat sebanyak 
15kg/ekor pada pagi hari. Konsentrat tersebut berasal dari pabrik pakan yang ada di perusahaan. 
Pakan konsentrat terdiri dari beberapa bahan pakan seperi bungkil kedelai, tepung ikan, bungkil 
kelapa sawit, molases, sekam, dedak halus, singkong, bungkil kopra, dan bonggol jagung. 

e. Pemanfaatan feses sebagai pupuk kompos 

Selain menghasilkan produk berupa ternak hidup, PT Tunas Jaya raya Abadi juga mengolah 
limbah peternakan (feses) ternak menjadi pupuk. Feses tersebut tidak langsung diolah menjadi 
feses, namun dibiarkan terlebih di tempat khusus pembuangan kotoran ternak baru setelah 
kering diangkung dan diolah menjadi kompos. Lokasi kandang yang satu area dengan 
pembuatan pupuk memudahkan proses pembuatan pupuk tersebut. 
 

Matriks SWOT 
Analisis SWOT merupakan alat yang digunakan perusahaan untuk menentukan perencanaan 
strategi dan manajemen strategi. Dalam analisis SWOT terdapat 4 komponen yaitu stregths 
(kekuatan), weakness (kelemahan), opportunities (peluang/kesempatan), dan threats (ancaman) 
(Gürel, 2017). Rangkuti (2015) menambahkan bahwa analisis SWOT merupakan sebuah metode 
perencanaan yang bertujuan untuk mengevaluasi kekuatan (strengths), kelemahan (weakness), 
peluang (opportunity), dan ancaman (threat). 

Analisis SWOT digunakan untuk merumuskan strategi pemasaran pada perusahaan. Analisis 
yang digunakan berdasarkan logika yang dapat memaksimalkan kekuatan dan peluang dan 
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secara bersamaan dapat meminimalkan kelemahan dan ancaman (Putritamara dkk., 2018). Noor 
(2014) berpendapat bahwa analisis SWOT merupakan sebuah analisa yang cukup baik, efektif 
dan efisien serta sebagai alat yang cepat dan tepat dalam menemukan dan mengenali 
kemungkinan yang berhubungan dengan inovasi baru dalam dunia bisnis. 

Analisis SWOT berfungsi untuk mengetahui kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman 
suatu perusahaan. Dengan mengetahui kekuatan, perusahaan dapat mengembangkan kekuatan 
tersebut dan menjadikan perusahaan lebih maju dibandingkan dengan pesaingnya. Selain itu, 
kelemahan juga harus diperbaiki untuk menjaga eksistensi perusahaan. Peluang yang ada harus 
dimanfaatkan sebaik-baiknya untuk meningkatkan penjualan. Dan juga, ancaman yang dihadapi 
harus dihadapi dengan mengambangakan strategi pemasaran yang baik (Tamara, 2016). Oreski 
(2012) berpendapat bahwa analisis SWOT merupakan alat penting yang menyajikan untuk 
mendukung pengambilan keputusan (decision making) serta sering dijadikan sebagai analisis 
sistemik dari sebuah organisasi baik secara internal maupun eksternal.Kekuatan (strengths). 

1. Kekuatan 

Kekuatan merupakan suatu kemampuan khas yang dimiliki oleh suatu organisasi agar 
mendapatkan keunggulan bersaing dalam pasar. Kekuatan bersifat memungkinkan untuk 
menyelesaikan misi dalam sebuah organisasi. Hal inilah yang menjadi dasar di mana sukses 
yang berkelanjutan dapat dibuat dan dipertahankan. Kekuatan merupakan aspek yang 
menguntungkan dalam sebuah organisasi (Osita et al., 2014). 

2. Kelemahan 
Kelemahan adalah hambatan atau kekuarangan sumber daya, keahlian atau kemampuan lain 
yang secara serius menghambat prestasi. Kelemahan merupakan faktor dari dalam perusahaan 
yang mengacu pada hal-hal tertentu yang dapat dihindarkan atau perlu diperbaiki (Remus, 2015). 

3. Peluang 

Peluang (opportunities) merupakan situasi yang paling menguntungkan dalam lingkungan 
organisasi. Jika suatu peluang tidak sampai dimanfaatkan oleh pesaing, maka peluang akan 
berubah menjadi hambatan suatu organisasi. Peluang perusahaan untuk mengembangkan 
usaha sapi potong terkait dengan kemampuan perusahaan dan menyesuaikan diri dengan 
kemampuan teknologi. Fungsi dari penggunaan teknologi yaitu dapat meningkatkan efisiensi dan 
produktivitas. (Siregar, 2012). 

4. Ancaman 

Ancaman (threats) mempunyai arti suatu situasi yang tidak menguntungkan dalam lingkungan 
perusahaan dan dapat menjadi kendala dalam menjalankan usaha (Remus, 2015). Berdasarkan 
hasil analisis matriks IFAS diketahui bahwa faktor yang menjadi kekuatan utama dari perusahaan 
yaitu sapi yang dijual (produk yang dihasilkan) sesuai dengan permintaan konsumen dengan 
bobot sebesar 0,61. Hal ini menunjukkan bahwa sapi yang dijual tersebut banyak disukai oleh 
konsumen sehingga penjualan sapi terus mengalami peningkatan. Faktor lain yang menjadi 
kekuatan di antaranya yaitu sumber daya manusia (SDM) yang terampil dan ulet (0,33), lokasi 
yang strategis (0,45), pakan konsentrat bernutrisi tinggi (0,42), dan pemanfaatan kotoran untuk 
dijadikan pupuk kompos dan dijual secara luas (0,4). Selain faktor utama, faktor lain dalam 
strategi pemasaran usaha sapi potong juga harus dipotimalkan agar usaha yang dijalankan 
mampu bertahan dalam menghadapi persaingan. 

Kelemahan utama dalam strategi pemasaran usaha sapi potong yaitu kurangnya tenaga dan 
belum tersedianya tempat dipping di PT Tunas Jaya Raya Abadi Nganjuk. Hasil analisis 
menunjukan bahwa fasilitas di PT Tunas Jaya Raya Abadi Nganjuk memperoleh bobot sebesar 
0,24. Selain itu, kelemahan lain yang ada di perusahaan di antaranya kurangnya dokter hewan 
(0,23) dan kurangnya pemasaran (0,23). Bobot total faktor internal matriks IFAS sebesar 2,9 
menunjukkan bahwa strategi pemasaran usaha sapi potong di PT Tunas Jaya Raya Abadi 
memiliki kemampuan dalam memanfaatkan kekuatan untuk mengatasi kelemahan. 
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Tabel 3. Matriks IFAS (internal strategic factors analysis summary) 

No. Faktor Internal Bobot Rating Skor Bobot 

 Kekuatan    

1. Sapi yang dijual sesuai dengan permintaan 
konsumen  

0,16 3,73 0,61 

2. SDM yang terampil dan ulet  0,12 2,73 0,33 
3. Lokasi yang strategis karena dekat dengan 

jalan raya antar kabupaten 
0,14 3,2 0,45 

4. Pakan konsentrat bernutrisi tinggi 0,14 3,1 0,43 
5. Pemanfaatan kotoran ternak sebagai pupuk 

kompos 
0,13 3 0,4 

 Total Kekuatan   2,22 

 Kelemahan    

1. Kurangnya dokter hewan 0,1 2,03 0,21 
2. Kurangnya tenaga kerja dan fasilitas dipping 0,1 2,33 0,24 
3. Kurangnya pemasaran produk secara online 0,1 2,2 0,21 
 Total Kelemahan   0,68 

 Total Faktor Internal   2,9 

Sumber: Data primer diolah (2021) 
 

Hasil penelitian sejalan dengan Adinata, Sari, dan Rahayu (2012) bahwa alternatif strategi 
utama yang dapat diterapkan dalam mengembangkan usaha ternak sapi potong yaitu 
mengoptimalkan dan mengembangkan kemampuan internal peternak, memanfaatkan sumber 
daya alam yang tersedia untuk meningkatkan skala usaha ternak sapi potong menjadi lebih maju, 
pengenalan mengenai teknologi pengolahan pakan berbasis limbah pertanian dan bibit ternak 
sapi unggul yang disesuaikan dengan kondisi wilayah setempat, menjalin usaha kemitraan 
bersama pemerintah dan pihak ketiga. 

Tabel 4. Matriks EFAS (external strategic factors analysis summary) 

No. Faktor Internal Bobot Rating Skor Bobot 

 Peluang    

1. Bibit bakalan yang berkualitas 0,17 3,93 0,68 
2. Saluran pemasaran yang luas 0,17 3,97 0,69 
3. Permintaan pasar yang masih luas dan terus 

bertambah 
0,18 4,03 0,71 

4. Adanya kepecayaan konsumen 0,18 4 0,7 
 Total Peluang   2,78 

 Ancaman    

1. Adanya pesaing baru 0,1 2,3 0,23 
2. Adaptasi ternnak yang lama terhadap 

konsentrat 
0,11 2,57 0,23 

3. Munculnya wabah penyakit 0,09 2,07 0,19 

 Total Peluang   0,71 

 Total Faktor Eksternal   3,49 

Sumber: Data primer diolah (2021) 

Berdasarkan hasil analisis matriks EFAS tersebut diketahui bahwa faktor yang menjadi 
peluang utama strategi pemasaran di PT Tunas Jaya Raya Abadi Nganjuk yaitu permintaan 
pasar yang luas dan masih bertambah dengan bobot (0,71). Berdasarkan hasil analisis peluang 
tersebut membuktikan bahwa PT Tunas Jaya Raya mengutamakan kepuasan konsumen dan 
dapat dilihat bahwa adanya kepercayaan konsumen sebesar (0,7). Selain itu, bibit bakalan yang 
berkualitas (0,67) didapatkan dari pembelian bibit di daerah Karesidenan Kediri dengan 
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1,56 

Kekuatan 

Kelemahan 2,9 

Ancaman 

menetapkan kriteria seperti umur, bangsa, dan bobot badan ternak. Faktor lain yang merupakan 
peluang di PT Tunas Jaya Raya Abadi yaitu saluran pemasaran yang luas (0,69). 

Ancaman utama usaha di PT Tunas Jaya Raya Abadi yaitu munculnya pesaing baru (0,57) 
Selain faktor tersebut, adaptasi ternak yang lama terhadap konsentrat (0,4) juga merupakan 
sebuah ancaman karena sebagian besar pakan yang diberikan berupa konsentrat. Di samping 
itu, munculnya wabah penyakit sewaktu-waktu juga dapat mengancam perusahaan (0,43). Total 
skor EFAS adalah 3,49. Hal tersebut menujukkan bahwa strategi pemasaran usaha sapi potong 
di PT. Tunas Jaya Raya Abadi Nganjuk memiliki kempuan memanfaatkan peluang yang ada dan 
menghindari ancaman yang ada. 

Diagram Analisis SWOT 
Setelah mengidentifikasi faktor internal dan faktor eksternal serta melakukan perhitungan bobot, 
maka selanjurnya pembuatam diagram SWOT untuk mrngetahui posisi titik potong yang yang 
bersinggungan di salah satu kuadran diagram. Berikut di bawah ini merupakan gambar SWOT 
dari Strategi Pemasaran Usaha Sapi Potong di Kabupaten Ngnajuk dapat dilihat pada Gambar 1. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Diagram Analisis. 

Berdasarkan pada perhitungan dan garis singgung dari diagram SWOT, titik potong berada di 
kuadaran I, maka strategi pemasaran usaha sapi potong berada pada posisi yang 
menguntungkan, di mana peluang mempunyai peluang pasar dan dapat memanfaatkan 
dukungan kekuatan dari suatu perusahaan. Posisi digram ini yaitu melakukan strategi agresif, 
dan strategi harus diterapkan dalam kondisi ini yaitu mendukung kebijakan pertumbuhan yang 
agresif (growth strategy) (Salim dan Siswanto, 2019). 

Analisis Strategi Menggunakan Matriks SWOT 
Matriks SWOT menghasilkan empat sel kemungkinan alternatif strategi antara lain strategi SO 
(Strengths-Opportunities), strategi WO (Weakness-Opportunity), Strategi ST (Strengths-Threats), 
dan Strategi WT (Weakness-Threats). Dari empat strategi tesrsebut, salah satunya menjadi 
staretgi utama dan tiga lainnya merupakan strategi alternatif. Matriks SWOT merupakan alat 
analisis yang dipakai untuk Menyusun faktor-faktor startegis perusahaan. Hal ini dikarenakan 
matriks SWOT dapat menggambarkan secara jelas bagaimana peluang dan ancaman eksternal 
yang dihadapi perusahaan dapat disesuaikan dengan kekuatan dan kelemahan yang dimilikinya. 

Empat alternatif strategi dari matriks tersebut yaitu: 
1. Strategi SO (Strengths-Opportunities) 

Strategi berdasarkan jalan pemikiran perusahaan, yaitu dengan memanfaatkan seluruh 
kekuatan dengan memanfaatkan peluang sebesar-besarnya. 

Peluang 
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2. Strategi ST (Strengths-Threats) 

Strategi dalam menggunakan kekuatan yang dimilki perusahaan untuk mengatasi ancaman. 
3. Strategi WO (Weakness-Opportunities) 

Strategi ini diterapkan berdasatkan pemanfaatan peluang yang ada dengan cara 
meminimalkan kelemahan yang ada. 
4. Strategi WT (Weakness-Threats) 

Strategi ini didasarkan pada kegiatan yang bersifat defensive dan berusaha meminimalkan 
kelemahan yang ada serta menghindari ancaman. 

Berdasarkan analisis faktor internal dan eksternal perusahaan, maka dapat disusun beberapa 
alternatif strategi yang berdasarkan analisis matriks SWOT. Hasil dari analisis matriks SWOT 
pada strategi pemsaran usaha sapi potong di PT Tunas Jaya Raya Abadi Nganjuk dapat dilihat 
pada Tabel 4.3. 

Tabel 4.3 Matriks SWOT. 

IFAS 
 
 
 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 

EFAS 

STRENGTHS (S) 
1. Produk yang dihasilkan 

sesuai dengan keinginan 
konsumen 

2. SDM yang terampil dan 
ulet 

3. Lokasi perusahaan yang 
strategis karena terletak 
di tepi jalan raya antar 
kabupaten 

4. Pakan konsentrat yang 
telah memenuhi 
kebutuhan nutrisi ternak 

5. Pemanfaatan kotoran 
ternak sebagai pupuk 
kompos 

WEAKNESS (W) 
1. Kurangnya tenaga medis 
2. Fasilitas yang kurang 

lengkap 
3. Kurangnya pemasaran 

produk baik secara online 
maupun offline 

Opportunities (O) 
1. Bibit bakalan yang dijual 

mempunyai kualitas yang 
bagus (ADG = 1-1,1) 

2. Saluran pemasaran yang 
luas 

3. Permintaan pasar yang 
masih luas dan terus 
bertambah 

4. Adanya kepercayaan 
konsumen 

STRATEGI SO 
1. Meningkatkan kualitas 

pelayanan kepada 
konsumen 

2. Menjalin relasi yang biak 
dengan konsumen 

STRATEGI WO 
1. Menambah dokter hewan 
2. Melakukan pemasaran 

secara digital 
3. Melakukan penjualan 

secara online 
4. Menambah tenaga kerja 

Threats (T) 
1. Adanya pesaing baru 
2. Adaptasi ternak yang 

lama terhadap konsentrat 
3. Munculnya wabah 

penyakit 

STRATEGI ST 
1. Pakan konsentrat diberikan 

secara bertahap 
2. Meningkatkan kualitas sapi 

yang dijual 

STRATEGI WT 
1. Membuat tempat dipping 

ternak 

2. Mengkarantina ternak 

yang baru tiba di farm 

3. Menambah tenaga 

marketing 

Hasil analisis menunjukkan bahwa kondisi lingkungan di PT Tunas Jaya Raya Abadi Nganjuk 
sangat baik. Hal ini berdasarkan pada matriks faktor strategi internal yang menunjukkan nilai 
positif (+), nilai kekuatan (strengths) lebih besar daripada kelemahan (weaknesses) (S=2,22 > 
W=0,68). Matriks faktor eksternal menunjukkan bahwa nilai positif di mana nilai peluang 
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(opportunities) lebih besar daripada ancaman (theaths) (O=2,78 > T=0,71). Kondisi lingkungan 
internal dan eksternal yang positif maka arah kebijakan yang tepat yaitu Growth Strategy. 
Putritamara dkk. (2018) mengutip dalam Nazarudin, Suryahadi, dan Sarma (2011) menjelaskan 
bahwa Growth strategy dibagi menjadi dua yaitu selective strategy dan rapid strategy. Strategi ini 
tidak semua peluang bisa ditangkap sehingga dalam pengembangan usaha harus diprioritaskan 
mana yang terlebih dahulu dan pada akhirnya bisa lebih fokus. Selective strategy digunakan 
apabila nilai opportunities lebih besar dibandingkan dengan strengths. Sedangkan, rapid strategy 
digunakan apabila kekuatan lebih besar dibandingkan dengan peluang. 

Nilai peluang yang lebih besar berarti di PT Tunas Jaya Raya Abadi Nganjuk dapat 
menerapkan selective strategy dengan memanfaatkan kekuatan yanga ada seperti: 
1. Meningkatnya permintaan dan daya beli masyarakat terhadap daging sapi seiring 

membaiknya kondisi perekonomian maka dapat dimanfaatkan dengan pemberian servis 
atau pelayanan kepada konsumen yang baik. 

2. Tidak adanya ancaman pendatang atau pesaing baru dan wilayah pemasaran produk masih 
cukup luas hal ini dapat ditindaklanjuti dengan adanya pembukaan cabang baru mengingat 
kondisi keungan yang cukup baik mampu memberi ruang gerak untuk pengembangan 
usaha. 

3. Hubungan kerja sama yang baik dengan konsumen dapat digunakan untuk memperluas 
jaringan pasar.  

Hal ini di pertegas dengan temuan Ramadhan, Nindyantoro, dan Suyitman (2014) bahwa 
Strategi ST (Strengths-Threats) pengembangan usaha ternak sapi potong yang dihasilkan 
adalah: meningkatkan sumber daya manusia dengan meningkatkan pengetahuan peternak, 
menjalin kerjasama dengan berbagai pihak untuk meningkatkan produktivitas serta menjaga 
kepercayaan konsumen dengan kualitas produk lokal melalui manajemen produksi yang baik. 

KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil analisis SWOT strategi yang dapat diambil berada di kuadran I. Hal ini 
menunjukkan bahwa faktor internal dan eksternal bernilai positif. Dengan kata lain, lingkungan 
internal yang dihadapi secara relatif mempunyai kekuatan yang kebih unggu dibandingkan 
dengan kelemaahan, peluang yang dihadapi lebih besar dibandingkan dengan ancaman. 
Penentuan strategi yang sesuai yaitu dengan menerapkan selective strategy di mana nilai 
peluang lebih besar dibandingkan dengan kekuatan. Selain itu, strategi SO yang diterapkan yaitu 
meningkatkan kualitas tenaga kerja dalam hal manajemen pemeliharaan, pemberian pakan, dan 
manajemen kesehatan. 

Saran 
Berdasarkan hasil analisis dan kesimpulan di atas, maka saran yang sesuai yaitu bagi pemilikik 
usaha sebaiknya melakukan promosi lebih banyak lagi untuk memperluasan relasi dan 
menambah konsumen baru. 
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh substituti tepung ikan 
dengan tepung pupa ulat sutera terhadap biaya produksi dan keuntungan pada puyuh 
petelur. Penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) yang terdiri dari 4 
perlakuan, 4 ulangan dengan masing-masing ulangan terdiri dari 10 ekor puyuh. 
Perlakuan pakan yang diberikan adalah R0: pakan mengandung 8% tepung ikan, 
tanpa tepung pupa ulat sutera (kontrol), R1: pakan mengandung tepung pupa ulat 
sutera menggantikan 25% protein dari tepung ikan, R2: pakan mengandung tepung 
pupa ulat sutera menggantikan 50% protein dari tepung ikan, dan R3: pakan 
mengandung tepung pupa ulat sutera menggantikan 75% protein dari tepung ikan. 
Data yang diperoleh dianalisis menggunakan analisis ragam (ANOVA). Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa substitusi tepung pupa ulat sutera berpengaruh nyata 
(P<0,05) meningkatkan biaya pakan, pendapatan dan IOFC selama 8 minggu 
pemeliharaan. Level terbaik untuk menghasilkan pendapatan dan IOFC yang tertinggi 
adalah penambahan tepung pupa ulat sutera menggantikan 25% protein dari tepung 
ikan.  
 
Kata kunci: biaya produksi, IOFC, pupa ulat sutera, tepung ikan 
 
 
Abstract. This study aims to determine the effect of substitute fish meal with silkworm 
pupa meal on production costs and profits on quail laying. This study used a 
completely randomized design (CRD) consisting of 4 treatments, 4 replications and 10 
quails each replication. Feed treatments given were R0: feed containing 8% fish meal, 
without silkworm pupa meal (control), R1: feed containing silkworm pupa meal 
replaced 25% protein from fish meal, R2: feed containing silkworm pupa meal 
replaced 50% protein from fish meal; and R3: feed containing silkworm pupa meal 
replaces 75% protein from fish meal. The data obtained were analyzed using analysis 
of variance (ANOVA). The results showed that silkworm pupa meal substitution 
significantly affected (P<0.05) increase the feed cost, income, and IOFC for 8 weeks 
of maintenance. The best level for generating income and the highest IOFC is addition 
of silkworm pupae meal to replace 25% of protein from fish meal. Level terbaik? Ada 
di Abstrak bahasa Indonesia 
 
Keywords: cost of feed, IOFC, silkworm pupae, fish meal 
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PENDAHULUAN 
Telur puyuh merupakan bahan pangan sumber protein hewani yang cukup banyak dikonsumsi 
oleh masyarakat Indonesia. Rata-rata konsumsi telur puyuh per kapita pertahun dari tahun 2015 
sebesar 6,67 butir meningkat ditahun 2016 menjadi 7,77 butir (Ditjen PKH, 2017). Ketersediaan 
pakan baik dari segi kualitas, kuantitas dan kontinuitas menjadi salah satu faktor penting 
keberlanjutan usaha peternakan. Pakan menjadi faktor yang sangat penting karena memberikan 
kontribusi 70-80% dari total biaya produksi (Pratama, Harahap, & Ali, 2020). Sebagian besar 
bahan pakan yang digunakan oleh industri maupun peternak berasal dari bahan pakan import, 
salah satunya adalah tepung ikan. Harga tepung ikan impor lebih mahal, tetapi kualitasnya lebih 
baik dibandingkan dengan tepung ikan lokal (protein kasar <55%, mutu III) (SNI, 2006). Oleh 
karena itu, diperlukan alternatif bahan pakan pengganti/substitusi agar dapat mengurangi 
penggunaan tepung ikan atau bahan pakan sumber protein lainnya yang masih import. Bahan 
pakan alternatif yang mempunyai peluang/potensial adalah penggunaan insect, seperti pupa ulat 
sutera.  

Pupa ulat sutera merupakan limbah industri dari pemintalan benang sutera. Pupa ulat sutera 
potensial dijadikan bahan pakan karena usaha benang sutera sangat potensial. Menurut Estetika 
& Endrawati (2018), usaha peternakan ulat sutera mempunyai potensi yang tinggi karena harga 
kain sutera yang tinggi. Pusat-pusat produksi ulat sutera di Indonesia berada di Sulawesi 
Selatan, yang terletak di kabupaten Soppeng, Wajo dan Sidrap. Di Bulukumba dan beberapa 
kabupaten lain memiliki potensi lahan seluas 2524,8 hektar yang dapat digunakan untuk 
budidaya ulat sutera (Balai Persuteraan Alam, 2010). Pupa ulat sutera merupakan bagian dari 
limbah pemintalan benang sutera yang mencapai 86,84% dari total kokon. Jumlah yang banyak 
tersebut menjadi peluang pupa ulat sutera untuk dijadikan bahan pakan. Selain potensial secara 
jumlah, pupa ulat sutera juga potensial karena kandungan nutriennya. Mangisah, Supadmo, & 
Zuprizal (2004), kandungan protein kasar tepung pupa ulat sutera mencapai 58,28% dan lemak 
kasar 28,93%. potensi jumlah dan kandungan nutrien tersebut, pupa ulat sutera dapat dijadikan 
kandidat bahan pakan pengganti/substitusi bahan pakan sumber protein. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui pengaruhi substitusi tepung pupa ulat sutera terhadap produktivitas puyuh 
petelur sehingga berdampak pada biaya produksi (pakan), pendapatan dan income over feed 
cost (IOFC).  

  
MATERI DAN METODE 
Penelitian ini dilaksanakan di kandang C, Fakultas Peternakan, Institut Pertanian Bogor. Pupa 
ulat sutera diperoleh dari “Pabrik Benang Sutera” PSA Ragaloh, KBM Agroforestri, Perum 
Perhutani Unit 1, Telogowungu, Jawa Tengah. Tepung pupa ulat sutera dan ransum dianalisis 
proksimat di Laboratorium Ilmu dan Teknologi Pakan, Fakultas Peternakan, Institut Pertanian 
Bogor. 

Materi Penelitian 
Materi yang digunakan dalam penelitian adalah 160 ekor puyuh umur 5 minggu, tepung pupa ulat 
sutera, bahan pakan jagung, dedak padi, bungkil kedelai, tepung ikan, minyak, CaCO3, DCP, DL-
Methionine, garam dan premix. Ransum disusun isokalori dan isoprotein sesuai kebutuhan, yaitu 
energi metabolis 2950 kkal/kg dan protein kasar 18% (Leeson & Summers, 2008). Kandang yang 
digunakan adalah kandang kelompok ukuran 60 x 60 x 45 cm sebanyak 16 buah. 

 
Metode Penelitian 

 

Pembuatan tepung pupa ulat sutera 
Kokon kering siap panen direbus sebelum dipintal. Kokon yang telah dipintal menyisakan limbah 
berupa pupa ulat sutera yang masih terbungkus oleh sisa benang (selaput). Pupa kemudian 
dikeluarkan dan dijemur di bawah sinar matahari selama dua sampai tiga hari hingga kering. 
Pupa kering kemudian diblender untuk memperoleh tepung pupa ulat sutera. Tepung pupa 
kembali dijemur di bawah sinar matahari selama satu hari agar tepung lebih kering sehingga 
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lebih tahan lama umur simpannya. Tepung pupa ulat sutera kemudian dianalisis kandungan 
nutriennya. 
  
Pemeliharaan 
Puyuh yang digunakan adalah puyuh umur lima minggu. Pemeliharaan dilakukan selama 10 
minggu yang terdiri dari satu minggu masa adaptasi lingkungan, satu minggu adaptasi ransum 
perlakuan dan delapan minggu perlakuan. Ransum dan air minum diberikan secara ad libitum. 
Kandang dan tempat minum dibersihkan setiap pagi hari. Produksi telur dicatat setiap hari dan 
konsumsi ransum dicatat seminggu sekali. 
 

Perlakuan 
Perlakuan yang diberikan adalah: 
R0 = Ransum tanpa tepung pupa ulat sutera dan mengandung 8% tepung ikan 
R1 = Ransum dengan tepung pupa menggantikan 25% protein tepung ikan 
R2 = Ransum dengan tepung pupa menggantikan 50% protein tepung ikan 
R3 = Ransum dengan tepung pupa menggantikan 75% protein tepung ikan 
 
Tabel 1. Komposisi dan kandungan nutrien ransum perlakuan 

Bahan Baku 
Perlakuan 

R0 R1 R2 R3 

 ..................................... (%) ............................ 
Jagung 50,13 50,09 50,35 51,3 
Dedak padi 6,87 6,3 6,09 6 
Bungkil kedelai 23 23,43 22,9 22,3 
Tepung ikan 8 6 4 2 
Tepung pupa 0 2,08 4,16 6,25 
Minyak sawit 4,5 4,45 4,5 4,2 
CaCO3 6,6 6,75 6,9 6,85 
DCP 0 0 0,3 0,3 
DL-Methionine 0,2 0,2 0,1 0,1 
Garam 0,2 0,2 0,2 0,2 
Premix 0,5 0,5 0,5 0,5 

Total  100 100 100 100 
Kandungan nutrien     
Energi bruto (kkal/kg)1 3262 3216 3309 3316 
Protein kasar (%)2 17,27 17,08 16,77 17,34 
Serat kasar (%)2 2,11 2,62 2,60 2,51 
Lemak kasar (%)2 3,84 4,64 5,67 5,09 
Ca (%)3 3,08 3,03 3,04 2,91 
P tersedia (%)3 0,52 0,45 0,45 0,39 

Keterangan: 1 Hasil analisis di Balai Penelitian Ternak Ciawi, Bogor, 2014 2 Hasil analisis di Laboratorium Ilmu 
dan Teknologi Pakan Fakultas Peternakan IPB, 2014 3 Hasil perhitungan. R0= Ransum tanpa 
tepung pupa ulat sutera dan mengandung 8% tepung ikan; R1= Ransum dengan tepung pupa 
menggantikan 25% protein tepung ikan; R2 = Ransum dengan tepung pupa menggantikan 50% 
protein tepung ikan; R3 = Ransum dengan tepung pupa menggantikan 75% protein tepung ikan. 

 

Parameter  
Biaya produksi. Biaya produksi adalah biaya yang diperoleh dari total konsumsi ransum (kg) 
dikalikan dengan harga ransum. 
 
 
 
Pendapatan. Pendapatan diperoleh dari besarnya uang yang dihasilkan dari produksi telur. 
Pendapatan dihitung dengan total telur yang dihasilkan (butir) dikalikan dengan harga telur (Rp). 

Biaya produksi = Konsumsi ransum (kg) x Harga ransum (Rp) 
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Income Over Feed Cost (IOFC). IOFC merupakan parameter untuk mengukur besarnya 
keuntungan usaha yang diperoleh dengan menghitung selisih biaya produksi pakan dengan 
pendapatan yang diperoleh.  
 
 
  
 
Analisis data 
Rancangan percobaan yang digunakan pada penelitian ini adalah rancangan acak lengkap 
(RAL), terdiri dari 4 perlakuan dengan 4 ulangan, masing-masing ulangan terdiri dari 10 ekor 
puyuh. Model matematikanya adalah sebagai berikut: 

Yij = µ + αi + εij 
Keterangan: 
Yij : Nilai pengamatan pada perlakuan ke-i dan ulangan ke-j 
µ : Nilai rataan umum 
αi : Efek perlakuan taraf ke-i 
εij : galat perlakuan ke-i dan ulangan ke-j yang menyebar normal 
 
Data yang diperoleh dianalisis menggunakan analisis ragam (ANOVA), jika terdapat perbedaan 
nyata diantara perlakuan maka dilanjutkan dengan uji jarak Duncan (Mattjik dan Sumertajaya, 
2002). Pengolahan data menggunakan software statistik SPSS 16.0. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Data hasil penelitian, mengenai pengaruh substitusi tepung pupa ulat sutera terhadap tepung 
ikan pada biaya produksi, pendapatan dan IOFC disajikan pada Tabel 2.  

 
Tabel 2. Rataan konsumsi pakan, produksi telur, biaya produksi, pendapatan dan IOFC selama 8 

minggu perlakuan  

Parameter R0 R1 R2 R3 

Konsumsi pakan (g/ekor) 841,77a 929,51b 951,61b 920,40b 
Produksi telur (butir/ekor) 25,23a 32,73c 27,76ab 29,8bc 
Biaya produksi (Rp/ekor) 5888,50a 6520,23b 6325,82ab 6299,96ab 
Pendapatan (Rp/ekor) 8831,25a 11453,75c 9716,88ab 10430bc 
IOFC (Rp/ekor) 2942,76a 4933,52b 3391,05a 4130,04ab 

Superskrip yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan perbedaan yang nyata (P<0,05) 

 
Biaya Produksi 
Biaya produksi selama penelitian diperoleh berdasarkan besarnya konsumsi pakan (g/ekor) 
dikalikan dengan harga pakan (Rp/kg). Harga pakan dari masing-masing perlakuan per 
kilogramnya adalah R0: Rp 6.242,- ; R1: Rp 6.966,-; R2: Rp 7.590,- dan R3: Rp 8.350,-. Hasil 
analisis menunjukkan bahwa pemberian tepung pupa ulat sutera nyata meningkatkan biaya 
produksi pada puyuh petelur (P<0,05). Biaya produksi tertinggi pada perlakuan R1 (ransum 
dengan pupa ulat sutera menggantikan 25% protein dari tepung ikan). Biaya produksi pada 
perlakuan tersebut mencapai Rp 6.520,23/ekor. Besarnya biaya produksi sebanding dengan 
biaya pakan dan konsumsi pakan oleh puyuh selama pemeliharaan. Harga pakan dari setiap 
perlakuan berbeda-beda tergantung dari jumlah setiap bahan pakan yang digunakan. Jumlah 
bahan pakan yang signifikan berbeda adalah penggunaan tepung ikan dan tepung pupa ulat 
sutera. Pupa ulat sutera merupakan hasil sampingan (limbah) pemintalan benang sutera, 

Pendapatan = Jumlah terlu (butir) x Harga telur (Rp) 

IOFC = Pendapatan (Rp) – Biaya produksi (Rp) 
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sehingga nilai ekonominya tidak ada. Meskipun demikian, untuk menghasilkan tepung pupa ulat 
sutera membutuhkan biaya sekitar Rp 10.000 – 20.000/kg tepung pupa kering. 

Konsumsi pakan selama 8 minggu pemeliharaan terlihat berbeda nyata antara perlakuan 
kontrol dengan perlakuan substitusi tepung pupa ulat sutera. Konsumsi pakan (g/ekor) selama 8 
minggu pemeliharaan menunjukkan bahwa perlakuan substitusi tepung pupa ulat sutera nyata 
lebih tinggi (P<0,05) dibandingkan dengan kontrol (tanpa tepung pupa ulat sutera). Hal tersebut 
menunjukkan bahwa penambahan tepung pupa ulat sutera tidak memberikan dampak negatif 
pada total konsumsi ransum. Rahmasari et al. (2014) secara fisik (tekstur dan warna) dari tepung 
pupa ulat sutera hampir sama dengan tepung ikan. Selain itu, aromannya juga mempunyai 
kesamaan dengan tepung ikan. Kedua faktor tersebut dapat menjadi alasan mengapa substitusi 
tepung ikan dengan tepung pupa ulat sutera tidak memberikan dampak negatif pada konsumsi 
ransum. 

 

Pendapatan 
Pendapatan diperoleh dari hasil penjualan telur puyuh yang dihasilkan selama pemeliharaan. 
Pendapatan di sini tidak mempertimbangkan adanya total biaya (investasi dan operasional). 
Menurut Sanjaya, Amalia, & Yasid (2016) untuk mendapatkan nilai pendapatan bersih dari suatu 
usaha dihitung dengan mengurangi nilai total revenue dengan total biaya (investasi dan 
operasional). Produksi telur puyuh rata-rata per ekor selama 8 minggu pemeliharaan ditampilkan 
pada Tabel 2. Harga jual telur puyuh disesuaikan dengan harga yang ada di masyarakat, yaitu 
Rp 500,-/butir.  Pendapatan yang dihasilkan pada pakan dengan substitusi tepung pupa ulat 
sutera menunjukkan hasil yang berbeda nyata (p<0,05) dalam meningkatkan nilai pendapatan. 
Perlakuan dengan substitusi pupa ulat sutera sebanyak 25% (P1) menunjukkan nilai pendapatan 
yang paling tinggi dan perlakuan tanpa tepung pupa ulat sutera (P0) mempunyai nilai 
pendapatan paling rendah. Nilai tersebut sejalan dengan produksi telur yang dihasilkan pada 
perlakuan substitusi tepung pupa ulat sutera lebih tinggi dibandingkan dengan perlakukan 
kontrol, sehingga jumlah telur yang dijual lebih banyak.  

 
IOFC 
IOFC (Income Over Feed Cost) adalah pendapatan kotor yang dihitung dengan pendapatan 
dikurangi dengan biaya pakan selama pemeliharaan (Rp/ekor) (Nuningtyas, 2014). Berdasarkan 
Tabel 2, nilai IOFC menunjukkan hasil berbeda nyata (p<0,05) pada setiap perlakuan. Pelakuan 
dengan substitusi tepung pupa ulat sutera 25% (P1) mempunyai nilai IOFC paling tinggi (Rp 
4933,52/ekor) dan nilai terendah adalah P0 (tanpa substitusi) yaitu Rp 2942,76/ekor. Nilai 
tersebut sejalan dengan nilai pendapatan dan biaya pakan dari masing-masing perlakuan yang 
menunjukkan hasil berbeda nyata (p<0,05). Perlakuan subsitusi dengan tepung pupa ulat sutera 
mempunyai nilai IOFC yang lebih besar dibandingkan dengan kontrol meskipun jumlah konsumsi 
pakan lebih besar dan biaya produksi (pakan) lebih besar, tetapi produksi telur yang dihasilkan 
oleh perlakuan substitusi lebih besar dari pada perlakuan kontrol. Faktor-faktor yang 
mempengaruhi besarnya nilai IOFC adalah bobot tubuh akhir, konsumsi ransum, harga ransum 
dan harga jual ternak (Tantalo, 2009).  

 
KESIMPULAN  
Substitusi protein tepung ikan dengan tepung pupa ulat sutera dapat meningkatkan biaya 
produksi pakan. Meskipun demikian, substitusi tepung pupa ulat sutera dapat meningkatkan 
besarnya pendapatan dan nilai IOFC. Subsitusi 25% tepung pupa ulat sutera memberikan hasil 
terbaik dalam meningkatkan pendapatan dan nilai IOFC selama pemeliharaan. 

DAFTAR PUSTAKA 
Balai Persuteraan Alam. (2010). Statistik Pengembangan Persuteraan Alam Tahun 2010. 

Departemen Kehutanan. Direktorat Jenderal Rehabilitasi Lahan dan Perhutanan Sosial. 
Bili-Bili, Februari 2010. 



Rahmasari et al. 
ANIMPRO: Conference of Applied Animal Science Proceeding Series 

 

99 

Ditjen PKH. (2017). Periode Tahun 2016. Data Makro Sekertariat PKH Bagian Evaluasi Dan 
Layanan Rekomendasi, pp. 2015–2016. 

Estetika, Y., & Endrawati, Y. C. (2018). Produktivitas Ulat Sutera ( Bombyx mori L .) Ras BS-
09 di Daerah Tropis. Jurnal Ilmu Produksi Dan Teknologi Hasil Peternakan, 06(3), 104–
112. 

Leeson, S., & Summers, J. D. (2008). Commercial Poultry Nutrition (3th ed.). Guelph, 
Ontario, Canada: Nottingham University Press. 

Mangisah, I., Supadmo, & Zuprizal. (2004). Evaluasi nilai nutritif tepung pupa ulat sutera. 
Buletin Peternakan, 26(1), 20–26. 

Nuningtyas, Y. F. (2014). Pengaruh penambahan tepung bawang putih (Allium sativum) 
sebagai aditif terhadap penampilan produksi ayam pedaging. J. Ternak Tropika, 15(1), 
65–73. 

Pratama, Y., Harahap, A. E., & Ali, A. (2020). Peforma Burung Puyuh (Coturnix coturnix 
japonica) Periode Grower yang Diberi Pakan Berbahan Tepung Daun Ubi Kayu. Jurnal 
Peternakan Sriwijaya, 9(1), 16–25. https://doi.org/10.33230/jps.9.1.2020.11510 

Rahmasari, R., Sumiati, S., & Astuti, D. A. (2014). The effect of silkworm pupae (bombyx 
mori) meal to substitute fish meal on production and physical quality of quail eggs 
(cortunix cortunix japonica). Journal of the Indonesian Tropical Animal Agriculture, 39(3), 
180–187. https://doi.org/10.14710/jitaa.39.3.180-187 

Sanjaya, B., Amalia, & Yasid, H. (2016). Analisis kelayakan usaha burung puyuh petelur 
(Cortunix cortunix japonica) di Kelurahan Tebing Tinggi Okura Kecamatan Rumbai Pesisir 
Kota Pekanbaru. Jurnal Ilmiah Pertanian, 13(1), 47–58. 

Tantalo, S. (2009). Perbandingan performans dua strain broiler yang mengonsumsi air 
kunyit. Jurnal Ilmiah Ilmu-Ilmu Peternakan, 12(3), 146–152. 

 



ISBN 978-623-96220-2-2      e-ISSN 2808-2311 
The 2nd Conference of Applied Animal Science 2021 

Department of Animal Science 
Politeknik Negeri Jember 

Jember, September 25-26 DOI: https://doi.org/10.25047/animpro.2021.12 

 

100 

Komposisi botani dan produksi biomasa hijauan di 
Kecamatan Gunung Toar, Kabupaten Kuantan Singingi 
Riau 

Botanical composition and biomassa production of forage in Gunung Toar, 
Kuantan Singingi District Riau 

Infitria1*, Pajri Anwar1, Jiyanto1 dan Muhajirin2 

1Program Studi Peternakan Fakultas Pertanian Universitas Islam Kuantan Singingi- 
Riau  
2ex-mahasiswa Program Pascasarjana, IPB University 

*Email Koresponden: Infitria.sumeh@gmail.com 

Abstrak. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui jenis hijauan yang 

tumbuh di Kecamatan Gunung Toar, Kabupaten Kuantan Singingi. Penelitian diawali 
dengan survey (observasi lapang dan penentuan lokasi) kemudian pengambilan 
sampel hijauan pada 5 Desa yaitu desa Kampung Baru, Pisang Berebus, Petapahan, 
Pulau Mungkur, Gunung. Masing-masing Desa diambil 5 lokasi, setiap lokasi diambil 5 
titik. Penelitian dilanjutkan dengan identifikasi jenis hijauan dan perhitungan produksi 
hijauan. Alat yang digunakan untuk pengambilan sampel hijauan terdiri dari kuadran 
0,5 x 0,5 m2, gunting rumput, sabit, kantong plastik ukuran 10 dan ukuran 2 kg, 
karung, tali plastik, dan alat tulis. Perhitungan hijauan dengan persentase total 
hijauan, perhitungan produksi hijauan dilakukan dengan rata rata tiap desa. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa terdapat 10 jenis hijauan, yang terdiri atas rumput, 
legum dan gulma. Kesimpulan dari penelitian ini adalah hijauan yang paling dominan 
tumbuh di Kecamatan Gunung Toar adalah dari jenis rumput/gramineae 42,53%, 
Rumput Bede (Brachiaria decumbens) 13,94% dan leguminosae 21,45%. Produksi 
biomas hijauan tertinggi di Desa Patabahan 73,44 ton/ha/th. 

Kata kunci: Hijauan, komposisi botanis, kuadran, keragaman, produksi biomas 

Abstract. This study aims to determine the type of forage that grows in Kuantan 
Singingi District. The research began with a survey (field observation and location 
determination) and then forages sampling in 5 Village, namely Kampung Baru, Pisang 
Berebus, Petapahan, Pulau Mungkur and Gunung. Each District was taken 5 
locations, each location was taken 4 point. Then proceed with the identification of the 
type forage. The tools used for forage sampling consisted of a 0.5 x 0.5 m2 quadrant, 
grass clippers, sickle, plastic bag size 10 and size 2 kg, sack, plastic rope, and 
stationery. Calculation of forage by percentage of forage, Calculation of forage 
production with the average of each village. The results showed that there were 10 
types of forage, consisting of grass, legumes and weeds. The conclusion of this study 
is that the most dominant forage growing in Gunung Toar Sub-District is from the type 
of grass/gramineae 42.53%, namely, Bede grass (Brachiaria decumbens) 13.94% and 
leguminosae 21.45%. The highest forage biomass production in Patabahan Village is 
73.44 tons/ha/year. 

Keywords: Forages, Botanical composition, Kuadran, Diversity,biomassa production. 
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PENDAHULUAN 
Kecamatan gunung toar merupakan salah satu daerah di Kabupaten Kuantan Singingi-RIAU. 
Gunung toar merupakan daerah yang banyak perbukitan dan memiliki hijauan. Hijauan 
merupakan kebutuhan utama ternak ruminansia. Hijauan di Kecamtan Gunung Toar terlihat 
cukup melimpah di sepanjang jalan maupun sungai, akan tetapi jenis dan jumlah produksi 
hijauannya belum diketahui. Hijauan sangat memengaruhi produktivitas produksi ternak. Produksi 
hijauan yang maksimal harus diketahui komposisi, jenis dan perbandingan hijauan pada suatu 
lahan. Suatu lahan dikatakan baik jika perbandingan  antara hijuan yaitu rumput dan leguminosa 
sesuai dengan standar nutrisi. Kompoisi botanis meupakan suatu cara untuk mendeteksi jumlah 
komposisi umput, legum dan gulma (Tana, 2015). Produksi hijauan pada suat lahan juga 
dipengaruhi oleh kondisi lahan, manajemen dan musim. Musim mempengaruhi produksi hijauan 
pada suatu lahan (Muhajirin, 2017).  

Produktivitas hijauan pakan di padang penggembalaan dipengaruhi oleh faktor ketersediaan 
lahan yang memadai, dimana lahan tersebut mampu mencukupi kebutuhan hijauan ternak 
(Putra, 2018). Selain itu fluktuasi musim juga memberikan dampak dan pengaruh terhadap 
produktivitas ternak (Umami, 2016). 

Rumput merupakan pakan yang paling dibutuhkan oleh ternak ruminansia, pakan yang baik 
akan memberikan pengaruh produktivitas yang baik pada ternak. Banyak faktor yang 
mempengaruhi produksi hijauan, salah satunya adalah manajemen. Manajemen yang bagus 
memebrikan produksi yang banyak dibandingkan manajemen yang kurang baik. Selain itu faktor 
penyebab rendahnya produksi ternak adalah rendahnya kualitas padang penggembalaan (Siba, 
2017). Jenis hijauan dan jumlah hijauan yang tumbuh di Kecamatan Gunung Toar belum banyak 
teridentiikasi, sehingga perlu dilakukan studi tentang jenis hijauan yang tumbuh di Kecamatan 
Gunung Toar agar diketahui jenis dan jumlah hijauan yang tumbuh di Kecamatan tersebut. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui jenis dan produksi hijauan yang tumbuh di 
Kecamatan Gunung Toar. 

MATERI DAN METODE 
Prosedur 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juni sampai Agustus 2020 di lima Desa yang berada di 
Kecamatan Gunung Toar yaitu desa Kampung Baru, Pisang Berebus, Petapahan, Pulau 
Mungkur, dan Desa Gunung yang diawali dengan survey untuk menentukan titik lokasi dengan 
metode purposive sampling (Fachrul, 2006).  

 

Pengambilan sampel hijauan 
Pengambilan sampling hijauan terdiri atas 5 Desa, setiap Desa diambil masing-masing 5 titik 
lokasi. Pengambilan sampling dengan kuadran (plate meter) berukuran 0,5 x 0,5 m2. Kuadran 
ditempatkan secara diagonal dengan secara acak pada masing-masing titik yang terpilih. 
Selanjutnya semua tanaman hijauan yang berada didalam kuadran dipotong setinggi 5 – 10 cm 
dari permukaan tanah atau sampai direnggut oleh ternak (Junaidi dan Sawen 2010). Hijauan 
yang telah dipotong kemudian dimasukkan ke dalam kantong plastik, kemudian diikat dan diberi 
label. Selanjutnya hijauan dibawa ke laboratorium untuk timbang dan analisis komposisi botanis 
serta perhitungan produksi biomassa hijauan.  

 
Perhitungan Komposisi Botanis 
Komposisi botanis dihitung dengan cara penimbangan berat segar hijauan, kemudian dianalisa 
vegetasi (identifikasi komposisi botanis) tanaman dengan memisahkan berdasarkan jenis 
tanamannya kemudian ditimbang berdasarkan jenis tanaman. Indentifikasi hijauan dihitung 
berdasarkan rumus Muhajirin et al.  (2017) yaitu setiap jenis hijauan dibagi dengan bobot total 
hijauan dan dikalikan 100%. Kemudian diidentiikasi jenis hijauan dan ditentukan nama hijauan. 
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Perhitungan Produksi Biomassa hijauan 
Perhitungan produksi biomassa hijauan dengan menimbang berat segar hijauan pada saat 
pengambilan sampel. Hijauan yang telah ditimbang berat segarnya dihitung untuk mendapatkan 
produksi biomassa hijauan. Produksi biomas dihitung dengan rumus Infitria dan Khalil (2014). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Identifikasi Hijauan 
Berdasarkan hasil identifikasi hijauan yang diambil di Kecamatan Gunung Toar terdapat lima 
jenis Gramineae, dua jenis leguminosa dan tiga jenis gulma. Jenis hijauan di Kecamatan Gunung 
Toar telihat pada Tabel.1. Jenis hijauan di Kecamatan Gunung Toar terdapat banyak keragaman. 
Banyaknya keragaman hijauan yang tumbuh di Kecamatan ini disebabkan karena hijauan pakan 
tumbuh dialam secara alami, dan faktor manajemen. Banyaknya spesies hijauan yang tumbuh di 
suatu lahan disebabkan karena faktor manajemen manusia (Infitria, 2014).  

Persentase Gramineae Bede (Brachiaria decumbens) lebih banyak dibandingkan dengan 
jenis rumput yang lainnya yaitu 13,94% sedangkan paling sedikit yaitu jenis rumput benggala 
6,19%. Jenis rumput bede banyak ditemui di kelurahan Kampung Baru yaitu 28,75 sedangkan di 
kelurahan Pulau Mungkur dan Gunung tidak ditemukannya jenis rumput ini. Jenis rumput Bede 
(Brachiaria decumbens) selain mudah tumbuh juga tahan terhadap injakan dan  musim. Muhajirin 
dkk (2017) menyatakan bahwa rumput B. decumbens merupakan salah satu jenis rumput padang 
penggembalaan yang memiliki nutrisi dan produksi tinggi, tahan dimusim kemarau, serta tahan 
dengan injakan ternak.  

Ketersediaan tanaman leguminosa  sangat diperlukan disuatu lahan pastura karena tanaman 
leguminosa memiliki nilai nutrisi yang tinggi dibandingkan dengan tanaman rumput. Tanaman 
leguminosa dalam suatu lahan sangat diperlukan karena memiliki nutrisi yang tinggi 
dibandingkan dengan rumput (Infitria dan Khalil 2014). Berdasarkan analisa persentase tanaman 
legum terdapat dua jenis legum yaitu centro (Centrocema pubescens) dan Putri Malu (Mimosa 
pudica). Persentase legum jenis centro lebih banyak didapatkan di Kelurahan Patabahan yaitu 
42,92% sedangkan di Kelurahan Pisang Gerubus legum jenis centro tidak ditemuinya.       

Peningkatan proporsi rumput dan penurunan proporsi leguminosa pada lahan disebabkan 
oleh keberadaan rumput yang lebih tinggi terutama rumput B. decumbens, hal ini dikarenakan 
tanaman leguminosa adalah tanaman yang lemah bila ditanam campuran dengan rumput (Tosti 
dan Thorup-Kristensen 2010). Diperkuat oleh Ali (2014) bahwa interspesific competition antara 
rumput dan leguminosa dapat menurunkan kelangsungan hidup dan menghambat pertumbuhan 
tanaman yang subdominan (leguminosa).  

Jumlah perbandingan hijauan dan leguminosa yang baik pada suatu padang penggembalaan 
adalah 60:40, 60 rumput dan 40% legum. Hijauan yang tumbuh di Kecamatan Gunung Toar 
perbandingan antara rumput dan legum adalah 42,53:21,45%, hal ini memperlihatkan bahwa 
perbandingan komposisi hijauannya belum termasuk memenuhi kategori komposisi padang 
penggembalaan yang baik. 
 
Tabel 1. Jenis hijauan yang tumbuh di Kecamatan Gunung Toar 

No 
Jenis Hijauan Desa 

Rataan 
Gramineae PM  Gn Ptphn KB PB 

  % % % % %  

1 Bede (Brachiaria decumbens) 0,00 0,00 19,44 28,75 21,53 13,94 

2 
Rumput Benggala (Panicum 
maximum) 

0,00 0,00 0,00 0,00 30,95 6,19 

3 
Rumput Pahit (Axonopus 
compresuss) 

0,00 15,91 13,89 15,00 0,00 8,96 

4 
Rumput Alang-alang (Imprets 
cylindrica (L) Beauu) 

0,00 0,00 0,00 18,75 14,58 6,67 

5 Grinting (Cynodon dactylon L. Pers) 25,00 0,00 8,83 0,00 0,00 6,77 
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  Jumlah 25,00 15,91 42,16 62,50 67,06 42,53 

 Leguminosa 
      

6 Centro (Centrocema pubescens) 5,13 33,39 42,92 16,67 0,00 19,62 

7 Putri Malu (Mimosa pudica) 0,00 0,00 0,00 0,00 9,13 1,83 

  Jumlah 5,13 33,39 42,92 16,67 9,13 21,45 

 Gulma 
      

8 Calincing (Oxallis barrelieri) 0,00 0,00 0,00 20,83 23,81 8,93 

9 
Gulma Siam (Chromolaena 
odorata) 

0,00 50,70 14,92 0,00 0,00 13,12 

10 Pakis (Cyclosorus parathelyptens) 69,87 0,00 0,00 0,00 0,00 13,97 

  Jumlah 69,87 50,70 14,92 20,83 23,81 36,03 

Ket : PM (Pulau Mungkur), Gn (Gunung), Ptphn (Patapahan), KB (Kampung Baru), PB (Pisang Berebus) 

 
Produksi Hijauan dan Kapasitas Tampung 
Perhitungan produksi biomas suatu lahan perlu dilakukan untuk mengetahui produksi hijauan 
perhari, perbulan atau pertahun. Hasil penelitian bahwa produksi biomas di Kecamatan Gunung 
Toar tertinggi di dapat pada kelurahan Patabahan yaitu 73,44 ton/ha/th sedangkan Kelurahan 
Pisang Berebus memiliki produksi biomas terendah yaitu 45,84 Ton/ha/th. Tinggi rendahnya 
produksi suatu lahan diengaruhi oleh letak lokasi, kesuburan tanah, iklim dan cuaca (Muhajirin, 
2017). Kelurahan Patabahan menempati urutan produksi biomas tertinggi hal ini dikarenakan 
Kelurahan Batabahan merupakan darah pertanian dan perkebunan hasil dari sisa pemupukan 
suatu tanaman akan memberikan pengaruh terhadap kesuburan tanah sehingga hijauan akan 
mendapatkan unsur hara dari sisa pemupukan tersebut. Muhajirin 2017 menyatakan bahwa 
musim mempengaruhi produksi biomas dan kualitas nutrisi hijauan pakan. Produksi hijauan alam 
juga relatif menurun pada musim kering/kemarau sehingga akan berpengaruh langsung terhadap 
produktivitas ternak. 

Produksi biomas memberikan pengaruh terhadap kapasitas tampung. Produksi biomas yang 
tinggi akan mendapatkan kapasitas tampung yang tinggi juga, hal ini diperlihatkan pada Tabel 2 
bahwa Kelurahan yang memiliki produksi biomas tinggi memiliki kapasitas tampung yang tinggi 
yaitu Kelurahan Patapahan sebanyak 5,75 ST/ha/th. Whiteman et al. 1974 pertumbuhan dan 
produksi hijauan makanan ternak dipengaruhi, iklim, spesies dan manajmen. 

 
Tabel 2. Produksi biomas hijauan  dan kapasitas tampung ternak di Kecamatan Gunung Toar 

Parameter satuan 
Desa 

PM Gn Ptphn KB PB 

Produksi Hijauan kg/ha/th 56771,37 54158,70 73438,00 47304,00 45844,00 
 Ton/ha/th 56,77 54,16 73,44 47,30 45,84 

Kapasitas Tampung ST/ha/th 4,44 4,24 5,75 3,70 3,59 
Ket : PM (Pulau Mungkur), Gn (Gunung), Ptphn (Patapahan), KB (Kampung Baru), PB (Pisang Berebus) 

KESIMPULAN 
Hijauan yang paling dominan tumbuh di Kecamatan Gunung Toar adalah dari jenis 
rumput/gramineae 42.53% yaitu, Rumput Bede (Brachiaria decumbens) 13,94 % dan 
leguminosae 21.45%. Produksi biomas hijauan tertinggi di Desa Patabahan 73,44 ton/ha/th. 
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Abstrak. Sejumlah sampah organik yang dihasilkan sebagian besar masih belum 

dikelola dengan baik sehingga dapat berdampak buruk terhadap lingkungan. 
Teknologi paling mudah yang dapat digunakan untuk memanfaatkan sampah organik 
adalah pengomposan. Salah satu agen serangga yang saat ini popular dan dapat 
digunakan sebagai dekomposer limbah organik adalah larva Black Soldier Fly 
(Hermetia Illucent). Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis mutu hasil biokonversi 
limbah organik sayur dan ampas tahu dengan menggunakan larva BSF. Parameter 
yang diuji yaitu derajat keasaman (pH), kadar air (KA), nitrogen (N), fosfor (P), rasio 
C/N, dan kalium (K). Hasil pengujian menunjukkan bahwa limbah organik ampas tahu 
dan limbah sayur yang telah dibiokonversi dengan menggunakan larva BSF selama 
15 hari menghasilkan nilai N, P, K, C/N, pH, dan KA yang sesuai dengan persyaratan 
SNI 19-7030-2004 tentang Spesifikasi kompos dari sampah organik domestik. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa larva BSF mampu mendekomposisi limbah 
organik dengan cepat dan menghasilkan pupuk organik yang bermanfaat bagi tanah, 
tanaman dan lingkungan. 

Kata kunci: biokonversi, black soldier fly, larva, maggot 

Abstract. Most of the organic waste has not been managed properly so that it can 
harm the environment. The easiest technology that can be used to utilize organic 
waste is composting. One of the insect agents that are currently popular and can be 
used as a decomposer of organic waste is Black Soldier Fly (Hermetia Illucent) larvae. 
This study aims to analyze the quality of the results of bioconversion of organic 
vegetable waste and tofu dregs using BSF larvae. The parameters tested were the 
degree of acidity (pH), water content, nitrogen (N), phosphorus (P), C/N ratio, and 
potassium (K). The test results showed that the organic waste tofu waste and 
vegetable waste that had been bioconverted using BSF larvae for 15 days produced 
N, P, K, C/N, pH, and KA values following the requirements of SNI 19-7030-2004 
concerning Specifications. compost from domestic organic waste. It can be concluded 
that BSF larvae can decompose organic waste quickly and produce organic fertilizers 
that are beneficial to soil, plants, and the environment. 

Keywords: bioconversion, black soldier fly, larvae, maggot 
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PENDAHULUAN 
Jumlah penduduk di Indonesia yang setiap tahun meningkat berbanding lurus dengan 
peningkatan jumlah sampah yang dihasilkan. Menurut FAO (Food and Agriculture Organization) 
(2014), setiap tahun sepertiga dari jumlah makanan yang diproduksi terbuang dan menjadi 
sampah organik. Jumlah sampah organik yang dihasilkan di Indonesia mencapai 60% dari total 
jenis sampah yang dihasilkan. Sejumlah sampah organik yang dihasilkan sebagian besar masih 
belum dikelola dengan baik sehingga dapat berdampak buruk terhadap lingkungan. (Kaza et al. 
2018). Limbah organik mengandung energi dan nutrisi yang berharga, dapat berkontribusi pada 
peningkatan emisi gas rumah kaca tahunan (GRK) (Dai et al., 2016). Kandungan Carbon, 
Nitrogen dan Phospor yang terlalu tinggi dalam sampah organik juga berdampak buruk pada 
lingkungan seperti eutrofikasi ekosistem air ((Diaz and Rosenberg 2008) pertumbuhan 
ganggang/alga yang tinggi, (Glibert, 2017), pengasaman ekosistem darat (tanah) yang 
menurunkan hasil panen (Huang et al., 2012) dan beresiko pada penyebaran bakteri pathogen 
yang berbahaya (Rehman et al., 2017). 

Oleh karena itu, penting untuk menemukan cara yang efektif untuk mendaur ulang sampah 
organik ini. Teknologi paling mudah yang dapat digunakan untuk memanfaatkan sampah organik 
adalah pengomposan. Salah satu agen serangga yang saat ini popular dan dapat digunakan 
sebagai dekomposer limbah organik adalah larva Black Soldier Fly (Hermetia Illucent). Larva 
BSF mampu mengkonsumsi berbagai macam sumber daya organik mulai dari limbah makanan, 
produk sampingan agribisnis, kotoran hewan hingga produk berbasis daging (Schmitt & de Vries, 
2020). Budidaya lalat ini tergolong mudah, murah dan cepat serta memiliki potensi memproduksi 
pakan ternak kaya nutrien (Liu et al., 2019) bahan bakar (Rehman et al., 2017), pupuk organic 
(Song et al., 2020) mengurangi limbah nitrogen dan fosfor hingga 75% serta mampu menjadi 
agen biokonversi kotoran ternak ayam dan babi hingga menyusut 50% (Abd El‐Hack et al., 2020; 
Newton et al., 2005) dan menghasilkan produk turunan lainnya (Caligiani et al., 2018) secara 
bersamaan. 

Salah satu sampah yang sangat melimpah dan belum termanfaatkan dengan baik adalah 
sampah sayur dan ampas tahu. Ampas tahu memiliki kandungan nutrien seperti protein 26,6 %, 
karbohidrat 42 % dan mineral 55% (Suhartini, 2009) sedangkan limbah sayur memikiki 
kandungan nutrien protein kasar sebesar 1-15% dan serat kasar 5-38% (Jalaluddin et al., 2018). 
Nutrien tersebut dapat dibiokonversi menjadi nutrien lain yang bisa bermanfaat bagi tanah, 
tumbuhan maupun hewan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis mutu hasil biokonversi 
limbah organik sayur dan ampas tahu dengan menggunakan larva BSF. 
 

MATERI DAN METODE 
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu limbah ampas tahu, limbah sayur, larva BSF 
umur 5 hari (5 DOL). Alat yang digunakan yaitu pH meter, ayakan/saringan kain, timbangan 
digital, bak pemeliharaan maggot, oven, labu kjeldahl. Parameter yang diuji yaitu derajat 
keasaman (pH), kadar air (KA), nitrogen (N), fosfor (P), rasio C/N, dan kalium (K) sesuai metode 
yang dilakukan (Purnamasari et al., 2020). Proses biokonversi larva BSF pada media ampas tahu 
dan limbah sayur berlangsung selama 15 hari. Sebanyak 5 g BSFL berumur 5 hari 
dikembangbiakkan pada media limbah sayur maupun ampas tahu sebanyak 15 kg selama 15 
hari. 

Media residu hasil pembiakan larva BSFL diambil setelah 15 hari sebagai sampel pengujian. 
Pengukuran kadar air dilakukan dengan pemanasan pada suhu 105oC selama 24 jam. 
Pengukuran kadar N dilakukan dengan mengambil 0,25 ml larutan residu larva BSF dan 
memasukkannya ke dalam labu Kjeldahl, bersama dengan asam sulfat 2,5 ml dan katalis 
selenium 0,25 g. Larutan dicerna sampai jernih, kemudian ditambahkan larutan penyimpanan 
dalam labu Erlenmeyer 125 ml yang terdiri dari larutan H3BO3 4% dan dua atau tiga tetes 
BCGMR (Brom Cresol Green dan Methyl Red), kemudian disuling. Proses distilasi dihentikan jika 
lebih banyak gelembung keluar dari solusi penyimpanan. Hasil destilasi dititrasi dengan HCl 0,01 
N. Kadar fosfor (P2O5) diukur dengan mencampurkan 2 ml larutan residu larva BSF dengan 10 ml 
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HCl 25% dan disimpan selama ±24 jam. Selanjutnya, 2 ml campuran larutan diambil dan 
ditambahkan dengan 18 ml air suling. Larutan yang telah diencerkan, ditambahkan 0,5 ml NH4 
molibdat dan 2-3 tetes SnCl2, kemudian diukur menggunakan spektrofotometer dengan panjang 
gelombang 693 nm. Hasil pengukuran yang didapat dibandingkan dengan kurva standar. Kadar 
kalium (K) diukur dengan menambahkan 1 ml larutan residu larva BSF dengan 25 ml 25% HCl 
untuk dekon-konstruksi. Campuran 65% HNO3 dan HClO4 dengan perbandingan dari 2:1 dan 
kemudian dilakukan konstruksi ulang dengan menambahkan 10 ml HCl 37% sampai sampel 
berwarna putih. Hasil dari penghancuran diencerkan menjadi 250 ml; selanjutnya diambil 
sebanyak 5 ml kemudian disalurkan dan diencerkan hingga 10 ml dan diukur menggunakan AAS 
(atomic absorption spectrophotometer). Data hasil pengujian dari biokonversi limbah ampas tahu 
dan limbah sayur dengan agen BSF dilakukan analisis secara deskriptif dengan membandingkan 
dengan pupuk kompos berdasarkan SNI 19-7030-2004 (BSN, 2004). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Aktivitas manusia di berbagai bidang termasuk sektor pertanian dan peternakan menghasilkan 
limbah organik dan anorganik. Limbah organik mencapai 60% dari total limbah yang dihasilkan. 
Limbah organik mengandung komponen yang masih dapat bermanfaat. Pentingnya pengelolaan 
limbah organik ini yaitu memperbaiki kualitas lingkungan serta menghasilkan produk baru yang 
lebih bermanfaat. Pengomposan dilakukan untuk mendekomposisi bahan organik dengan 
bantuan organisme lain seperti mikroorganisme (bakteri, jamur, kapang) maupun agen serangga. 
Serangga yang saat ini banyak dipelajari untuk biokonversi limbah organik adalah lalat Black 
Soldier Fly/BSF (Hermetia illucent). Lalat BSF memiliki bentuk tubuh seperti tawon dengan pola 
warna hitam dan putih di sekujur tubuhnya (Tomberlin & Sheppard, 2002). Siklus hidup BSF 
(Gambar. 1) sama seperti lainnya Arthropoda holometabola. Lalat dewasa hidup selama kurang 
lebih dua minggu dan hanya membutuhkan air untuk bertahan hidup. Lalat dewasa hanya kawin 
sekali, dan lalat betina akan bertelur satu kali selama hidup mereka dan akan mati beberapa saat 
setelah bertelur. Telur akan menetas sekitar empat hari dan pertumbuhan larva berlangsung 
selama dua minggu untuk hidup (Tomberlin & Sheppard, 2002). Pada fase larva inilah mereka 
membutuhkan makanan untuk tumbuh dan berkembang. Fase prepupa merupakan tahap larva 
sebelum menjadi kepompong dengan mengosongkan sistem pencernaannya dan mencari 
tempat yang kering dan terlindungi. Sebagai tempat untuk menjadi kepompong (Craig Sheppard 
et al., 1994). Fase pupa juga membutuhkan sekitar dua minggu untuk berkembang menjadi lalat 
dewasa. 

Larva BSF mampu hidup di lingkungan yang cukup ekstrim, seperti di media/sampah yang 
banyak mengandung garam, alkohol, acid/asam dan amonia. Mereka juga dapat hidup di 
suasana yang hangat, dan jika udara lingkungan sekitar sangat dingin atau kekurangan 
makanan, maka larva BSF tidak mati tapi mereka menjadi fakum atau tidak aktif menunggu 
sampai cuaca menjadi hangat kembali atau makanan sudah tersedia kembali. Selain itu, mereka 
juga dapat hidup di air atau dalam suasana alkohol (Gold et al., 2018), produk sampingan 
agribisnis, kotoran hewan hingga berbasis daging produk (Bonelli et al., 2019) Karakteristik larva 
BSF yaitu mampu membiokonversi sampah organik, dapat hidup dalam toleransi pH yang cukup 
tinggi, tidak membawa gen penyakit, mempunyai kandungan protein yang cukup tinggi, masa 
hidup sebagai larva cukup lama (± 2 minggu), dan mudah dibudidayakan(Suciati & Faruq, 2017). 
Beberapa karakteristik dan kemampuan larva BSF tersebut menjadi potensi tinggi dalam 
menangani sampah organik dibandingkan dengan organisme lain. 

Komposisi substrat atau media perkembangbiakan memiliki dampak besar pada 
perkembangan BSF, kelangsungan hidup, komposisi nutrisi, dan laju biokonversi substrat. Jenis 
substrat/media akan berpengaruh pada lama waktu perkembangbiakan yaitu antara dua minggu 
hingga beberapa bulan dan larva yang dihasilkan dapat memiliki kandungan protein mulai dari 10 
hingga 40% dari berat badan (Oonincx et al., 2015). Selain media, ukuran partikel yang besar 
(yaitu, sayuran utuh atau produk daging) yang sulit untuk dicerna oleh BSF akan berpengaruh 
pada komposisi nutrisi dan laju biokonversinya (Isibika et al., 2019).  
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Gambar 1. Siklus hidup larva black soldier fly (BSF) (Surendra et al., 2020) 

 
Salah satu hasil dari biokonversi sampah organik menggunakan larva BSF menghasilkan 

bahan stabil seperti kompos yang memiliki manfaat bagi lingkungan. Larva BSF mampu 
mereduksi limbah hingga 58% dan menurunkan konsentrasi populasi nitrogen dalam limbah 
organic (Myers et al., 2008). Sebelum dilakukan biokonversi limbah ampas tahu dan limbah sayur 
yang akan digunakan diuji terlebih dahulu, hasil pengujian kandungan bahan tersaji pada Tabel 
1. Kompos dapat digunakan sebagai sumber nutrisi bagi tanaman dan sebagai bahan 
penggembur tanah. Pada penelitian ini, hasil biokonversi yang diuji merupakan bahan yang telah 
diurai oleh larva BSF selama 15 hari. Mutu hasil biokonversi dibandingkan dengan standar yang 
terdapat dalam SNI 19-7030-2004 (Tabel 3.) tentang Spesifikasi Kompos dari Sampah Organik 
Domestik. Hasil pengujian disajikan pada Tabel 2. 

 
Tabel 1. Kandungan media ampas tahu dan limbah sayur. 

Jenis limbah pH Kadar Air (%) C-organik (%) Nitrogen (%) C/N 

Ampas tahu 6 87,6 66,8 1,8 37,11 
Limbah sayur 6 92,2 81,3 2,1 38,93 

 
Kadar air merupakan salah satu faktor yang berperan penting dalam keberhasilan proses 

pengomposan. Kadar air yang terlalu tinggi dapat menyebabkan terjadinya kondisi anaerobic 
sedangkan apabila terlalu rendah dapat menyebabkan kondisi terlalu kering. Tingginya 
kandungan air pada media yang akan digunakan dalam proses biokonversi maka dilakukan 
penyaringan/dewatering selama 24 jam sebelum perlakuan penelitian. Proses ini dilakukan untuk 
mendapatkan kondisi optimum larva mampu bertahan hidup dan melakukan proses dekomposisi 
yaitu pada kadar air 55% (Purnamasari et al., 2019) dan kondisi optimum pengomposan (Mazza 
et al., 2020). Selain dewatering, pencacahan limbah sayur juga dilakukan untuk menyeragamkan 
bentuk media dengan ampas tahu serta memperkecil ukuran limbah sehingga mempermudah 
larva BSF mencerna (Schmitt & de Vries, 2020). 
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Tabel 2. Hasil dekompisisi larva BSF pada media ampas tahu dan limbah sayur. 

Jenis limbah pH Kadar Air (%) C-organik (%) Nitrogen (%) P2O5 (%) K2O (%) C/N 

Ampas tahu 6,86 39,57 12,41 0,42 0,63 1,11 29,54 
Limbah sayur 7,05 42,15 28,5 2,39 0,43 2,11 13,17 

 
Hasil biokonversi larva BSF pada media ampas tahu dan limbah sayur menunjukkan 

kandungan N dan K limbah sayur lebih tinggi dibandingkan dengan limbah ampas tahu. Hal ini 
disebabkan karena kandungan C organic limbah sayur lebih tinggi sehingga bahan organic yang 
dapat diurai dan dikonversi menjadi nitrogen dan kalium lebih tinggi yaitu 2,39% pada limbah 
sayur dan 0,42% pada ampas tahu serta kalium 2,11% pada limbah sayur dan 1,11% pada 
ampas tahu. Proses dekomposisi bahan organik melibatkan bakteri nitrogen yang akan 
menghasilkan nilai nitrogen yang tinggi (Rezafie, 2019). Penurunan kadar C-organik pada media 
setelah dibiokonversi oleh larva BSF menunjukkan bahwa terjadi proses dekomposisi C-Organik 
dengan lepasnya ikatan karbon yang kompleks menjadi ikatan yang sederhana akibat 
penggunaan karbon tersbut oleh larva untuk mendapatkan energi dalam siklus hidupnya melalui 
proses respirasi dan biosintesis dengan pelepasan gas CO2 (Anwar, 2009). 

 
Tabel 3. Kandungan kompos berdasar SNI 19-7030-2004. 

pH Kadar Air (%) C-organik (%) Nitrogen (%) P2O5 (%) K2O (%) C/N 

Min 6.8 Max Min 9,8 Min 0,4 Min 0,1 Min 0,2 Min 10 
Max 7.49 50 Max 32& Max - Max - Max - Max 20 
Sumber: SNI (2004) 

 
Kandungan Nitrogen pada hasil biokonversi limbah sayur oleh BSF lebih tinggi yaitu 2,39% 

dibandingkan nilai nitrogen limbah sebelum dikonversi yaitu 2,1%. Hal ini disebabkan karena 
adanya aktivitas biokimia larva yang menghasilkan sekresi nitrat dan adanya volatisasi nitrogen 
dalam bentuk ammonia (Sarpong et al., 2019). Kandungan phosphor yang terbentuk dalam 
proses biokonversi disebabkan adanya proses mineralisasi oleh mikroorganisme dengan 
mengubah C organic menjadi senyawa phosphor (Widarti et al., 2015). Hasil penelitian juga 
menunjukkan bahwa kandungan N, P, K, C-Organik dan kadar air serta kematangan C/N rasio 
hasil biokonversi larva BSF pada media ampas tahu dan limbah sayur telah memenuhi 
persyaratan umum kompos berdasarkan SNI 19-7030-2004. 

KESIMPULAN 
Hasil pengujian menunjukkan bahwa limbah organik ampas tahu dan limbah sayur yang 
telah dibiokonversi dengan menggunakan larva BSF selama 15 hari menghasilkan nilai N, P, 
K, C/N, pH, dan KA yang sesuai dengan persyaratan SNI 19-7030-2004 tentang Spesifikasi 
kompos dari sampah organik domestik. Sehingga dapat disimpulkan bahwa larva BSF 
mampu mendekomposisi limbah organik dengan cepat dan menghasilkan pupuk organik 
yang bermanfaat bagi tanah, tanaman dan lingkungan. 
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Abstrak. Padang penggembalaan perlu didata dan dikelola karena sebagai sumber 
pakan yang murah dan mudah diperoleh untuk dikonsumsi ternak. Tujuan penelitian 
untuk mengetahui produksi, komposisi botani dan kapasitas tampung di Kecamatan 
Haharu Kabupaten Sumba Timur. Penelitian ini telah dilaksanakan di padang 
penggembalaan alam Kecamatan Haharu, Kabupaten Sumba Timur. Penelitian 
dilaksanakan pada bulan Juni sampai Agustus 2021. Metode yang digunakan dalam 
penelitian adalah metode survei dan pengukuran serta pengamatan langsung di 
lapangan. Pengukuran produksi hijauan menggunakan metode “Actual Weight 
Estimate” dengan menggunakan kuadran ukur 1 m x 1 m. Data yang diperoleh 
ditabulasi dan dihitung untuk mendapatkan total produksi hijauan pakan, komposisi 
botani, dan kapasitas tampung. Hasil penelitian menunjukkan bahwa padang 
penggembalaan Kecamatan Haharu memiliki produksi bahan segar sebesar 
2.109,512 kg/ha, produksi bahan kering sebesar 1.304,754 kg/ha, nilai Summed 
Dominance Ratio (SDR) rumput 98,74%, legum 1,08 %, dan gulma 0,17 %. Padang 
penggembalaan ini juga memiliki kapasisitas tampung sebesar 0,03 ST/ha/tahun. 
Kesimpulan, padang padang penggembalaan alam di Kecamatan Haharu didominasi 
oleh rumput alam dengan kapasitas tampung yang rendah pada musim kemarau. 

Kata kunci: komposisi botani, kapasitas tampung, padang penggembalaan alam. 

Abstract. Pasture area must be managed and record existing condition doe to as 
source cheapest feed and easy to find out for livestock consumption. This experiment 
was conducted to analyze the production, botanical composition, and carrying 
capacity of pasture in the Haharu District, East Sumba Regency. The experiment was 
conducted from June to August 2021, using the field survey method. The experiment 
was carried out in Haharu district, East Sumba regency. Forage production measured 
by actual weight estimate method with 1 m x 1 m of the frame as tool utilization. Data 
was collected then analyzed to find out production, botanical composition, and 
carrying capacity of forage in the pasture. Statistical analysis showed that the value of 
Summed Dominance Ratio (SDR) was 98,74 % grass, 1,08 % legumes, and 0,17 % 
weeds. Fresh production was 2.109,512 kg/ha and dry matter production was 
1.304,754 kg/ha with a carrying capacity was 0,03 AU/ha/year. In conclusion, the 
pasture area in Haharu district was dominated by grass, and carrying capacity was 
low at dry season. 

Keywords: botanical composition, carrying capacity, pasture. 
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PENDAHULUAN 
Padang penggembalaan di Indonesia memiliki prospek dalam pembangunan peternakan. Provinsi 
Nusa Tenggara Timur pada umumnya dan pulau Sumba pada khsusunya merupakan daerah 
yang sangat potensial bagi pengembangan ternak ruminansia seperti sapi, kerbau, kambing dan 
domba. Provinsi Nusa Tenggara Timur memiliki sumber daya pakan berupa padang 
penggembalaan dengan luas 832.228 ha, produksi hijauan 1.884.996 ton BK, kapasitas tampung 
918.279 ekor (BPS, 2020). Luas padang penggembalaan pulau Sumba adalah 227.020 ha terdiri 
dari empat Kabupaten yaitu Kabupaten Sumba Timur seluas 221.371 ha, Kabupaten Sumba 
Barat seluas 8.245 ha; Kabupaten Sumba Tengah seluas 37.696 ha, dan Kabupaten Sumba 
Barat Daya seluas 9.708 ha (BPS, 2020). Kabupaten Sumba Timur memiliki luas padang 
penggembalaan paling luas dari empat Kabupaten yang ada di Pulau Sumba. Kabupaten Sumba 
Timur merupakan salah satu daerah sentral pengembangan peternakan yakni di Kecamatan 
Pandawai. Kabupaten Sumba Timur memiliki luas wilayah daratan 7.000,50 ha yang tersebar 
pada satu pulau utama dan 3 pulau kecil yakni pulau Salura, pulau Mengkudu dan Pulau Nuha 
yang tidak berpenghuni (BPS, 2020). 

Kecamatan Haharu merupakan salah satu kecamatan yang memiliki padang penggembalaan 
alam yang luas dan populasi ternak terbanyak di kabupaten Sumba Timur. Jumlah populasi 
ternak sapi 2.402 ekor, kerbau 482 ekor, kambing dan domba 3.060 ekor, kuda 1.653 ekor 
dengan luas wilayah ± 60.150 ha (BPS, 2020). Lokasi ini belum pernah diteliti khususnya 
produksi bahan segar dan komposisi botani serta kapasitas tampung padahal jumlah ternak 
ruminansia yang merumput disini cukup banyak. Produksi hijauan di padang penggembalaan 
merupakan jumlah hijauan pakan yang dihasilkan oleh padang penggembalaan dalam bentuk 
bahan segar dan bahan kering. Komposisi botani juga menjadi penting yaitu angka yang 
digunakan untuk menilai kualitas padang penggembalaan yang dapat mempengaruhi aktivitas 
ternak, sedangkan kapasitas tampung untuk mengetahui kemampuan padang penggembalaan 
untuk menghasilkan hijauan makanan ternak yang dibutuhkan oleh sejumlah ternak yang 
digembalakan dalam satuan luasan tertentu atau kemampuan padang penggembalaan untuk 
menampung ternak per hektar. Padang penggembalaan pada awal musim kemarau lebih 
didominasi rumput alam seperti Heteropogon insignis, Bracharia decumbens dan Bothriochloa 
ischaemum dan kapasitas tampung 1,001 ST/ha/tahun (Hae et al., 2020). Nilai nutrisi dan 
kecernaan hijauan di padang penggembalaan Kecamatan Haharu cukup rendah dengan PK 3-
4%, SK 41-59% (Hambakodu et al., 2021) serta kecernaan BK 30-35%, kecernaan BO 28-32% 
(Hambakodu, 2021), sehingga perlu ada kajian lebih lanjut tentang produksi, komposisi botani 
dan kapasitas tampung pada padang penggembalaan di lokasi kecamatan Haharu. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui produksi, komposisi botani, kapasitas tampung padang 
penggembalaan Kecamatan Haharu Kabupaten Sumba Timur. 

MATERI DAN METODE 
Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian  ini telah dilaksanakan di Kecamatan  Haharu  Kabupaten Sumba Timur pada tanggal 
01 Juni – 01 Agustus 2021.  

Metode Pengambilan Data 
Data yang diambil dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. Data primer 
diperoleh dari hasil pengukuran langsung di lapangan sedangkan data sekunder bersumber dari 
literatur dan instansi terkait. Jenis data primer yang diambil adalah produksi hijauan pakan dan 
komposisi botani, dan jenis ternak yang digembalakan sedangkan data sekunder diambil meliputi 
kondisi geografis, luas padang penggembalaan, ketinggian tempat penelitian dari permukaan laut 
(DPL), tata guna lahan (landuse). 

Materi dan Alat-alat Penelitian 
Materi penelitian adalah hijauan rumput dan legum dan gulma yang tumbuh di atas areal padang 
penggembalaan alam di lokasi penelitian dan alat-alat yang digunakan berupa bingkai kuadran 1 
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m x 1 m, sabit, gunting, kantong plastik, timbangan duduk kapasitas 5-10 kg, kalkulator, camera, 
buku panduan identifikasi jenis rumput, legum dan gulma, alat tulis-menulis, dan GPS (Global 
Position System ) sebagai alat yang digunakan untuk mengukur luas padang dan untuk 
mengetahui ketinggian lokasi penelitian dari permukaan laut. 

Variabel Penelitian 
A. Produksi Hijauan makanan ternak.  

Untuk mengukur hijauan makanan ternak, rata-rata produksi hijauan makanan ternak dihitung 

menggunakan rumus :  𝑋 = 
∑𝑥𝑖

𝑛
 

Dimana : 
∑xi : jumlah produksi pada setiap pengamatan ( i=1,2,3,...,n ) 

           𝑋 : rata-rata produksi yang ada 
   n : jumlah pengamatan ( 80 ) 

B. Komposisi botani  
Untuk memperoleh gambaran secara detail jenis vegetasi, dan persebaran jenis yang ada 

pada padang rumput. Kelimpahan jenis ditentukan berdasarkan. 
Kerapatan mutlak : Jumlah individu suatu spesies dalam suatu plot pengamatan 
Kerapatan nisbi : (∑ total individu suatu jenis : ∑ individu seluruh  jenis) x 100% 
Frekuensi mutlak : Jumlah sampling plot yang ditempati oleh suatu jenis tertentu  
Frekuensi nisbi : (∑ total frekuensi suatu jenis : ∑ nilai frekuensi seluruh jenis) x 100% 
Menghitung nilai penting setiap jenis di dalam komunitas pengamatan dengan menggunakan 
rumus menurut Tjitrosoedirdjo, S. dkk (1984) :  

Summed Dominance Ratio (SDR) = (Kn + Fn ) / 2 

Identifikasi spesies rumput, legum dan gulma 
Untuk mengetahui vegetasi rumput lapangan maka dilakukan identifikasi spesies rumput 

dengan cara mengamati rumput yang ada di padang, kemudian diambil untuk dicocokan di buku 
identifikasi rumput lapangan. 
C. Kapasitas Tampung (Reksohadiprodjo, 1985) 

Untuk mengukur kapasitas tampung ternak pada suatu areal padang penggembalaan 
dihitung menggunakan rumus voisin: (y-1) s = r   
Dimana : 

y : Perbandingan luas lahan yang dibutuhkan 1 ekor sapi per tahun dibandingkan per bulan 
s : stay/ periode merumput 
r : rest/ periode istirahat 

Prosedur Penelitian 
Prosedur Pengambilan Data untuk Produksi Hijauan Makanan Ternak 
Metode yang digunakan dalam pengambilan data produksi hijauan pakan adalah metode survei 
serta pengukuran dan pengamatan langsung di lapangan. Pengukuran produksi hijauan 
dilakukan dengan menggunakan metode “Actual Weight Estimate”, Susetyo (1980) yaitu dengan 
menggunakan petak ukur 1 m x 1 m. Penempatan petak ukur pada padang rumput dilakukan 
secara acak sistematis, setelah itu dilakukan pemotongan vegetasi kemudian dimasukkan ke 
dalam kantong plastik untuk segera ditimbang. 
 
Prosedur Pengambilan Data untuk Komposisi Botani 

Metode yang digunakan dalam pengambilan data komposisi botani yaitu metode 
pengukuran secara langsung yang dibagi beberapa metode, diantaranya dengan metode 
pengukuran Summed Dominance Ratio (SDR) berdasarkan frekuensi (keseringan), density 
(kepadatan). 
Prosedur kerjanya sebagai berikut : 

a. Melakukan survei pendahuluan guna memahami bentuk dan zona lingkungan lahan 
pengamatan. 
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b. Menggunakan bingkai kuadran untuk pengambilan sampling plot. Bingkai kuadran yang 
digunakan berukuran 1 m x 1 m. 

c. Melakukan pelemparan bingkai kuadran secara acak pada daerah pengamatan dengan 
tujuan untuk penentuan titik awal atau titik pusat. 

d. Pada daerah pengamatan dilakukan penempatan plot pertama untuk titik awal dilakukan 
pelemparan, dari titik awal tersebut penempatan plot pertama keempat arah mata angin 
Timur, Barat, Utara, Selatan dengan metode yang sama dan masing-masing arah 
sebanyak 20 plot. 

e. Melakukan observasi jenis vegetasi, dan penyebaran jenis yang ada pada setiap plot dan 
menentukan besar frekuensi, kerapatan dan dominansi setiap jenis dengan cara 
menghitung setiap vegetasi yang ada dalam setiap plot pengamatan. 

f. Identifikasi jenis atau spesies hijauan makanan ternak. 
 

Analisis Data 
Semua data primer yang diperoleh ditabulasi dan dihitung untuk mendapatkan persentase 
produksi hijauan pakan dan komposisi botani serta kapasitas tampung. Data dianalisis 
menggunakan metode deskriptif. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Produksi Hijauan  
Produksi hijauan pakan adalah jumlah hijauan yang dihasilkan di padang penggembalaan 
selama periode tertentu dalam bentuk bahan segar dan bahan kering. Produksi bahan segar dan 
bahan kering padang penggembalaan kecamatan Haharu dapat dilihat pada Tabel 1. 
 
Tabel 1. Rerata Produksi Hijauan padang pengembalaan di Kecamatan Haharu 

Komposisi Botani Produksi Hijauan Segar Produksi Bahan Kering 

Rumput 1.872,072 Kg/Ha 1.157,89 Kg/Ha 

Legum 237,44 kg/Ha 146,864 kg/Ha 

Gulma  56,97 Kg/Ha 35,24 kg/ha 

Total 2.166,5 kg/Ha  1.339,99 kg/ha 

   
Hasil penelitian pada Tabel 1 menunjukkan bahwa produksi bahan segar hijauan pakan pada 

awal musim kemarau di kecamatan Haharu yaitu 2.166,5 kg kg atau 2,1 ton/ha, sedangkan 
produksi bahan kering 1.339,99 kg/ha atau 1,3 ton/ha. Angka ini cukup rendah dibandingkan 
dengan produksi hijauan pakan di padang penggembalaan Desa Maubokul Kecamatan Padawai 
Kabupaten Sumba Timur yakni 1.866,8 kg/ha atau 1,8 ton/ha (Hae et al., 2020). Faktor yang 
mempengaruhi tinggi rendah produksi rumput di padang penggembalaan yakni ketersediaan air, 
curah hujan, suhu, kelembaban, struktur dan topografi tanah. Produksi hijauan di padang 
penggembalaan dipengaruhi oleh ketersediaan air (Yasin, 2013). Faktor lain jug dipengaruhi oleh 
pergantian musim hujan dan musim kemarau (Manu, 2007), serta faktor topografi tanah yang 
berbukit dan berbatu akan berpengaruh pada pertumbuhan hijauan di padang penggembalaan 
alam (Hambakodu et al., 2021). 

Komposisi Botani 
Komposisi botani adalah angka yang digunakan untuk menentukan penilaian secara kualitatif 
padang penggembalaan alam yang mempengaruhi aktivitas ternak (Selan et al., 2019). Nilai 
Summed Dominance Ratio (SDR) padang penggembalaan alam kecamatan Haharu dapat dilihat 
pada Tabel 2. 
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Tabel 2. Komposisi botani dan nilai SDR padang pengembalaan di Kecamatan Haharu  

NO Spesies/jenis ∑Km ∑Kn Fm % Fn % SDR % 

1 Rumput 80.263 98,74 320 70,07 86,41 

2 Legum 881 1,08 90 20,83 10,96 

3 Gulma 141 0,17 22 5,09 2,63 

Total 
spesies 

 81.285 100 432 100 100 

 
Hasil penelitian pada Tabel 2 menggambarkan jumlah kerapatan mutlak (Km) rumput 80.263 

dan leguminosa 881, gulma 141 sedangkan nilai frekuensi mutlak (Fm) rumput 320 dan 
leguminosa 90, dan gulma 22. Kerapatan dalam setiap plot cukup padat dan penyebarannya 
merata karena hampir semua datap ditumbuhi oleh berbagai jenis hijauan. Nilai frekuensi nisbi 
(Fn) rumput 70,07 % dan leguminosa 20,83 %, dan gulma 5,09 %, sedangkan nilai Summed 
Dominance Ratio (SDR) dari rumput 86,41 % dan leguminosa 10,96 %, dan gulma 2,63 %. 
Padang penggembalaan alam di kecamatan Haharu didominasi oleh rumput alam dan diikuti oleh 
leguminosa dan gulma. Kondisi ini menunjukkan bahwa padang penggembalaan di kecamatan 
Haharu tidak ideal, karena padang penggembalaan yang ideal terdiri dari rumput dan legum 
adalah 60% : 40%. Kondisi ini dipengaruhi oleh kondisi lokasi penelitian berada di dekat pesisir 
pantai utara Pulau Sumba. Pertumbuhan legume sangat minim disebabkan oleh kodisi tanah 
bersifat alkalis sehingga legume sulit untuk bertumbuh (Manu, 2007), sedangkan pertumbuhan 
rumput lebih tinggi daripada legum karena ada unsur hara N tahan di padang penggembalaan 
alam yang merangsang akar untuk tumbuhan rumput dan mengurangi jumlah legum (Selan et al., 
2019). Padang penggembalaan ditumbuhi beranekaragam hijauan, hal ini sesuai pendapat (Yoku 
et al., 2015) menyatakan bahwa keanekaragaman hijauan yang tumbuh pada suatu padang 
penggembalaan dipengaruhi oleh musim. Menurut Sanderson et al. (2015) bahwa komposisi 
botani juga dipengaruhi oleh jenis rumput yang tumbuh di padang penggembalaan alam. 

Kapasitas Tampung 
Kapasitas tampung adalah kemampuan suatu padang penggembalaan untuk menghasilkan 
hijauan pakan yang dibutuhkan oleh sejumlah ekor ternak yang digembalakan dalam luasan satu 
hektar. Berdasarkan hasil penelitian kapasitas tampung padang penggembalaan alam di 
kecamatan Haharu jika menggunakan asumsi 40% proper use factor (FUP) dengan 1 UT 
(Indonseia) sama dengan setara dengan 1 ekor sapi dewasa yang berbobot rata-rata 235 kg 
(Suhubdy, 2018) maka dihasilkan kapasitas tampung sebesar 0,03 UT/ha/tahun. Kapasitas 
tampung ini lebih rendah dibandingkan hasil penelitian (Sulfiar et al., 2020) sebesar 0,05 
UT/ha/tahun, dan (Hae et al., 2020) sebesar 1,001 UT/ha/tahun. Padang penggembalaan yang 
baik biasanya mampu menampung sebanyak 2,5 ST/ha/th (Hawolambani et al., 2015), bahkan 
lebih sebesar 5,8 UT/ha/tahun (Habaora et al., 2020). Berdasarkan hasil diatas maka dapat 
dikatakan bahwa kapasitas tampung dari padang penggembalaan tersebut sebesar 0,03 UT/Ha 
dan padang penggembalaan tersebut kurang baik karna nilai Unit ternak per hektar rendah. 
Semakin rendah UT/Ha maka semakin kurang baik padang penggembalaan, sedangkan semakin 
tinggi nilai UT/ha maka semakin baik padang penggembalaan. Kapasitas tampung terendah 
kisaran 0,01 – 0,09 UT/ha, sedangkan nilai tertinggi lebih dari 1,0 UT/ha. Faktor yang 
mempengaruhi kapasitas tampung padang penggembalaan adalah produksi hijauan per satuan 
luas lahan, dimana produksi hijauan per satuan luas lahan di kecamatan Haharu cukup rendah. 
Menurut (Hae et al., 2020) bahwa Semakin besar tingkat produksi hijauan per satuan luas lahan, 
maka akan semakin tinggi pula kemampuannya untuk menampung sejumlah ternak. Selain itu 
faktor topografi lahan turut mempengaruhi kapasitas tampung (Habaora et al., 2020) yakni jika 
kemiringan lereng 30-60%, maka kapasitas penggembalaan menuruan hingga 60%, sedangkan 
jika kemiringan lereng > 60 % kapasitas penggembalaan turun hingga 100%.  

KESIMPULAN 
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Padang penggembalaan alam Kecamatan Haharu Kabupaten Sumba Timur memiliki produksi 
bahan kering hijauan sebesar 1.339,99 kg/ha atau 1,3 ton/ha dengan kapasitas tampung 0,03 
UT/Ha/Tahun. Komposisi botani lebih didominasi oleh rumput 86,41 % dan leguminosa 10,96 % 
dan gulma 2,63 %. 
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Abstrak. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh metode pembuatan 

dan pengeringan yang berbeda terhadap nilai gizi dendeng daging kelinci. Metode 
pembuatan dendeng yaitu iris dan giling. Metode pengering dendeng yaitu kering 
matahari dan kering oven. Nilai gizi dendeng dihitung berdasarkan angka kecukupan 
dendeng yang mengacu pada rata-rata kecukupan energi orang per hari yaitu 2.150 
kkal, protein total 60 g, dan lemak total 67 g dengan takaran saji 50 g per sajian. 
Setiap perlakuan terdiri dari 3 ulangan. Data hasil perhitungan angka kecukupan gizi 
dendeng dianalisis dengan analisis variansi pola faktorial dan perbedaan rerata diuji 
dengan uji Duncan’s Multiple Range Test. Metode pembuatan dan pengeringan yang 
berbeda berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap energi dari lemak dan lemak total 
dendeng. Hasil penelitian menunjukkan ada interaksi yang nyata (P<0,05) antara 
metode pembuatan dan pengeringan yang berbeda terhadap total kalori dari lemak, 
lemak total, dan protein total dendeng. Dendeng giling kering matahari adalah 
dendeng paling baik dengan protein total tertinggi dan lemak total terendah.  

Kata kunci: Dendeng kelinci, nilai gizi, pembuatan, pengeringan 

Abstract. This study aims at investigating the effect of different processing and drying 
methods on the nutrition facts of rabbit meat dried-cured. The dried-cured processing 
method is sliced and ground. The dried-cured drying method is sun-dried and oven-
dried. The nutrition facts of dried-cured is calculated based on the adequacy of dried 
cured which refers to the average energy adequacy of people per day, which is 2,150 
kcal, total protein 60 g, and total fat 67 g with a serving size of 50 g per serving. Each 
treatment consisted of 3 replications. The data from the calculation of the nutrition 
facts of dried-cured were analyzed by analysis of the variance of the factorial pattern 
and the mean difference was tested by Duncan's Multiple Range Test. Different 
processing and drying methods had a significant effect (P<0.05) on calories from fat 
and total fat of dried-cured. There was a significant interaction (P<0.05) between 
different processing and drying methods on total calories of fat, total fat, and total 
protein of dried-cured. Sun-dried ground dried-cured is the best with the highest total 
protein and lowest total fat. 

Keywords: Rabit meat dried-cured, nutrition facts, processing, drying 
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PENDAHULUAN 
Daging adalah sumber utama protein, asam amino esensial, vitamin B kompleks, mineral, dan 
senyawa bioaktif lainnya. Daging kelinci memiliki keunggulan dengan kadar protein yang tinggi, 
rendah kolesterol, (Ariyani, Syahrumsyah, & Agustin, 2019), rendah lemak, tinggi  asam linolenat 
(Nistor et al., 2013), dan memiliki rasa yang lebih unggul daripada daging dari ternak lainnya 
sehingga sangat baik dan aman untuk dikonsumsi (Ariyani et al., 2019). Komposisi kimia daging 
kelinci terdiri dari air 67,90%, protein 20,80%, dan lemak 10,20% (Lestariningsih & Azis, 2018), 
Menurut Nistor et al. (2013) daging kelinci mengandung air 68,5%, protein 21,2%, lemak 9,2%, 
abu 1,1%, kalsium 21,4 mg, fosfor 347 mg, natrium 40,5 mg, dan kolesterol 56,4 mg.  

Daging kelinci termasuk bahan pangan yang mudah rusak sehingga perlu diolah untuk dapat 
menambahkan umur simpan dan juga nilai tambah (Prayitno et al., 2012). Salah satu produk 
olahan yang dapat dari daging kelinci yaitu dendeng. Dendeng adalah produk olahan daging 
tradisional yang biasanya dibuat dari daging sapi. Bumbu yang biasa digunakan dalam membuat 
dendeng yaitu bawang putih, garam, lengkuas, gula merah, dan ketumbar (Kemalawaty, Anwar, 
& Aprita, 2019). Proses pembuatan dendeng dapat dibuat dengan metode diiris atau digiling 
(Kemalawaty et al., 2019; Prayitno et al., 2012).  

Dendeng sayat dibuat dengan cara daging disayat tipis dengan ketebalan 3 sampai 5 mm dan 
panjang 3 sampai 5 cm, diberi bumbu, kemudian dikeringkan (Randa, Tirajoh, & Sjofjan, 2014). 
Dendeng giling dibuat dengan cara daging digiling, dicampur dengan bumbu, dicetak dengan 
ketebalan sekitar 2 mm, kemudian dikeringkan (Purnomo, Budianta, & Meliany, 2001). Proses 
pengeringan dalam pembuatan dendeng dapat dilakukan dengan cara kering matahari dan 
kering oven (Airlangga, Suryaningsih, & Rachmawan, 2016; Prayitno et al., 2012; Purnomo et al., 
2001). 

Proses pengeringan dendeng menggunakan sinar matahari diketahui lebih murah namun 
sangat tergantung pada cuaca (Anugrah, 2016). Pengeringan dendeng dengan menggunakan 
oven untuk suhu dan lama waktu pengeringan dapat diatur akan tetapi biaya dibutuhkan lebih 
tinggi (Kasanah, Wardoyo, & Susanto, 2016). Dendeng kelinci yang dibuat dengan cara disayat 
dan digiling dengan proses pengeringan menggunakan kering matahari dan kering oven telah 
dilakukan sebelumnya oleh Prayitno et al. (2012). Akan tetapi, untuk kajian nilai gizi dendeng 
kelinci yang dihitung berdasarkan angka kecukupan gizi belum pernah dilakukan sebelumnya. 
Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh metode pembuatan dan 
pengeringan yang berbeda terhadap nilai gizi dendeng kelinci. 

MATERI DAN METODE 
Daging kelinci sebanyak 1 kg ditambahkan bahan curing yang terdiri dari dari gula 250 g, garam 
40 g, ketumbar 20 g, bawang putih 1 g, lengkuas, 0,5 g, dan sendawa 0,5 g. Setiap perlakukan 
terdiri dari 3 ulangan. Dendeng iris dibuat dengan metode daging kelinci segar yang telah dicuci 
bersih diiris tipis dengan ketebalan sekitar 3 mm, direndam dalam larutan curing selama 12 jam, 
dan diletakkan di atas loyang yang telah dialasi plastik kemudian dikering matahari selama 3 hari 

atau dikering oven pada suhu 50C selama 15 jam. Dendeng giling dibuat dengan cara daging 
kelinci segar yang telah dicuci bersih kemudian digiling, ditambahkan curing, dicetak menjadi 
lembaran-lemabaran tipis dengan ketebalan sekitar 3 mm, dan diletakkan di atas loyang yang 

telah dialasi plastik kemudian dikering matahari selama 3 hari atau dikering oven pada suhu 50C 
selama 15 jam. Nilai gizi dendeng daging kelinci dihitung berdasarkan angka kecukupan gizi 
yang mengacu pada rata-rata kecukupan energi per orang per hari yaitu 2,150 kkal, protein total 
60 g, dan lemak total 67 g dengan takaran saji 50 g per sajian (BPOM, 2011, 2016, 2019). Data 
hasil perhitungan nilai gizi dendeng dianalisis dengan analisis variansi pola faktorial dan 
perbedaan rerata diuji dengan uji Duncan’s Multiple Range Test (Riadi, 2014). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa dengan metode pembuatan dan pengeringan yang berbeda 
berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap energi dari lemak (kkal) dan lemak total (g), tetapi tidak 
berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap protein total (g). Informasi nilai gizi dendeng kelinci dengan 
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metode pembuatan dan pengeringan berbeda disajikan pada Tabel 1. Ada interaksi yang nyata 
(P<0,05) antara metode pembuatan dan pengeringan yang berbeda terhadap energi dari lemak 
(kkal), lemak total (g), dan protein total (g). Dendeng kelinci iris kering oven memiliki energi lemak 
tertinggi yaitu 30,02 kkal untuk per sajian jika dibandingkan dengan perlakuan yang lainnya. Hal 
ini karena dipengaruhi oleh lemak total yang dendeng kelinci iris kering oven memiliki lemak total 
paling tinggi yaitu 3,34 g. Energi dari lemak akan berbanding lurus dengan nilai lemak total dari 
produk (Prayitno & Rahman, 2020; Prayitno, Suryanto, & Utami, 2020). Dendeng kelinci giling 
kering matahari memiliki protein total tertinggi yaitu 12,60 g per sajian jika dibandingkan dengan 
perlakukan yang lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa dendeng kelinci giling kering matahari 
memiliki nilai gizi terbaik daripada perlakuan yang lainnya berdasarkan protein total per sajian.  

 
Tabel 1. Informasi nilai gizi dendeng kelinci dengan metode pembuatan dan pengeringan yang 

berbeda untuk takaran saji 50 g per sajian. 

Metode Pembuatan 
Metode Pengeringan 

Rerata 
Kering matahari Kering oven 

Energi dari lemak (kkal)    
Iris 7,16x 30,02z 18,59b 

Giling 2,66w 15,12y 8,89a 

Rerata 4,91a 22,57b 
 

Lemak total (g)    
Iris 0,80x 3,34z 2,07b 

Giling 0,30w 1,68y 0,99a 

Rerata 0,55a 2,51b 
 

Protein total (g)    
Iris 11,64w 12,50x 12,07ns 
Giling 12,60x 12,04wx 12,32ns 
Rerata 12,12ns 12,27ns  

ns Tidak signifikan 
ab Superskrip yang berbeda pada baris atau kolom yang sama menunjukkan perbedaan yang nyata (P<0,05) 
wxyz Superskrip yang berbeda pada baris dan kolom yang sama menunjukkan perbedaan yang nyata (P<0,05) 

 

Tabel 2. Persentase angka kecukupan gizi (AKG*) dendeng kelinci dengan metode pembuatan 
dan pengeringan yang berbeda untuk takaran saji 50 g per sajian. 

Metode Pembuatan 
Metode Pengeringan 

Rerata 
Kering matahari Kering oven 

Lemak total (%)    
Iris 1,19x 4,98z 3,08b 

Giling 0,44w 2,51y 1,47a 

Rerata 0,81a 3,74b 
 

Protein total (%) 
   

Iris 19,39w 20,83x 20,11ns 

Giling 21,00x 20,07wx 20,53ns 

Rerata 20,20ns 20,45ns 
 

* Persentase AKG dihitung berdasarkan kebutuhan energi 2.150 kkal. 
ab Superskrip yang berbeda pada baris atau kolom yang sama menunjukkan perbedaan yang nyata (P<0,05) 
wxyz Superskrip yang berbeda pada baris dan kolom yang sama menunjukkan perbedaan yang nyata (P<0,05) 

 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode pembuatan dan pengeringan yang berbeda 

berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap lemak total (%) berdasarkan persentase angka kecukupan 
gizi, tetapi tidak mempengrauhi protein total (%) berdasarkan angka kecukupan gizi (AKG). 
Persentase AKG dendeng kelinci dengan metode pembuatan dan pengeringan yang berbeda 
untuk takaran saji 50 g per sajian disajikan pada Tabel 2. Ada interaksi yang nyata (P<0,05) 
antara metode pembuatan dan pengeringan yang berbeda terhadap lemak total (%) dan protein 
total (%) berdasarkan persentase angka kecukupan gizi. Setiap asupan 50 g dendeng kelinci 
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dapat memenuhi kebutuhan harian lemak 0,44 sampai 4,98% dan protein 19,39 sampai 21,00% 
setara dengan lemak 0,30 sampai 3,34 g dan protein 11,64 sampai 12,60 g. Berdasarkan AKG 
untuk setiap sajian dendeng kelinci giling kering matahari paling tinggi untuk dapat memenuhi 
kebutuhan protein tubuh yaitu 21,00% dan lemak terendah 0,44%.  

KESIMPULAN 
Metode pembuatan dan pengeringan yang berbeda dapat mempengaruhi total kalori dari lemak 
dan lemak total dendeng daging kelinci. Ada interaksi yang signifikan antara metode pembuatan 
dan pengeringan yang berbeda terhadap energi dari lemak, lemak total, dan protein total 
dendeng. Dendeng giling kering matahari adalah dendeng paling baik dengan protein total 
tertinggi dan lemak total terendah. 
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Abstrak. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh lama fermentasi 
yang berbeda dan tidak difermentasi pada kualitas kimia (pH, protein dan lemak). 
Metode penelitian yang digunakan adalah metode percobaan (eksperimental) 
Rancangan Acak Lengkap (RAL) 4 dengan perlakuan yaitu P0 (tidak di fermentasi), 
P1 (fermentasi), P2 (fermentasi) dan P3 (fermentasi). Materi yang digunakan kuning 
telur dan ragi tempe (0,4%). Data hasil penelitian dianalisis menggunakan analisis 
ragam (ANOVA) apabila terdapat perbedaan maka dilakukan uji lanjut beda nyata 
terkecil (BNT). Lama fermentasi (P1, P2, dan P3) menggunakan ragi tempe 
menunjukan hasil berbeda nyata (P<0,01) terhadap kualitas kimia (pH, protein, dan 
lemak). Lama fermentasi selama 24 jam meningkatkan nilai kadar protein dan 
menurunkan nilai lemak kasar tepung kuning telur. 

Kata kunci: kualitas kimiawi, tepung kuning, fermentasi, ragi tempe 

Abstract. The purpose of this study was to determine the effect of different and 
unfermented fermentation time on chemical quality (pH, protein and fat). The research 
method used is an experimental method (experimental) Completely Randomized 
Design (CRD) 4 with treatments namely P0 (not fermented), P1 (fermented), P2 
(fermented) and P3 (fermented). The material used is egg yolk and tempeh yeast 
(0.4%). The research data were analyzed using analysis of variance (ANOVA) if there 
was a difference then the smallest significant difference further test (BNT) was carried 
out. The duration of fermentation (P1, P2, and P3) using tempeh yeast showed 
significantly different results (P<0.01) on chemical quality (pH, protein, and fat). The 
duration of fermentation for 24 hours increased the value of protein content and 
decreased the crude fat value of egg yolk flour. 

Keywords: chemical quality, egg yellow flour, fermented, tempeh yeast 

PENDAHULUAN 
Produksi telur di Indonesia mencapai 2.968.954 ton dengan jumlah kebutuhan konsumsi 
2.766.760 ton (Kompas, 2018). Kelemahan telur secara umum yaitu memiliki sifat mudah rusak 
dan mudah busu (Suhendar dkk., 2019). Kerusakan telur secara alami karena terjadinya 
benturan atau goncangan saat pengangkutan sehingga kulit telur tersebut mudah pecah 
(Mufidah dkk., 2021). Selain itu pennaganan penyimpanan telur yang tidak mewadahi membuat 
masa simpan pendek. Hal ini disebabkan masyarakat masih menyimpan telur terlalu lama dalam 
keadaan suhu ruangan yang menyebabkan penurunan kualitas telur (Nova dkk., 2014).  
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Sifat fungsional telur yang begitu banyak dan tergolong baik sebagai bahan tambahan dalam 
proses suatu produk makanan. Sehingga hampir semua makanan olahan salah satu bahan 
bakunya adalah telur (Thohari, 2018). Penggunaan Kuning telur dipergunakan secara luas dalam 
industri makanan karena sifat kuning telur seperti berbusa, pembentuk gel, dan pengemulsi. 
Kuning telur dalam industri makanan digunakan untuk mayonnaise, dressing, pasta, es krim, dan 
campuran kue. Pembuatan tepung ini maka kuning telur dikeringkan dengan cara pengeringan 
berlapis tipis (pan drying) karena mudah dalam pengaplikasiannya. Kelemahan pada proses 
pengeringan adalah akan terjadi reaksi maillard yang mengakibatkan warna tepung lebih gelap 
dan tidak mudah larut.  

Reaksi Maillard adalah reaksi pencoklatan non enzimatis yang terjadi karena adanya reaksi 
antara gula pereduksi dengan gugus amin bebas dari asam amino atau protein (Catrien dkk., 
2008). Perbedaan reaksi maillard pada putih telur sangat terlihat dari pada kuning telur. Menurut 
Sari dkk.,2013 perubahan warna putih telur lebih terlihat jelas karena pengurangan kadar air 
yang lebih besar dan reaksi maillard terjadi sangat cepat pada saat proses pengovenan 
dibandingkan dengan kuning telur. Menurut Losso (2016) maillard juga dapat dengan cepat 
terjadi dalam makanan selama pemrosesan atau memasak ketika protein dan gula pereduksi 
dipanaskan. Reaksi dipercepat oleh panas dan diteruskan dengan cepat ketika protein dan gula 
bereaksi di bawah kondisi pemanasan kering termasuk memanggang, merebus, menggoreng, 
menumis, atau membakar. Beberapa produk atau bahan makanan mengandung campuran 
protein yang kaya akan asam amino lisin, arginin, atau histidin dan gula pereduksi dan diproses 
pada suhu yang tinggi, maillard terjadi selama memasak. Komposisi makanan, jenis gula, suhu 
memasak, kadar air, keasaman makanan, dan metode memasak sangat penting untuk 
penyelesaian mailard. Sehingga perlu adanya meminimalisir reaksi maillard.  Menurut Nusa dkk., 
2017 reaksi maillard dapat diminimalisir dengan cara fermentasi, yaitu menggunkaan fermentasi 
ragi tempe. 

Fermentasi dilakukan dengan menggunakan ragi tempe sebagai fermentasi sebelum 
dilakukannya proses pengeringan. Fermentasi adalah suatu proses penghilangan glukosa yang 
terdapat pada telur. Penggunaan ragi tempe dalam proses fermentasi tepung kuning telur belum 
banyak digunakan serta pengaplikasian sangat mudah. Penggunaan ragi tempe dalam proses 
pembuatan tepung kuning telur dilakukan untuk mempertahankan mutu tepung kuning telur. Nilai 
mutu suatu produk perlu diperhatikan guna menjaga kualitas. Syarat mutu tepung telur menurut 
SNI 01-4323-1996 tepung untuk telur yang diutamakan adalah nilai pH, kadar air, kadar abu, 
kadar lemak, kadar protein, gula pereduksi, total cemaran mikroba, dan cemaran logam. Menurut 
Romantika dkk. (2013) lama fermentasi diperkirakan mempengaruhi mutu sehingga perlu adanya 
penelitian terhadap lama fermentasi yang berbeda untuk memaksimalkan mutu tepung kuning 
telur. Waktu fermentasi merupakan salah satu faktor yang harus dikendalikan. Menurut Nusa dkk. 
(2017) lama fermentasi dengan menggunakan ragi tempe mempengaruhi kadar protein, kadar 
air, dan warna pada pembuatan tepung telur. Berdasarkan kajian diatas maka perlu adanya 
penelitian untuk mengetahui pengaruh lama fermentasi yang berbeda pada proses pembuatan 
tepung kuning telur dengan menggunakan proses pan drying terhadap pH, kadar protein, dan 
kadar lemak. 

MATERI DAN METODE 
Materi yang digunakan adalah 19 kg telur ayam dan ragi tempe, sedangkan peralatan yang 
digunakan adalah sendok, pemisah kuning dan putih telur, baskom, oven, loyang, timbangan 
digital, tissue, jangka sorong, kertas lebel, plastik, toples, dan blender,alumunium foil, mortal dan 
alu, labu kjedahl, kaca arloji, kompor listrik, destilasi, neraca analitik, gelas beaker, gelas ukur, 
pipet tetes, lemari asam, erlenmeyer, corong, buret, cawan kosong, oven, desikator, dan pH 
meter digital.  

Metode yang digunakan adalah penelitian eksperimental dengan model Rancangan Acak 
Lengkap (RAL) pola searah. Perlakuan yang digunakan adalah 4 perlakuan lama fermentasi 
adalah sebagai berikut: P0 (tanpa fermentasi), P1 (lama fermentasi 6 jam), P2 (lama fermentasi 
12 jam), dan P3 (lama fermentasi 24 jam) dengan 5 ulangan dan mendapatkan 20 unit 
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percobaan. Analisis menggunakan analysis of varians (ANOVA) menunjukkan hasil beda nyata, 
maka akan dilanjutkan uji beda nyata terkecil (BNT) dengan tingkat kepercayaan 0,05% (Gomez 
et al. 1995).  

Prosedur pembuatan tepung kuning telur dimulai dengan persiapan telur serta alat-alat yang 
dibutuhkan. Telur yang digunakan adalah telur ayam ras diperoleh dari peternakan, telur yang 
sudah didapat lalu dipisahkan antara kuning telur dan putih telur dengan menggunakan alat 
pemisah kuning dan putih telur, lalu kuning telur ditimbang seberat 100 g kemudian ditempatkan 
kedalam toples. Kemudian menimbang ragi sebanyak 0,4%, lalu membungkus ragi tempe 
menggunakan alumunium foil. Fermentasi kuning telur ragi tempe ditambahkan sebanyak 0,4% 
ke dalam kuning telur, lalu diaduk hingga merata dan didiamkan selama 6, 12, dan 24 jam pada 
suhu ruang (26 sampai 30oC). Pengeringan kuning telur dapat dilakukan setelah putih telur sudah 
difermentasi kemudian dimasukkan kedalam loyang, kuning telur kemudian di keringkan dalam 
oven dengan suhu 55oC selama 48 jam (Hadiwiyonto,1983). Penggilingan dilakukan setelah 
kuning telur dikeringkan kemudian di haluskan hingga berbentuk tepung, lalu tepung kuning telur 
dilakukan pengemasan dengan plastik kemasan dan dilakukan analisis kimia (pH, kadar protein 
kasar, dan kadar lemak kasar). 

 
Kadar Protein Kasar  
Kadar protein kasar dianlisis menggunakan metode Kjedahl. Menimbang sampel sebanyak 1g 
kemudian dimasukkan ke dalam labu mikro kjedahl 100 ml ditambahkan sekitar 0,3 gram 
katalisator dan 15 ml H2SO4. Destruksi di dalam lemari asam hingga berwarna hijau jernih 
kemudian didinginkan. Hasil destruksi dimasukkan pada alat destilasi kemudian menambahkan 
40 ml NaOH 45% kemudian labu dibersihkan dengan aquadest dan kran penutup corong ditutup, 
lalu membuat larutan penangkap menggunakan tabung erlenmeyer 250 ml kemudia diisi dengan 
20 ml asam borat 4% dan menambahkan 2 tetes indikator MR+MB. Destilasi diakhiri sampai 
larutan penangkap berubah warna dari ungu menjadi hijau. Titrasi hasil destilasi menggunaka 
HCL 0,1 N hingga terjadi perubahan warna (SNI, 01-2891-1992). Kandungan protein dapat 
diukur menggunakan rumus: 

Kadar protein kasar =
(ml titran)x NHCL x 0,014 x 6,25

x g sampel
 

Kadar Lemak Kasar 
Kadar Lemak dianalisis menggunakan metode ekstraksi soxhlet. Menimbang kertas 

saring dan sampel tepung kuning telur juga seberat 10g, sampel dimasukkan ke dalam kertas 
saring dan diberi kode kemudian dikeringkan ke dalam oven pada suhu tidak lebih dari 80oC 
selama kurang lebih 1 jam kemudian didinginkan dalam desikator selama 15 menit. Sampel 
dimasukkan dari alat soxhlet yang telah terpasang dalam waterbath lalu melakukan penyaringan 
dengan diethy eter selama kurang lebih 6 jam. Sampel dikeluarkan dari alat soxhlet dan diangin-
anginkan hingga tidak berbau diethy eter. Sampel kemudian di oven pada suhu 150oC selama 2 
jam. Kertas saring didinginkan dalam desikator kemudian ditimbang (SNI, 01-2891-1992). 
Persentase lemak dihitung menggunakan rumus: 

Kadar lemak kasar =
bobot akhir sampel

X g sampel
 x 100% 

Nilai pH 
Pengukuran nilai pH diukur dengan alat pH meter. Lakukan kalibrasi alat pH-meter 

dengan larutan penyangga sesuai instruksi kerja alat setiap kali akan melakukan pengukuran. 
Menyiapkan sampel sebanyak 10 ml kuning telur yang sudah difermentasi dan tidak difermentasi 
dan ditambah dengan aquades sebanyak 5 ml, mencelupkan probe (elektroda) pada sampel 
yang telah disiapkan, menunggu hasil yang muncul dan mencatatat hasil pH, dan bilas kembali 
probe menggunakan aquadest (Nusa, 2017). 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Nilai pH 
Nilai derajat keasaman merupakan salah satu penentu kadar keasaman suatu produk, hal ini 
terjadi karena selama proses fermentasi produk dapat terjadi penurunan kadar nilai pH. Hasil 
analisis sidik ragam diperoleh bahwa lama fermentasi yang berbeda terhadap nilai pH tiap 
perlakuan berbeda menunjukkan tepung kuning telur berpengaruh yang sangat nyata (P<0,01), 
dapat dilihat pada Tabel 1. 

 
Tabel 1. Hasil Uji BNT 1% Perlakuan Lama Fermentasi Berbeda Kuning Telur Menggunakan 
Ragi Tempe Terhadap nilai pH, Kadar Protein Kasar, dan Kadar Lemak Kasar. 

Perlakuan Rata-rata pH 
Rata-rata Kadar 
Protein Kasar 

Rata-rata Kadar Lemak 
Kasar 

P0 6,18d 31,30a 42,82d 
P1 5,91c 31,67b 41,83c 
P2 5,88bc 32,23c 40,92b 
P3 5,69a 32,42cd 40,68a 

abcd yang berbeda menunjukkan perbedaan yang sangat nyata (P<0,01) 

 
Hasil penelitian menunjukkan lama fermentasi selama 24 jam mengalami penurunan pH, 

penurunan nilai pH disebabkan oleh peningkatan jumlah asam laktat. Menurut Yunita (2019) 
penurunan pH disebabkan karena adanya aktivitas mikroba. Menurut Nusa, (2017) dari hasil 
penelitiannya lama waktu fermentasi berpengaruh. Hal ini dikarenakan asam yang dihasilkan 
semakin meningkat sehingga pH menurun. Menurut Stadelman dkk., (1995) tingginya asam yang 
terdapat pada bahan pangan dapat menyebabkan turunnya pH dan menurunnya pH dikarenakan 
pada proses tersebut tidak menghasilkan senyawa berupa karbondioksida dan air akibat 
perombakan glukosa. Dibandingkan dengan standard tepung telur yang ada di Indonesia sekitar 
6,0-6,6 (Standar Food and Drugs Administration), maka dapat dinyatakan bahwa hasil pH yang 
sesuai standart adalah tanpa difermentasi (P0) sebesar 6,18. Sebagian besar mikroba tumbuh 
pada nilai pH mendekati netral (pH 6,5 sampai 7,5). Pada pH dibawah 5 dan diatas 8 bakteri 
tidak dapat tumbuh dengan baik. Kapang pada umumnya menyukai pH 4,5 sampai 5 dan dapat 
tumbuh dengan baik pada nilai pH 2,5 sampai 8,5 (Budiono, 2016). Menurut Retiety dkk. (2012) 
terjadinya asam laktat selama proses fermentasi ini adalah secara alami yang digunakan oleh 
kapang untuk tumbuh. 

Kadar Protein Kasar 
Kadar protein merupakan salah satu kandungan gizi yang ada di kuning telur selain pada putih 
telur. Penambahan ragi tempe memberikan pengaruh pada kadar protein kasar tepung kuning 
telur. Hasil analisis sidik ragam diperoleh bahwa lama fermentasi berbeda terhadap kadar protein 
kasar tiap perlakuan berbeda menunjukkan hasil uji yang sangat berbeda (P<0,01), dapat dilihat 
dalam tabel 1. Hasil Uji BNT 1% Perlakuan Lama Fermentasi Berbeda Kuning Telur 
Menggunakan Ragi Tempe Terhadap nilai pH, Kadar Protein Kasar, dan Kadar Lemak Kasar. 
Lama fermentasi menggunakan ragi tempe pada pembuatan tepung kuning telur berpengaruh 
terhadap kadar protein. Hasil penelitian Nusa (2017) menyatakan bahwa lama fermentasi 24 jam 
dapat meningkatkan kadar protein dan dibandingkan dari hasil penelitian ini kadar kasar protein 
perlakuan P3 (fermentasi selama 24 jam) juga mengalami peningkatan kadar protein. Dari data 
tersebut dapat diketahui bahwa kadar protein pada kuning telur hasil fermentasi kuning telur 
mengalami peningkatan kadar protein pada tepung kuning telur. Berdasarkan mutu tepung 
kuning telur Standar Food and Drugs Administration (1966) yaitu 30%, maka kadar protein hasil 
fermentasi sudah melebihi dari standart. Hasil terbaik diperoleh dari fermentasi P3 sebesar 
32,42%.  

Menurut Noviawati dkk. (2019) protein terjadi peningkatan dikarenakan dari kapang Rhizopus 
sp itu sendiri serta dikarenakan kandungan protein yang terkandung dalam bahan fermentasi itu 
sendiri. Peningkatan protein pada pembuatan tepung kuning telur terjadi karena khamir yang 



Fadilah dan Hertamawati. 
ANIMPRO: Conference of Applied Animal Science Proceeding Series 

 

127 

terdapat pada ragi tempe merombak makromolekul menjadi senyawa sederhana dan 
menghasilkan gas dan udara yang akan menguap, sehingga protein yang dihasilkan meningkat 
(Muchtadi, 2010). Menurut Siregar dan Bohalima, (2021) pengolahan bahan yang difermentasi 
dapat tercapai dengan bantuan aktifitas  mikroorganisme  yang  dapat  menghasilkan  enzim  
untuk  merombak  bahan-bahan  organik  kompleks  menjadi  sederhana. Menurut Kasmidjo 
(1990) kenaikan protein selama fermentasi, selama proses fermentasi terjadi perubahan jumlah 
kandungan asam-asam amino yang secara keseluruhan jumlah asam-asam amino terjadi 
kenaikan selama proses fermentasi. Selama proses fermentasi akan terjadi pemecahan enzim 
senyawa-senyawa kompleks. Rhizopus oligosporus merupakan salah satu jenis Rhizopus sp 
yang menghasilkan enzim-enzim protease. Menurut Jayanti (2019) Rhizopus oligosporus 
menghasilkan enzim-enzim protase. Perombakan senyawa kompleks protein menjadi senyawa 
lenih sederhana adalah asam amino. Peningkatan protein selama fermentasi dikarenakan 
kemampuan kapang Rhizopus oligosporus membentuk protein dengan adanya enzim protease 
(Affandi dkk., 2011). Protease  dapat  memecah molekul protein kompleks yang terdiri dari asam 
amino-sam  amino  yang  diikat  dalam  peptide (Endrawati dkk., 2017). 

Kadar Lemak Kasar 
Hasil analisis sidik ragam diperoleh bahwa lama fermentasi terhadap kadar lemak kasar tiap 
perlakuan berbeda menunjukkan hasil sangat berpengaruh nyata (P<0,01), dapat dilihat pada 

Tabel 1. Hasil Uji BNT 1% perlakuan lama fermentasi Berbeda Kuning Telur Menggunakan Ragi 
Tempe Terhadap nilai pH, Kadar Protein Kasar, dan Kadar Lemak Kasar. Kadar lemak pada 
tepung kuning telur mengalami penurunan sehingga dapat dinyatakan bahwa lama fermentasi 
menggunakan ragi tempe berpengaruh terhadap kadar lemak. Penurunan kadar lemak 
dikarenakan adanya aktivitas amylase dan lipase.  Menurut Sapuan (1996) proses fermentasi 
selama 12 jam sampai 24 jam aktivitas tertinggi adalah enzim amylase dan protase. Dapat dilihat 
pada perlakuan P2 dan P3 terdapat perbedaan yang sangat nyata terhadp kadar lemak dengan 
menurunnya kadar lemak dibandingkan pada P1. Selama proses fermentasi lemak akan 
diuraikan oleh mikroorganisme menjadi senyawa yang lebih sederhana (Areal dkk., 2019). 
Standart mutu kuning telur sekitar 57% (Standar Berdasarkan Food and Drugs Administration, 
1966) sedangkan pada hasil fermentasi dengan nilai terbaik pada P3 yaitu 40,68%. Hasil 
penelitian Kurniawan dkk., (2014) pada kadar lemak kasar 40,86% maka hasil penelitian 
fermentasi dengan ragi tempe masih dalam kisaran yang sama. 

Menurut Yulia dkk., (2019) Enzim lipase pada tempe menghidrolisis sebagian lemak kedelai  
menghasilkan  asam  lemak  bebas  berupa  asam  lemak  oleat,  linoleat,  linolenat, palmitat,  
dan  stearat  yang  merupakan  asam  lemak  yang  paling  banyak  dibebaskan. Martharini dan 
Indratiningsih (2017) menyatakan bahwa meningkatnya jumlah bakteri asam laktat dalam 
fermentasi akan meningkatkan jumlah enzim lipase yang akan menghidrolisis lemak sehingga 
kandungan lemak akan semakin rendah. Menurunnya lemak dikarenakan lemak dan protein 
memiliki hubungan negatif, sehingga setiap protein naik maka kandungan lemak menurun 
begitupun sebaliknya (Hartono dkk., 2013). Proses pengeringan pada pembuatan tepung kuning 
telur juga menurunkan kandungan lemak. Lemak menurun dikarenakan proses pengeringan 
membuat kandungan lemak yang ada akan mencair dan menguap (Kasim dkk., 2018). 

 
KESIMPULAN 
Penelitian menunjukan lama fermenstasi yang berbeda dalam pembuatan tepung kuning telur 
yang berbeda mempengaruhi kualitas kimia dengan dapat menurunkan nilai pH, meningkatkan 
nilai protein, dan menurunkan lemak. Lama fermentasi terbaik selama 24 jam mampu 
meningkatkan nilai kadar protein menjadi 32,41%, menurunkan lemak kasar menjadi 40,68% 
akan tetapi menurunkan nilai pH menjadi 5,69. Nilai pH yang terbaik adalah perlakuan P0 yaitu 
6,18. 
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Abstrak. Tujuan penelitian adalah untuk mengidentifikasi parasit gastrointestinal yang 

menginfeksi saluran pencernaan pada Domba Ekor Gemuk di kabupaten Jember. 
Penelitian ini menggunakan sampel feses segar dari 50 ekor Domba Ekor Gemuk di 
kabupaten Jember. Pengambilan sampel secara acak dengan tidak membedakan 
jenis kelamin dan umur Domba Ekor Gemuk. Identifikasi parasit gastrointestinal 
dengan menggunakan uji apung (flotation methods) kemudian dilakukan pengamatan 
morfologi telur cacing dan oosista yang ditemukan pada sampel feses Domba Ekor 
Gemuk. Hasil identifikasi adalah ditemukannya parasit gastrointestinal pada Domba 
Ekor Gemuk di kabupaten Jember dari kelas nematoda dan protozoa. Parasit cacing 
kelas nematoda yang teridentifikasi adalah Strongyloides sp., Cooperia sp., Moniezia 
sp., Capillaria sp., dan Ostertagia sp., sedangkan protozoa yang teridentifikasi adalah 
Eimeria sp. Prevalensi parasit gastrointestinal didominasi oleh Strongyloides sp. 
(20%), Eimeria sp. (8%), Moniezia sp. (8%), Capillaria sp. (4%), Cooperia sp. (2%), 
dan Ostertagia sp. (2%). Kejadian infeksi murni atau infeksi tunggal (single infections) 
sebanyak 95% dan infeksi campuran (co-infections) sebanyak 5%. 

Kata kunci: cacing, domba, gastrointestinal, oosista, parasit 

Abstract. The aim of the study was to identify gastrointestinal parasites that infect the 
digestive tract of Fat Tailed Sheep in Jember Regency. This study used fresh faecal 
samples from 50 Fat Tailed Sheep in Jember district. Sampling was carried out 
randomly without discriminating between sex and age of Fat Tailed Sheep. 
Identification of gastrointestinal parasites by using the flotation method and then 
observing the morphology of the eggs of worms and oocysts found in the faecal 
samples of Fat Tailed Sheep. The result of the identification was the finding of 
gastrointestinal parasites in Fat Tailed Sheep in Jember Regency from the class of 
nematodes and protozoa. The worm parasites of the nematode class identified were 
Strongyloides sp., Cooperia sp., Moniezia sp., Capillaria sp., and Ostertagia sp., while 
the protozoa identified were Eimeria sp. The prevalence of gastrointestinal parasites 
was dominated by Strongyloides sp. (20%), Eimeria sp. (8%), Moniezia sp. (8%), 
Capillaria sp. (4%), Cooperia sp. (2%), and Ostertagia sp. (2%). The incidence of pure 
infection or single infections is 95% and co-infections is 5%.  

Keywords: worm, sheep, gastrointestinal, oocyst, parasite  
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PENDAHULUAN 
Variasi genetik dari ternak domba di Indonesia sangat beragam, hal tersebut berpengaruh pada 
fenotip dan karakteristik yang bervariasi baik secara fisik juga kemampuan dalam beradaptasi 
dengan lingkungan tropis yang sesuai dengan lokasi serta kawasan dalam pengembangannya. 
Ternak domba di Indonesia terdapat 2 macam yaitu ternak lokal atau asli Indoensia dan ternak 
impor atau persilangannya (crossbreed), semua kelompok tersebut mampu berkembang dan 
beradaptasi serta berkembang biak di Indonesia. Domba asli di Indonesia antara lain domba 
Garut, DEG (domba ekor gemuk), DET (domba ekor tipis), Kisar, Priangan, Sumatera, dan lain-
lain. Domba impor atau persilangannya antara lain komposit Garut, komposit Sumatera, St Croix 
Indonesia, Barbados Cross, Dombos (Texel x DET), Batur (Merino x lokal), dan lain-lain (Talib, 
Matondang, & Herawati, 2011). Domba merupakan salah satu ternak yang sering dibudidayakan 
oleh peternak di Indonesia. Budidaya ternak domba diminati oleh peternak karena domba 
memiliki sifat prolifik yaitu mampu beranak 2 sampai 4 ekor per kelahiran sehingga 
perkembangbiakannya cepat (Rahayu dkk., 2018). 

Salah satu kendala dalam usaha pembangunan di bidang peternakan adalah gangguan 
kesehatan pada hewan ternak. Infeksi parasit merupakan salah satu penyebab gangguan 
kesehatan pada hewan ternak, parasit gastrointestinal seperti cacing dan protozoa sering 
dijumpai pada ternak domba. Infeksi parasit tersebut mempunyai potensi dan mampu 
menyebabkan penurunan produktifitas dari ternak. Dampak yang diakibatkan karena infestasi 
cacing pada ternak antara lain mempengaruhi penurunan produktivitas dan daya produksi, 
penurunan berat badan sampai kejadian kekurusan, serta pada infeksi berat mampu 
menyebabkan gangguan pencernaan (diare) dan pertumbuhan ternak terhambat (Purwaningsih, 
Noviyanti, & Sambodo, 2018). Pada domba yang terinfestasi parasit cacing di saluran 
pencernaan sering menimbulkan penurunan performa dari produktivitas dan reproduksinya (Ayaz 
et al., 2013). Infeksi yang disebabkan oleh parasit gastrointestinal mengakibatkan kondisi 
penyerapan nutrien yang tidak baik sehingga berdampak pada proses pertumbuhan dari ternak 
menjadi terhambat (Terefe et al., 2012). Infeksi parasit gastrointestinal pada domba bisa 
mengakibatkan anemia pada kasus infeksi berat (Hassan et al., 2011). Infeksi yang disebabkan 
oleh parasit cacing (helminthosis) pada domba dan kambing merupakan salah satu infeksi 
endoparasit yang bertanggung jawab atas kerugian ekonomi dengan menyebabkan penurunan 
produktivitas dan peningkatan kematian (Perry et al., 2002). Mayoritas penelitian (86%) 
melaporkan bahwa kejadian infeksi parasit gastrointestinal menimbulkan efek negatif pada 
produksi, penurunan produksi wol pada domba, penurunan berat badan, dan penurunan produksi 
susu (Mavrot, Hertzberg, & Torgerson, 2015). 

Penyakit parasit sering dijumpai pada ternak ruminansia termasuk didalamnya adalah 
gangguan kesehatan yang disebabkan oleh parasit cacing. Usaha untuk meningkatkan produksi 
peternakan di bidang kesehatan ternak diperlukan adanya kegiatan sosialisasi, transfer 
pengetahuan, pengontrolan dan pencegahan penyakit termasuk penyakit yang disebabkan oleh 
parasit cacing (Awaludin dkk., 2021). Hanafiah, Winaruddin, & Rusli (2002) dalam penelitiannya 
juga menjelaskan bahwa parasit cacing dalam saluran pencernaan menjadi salah satu penyakit 
parasitik yang paling sering diabaikan dan menjadi permasalahan di bidang peternakan. Parasit 
cacing yang berinfestasi di saluran pencernaan merupakan permasalahan utama penyebab 
gangguan kesehatan ternak terutama pada ruminansia kecil. Sultan, Elmonir, & Hegazy (2016), 
berbagai parasit gastrointestinal ditemukan pada domba diantaranya adalah dari golongan 
Strongyle, Strongyloides papillosus, Trichuris spp., Paramphistom spp., Nematodirus spp., 
Moniezia spp., Fasciola spp., dan Eimeria spp. Susilo (2013), melaporkan pada tahun 2011 
ternak Domba di Jawa memiliki prevalensi nematodiosis 38%, strongylodosis 15,92%, dan 
fasciolosis 29%. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi parasit gastrointestinal yang ditemukan pada 
ternak Domba Ekor Gemuk di kabupaten Jember. Domba Ekor Gemuk menjadi salah satu 
plasma nutfah yang dikembangkan di kabupaten Jember, sehingga perlu adanya evaluasi dan 
usaha untuk memaksimalkan produktivitas ternak tersebut salah satunya di bidang kesehatan 
ternak. Identifikasi parasit gastrointestinal pada Domba Ekor Gemuk mempunyai manfaat 
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sebagai salah satu sumber data untuk evaluasi program pencegahan dan pengobatan parasit 
gastrointestinal pada Domba Ekor Gemuk di masa mendatang. 

MATERI DAN METODE 
Penelitian dilakukan di kabupaten Jember dengan pengambilan sampel meliputi kecamatan 
Gumukmas, Wuluhan, Pakusari, Ambulu, dan Bangsal dalam kurun waktu bulan Oktober – 
Desember 2020. Sampel yang diambil sebanyak 50 sampel feses segar dari Domba Ekor Gemuk 
secara acak dengan tidak menentukan jenis kelamin dan umur dengan masing-masing sampel 
dikoleksi sebanyak 10 g dimasukkan ke dalam pot sampel dan diberi label kemudian dimasukkan 
ke dalam coolbox. Sampel feses yang dikoleksi kemudian dilakukan uji apung (flotation mehods) 
untuk pengamatan morfologi telur cacing dan oosista yang ditemukan pada sampel feses. 

Pengujian dilakukan dengan mengambil 3 g dari setiap sampel feses kemudian dihaluskan 
dengan menggunakan mortar. Sampel feses yang sudah dihaluskan ditambah NaCl sebanyak 30 
ml dan dihomogenkan. Sampel feses dalam larutan NaCl yang sudah homogen kemudian 
disaring dan dimasukkan kedalam tabung sentrifus sebanyak 15 ml. Sampel feses dalam tabung 
sentrifus dilakukan sentrifus dengan kecepatan 1.500 rpm selama 5 menit, setelah dilakukan 
sentrifus kemudian tabung sentrifus tersebut diletakkan pada rak sentrifus dan ditambahkan NaCl 
pada permukaannya sampai berbentuk cembung kemudian didiamkan kurang lebih selama 3 
menit. Selanjutnya deck glass ditempelkan pada permukaan larutan yang cembung dan diangkat 
serta diletakkan diatas object glass kemudian dilakukan pengamatan menggunakan mikroskop 
perbesaran 10 x 10. 

Telur cacing yang ditemukan kemudian dilakukan identifikasi dengan mengamati dan 
membandingkan morfologinya serta dibandingkan dengan referensi morfologi telur cacing dari 
Thienpont, Rochette, & Vanparijs (1986). Oosista yang ditemukan diidentifikasi dengan merujuk 
pada referensi dari Urquhat et al., (1987). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil dari pemeriksaan sampel feses Domba Ekor Gemuk di kabupaten Jember dengan metode 
apung (floating methods) teridentifikasi adanya parasit gastrointestinal dari golongan parasit 
cacing dan protozoa (Tabel 1). 
 
Tabel 1. Hasil identifikasi parasit gastrointestinal pada Domba Ekor Gemuk di kabupaten Jember. 

No. Sampel Floating methods 

3, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 14, 15, 16, 18, 27, 28, 
29, 30, 31, 32, 33, 35, 36, 37, 38, 39, 40, 41, 

47, 48, 49, 50 

Negatif 

1, 2, 4 Eimeria sp. 
6, 19, 20, 21, 22, 23, 42, 43, 46 Strongyloides sp. 

13 Cooperia sp. 
17, 24, 25, 26 Moniezia sp. 

34, 45 Capillaria sp. 
44 Ostertagia sp. 
5 Eimeria sp., Strongyloides sp. 

 
Total sampel feses Domba Ekor Gemuk sebanyak 50 sampel diperoleh hasil 29 sampel feses 

tidak ditemukan adanya telur cacing maupun oosista atau negatif (58%) dan 21 sampel feses 
ditemukan adanya telur cacing maupun oosista (42%) (Gambar 1). 
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Gambar 1. Prosentase hasil pemeriksaan sampel feses Domba Ekor Gemuk di kabupaten 

Jember. 
 
Telur parasit cacing yang teridentifikasi pada Domba Ekor Gemuk di kabupaten Jember adalah 
dari kelas nematoda yaitu dari spesies Strongyloides sp., Cooperia sp., Moniezia sp., Capillaria 
sp., dan Ostertagia sp. Sampel feses dengan nomor sampel 5, 6, 19, 20, 21, 22, 23, 42, 43, dan 
46 teridentifkasi adanya telur cacing Strongyloides sp. dengan morfologi telur berbentuk elips, 
lebar, mempunyai cangkang tipis dengan tepian halus serta terdapat embrio berwarna abu-abu. 
Ciri morfologi telur cacing tersebut sesuai dengan morfologi yang dijelaskan oleh Thienpont, 
Rochette, & Vanparijs (1986) yaitu Strongyloides sp. mempunyai telur berbentuk elips dan lebar, 
berembrio dengan warna keabu-abuan, kutub lebar dan sedikit rata, memiliki cangkang tipis 
dengan permukaan halus. Sampel feses dengan nomor sampel 13 teridentifikasi telur cacing 
dengan ciri morfologi berbentuk elips kecil, mempunyai kutub kecil, cangkang tipis dengan 
permukaan halus serta terdapat membran yolk tipis didalamnya, dan mempunyai blastomer 
dengan junlah banyak. Ciri morfologi tersebut merupakan telur cacing dari Cooperia sp. 
Thienpont, Rochette, & Vanparijs (1986) menjelaskan bahwa morfologi dari telur cacing Cooperia 
sp. adalah berbentuk elips berukuran kecil, pipih, berkutub kecil, cangkang tipis dengan 
permukaan halus, sisi dalam ditutupi dengan membran yolk tipis, dan terdapat blastomer dengan 
jumlah sangat banyak. Sampel feses dengan nomor sampel 17, 24, 25, dan 26 ditemukan telur 
cacing dengan ciri morfologi berbentuk tidak beraturan dengan tepi triangular dan beberapa telur 
mempunyai tepi quadrangular, setiap sudut tepi membulat, bercangkang tebal dengan 
permukaan halus serta berwarna gelap keabu-abuan, berisi embrio berbentuk seperti buah pir, 
menurut Thienpont, Rochette, & Vanparijs (1986) telur cacing dengan morfologi berbentuk bulat 
tidak beraturan (triangular atau quadrangular), mempunyai sudut membulat dan dinding 
melengkung, bercangkang tebal dengan permukaan halus, berwarna abu-abu gelap, berisi 
embrio yang dikelilingi oleh aparatus piriform (berbentuk buah pir) adalah ciri morfologi dari telur 
cacing Moniezia sp.  

Sampel feses dengan nomor sampel 34 dan 35 mempunyai ciri morfologi berbentuk seperti 
buah lemon dengan dinding samping hamper sejajar, terdapat 2 kutub dengan sumbat 
transparan dan menonjol, mempunyai cangkang tebal dan berkerut, unsegmented dan 
bergranular ciri morfologi tersebut merupakan ciri-ciri dari telur cacing Capillaria sp. seperti ciri 
morfologi Capillaria sp. yang dijelaskan oleh Thienpont, Rochette, & Vanparijs (1986) yaitu telur 
cacing berbentuk buah lemon, berkutub di kedua ujung dengan sumbat transparan dan sedikit 
menonjol, mempunyai dinding samping yang hampir sejajar, bercangkang tebal, permukaan 
berkerut, unsegmented dan bergranular. Sampel feses nomor sampel 44 ditemukan telur cacing 
dengan morfologi berbentuk elips dan simetris, terdapat kutub dengan ukuran sedang dan 
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simetris, dinding samping tipis dan simetris berbentuk barrel-shaped (tong) tipis dan halus, 
dibagian dalam terdapat membrane yolk tipis dengan sejumlah blastomer yang hampir sama dan 
berisi penuh. Ciri tersebut merupakan ciri morfologi dari telur cacing Ostertagia sp., sesuai 
dengan referensi ciri morfologi telur cacing Ostertagia sp. dari Thienpont, Rochette, & Vanparijs 
(1986) yaitu berbentuk elips beraturan, simetris, kutub tidak terlalu lebar, dinding samping agak 
berbentuk berbentuk barrel-shaped, tipis, cangkang chitinous dengan permukaan halus, sisi 
dalam ditutupi dengan membran yolk, terdapat sejumlah besar blastomer yang sulit dibedakan. 
Sampel feses dengan nomor sampel 5 disamping ditemukan adanya telur cacing Strongyloides 
sp. juga ditemukan adanya oosista dengan ciri morfologi berbentuk ovoid, berwarna kuning, 
terdapat kutub di salah satu ujung dengan mikrofil, berdinding halus. Urquhat et al., (1987) 
menjelaskan bahwa oosista Eimeria sp. berbentuk bulat-ovoid atau elips dengan permukaan 
dinding halus dan transparan, mempunyai kutub di salah satu ujung dengan topi mikrofil, 
umumnya tidak berwarna namun beberapa diantaranya mempunyai warna kuning. Dari ciri 
morfologi oosista yang ditemukan pada sampel feses dan dibandingkan dengan literature maka 
dapat disimpulkan bahwa oosista yang ditemukan pada sampel feses bernomor sampel 5 adalah 
oosista Eimeria sp. 

Infestasi parasit yang teridentifikasi pada Domba Ekor Gemuk di kabupaten Jember adalah 
dari kelas nematoda. Parasit cacing dari kelas nematoda lebih mempunyai potensi penyebaran 
dan penularan yang lebih luas dibandingkan oleh parasit cacing dari kelas trematoda, karena 
parasit cacing kelas nematoda memiliki siklus hidup langsung. Sangma et al. (2012) menjelaskan 
bahwa kejadian infeksi oleh parasit cacing pada saluran pencernaan domba bisa disebabkan 
oleh parasit cacing dari kelas nematoda, trematoda, ataupun cestoda. Zeryehun (2012) 
melaporkan bahwa pada domba dan kambing sebaran dari infeksi parasit cacing kelas nematoda 
adalah yang paling dominan dibandingkan dari kelas trematoda dan cestoda. Oosista Eimeria sp. 
teridentifikasi pada sampel feses dengan nomor sampel 1, 2, dan 4, meskipun pada Domba Ekor 
Gemuk sampel tidak menunjukkan gejala klinis koksidiosis yang nyata. Pada kasus infeksi berat 
Eimeria sp. menyebabkan kerusakan pada sel epitel saluran pencernaan khususnya pada usus 
halus dan usus besar. Chartier & Paraud (2011) menjelaskan pada uraian review tentang 
koksidiosis pada ruminansia kecil, bahwa koksidiosis pada ruminansia kecil bisa disebabkan oleh 
beberapa spesies dari genus Eimera yang berkembang pada usus halus dan usus besar. 
Kejadian koksidiosis pada ruminansia kecil mampu memberikan resiko yang mempengaruhi 
kesehatan ternak khususnya ternak muda. Koksidiosis pada ruminansia kecil sering dijumpai 
bersifat subklinis dan berjalan kronis sehingga mengganggu pertumbuhan ternak, namun juga 
bisa terjadi secara klinis sehingga mengakibatkan gangguan kesehatan yang nyata seperti diare 
sampai diare bercampur darah. 

Kejadian infeksi parasit gastrointestinal pada Domba Ekor Gemuk di kabupaten Jember terdiri 
dari infeksi tunggal (single infections) dan infeksi campuran (co-infections) (Tabel 1). Single-
infections terjadi pada sampel dengan nomor sampel 1, 2, dan 4 yang ditemukan adanya oosista 
Eimeria sp., nomor sampel 6, 19, 20, 21, 22, 23, 42, 43, dan 46 ditemukan telur cacing 
Strongyloides sp., nomor sampel 13 ditemukan telur cacing Cooperia sp., nomor sampel 17, 24, 
25, dan 26 ditemukan telur cacing Moniezia sp., nomor sampel 34 dan 35 ditemukan telur cacing 
Capillaria sp., serta nomor sampel 44 ditemukan telur cacing Ostertagia sp. Total Domba Ekor 
Gemuk sampel yang mengalami kejadian single-infections adalah 20 ekor atau 95% (Gambar 2). 
Sedangkan Domba Ekor Gemuk sampel yang mengalami kejadian co-infections adalah 1 ekor 
yaitu pada sampel dengan nomor sampel 5 yang ditemukan adanya oosista Eimeria sp. dan telur 
cacing Strongyloides sp. atau 5% (Gambar 2). Zeryehun (2012) menjelaskan bahwa kejadian 
infeksi parasit gastrointestinal pada ternak domba dan kambing bisa disebabkan oleh dua atau 
lebih jenis parasit dan juga bisa disebabkan oleh infeksi murni dari 1 spesies parasit. Kumsa et 
al. (2011) melaporkan bahwa kejadian infeksi campuran oleh parasite gastrointestinal diduga 
mampu menyebabkan morbiditas yang tinggi sehingga bisa menurunkan bahkan menghentikan 
kemampuan produksi dari domba dan kambing. 
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Gambar 2. Jenis infeksi parasit gastrointestinal pada Domba Ekor Gemuk di kabupaten Jember 

 
Prevalensi dari parasit gastrointestinal pada Domba Ekor Gemuk di kabupaten Jember tersaji 

pada Tabel 2. 
 
Tabel 2. Prevalensi parasit gastrointestinal pada Domba Ekor Gemuk di kabupaten Jember. 

Jumlah sampel Parasit Gastrointestinal Prevalensi (%) 

29 Negatif 29/50 (58,0) 
4 Eimeria sp. 4/50 (8,0) 
10 Strongyloides sp. 10/50 (20,0) 
1 Cooperia sp. 1/50 (2,0) 
4 Moniezia sp. 4/50 (8,0) 
2 Capillaria sp. 2/50 (4,0) 
1 Ostertagia sp. 1/50 (2,0) 

 
Prevalensi parasit gastrointestinal pada Domba Ekor Gemuk di kabupaten Jember didominasi 
oleh parasit cacing dari spesies Strongyloides sp. (20%), kemudian diikuti oleh parasit 
gastrointestinal dari golongan protozoa yaitu Eimeria sp. (8%) dan dari parasit cacing spesies 
Moniezia sp. (8%), dan seterusnya dari parasit cacing Capillaria sp. (4%), Cooperia sp. (2%), dan 
Ostertagia sp. (2%). Prevalensi Strongyloides sp. pada penelitian ini sangat dominan 
dimungkinkan karena pengambilan sampel dilakukan pada musim penghujan (Oktober – 
Desember 2020) sehingga kondisi lingkungan sangat memungkinkan untuk kelangsungan siklus 
hidup khususnya pada stadium larva infektif dari parasit cacing tersebut. Hal ini berbeda dengan 
penelitian Awaludin, Nurkholis, Nusantoro (2019) yang melaporkan bahwa kejadian terbanyak 
parasit gastrointestinal dari kelas nematoda pada musim kemarau (kering) adalah dari spesies 
Ostertagia sp. Pfukenyi & Mukaratirwa (2013) menjelaskan bahwa tinggi rendahnya prevalensi 
dari infeksi parasit salah satunya dipengaruhi oleh faktor musim. Pada musim kering larva cacing 
Strongyl di lingkungan banyak yang mati karena terpapar cuaca panas serta kekeringan dan 
akan berkembang baik pada musim basah sedangkan spesies lain seperti Trichuris menginfeksi 
pada stadium telur infektif (larva masih berada didalam telur) sehingga terlindungi oleh kerabang 
telur dan bertahan lebih lama di lingkungan. 

Pemeliharaan domba di kabupaten Jember secara umum masih dilakukan secara tradisional, 
meskipun sebagian sudah dilakukan secara intensif seperti beberapa peternakan di kecamatan 
Gumukmas. Program pemberian obat cacing juga masih belum optimal, ini ditunjukkan dengan 
pemberian obat cacing yang tidak terjadwal dan terprogram pada peternak domba yang masih 
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memelihara domba secara tradisional. Hal tersebut menjadi faktor-faktor yang harus dievaluasi 
untuk pencegahan dan pengontrolan penyakit yang disebabkan oleh parasit gastrointestinal di 
masa mendatang. Awaludin, Nurkholis, & Nusantoro (2019) pernah melaporkan bahwa tingkat 
infeksi parasit cacing pada saluran pencernaan domba dikarenakan kurangnya perhatian 
terhadap manajemen pemeliharaan dan program pengobatan cacing terutama pada peternak 
yang memelihara secara tradisional. Sanitasi kandang juga sering kurang diperhatikan sehingga 
menimbulkan potensi penyebaran parasit menjadi tidak terkendali. 

KESIMPULAN 
Parasit gastrointestinal yang teridentifikasi pada Domba Ekor Gemuk di kabupaten Jember 
adalah dari kelas nematoda dan protozoa. Parasit cacing kelas nematoda yang teridentifikasi 
adalah Strongyloides sp., Cooperia sp., Moniezia sp., Capillaria sp., dan Ostertagia sp 
sedangkan protozoa yang teridentifikasi adalah Eimeria sp. Prevalensi parasit gastrointestinal 
didominasi oleh Strongyloides sp. (20%), Eimeria sp. (8%), Moniezia sp. (8%), Capillaria sp. 
(4%), Cooperia sp. (2%), dan Ostertagia sp. (2%). Kejadian infeksi murni atau infeksi tunggal 
(single infections) sebanyak 95% dan infeksi campuran (co-infections) sebanyak 5%. 
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Abstrak. Studi ini bertujuan untuk mengevaluasi pengobatan mastitis pada sapi perah 

di UPT Pembibitan Ternak dan Hijauan Makanan Ternak Kediri. Studi ini merupakan 
studi kasus di lapangan yang dilakukan dengan cara melakukan pengobatan secara 
langsung kepada ternak yang terinfeksi mastitis, observasi, wawancara, dokumentasi, 
dan studi pustaka. Pelaksanaan pengobatan dilakukan di UPT Pembibitan Ternak dan 
Hijauan Makanan Ternak Kediri selama 7 hari yaitu pada tanggal 14 September 
sampai dengan 20 September 2020. Penanganan terhadap ternak yang terdiagnosa 
mastitis di UPT Pembibitan Ternak dan Hijauan Makanan Ternak Kediri perlu 
dilakukan berupa pengobatan karena terjadi penurunan rata-rata produksi susu 
sebesar 5,1 liter/hari. Pengobatan mastitis dilakukan dengan menggunakan Biomycin 
M, Vet-Oxy La, dan Phenylject. Pengobatan tersebut menunjukkan pengaruh yang 
baik terhadap sapi perah. Hal tersebut ditandai dengan sembuhnya ternak yang 
terjangkit mastitis dan meningkatnya kembali produksi susu sebesar 1,6 liter/hari 
setelah dilakukan pengobatan. Hasil pengamatan dapat disimpulkan bahwa 
pengobatan dengan menggunakan Biomycin M, Vet-Oxy La, dan Phenylject dapat 
menyembuhkan mastitis pada sapi perah. 

Kata kunci: biomycin M, mastitis, Phenylject, sapi perah, Vet-Oxy La  

Abstract. This study aimed to evaluate the mastitis treatment to dairy cows at UPT 
Pembibitan Ternak dan Hijauan Makanan Ternak Kediri. This study was a case study 
that conducted by direct treatment to the cattle infected mastitis, observation, 
interviews, documentation, and literature study. The treatment was carried out at the 
UPT Pembibitan Ternak dan Hijauan Makanan Ternak Kediri for 7 days since 14 
September to 20 September 2020. Mastitis treatment at the UPT Pembibitan Ternak 
dan Hijauan Makanan Ternak Kediri needed to be done because there was a 
decreasing milk production of 5.1 liters/day. Mastitis treatment did use Biomycin M, 
Vet-Oxy La, and Phenylject. The treatment showed a good effect on dairy cows 
infected. This was indicated by the recovery of cows infected and increased milk 
production of 1.6 liters/day after treatment. The results of observations could be 
concluded that treatment using Biomycin M, Vet-Oxy La, and Phenylject succeeded to 
cure mastitis in dairy cows. 

Keywords: biomycin M, mastitis, Phenylject, dairy cow, Vet-Oxy La  
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PENDAHULUAN 
Kesadaran masyarakat akan kandungan gizi yang lengkap pada susu menyebabkan permintaan 
susu di masyarakat terus meningkat. Namun, peningkatan kebutuhan susu tersebut belum 
mampu diimbangi penyediaannya khususnya oleh pihak UPT Pembibitan Ternak dan Hijauan 
Makanan Ternak yang memiliki salah satu jenis pelayanan kepada masyarakat sekitar yaitu 
menjual hasil ternak berupa susu sapi perah. Penghambat dalam peningkatan produksi susu 
salah satunya dipengaruhi oleh manajemen pemeliharaan yang kurang baik terutama pada 
manajemen kesehatan. Salah satu ancaman penyakit yang sering menginfeksi sapi perah saat 
laktasi adalah mastitis sehingga menyebabkan kerugian ekonomi yang sangat besar bagi 
peternakan sapi perah di seluruh dunia (Bannerman & Wall, 2005).  

Mastitis adalah istilah yang digunakan untuk radang yang terjadi pada ambing, baik bersifat 
akut, subakut ataupun kronis, terdapat peningkatan jumlah sel di dalam air susu dan perubahan 
fisik maupun kandungan nutrien air susu, disertai dengan atau tanpa adanya perubahan 
patologis pada kelenjar mamae (Subronto, 2003). Penyakit mastitis secara umum disebabkan 
oleh berbagai jenis bakteri antara lain Streptococcus agalactiaea, S. disgalactiae, S. uberis, S. 
zooepidermicus, Staphylococcus aureus, Escherichia coli, Enterobacter aerogenes, dan 
Pseudomonas aeruginosa serta Mycoplasma sp., Candida sp., Geotrichum sp. dan Nocardia sp. 
pada kasus mastitis mikotik (Akoso, 1996; Hastiono, 1984). Mastitis pada sapi perah dapat 
menyebabkan penurunan produksi susu mencapai 15% hingga 30% per sapi per laktasi 
(Subronto, 2003). Pengobatan mastitis pada sapi perah sangat penting dilakukan di usaha 
peternakan sapi perah khususnya di UPT Pembibitan Ternak dan Hijauan Makanan Ternak 
Kediri. Hal tersebut dimaksudkan untuk menjaga kestabilan kuantitas maupun kualitas produksi 
susu yang dihasilkan. Oleh karena itu, studi ini dilakukan bertujuan untuk mengevaluasi 
pengobatan mastitis pada sapi perah di UPT Pembibitan Ternak dan Hijauan Makanan Ternak 
Kediri.  

MATERI DAN METODE 
Waktu, Tempat dan Materi 
Pelaksanaan kegiatan pengamatan dilaksanakan pada bulan September 2020 di UPT 
Pembibitan Ternak dan Hijauan Makanan Ternak Kediri, yang berlokasi di Jalan Raya 
Branggahan, Krajan, Branggahan, Kecamatan Ngadiluwih, Kabupaten Kediri. Materi yang 
digunakan adalah sapi perah Peranakan Friesian Holstain (PFH) dengan masa laktasi ke-5 yang 
menderita mastitis sebanyak 1 ekor di UPT Pembibitan Ternak dan Hijauan Makanan Ternak 
Kediri. Obat-obatan yang digunakan yaitu Biomycin M, Vet-Oxy La, dan Phenylject. Alat 
pendukung yang digunakan meliputi peralatan dokumentasi, alat tulis, alat suntik, dan gelas 
Erlenmeyer. 

 
Metode Pelaksanaan 
Metode pengamatan menggunakan metode kualitatif, pemilihan sampel berdasarkan kriteria 
ternak yang menderita mastitis. Pengambilan data dilakukan dengan cara pemeriksaan mastitis 
pada sapi perah melalui kegiatan inspeksi dan palpasi ternak, mengumpulkan data primer yang 
diperoleh melalui pengobatan secara langsung kepada sapi perah yang terinfeksi mastitis, 
melakukan wawancara, observasi, dan dokumentasi. Data sekunder yaitu recording produksi 
susu sapi perah sebelum mastitis, saat mastitis, dan setelah mastitis.  
 
Parameter Pengamatan 

Gejala mastitis. Pengamatan gejala mastitis dilakukan melalui kegiatan inspeksi dan palpasi 
ternak secara langsung pada sapi perah yang diidentifikasi terjangkit mastitis. 

Pengobatan dan Pencegahan mastitis. Pengobatan mastitis dilakukan secara langsung pada 
sapi perah yang terjangkit mastitis yaitu pada sapi dengan periode laktasi ke-5 dan nomor eartag 
087. Selama pengobatan juga dilakukan pengamatan terhadap proses penyembuhan sapi dari 
mastitis, perubahan secara fisik pada ambing maupun susu yang dihasilkan.  
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Produksi susu. Produksi susu diketahui dari data recording produksi susu sapi perah Friesian 
Holstain pada bulan September 2020 di UPT Pembibitan Ternak dan Hijauan Makanan Ternak 
Kediri. 
 
Analisis data 
Data yang diperoleh baik data primer maupun data sekunder dianalisis dengan metode deskriptif. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Gejala Mastitis pada Sapi Perah Peranakan FH 
Pemeriksaan mastitis rutin dilakukan setiap harinya oleh pegawai kandang UPT Pembibitan 
Ternak dan Hijauan Makanan Ternak Kediri. Pemeriksaan tersebut bertujuan agar penanganan 
dan pengobatan sapi yang menderita mastitis dapat segera ditangani agar tidak menimbulkan 
kerugian yang berkelanjutan. Gambar sapi perah yang terindikasi mastitis seperti yang disajikan 
pada Gambar 1. Berikut identitas ternak yang terindikasi mastitis: 
Eartage   : 087 
Bangsa Sapi  : Sapi Perah Friesian Hostain (FH) 
Umur  : 7 tahun  
Warna   : Hitam Putih 
Jenis Kelamin  : Betina 
 

 
Gambar 1. Sapi perah induk 087 yang terindikasi mastitis. 

 
Indikasi mastitis terlihat melalui pemeriksaan fisiologis, inspeksi dan palpasi yang dilakukan 

pada sapi. Hasil pemeriksaan fisiologis sapi yang terindikasi mastitis dapat dilihat pada Tabel 1. 
Hasil pemeriksaan fisiologis menunjukkan bahwa sapi yang terindikasi mastitis mengalami 
peningkatan suhu tubuh sebesar 0,80C. Peningkatan suhu tubuh sapi juga diiringi dengan 
peningkatan frekuensi pernafasan dan denyut nadi sapi. Adanya perubahan kondisi fisiologis 
sapi ini diakibatkan adanya peradangan pada ambing. Peradangan pada ambing disebabkan 
oleh adanya mikroorganisme khususnya bakteri mastitis baik bakteri gram positif maupun bakteri 
gram negatif yang masuk melalui puting sapi pada saat pemerahan karena sphincter puting yang 
membuka kemudian menginfeksi ambing sapi tepatnya di alveoli.  

Selain dilakukan pemeriksaan fisiologis, dilakukan pula inspeksi dan palpasi ambing sapi serta 
pemeriksaan susu yang dihasilkan untuk memastikan indikasi mastitis yang terjadi. Hasil inspeksi 
ambing menunjukkan terjadinya pembengkakan pada ambing sapi sebelah kanan, puting bagian 
belakang menggerenjal dan terasa sakit ketika diperah. Rasa sakit tersebut terlihat dari reaksi 
sapi yang tidak tenang ketika dilakukan pemerahan. Berdasarkan hasil tersebut, sapi perah induk 
087 diagnosis mengalami mastitis klinis. Mastitis klinis adalah penyakit mastitis yang mempunyai 
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gejala klinis yang jelas pada ambing ditandai pembengkakan dan panas ketika diraba, tetapi 
mastitis subklinis tidak mempunyai gejala sama sekali (Ahmad & Gholib, 2016).  

 
Tabel 1. Hasil pemeriksaan fisiologis sapi perah yang terindikasi mastitis. 
No. Keterangan Hasil pengukuran Kondisi normal 

1. Suhu tubuh 39,8 0C 38-39 0C (Santosa, Tanuwiria, Yulianti, & 
Suryadi, 2012) 

2. Frekuensi pernapasan 40 kali/menit 15-35 kali/menit (Cockcroft & Jackson, 
2004) 

3. Frekuensi denyut nadi 90 kali/menit 40-70 kali/menit (Kubkomawa, Emenalom, 
& Okoli, 2015) 

 
Pemeriksaan selanjutnya yang dilakukan adalah pemeriksaan fisik pada susu yang dihasilkan 

oleh sapi induk 087. Hasil pemeriksaan fisik susu menunjukkan terjadinya perubahan warna 
menjadi kekuningan dan encer. Menurut (Riyanto et al., 2017), indikasi sapi perah terinfeksi 
mastitis dapat dilihat dari tanda-tanda warna susu menjadi putih kemerahan atau putih pucat. 
Hasil pengamatan menunjukkan warna susu berwarna kuning pekat. Hal ini disebabkan karena 
susu masih dalam proses pengumpalan dan tidak sampai mengalami pendarahan sehingga 
warna susu tidak kemerahan. Sapi yang terinfeksi mastitis juga terkadang menghasilkan susu 
menjadi pecah sehingga terlihat lebih encer (Direktorat Jenderal Peternakan dan Kesehatan 
Hewan, 2014). Hasil inspeksi dan palpasi sapi serta perbedaan warna susu dari sapi yang 
mengalami mastitis dapat dilihat pada Gambar 2. 
 

 
Keterangan: 
A = Ambing sapi mastitis membengkak 
B = Perbedaan warna susu mastitis dan normal 
Gambar 2. Hasil Inspeksi, Palpasi, dan Pemeriksaan Susu pada Sapi yang Mengalami Mastitis  
 

Timbulnya mastitis di UPT Pembibitan Ternak dan Hijauan Makanan Ternak Kediri 
disebabkan oleh banyaknya pegawai yang kurang mematuhi SOP yang telah ditetapkan seperti 
mencuci tangan sebelum melakukan pemerahan dan melakukan dipping sebelum maupun 
sesudah melakukan pemerahan. Hal tersebut menyebabkan bakteri patogen dapat masuk ke 
dalam lubang puting dan menyebabkan infeksi. Tangan pemerah merupakan salah satu sumber 
kontaminasi bakteri dalam susu dengan ditemukannya bakteri patogen seperti Staphylococcus 
aureus dan Escherichia coli (Handayani & Purwanti, 2010). Menurut (Nurhayati & Martindah, 
2015) menyatakan bahwa kebersihan lingkungan dan jumlah kepemilikan ternak juga berasosiasi 
dan bermakna terhadap kejadian mastitis, artinya dengan kebersihan lingkungan yang jelek 
maka kejadian mastitis akan meningkat, demikian pula dengan jumlah kepemilikan ternak. 
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Kebersihan pemerah harus diutamakan karena melalui pemerah dapat terjadi penularan mastitis 
akibat kontak bakteri antara pemerah dan sapi yang diperah (Sudono, Rosdiana, & Setiawan, 
2003).  

 

Pengobatan dan Pencegahan Mastitis 
Sapi perah induk 087 dinyatakan positif menderita mastitis klinis berdasarkan hasil pemeriksaan 
fisiologis, inspeksi dan palpasi pada ternak, serta pemeriksaan fisik pada susu yang dihasilkan. 
Selanjutnya, sapi tersebut diberikan penanganan dan pengobatan mastitis secara cepat agar 
tidak bertambah parah dan menginfeksi sapi lainnya. Pengobatan mastitis pada sapi perah di 
UPT Pembibitan Ternak dan Hijauan Makanan Ternak Kediri dapat disajikan pada Tabel 2. 

 
Tabel 2. Pengobatan Mastitis pada Sapi Perah 

No. Nama Obat Dosis 
Jumlah 

Treatment 
Tanggal 

Pengobatan 
Kandungan Keterangan 

1. Biomymicin 
M 

5 ml 3 kali 14 September 
2020 

Amoxycillin 
tryhidrate 100 
mg 
Neomycin 
sulphate 50 mg 

Intramammary 

2. Vet-Oxy La 10 cc 1 kali 16 September 
2020 

Oxytetracycline 
200 mg 

Intramuscular 

3. Phenylject 10 ml 1 kali 20 September 
2020 

Phenylbutazone 
200 mg 

Intramuscular 

 
Pengobatan mastitis klinis dilakukan dengan memberikan Biomycin M, Vet-Oxy La dan 

Phenylject. Biomycin M merupakan obat untuk sapi perah mastitis pada masa laktasi yang 
diberikan selama 3 hari dengan dosis 1 syringe (5 ml) per kuartir ambing. Setiap ml Biomycin M 
mengandung Amoxycillin tryhidrate 100 mg dan Neomycin sulphate 50 mg. Pemberian Biomycin 
M tergolong antibiotika berspektrum luas sehingga efektif untuk membunuh bakteri gram positif 
dan juga bakteri gram negarif misalnya S. uberis, Staphylococcus penicillinase negative, 
Haemophilus, Clostridium, Campylobacter Corynebacterium, E. coli, Erysipelothrix, Pasteurella, 
Streptococcus, Salmonella sp., Streptococcus dysgalactiae, dan Corynebacterium pyogenes. 
Kandungan neomycin sendiri efektif membunuh bakteri gram negatif yang antara lain Pasteurella, 
Salmonella, Haemophylus sp., E. coli, dan Klebsiella. Vet-Oxy La merupakan antibiotik injeksi 
long acting dengan waktu aktif selama 3 hari dengan kandungan Oxytetracycline 200 mg untuk 
mengobati penyakit yang disebabkan oleh organisme seperti bakteri penyebab mastitis pada 
ternak perah. Vet-Oxy La diberikan sebanyak 10 cc secara intramuscular. Phenylject merupakan 
obat antipiretik, analgesik, dan dan antiinflamasi. Pemberian Phenylject dilakukan secara 
intramuscular sebanyak 10 ml.  

Susu hasil pemerahan dari sapi yang diberi antibiotik biomycin M dan Vet-Oxy La selama 
beberapa hari tidak boleh dikonsumsi terlebih dahulu karena akan menyebabkan terbentuknya 
residu pada susu. Ancaman potensial residu antibiotika dalam makanan dan susu terhadap 
kesehatan secara umum dibagi menjadi tiga kategori, yaitu aspek toksikologis, mikrobiologis, dan 
imunopatologis (Nurhayati & Martindah, 2015).  

Setelah dilakukan pengobatan mastitis selama 7 hari kemudian dilakukan inspeksi dan palpasi 
kembali pada sapi perah penderita mastitis. Hasil inspeksi dan palpasi ternak menunjukkan 
bahwa kondisi ambing sapi sudah kembali normal, tidak terdapat pemengkakan, puting tidak 
menggerenjal, dan kondisi warna susu yang kembali menjadi putih. Hal tersebut terjadi akibat 
pemberian antibiotik dapat menghasilkan efek bakterisida sehingga bakteri pathogen akan 
berkurang dan sel epitel alveoli akan mengalami perbaikan yang menyebabkan kondisi kelenjar 
susu dan kuartir ambing berangsur-angsur membaik dan kembali normal. Sesuai dengan 
pendapat Navyanti & Adriyani (2015) yang menyatakan bahwa susu yang normal berwarna putih 
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kebiruan hingga agak kuning kecoklatan. Hasil Inspeksi dan Palpasi Ternak serta Pemeriksaan 
Susu Setelah Pengobatan disajikan pada Gambar 3. 

 
Keterangan: 
A = Ambing sapi sebelah kanan kemali normal dan tidak membengkak 
B = Puting sapi tidak menggerenjal 
C = Warna susu kembali normal 
Gambar 3. Hasil Inspeksi dan Palpasi Ternak serta Pemeriksaan Susu Setelah Pengobatan 

 
Pencegahan yang sebaiknya dilakukan untuk memperkecil kasus mastitis yang terjadi di UPT 

Pembibitan Ternak dan Hijauan Makanan Ternak Kediri antara lain dengan selalu menerapkan 
praktik hygiene dan SOP pemerahan. Pekerja harus selalu memperhatikan kebersihan tubuhnya 
dan mencuci tangan sesaat sebelum memasuki area kandang untuk memerah sapi maupun 
ketika berpindah dari sapi satu ke sapi yang lainnya saat pemerahan. Pemerahan juga harus 
dilakukan hingga tuntas dan diakhiri dengan melakukan teat dipping. Salah satu upaya 
pengendalian mastitis yaitu mencelup puting (teat dipping) dengan menggunakan antiseptik 
setelah pemerahan karena ini merupakan strategi manajemen yang baik untuk mengurangi laju 
infeksi baru intramammary pada sapi perah (Rahayu, 2007). Selain itu, penyuntikan antibiotik 
sebaiknya dilakukan pada sapi perah periode kering untuk menekan kasus mastitis pada saat 
periode laktasi (Bhutto, Murray, & Woldehiwet, 2011). 

 
Produksi Susu  
Mastitis merupakan salah satu penyakit radang ambing yang menyerang sapi perah dan 
berdampak negatif sehingga menyebabkan kerugian bagi peternak. Kerugian tersebut 
ditimbulkan akibat menurunnya produksi susu. Penurunan produksi susu berdampak pada 
kerugian ekonomi. Kerugian ekonomi yang diakibatkan mastitis berupa (1) penurunan produksi 
susu per kuartir per hari antara 9 hingga 45,5%; (2) penurunan kualitas susu yang 
mengakibatkan penolakan susu mencapai 30-40%; (3) penurunan kualitas hasil olahan susu dan 
(4) peningkatan biaya perawatan dan pengobatan serta pengafkiran ternak lebih awal 
(Sudarwanto, 1999). Fluktuasi produksi susu pada sapi perah penderita mastitis ketika sebelum, 
saat mastitis, dan setelah pengobatan dapat dilihat pada Gambar 4. 

Sapi perah yang menderita mastitis di UPT Pembibitan Ternak dan Hijauan Makanan Ternak 
Kediri mengalami penurunan produksi susu saat menderita mastitis. Penurunan sekresi susu 
terjadi karena berkurangnya jumlah kelenjar yang aktif dan terjadi atrofi kelenjar alveoli. 
Penurunan tersebut sebesar 5,1 liter/hari. Kemudian setelah mendapatkan pengobatan dapat 
diketahui bahwa pengobatan yang dilakukan dengan menggunakan Biomymicin M, Vet-Oxy La, 
dan Phenylject pada sapi perah penderita mastitis memberikan pengaruh yang baik. Hal tersebut 
ditunjukkan dengan peningkatan kembali secara perlahan dan bertahap dengan rata-rata 
peningkatan produksi susu sebesar 1,6 liter/hari. Peningkatan kembali produksi susu 
mengindikasikan keberhasilan pengobatan yang dilakukan. Kesembuhan kuartir pada sapi perah 
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penderita mastitis secara otomatis akan meningkatkan jumlah produksi susu yang dihasilkan 
(Riyanto et al., 2017). Namun demikian, peningkatan produksi susu setelah dilakukan 
pengobatan tidak terjadi secara signifikan melainkan secara perlahan dan bertahap karena sapi 
perah membutuhkan waktu dan proses untuk kembali pada produksi susu normal.  

 

 
Gambar 4. Fluktuasi produksi susu pada sapi perah penderita mastitis. 

KESIMPULAN 
Evaluasi pengobatan mastitis di UPT Pembibitan Ternak dan Hijauan Makanan Ternak 
menggunakan Biomymicin M, Vet-Oxy La, dan Phenylject efektif dapat menyembuhkan ternak 
yang menderita mastitis klinis. Hal tersebut ditandai dengan peningkatan kembali produksi susu 
secara perlahan dan bertahap sebesar 1,6 liter/hari setelah sebelumnya mengalami penurunan 
produksi hingga 5,1 liter/hari. Pencegahan yang sebaiknya dilakukan untuk memperkecil kasus 
mastitis yang terjadi di UPT Pembibitan Ternak dan Hijauan Makanan Ternak Kediri antara lain 
dengan selalu menerapkan praktik hygiene dan SOP pemerahan.  
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Abstrak. Hipofungsi ovaria merupakan salah satu gangguan reproduksi yang 
ditemukan pada induk sapi potong di Provinsi Jambi. Tujuan penelitian ini adalah 
untuk mendapatkan informasi tingkat kejadian dan gejala klinis hipofungsi ovaria 
pada induk sapi potong Provinsi Jambi. Penelitian ini telah dilaksanakan pada 
bulan Mei tahun 2021. Penelitian dilakukan di 11 Kabupaten dan Kota di Provinsi 
Jambi. Penelitian dilakukan dengan metode survei pada laman website iSIKHNAS 
dengan mengumpulkan data sekunder dari tahun 2017-2020. Variabel data yang 
dikumpulkan adalah jumlah induk sapi potong gangguan reproduksi di Provinsi 
Jambi, jumlah induk hipofungsi ovaria Provinsi Jambi dan gejala klinis yang 
dilaporkan pada hipofungsi ovaria. Data yang diperoleh ditabulasi menggunakan 
Microsoft Excel tahun 2016, kemudian dianalisis dengan metode deskriptif. Hasil 
penelitian yang diperoleh dari seluruh induk sapi yang mengalami gangguan 
reproduksi di Provinsi Jambi pada tahun 2017-2020, induk yang didiagnosa 
hipofungsi ovaria sebanyak 22.0% pada tahun 2017, 21.3% pada tahun 2018, 
18.0% pada tahun 2019 dan 13.0% pada tahun 2020. Gejala klinis hipofungsi 
ovaria yang tampak paling banyak setiap tahunnya adalah anestrus, 60.9% pada 
tahun 2017, 50.4%, tahun 2018, 62.9% tahun 2019, 37.9% tahun 2020. 
Kesimpulan penelitian ini adalah tingkat kejadian hipofungsi ovaria mengalami 
penurunan dari tahun 2017-2020, yang umumnya ditandai dengan gelaja klinis 
anestrus. 
 
Kata Kunci: hipofungsi, Jambi, ovaria, sapi potong  

   
Abstract. Ovarian hypofunction is one of the reproductive disorders found in beef 
cows in Jambi Province. The purpose of this study was to obtain information on 
the incidence and clinical symptoms of ovarian hypofunction in beef cows in Jambi 
Province. This research was conducted in May 2021. The study was conducted in 
11 districts and cities in Jambi Province. The study was conducted using a survey 
method on the iSIKHNAS website by collecting secondary data from 2017-2020. 
The data variables collected were the number of reproductive disorders in beef 
cattle in Jambi Province, the number of hypofunction ovaries in Jambi Province 
and clinical symptoms reported in ovarian hypofunction. The data obtained was 
tabulated using Microsoft Excel in 2016, then analyzed by descriptive method. 
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The results obtained from all cows with reproductive disorders in Jambi Province 
in 2017-2020, shows diagnosed with ovarian hypofunction were 22.0% in 2017, 
21.3% in 2018, 18.0% in 2019 and 13.0% in 2020. The most common clinical 
symptoms of ovarian hypofunction every year are anestrus, 60.9% in 2017, 
50.4%, 2018, 62.9% in 2019, 37.9% in 2020. The conclusion of this study is that 
the incidence of ovarian hypofunction has decreased from 2017- 2020, which is 
generally characterized by clinical signs of anestrus. 
 
Keywords: beef cattle, hypofunction, Jambi, ovaria  
 

PENDAHULUAN 
Provinsi Jambi merupakan salah satu provinsi di Indonesia yang masih mengupayakan 
peningkatan populasi ternak sapi. Hal ini mendorong pemerintah provinsi maupun daerah 
melaksanakan program kegiatan yang berdampak pada penambahan jumlah ternak sapi. 
Program tersebut dilakukan dengan memanfaatkan fungsi induk sapi yang tersedia di Provinsi 
Jambi untuk memproduksi anakan sapi. Teknologi perkawinan ternak sapi dengan inseminasi 
buatan (IB) menjadi salah satu upaya pada program pemerintah di Provinsi Jambi. IB yang 
dilaksanakan dengan optimal diharapkan dapat mempercepat penambahan anakan sapi.   

Kegagalan perkawinan IB salah satunya dapat disebabkan oleh induk sapi potong mengalami 
gangguan fungsi ovaria (Armelia et al., 2018). Kualitas reproduksi sapi sangat bergantung pada 
kondisi organ reproduksi terutama ovaria (Bozymov et al., 2015). Ovaria merupakan organ yang 
sangat penting pada reproduksi karena penghasil sel telur dan hormon. Kegagalan ovaria 
menghasilkan sel telur menyebabkan tertunda atau gagalnya reproduksi sehingga pada akhirnya 
berdampak pada tidak terjadinya penambahan jumlah sapi. Ovaria dalam aktivitasnya sangat 
dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti hormon (Skovorodin et al., 2020), nutrisi (Geppert, 
2015), bahkan genetik (Weller et al., 2016). Jika faktor-faktor tersebut mengalami gangguan 
maka akan menyebabkan menurun atau berhentinya aktivitas ovaria.  

Hipofungsi ovaria merupakan salah satu gangguan reproduksi yang ditemukan pada induk 

sapi potong (Budiyanto dkk., 2016). Hipofungsi ovaria terjadi akibat penurunan fungsi ovaria 
sehingga aktivitas produksi sel telur terganggu bahkan tidak terjadi. Induk sapi potong pada 
gangguan tersebut menyebabkan menurunnya jumlah akseptor target perkawinan dengan IB 
(Salman et al., 2021). Hal ini dapat menyebabkan teknologi IB sebagai teknologi perkawinan sulit 
dilakukan dengan optimal. Hingga saat ini, informasi tentang tingkat kejadian hipofungsi ovaria 
dan gejala klinis yang tampak pada induk sapi potong di Provinsi Jambi belum tersedia. Untuk itu 
perlu dilakukan penelitian yang dapat menginterpretasikan tingkat kejadian dan gejala klinis pada 
gangguan reproduksi hipofungsi ovaria induk sapi potong di Provinsi Jambi. Penelitian ini 
bertujuan untuk memberikan informasi tingkat kejadian dan gejala klinis gangguan reproduksi 
hipofungsi ovaria pada induk sapi potong di Provinsi Jambi.   

MATERI DAN METODE 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei Tahun 2021, pada 11 kabupaten dan kota di Provinsi 
Jambi. Materi yang digunakan adalah 4.866 ekor induk sapi potong yang mengalami gangguan 
reproduksi. Penelitian dilakukan dengan metode survei pada laman website iSIKHNAS 
(https://www.isikhnas.com/en) dengan mengumpulkan data sekunder dari tahun 2017-2020. 
Variabel data yang dikumpulkan adalah jumlah induk sapi potong gangguan reproduksi di 
Provinsi Jambi, jumlah induk sapi potong gangguan reproduksi hipofungsi ovaria di Provinsi 
Jambi, dan gejala klinis yang dilaporkan pada hipofungsi ovaria. Data yang diperoleh ditabulasi 
menggunakan Microsoft Excel tahun 2016, kemudian dianalisis dengan metode deskriptif. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Tingkat Kejadian 

Gangguan reproduksi menjadi kendala yang banyak dihadapi oleh peternak sapi potong. Hasil 
penelitian tingkat kejadian gangguan reproduksi sapi potong di Provinsi Jambi pada tahun 2017-
2020 dapat dilihat pada Tabel 1. Hasil penelitian menunjukkan gangguan reproduksi sapi potong 
di Provinsi Jambi dari tahun 2017-2020 paling banyak terjadi pada tahun 2017 (Tabel 1). Sapi 
potong yang mengalami gangguan reproduksi di Provinsi Jambi pada tahun 2017-2020 paling 
banyak terjadi di Kabupaten Tebo, diikuti oleh Kabupaten Bungo, Muaro Jambi dan Merangin 
(Tabel 1). Jumlah induk yang mengalami gangguan reproduksi pada masing-masing tahun 
menunjukkan jumlah induk yang memiliki produktivitas rendah di Provinsi Jambi. Sehingga 
berdampak terhadap berkurangnya induk yang layak sebagai akseptor dan terhambatnya 
penambahan populasi sapi potong. Gangguan reproduksi menjadi salah satu faktor penyebab 
tidak optimalnya pelaksanaan sistem perkawinan dengan menggunakan teknologi inseminasi 
buatan (IB) (Widiarso, 2017). Gangguan reproduksi induk sapi potong pada usaha peternakan 
rakyat skala kecil menimbulkan kerugian bagi peternak. Menurut Warvis (2008), usaha 
peternakan sapi potong rakyat yang memelihara induk gangguan reproduksi termasuk dalam 
kategori usaha yang gagal.  

 
Tabel 1. Jumlah induk gangguan reproduksi di Provinsi Jambi tahun 2017-2021 

No 
Kabupaten dan 

Kota 
Tahun 

2017 2018 2019 2020 
1 Batanghari 87 79 83  
2 Bungo 324 256 237  
3 Kerinci 225 66 112 26 
4 Kota Jambi 15 20 18  
5 Merangin 296 190 215 13 
6 Muaro Jambi 317 162 174 40 
7 Sarolangun 138 54 118 103 
8 Sungai Penuh 8 1 7  
9 Tanjab Barat 173 85 73 15 
10 Tanjab Timur 82 101 33 20 

11 Tebo 380 230 284 6 

Jumlah 2045 1244 1354 223 
 

 
Hasil penelitian jumlah kasus hipofungsi ovaria di Provinsi Jambi dapat dilihat pada Tebel 2. 

Persentase induk mengalami gangguan reproduksi hipofungsi ovaria bila dibandingkan dengan 
gangguan reproduksi lainnya selama tahun 2017-2020 adalah 20.35% dari 4866 kasus (Tabel 2). 
Gangguan reproduksi hipofungsi ovaria pada sapi potong di Provinsi Jambi pada Tahun 2017 
terjadi sebanyak 22.05% dari 2045 kasus gangguan reproduksi, Tahun 2018 sebanyak 21.38% 
dari 1244 kasus gangguan reproduksi, tahun 2019 sebanyak 18.02% dari 1354 kasus gangguan 
reproduksi dan tahun 2020 sebanyak 13.00% dari 223 kasus gangguan reproduksi (Tabel 2). 
Persentase hipofungsi ovaria dari gangguan reproduksi lainnya, di tingkat kabupaten dan kota di 
Provinsi Jambi yang paling tinggi (diatas 50%) adalah Kabupaten Tanjab Barat, kemudian Kota 
Sungai Penuh, dan Kabupaten Batanghari (Tabel 2). Namun demikian jumlah induk sapi potong 
yang mengalami hipofungsi ovaria pada tahun 2017-2020 paling banyak ditemukan di Kabupaten 
Tanjung Jabung (Tanjab) Barat, Muaro Jambi, Kerinci dan Batanghari (Tabel 2). Hal ini 
menunjukkan pada ke empat kabupaten tersebut mengalami penundaan atau kegagalan 
penambahan populasi sapi potong akibat hipofungsi ovaria dengan jumlah yang paling tinggi.  
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Tabel 2. Jumlah induk sapi yang mengalami hipofungsi ovary tahun 2017-2020 di Provinsi Jambi 

No 
Kabupaten dan 

Kota 
Tahun 

2017 2018 2019 2020 

1 Batanghari 32 45 55 0 
2 Bungo 14 2 0 0 
3 Kerinci 89 28 26 0 
4 Kota Jambi 10 6 5 0 
5 Merangin 19 0 4 0 
6 Muaro Jambi 23 94 45 12 
7 Sarolangun 35 7 4 1 
8 Sungai Penuh 2 0 7 0 
9 Tanjab Barat 167 70 59 15 

10 Tanjab Timur 31 14 0 1 

11 Tebo 29 0 39 0 

  Total 451 266 244 29 
 

Hipofungsi ovaria menjadi gangguan reproduksi terbanyak pada ternak besar seperti sapi 
potong, sapi perah dan kerbau di Indonesia selanjutnya diikuti oleh gangguan reproduksi repeat 
breeding, corpus luteum persisten, silent heat, delayed puberity dan endometritis (Prihatno, 
2017). Pada satu kawasan pemeliharaan ternak sapi potong, Hipofungsi ovaria dapat terjadi 
diatas 30% dan paling banyak dibandingkan gangguan reproduksi lainnya (Azharuddin dkk., 
2017). Pendapat tersebut sejalan dengan hasil penelitian di Provinsi Jambi, bahwa ditemukan 5 
kabupaten yaitu Kabupaten Tanjab Barat, Kota Sungai Penuh, Kabupaten Batanghari, Kota 
Jambi, dan Kabupaten Kerinci, dengan induk sapi potong mengalami hipofungsi ovaria diatas 
30% (Tabel 2). Hal ini memungkinkan bahwa hipofungsi ovaria memberikan kontribusi yang 
cukup tinggi terhadap gangguan reproduksi induk sapi potong di tingkat kabupaten dan kota 
Provinsi Jambi.  
 
Gejala Klinis 

Gangguan reproduksi hipofungsi ovaria ditentukan dengan melihat gejala klinis yang muncul 
pada induk. Gangguan reproduksi pada ovaria dapat terjadi pada salah satu ovarium (unilateral) 
atau pada dua ovarium (bilateral) (Skovorodi et al., 2020). Hipofungsi bilateral dapat 
menyebabkan induk sapi potong tidak menunjukkan gejala estrus. Hasil penelitian gejala klinis 
yang tampak pada induk yang mengalami gangguan reproduksi hipofungsi ovaria dapat dilihat 
pada Tabel 3. Hasil penelitian menunjukkan bahwa gejala klinis pada induk hipofungsi ovaria 
yang paling banyak dari tahun 2017-2020 adalah anestrus sebanyak 574 induk, kemudian diikuti 
oleh anestrus, ovaria kenyal dan licin sebanyak 183 induk, selanjutnya anestrus dan kekurusan 
sebanyak 115 induk (Tabel 3). Namun bila gejala klinis yang terjadi bersamaan dengan gelaja 
klinis lainnya, maka anestrus adalah gelaja klinis yang paling banyak yaitu 94.64% dari 990 induk 
sapi potong yang mengalami hipofungsi ovaria (Tabel 2 dan 3).  
 
Tabel 3. Gejala klinis induk sapi potong hipofungsi ovaria tahun 2017-2018 di Provinsi Jambi 
No. Gejala Klinis 2017 2018 2019 2020 Total 

1. anestrus 275 133 154 11 573 
2. anestrus, kekurusan 62 20 30 3 115 
3. anestrus, ovaria kenyal dan licin 84 96 3  - 183 
4. anestrus, ovaria kecil dan keras 6  -  - 1 7 
5. anestrus, kekurusan, ovaria kecil dan keras  - 2  -  - 2 

6. 
anestrus, ovaria kenyal dan licin, tidak ada 
ovulasi  -  - 11  - 11 

7. anestrus, kekurusan, ovaria kenyal dan licin 10 3 31  - 44 
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8. 
anestrus, ovaria kecil dan keras tidak ada 
ovulasi  -  - 1  - 1 

9. anestrus, pubertas tertunda  - 1  -  - 1 
10. ovaria kenyal dan licin 14 3 3 8 28 
11. kekurusan  -  - 2  - 2 
12. kekurusan, ovaria kecil dan licin  -  -  - 4 4 
13. kekurusan, ovaria kecil dan keras  - 1 7  - 8 
14. kekurusan, ovaria kecil dan kenyal  - 5  -  - 5 
15. berahi tenang  -  - 3  - 3 
16. kawin berulang  -  -  - 1 1 
17. kawin berulang dan kekurusan  -  -  - 1 1 

 
Pada bidang kesehatan hewan, masih banyak yang membahas apakah anestrus sebagai 

gejala klinis atau penyakit. Tapi menurut Prem et al. (2020) anestrus adalah gejala atau tanda 
klinis yang muncul disebabkan oleh penyakit reproduksi tertentu. Anestrus merupakan gejala 
klinis yang paling awal tampak, berupa tidak adanya tanda estrus pada induk dewasa kelamin.  
Informasi tentang gejala anestrus merupakan gejala yang paling mudah dilihat peternak untuk 
dilaporkan pada petugas kesehatan ternak. Gejala anestrus sangat terkait dengan ovaria yang 
tidak berfungsi dengan baik pada induk sapi potong (Rosadi dkk. 2018). Tidak adanya aktivitas 
pada ovaria dapat dilihat gejala klinis ovaria yang kenyal, licin, keras dan tidak ada bekas ovulasi 
(Tabel 3).  Hasil penelitian ini menunjukkan gejala klinis yang sama dengan penelitian Skovorodin 
et al. 2020, yang menyatakan ovaria yang mengalami Hipofungsi memiliki morphology 
permukaan yang licin dan tidak ada tampak folikel dan bekas ovulasi.  

Anestrus juga sangat terkait dengan gejala klinis kekurusan pada induk yang diperoleh pada 
hasil penelitian (Tabel 3). Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Sutiyono dkk. (2017) yang 
menyatakan bahwa gangguan reproduksi pada induk sapi betina sangat dipengaruhi oleh 
kualitas nutrisi pada pakan. Induk dengan body condition score (BCS) dibawah 2 atau kekurusan 
sangat berkorelasi dengan penurunan jumlah hormon reproduksi lutheinzing hormone (LH) dan 
Estrogen (Laksmi et al., 2019). Sehingga menyebabkan terganggunya proses folikulogensis dan 
stimulasi ovulasi pada folikel de graf. Hal ini dapat menyebabkan ovaria tidak memasuki fase 
estrus sehingga tidak ada gejala atau tanda estrus.  

 

KESIMPULAN 
Tingkat kejadian gangguan reproduksi hipofungsi ovaria semakin menurun setiap tahun dari 
tahun 2017-2020. Induk dengan gangguan reproduksi hipofungsi ovaria menunjukkan gejala 
klinis anestrus yang paling banyak dibandingkan gejala klinis lainnya pada tahun 2017-2020.  
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi karakteristik peternak terhadap 

tingkat keberhasilan inseminasi buatan (IB) di Kecamatan Nusawungu, Kabupaten 
Cilacap, Jawa Tengah. Karakteristik peternak yang diamati antara lain usia, tingkat 
pendidikan, pekerjaan, pengalaman beternak, dan tingkat kemampuan peternak dalam 
mendeteksi birahi sapi. Koleksi data primer dilakukan dengan metode survei 
menggunakan kuisioner dan data sekunder melalui data rekording dari dinas 
peternakan terkait. Metode pengambilan sampel menggunakan random sampling. Data 
yang terkumpul ditabulasi, diolah, dan disajikan secara deskriptif. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa mayoritas peternak berusia 41-60 tahun (50%), tingkat pendidikan 
SMA/SMK (46%), pekerjaan sebagai petani (60%), dan pengalaman beternak sekitar 
6-10 tahun (53%). Tingkat kemampuan peternak dalam mendeteksi birahi sapi sebesar 
74% melalui tanda-tanda berupa sapi gelisah, bersuara, menaiki ternak lain, dan/atau 
keluar lendir bening dari vulva sapi. Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa 
karakteristik peternak dapat menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi tingkat 
kebuntingan sapi potong rakyat di Kecamatan Nusawungu Kabupaten Cilacap. 

Kata kunci:  conception rate, karakteristik peternak, non-return rate, nusawungu 
service per conception 

Abstract. This study aimed to evaluate the linkages of farmer characteristics on the 
success rate of artificial insemination (AI) in Nusawungu District, Cilacap Regency, 
Central Java. The farmer characteristics observed included age, education, occupation, 
experience of raising cattle, and farmer ability to detect oestrus. Primary data collection 
was carried out by survey method using questionnaires and secondary data through 
recording data from the relevant Animal Husbandry Department. The sampling method 
used random sampling. Data collected was tabulated, processed, and presented 
descriptively. The results showed that most farmers were 41-60 years old (50%) at high 
school/vocational high school education level (46%), work as farmers (60%), and 6-10 
years of livestock experience (53%). The farmer ability to detect oestrus was 74% 
through signs which cows being restless, making noises, riding other livestock, and/or 
clear mucus coming out of the cow's vulva. The results of the study could be concluded 
that the farmer characteristics were being one of the factors that influence the success 
rate of Artificial Insemination of smallholder beef cattle in Nusawungu District, Cilacap 
Regency. 
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Keywords: conception rate, farmer characteristic, non-return rate, nusawungu, service 
per conception 

PENDAHULUAN 
Pembangunan subsektor peternakan di Indonesia perlu adanya peningkatan mengingat semakin 
tingginya permintaan akan produk peternakan di Indonesia dari tahun ke tahun. Tingginya 
permintaan masyarakat terhadap produk peternakan terutama daging dipengaruhi oleh 
meningkatnya jumlah penduduk dan bertambahnya pendapatan masyarakat. Hal ini sejalan 
dengan meningkatnya kesadaran masyarakat akan kebutuhan gizi hewani. Usaha yang dilakukan 
pemerintah untuk mengimbangi tingginya permintaan daging di masyarakat yaitu dengan adanya 
usaha peningkatan produksi dan populasi ternak khususnya sapi potong. Salah satu usaha yang 
dapat ditempuh untuk meningkatkan produksi daging tersebut yaitu dengan meningkatkan jumlah 
kepemilikan sapi potong dan meningkatkan mutu genetik ternak. Peningkatan tersebut dapat 
dilaksanakan dengan cara menerapkan metode perkawinan secara buatan atau yang biasa 
disebut dengan inseminasi buatan (IB). Hal ini karena semen yang digunakan pada IB berasal dari 
pejantan unggul dengan genetik yang baik dan angka service per conception (SC) rata-rata lebih 
kecil dibandingkan dengan perkawinan alami. Program pelaksanaan perkawinan inseminasi 
buatan merupakan salah satu pencegahan penurunan populasi ternak.  

Inseminasi buatan (IB) atau kawin suntik adalah upaya memasukkan semen ke dalam saluran 
reproduksi hewan betina yang sedang birahi dengan bantuan inseminator agar hewan bunting. 
Inseminator memiliki peran yang sangat besar dalam keberhasilan pelaksanaan inseminasi 
buatan. Keahlian dan keterampilan inseminator dalam akurasi pengenalan birahi, sanitasi alat, 
penanganan (handling) semen beku, pencairan kembali (thawing) yang benar, serta kemampuan 
melakukan IB akan menentukan keberhasilan inseminasi buatan. Selain inseminator, karakteristik 
dan kemampuan peternak untuk mendeteksi birahi juga menjadi salah satu faktor penting dalam 
pelaksanaan IB, khususnya pada peternakan rakyat yang menjadi penopang perkembangan sapi 
potong di Indonesia. 

Kabupaten Cilacap merupakan salah satu daerah yang potensial dalam pengembangan ternak 
sapi potong. Kabupaten ini terdiri dari 24 kecamatan dimana Kecamatan Nusawungu merupakan 
salah satu kecamatan yang memiliki sapi potong paling banyak dari kecamatan lain di Kabupaten 
Cilacap. Populasi ternak sapi potong di Kecamatan Nusawungu pada tahun 2020 sebanyak 518 
ekor. Perkembangan ini tidak lepas dari adanya peran program pelaksanaan IB yang telah 
diterapkan di masyarakat Kecamatan Nusawungu. Sehubungan dengan hal tersebut, penelitian ini 
bertujuan untuk mengevaluasi karakteristik peternak terhadap tingkat kebuntingan di Kecamatan 
Nusawungu, Kabupaten Cilacap, Jawa Tengah.  

MATERI DAN METODE 
Penelitian ini dilaksanakan di wilayah Kecamatan Nusawungu Kabupaten Cilacap, Jawa Tengah. 
Pemilihan lokasi penelitian dilakukan secara sengaja (purpose sampling) dengan pertimbangan 
kecamatan yang memiliki populasi ternak sapi potong terbanyak di wilayah Kabupaten Cilacap. 
Peternak yang menjadi responden dalam penelitian ini sebanyak 66 orang dengan total sapi potong 
sebanyak 66 ekor. 

Penelitian ini dilakukan secara deskriptif dengan melakukan pengambilan data di Dinas 
Pertanian yang meliputi data primer dan data sekunder. Sumber data primer diambil secara 
langsung kepada peternak, adapun data primer yang diperoleh dalam penelitian ini adalah data 
responden peternak dan petugas inseminator yang dipandu menggunakan kuisioner yang telah 
disiapkan sebelumnya. Data sekunder diperoleh dari data rekording IB dan pemeriksaan 
kebuntingan (PKB). Metode pengambilan sampel menggunakan random sampling. Data yang 
terkumpul ditabulasi, diolah, dan disajikan secara deskriptif. Parameter yang diukur meliputi 
karakteristik peternak dan tingkat kebuntingan sapi potong di Kecamatan Nusawungu Kabupaten 
Cilacap. 
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Data karakteristik peternak diperoleh melalui kuisioner yang disebarkan pada 66 responden 
peternak. Kuisioner tersebut berisi usia peternak, pengalaman beternak, tingkat pendidikan, 
pekerjaan peternak, serta pengalaman peternak untuk mengamati tanda-tanda birahi sapi. Tingkat 
kebuntingan sapi potong dihitung berdasarkan banyaknya kebuntingan yang terjadi pada sapi 
potong milik responden selama periode pengambilan data dilakukan.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Karakteristik Peternak 
Karakteristik peternak merupakan salah satu faktor yang penting dalam usaha peternakan. 
Berdasarkan hasil penelitian, karakteristik peternak yang mencakup umur, lama beternak, tingkat 
pendidikan, dan pekerjaan dapat dilihat pada Tabel 1. Sebagian besar atau setengah dari 
keseluruhan peternak responden memiliki usia rata-rata masih produktif yaitu berusia yaitu antara 
41-60 tahun. Tingkat umur yang demikian akan memberikan kemudahan dalam berfikir dan 
bertindak dengan sangat hati-hati dimana dengan bertumbuhnya usia maka proses berfikir 
seseorang akan terpengaruh, semakin meningkatnya usia maka proses menghasilkan sesuatu 
telah dipertimbangkan. Hal ini sesuai dengan pendapat (Anwar & Fatmawati, 2018) yang 
menyatakan bahwa usia produktif merupakan golongan penduduk umur 15 sampai 64 tahun.  

Peternak responden sebagian besar merupakan lulusan SMK/SMA sebanyak 30 orang dengan 
persentase 46% sedangkan yang tidak bersekolah sebanyak 10 orang dengan persentase 15%.  
Hal tersebut menunjukkan bahwa tingkat pendidikan responden sudah cukup baik. Tingkat 
pendidikan berpengaruh terhadap penyerapan informasi dan pengetahuan serta cara berfikir 
peternak. Peternak yang tidak sekolah akan mengalami kesulitan dalam mengadopsi inovasi. 
Namun, kesulitan tersebut akan dapat diatasi secara perlahan melalui pengalaman-pengalaman 
yang telah didapat oleh peternak maupun dari kegiatan penyuluhan yang diikuti. 

Sebagian besar peternak di wilayah Kecamatan Nusawungu berprofesi sebagai petani. Jumlah 
persentase responden yang berprofesi sebagai petani sebanyak 40 orang dengan persentase 
60%. Pekerjaan sebagai petani dan peternak memiliki hubungan yang sangat erat yang tidak dapat 
dipisahkan karena kedua bidang usaha tersebut saling memberikan manfaat yang 
menguntungkan. Misalnya, bidang usaha peternakan dapat memanfaatkan limbah pertanian 
sebagai pakan dan begitu pula sebaliknya pada bidang usaha pertanian dapat memanfaatkan 
kotoran ternak sebagai pupuk organik untuk tanaman. 
 
Tabel 1. Karakteristik Peternak. 

No. Uraian Persentase (%) 

1 Usia Peternak 
   20-40 

 
41 

    41-60 50 
    >61 9 

2 Tingkat Pendidikan  
    Tidak Sekolah 15 
    SD 12 
    SMP 27 
    SMA/SMK 46 

3 Pekerjaan  
    Petani 60 
    Swasta 17 
    PNS 23 

4 Pengalaman Beternak (Tahun)  
    <5 12 

    6-10 53 
    11-15 26 
    >15 9 
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Rata-rata lama pengalaman peternak dalam beternak sapi potong di Kecamatan Nusawungu 
mayoritas berkisar antara 6-10 tahun. Hal ini menggambarkan bahwa peternak sapi potong di 
Kecamatan Nusawungu sudah cukup berpengalaman dalam mengembangkan usaha peternakan 
sapi potong. Menurut Hermawan et al. (2017) pengalaman usaha adalah gambaran kemampuan 
manajerial. Semakin lama seseorang melakukan aktivitas beternak maka akan semakin terasah 
pula keterampilan maupun sikap-sikap dalam pengambilan keputusan terhadap usaha ternak yang 
dikelolanya. Oleh karena itu, semakin banyak pengalaman beternak yang didapatkan maka secara 
langsung maupun tidak langsung akan semakin meningkatkan produktivitas yang dihasilkan dan 
begitu pula sebaliknya.  

 
Tabel 2. Kemampuan peternak responden dalam mengetahui tanda-tanda birahi dan pengamatan 
birahi 2 kali sehari. 

No. Pengamatan Birahi 2 kali sehari Persentase (%) 

1 Dilakukan 50 
2 Tidak dilakukan 10 

3 Kadang-kadang 40 

No. Tanda-tanda birahi Persentase (%) 

1 3A (Abang, Abuh, Anget) yang terlihat pada vulva 26 
2 Gelisah bersuara menaiki ternak lain, keluar lendir bening 

dari vulva 
74 

3 Nafsu Makan menurun 0 
 

Pengalaman beternak tersebut juga menunjukkan tingkat kemauan dan kemampuan peternak 
dalam mendeteksi birahi. Salah satu kunci dalam keberhasilan pelaksanaan IB yang akan 
memperbesar persentase keberhasilan IB juga ditentukan oleh pengamatan deteksi birahi yang 
dilakukan oleh peternak. Berikut ini Tabel 2. Kemampuan peternak responden dalam mengetahui 
tanda-tanda birahi dan pengamatan birahi 2 kali sehari. Berdasarkan pada tabel tersebut diketahui 
bahwa 50% peternak responden mau dan mampu melakukan pengamatan birahi yang dilakukan 
2 kali sehari yaitu pada siang dan pagi hari. Deteksi birahi atau observasi birahi harus dilakukan 
setidaknya dua kali sehari yaitu di saat pagi dan petang (Toelihere, 1993). Selain itu, sebagian 
besar peternak responden (74%) lebih mengenali tanda-tanda birahi melalui tingkah laku ternak 
yang gelisah, bersuara, menaiki ternak lain, dan keluar lendir bening dari vagina daripada gejala 
birahi 3A (abang, abuh, anget) yang terlihat pada vulva. Berdasarkan hal tersebut pengamatan 
tanda-tanda birahi yang dilakukan oleh peternak di Kecamatan Nusawungu sudah baik. Hal ini 
sesuai dengan pendapat (Feradis, 2010) ada 6 hal yang paling pokok dlam menentukan deteksi 
birahi antara lain ternak gelisah, sering berteriak, suka dinaiki dan menaiki sesamanya, vulva 
menunjukkan tanda-tanda kemerahan, bengkak dan hangat ketika diraba (Abang, Abuh, Anget), 
dari vulva keluar lendir bening dan tidak berwarna, nafsu makan berkurang. 

Tingkat Kebuntingan Sapi Potong 
Tingkat kebuntingan Sapi Potong di Kecamatan Nusawungu Kabupaten Cilacap pada Bulan 

September dan Oktober 2020 disajikan pada Tabel 3. Jumlah kebuntingan sapi potong mencapai 
42 ekor dengan persentase 63,6% pada 3 bangsa sapi yang diantaranya sapi Simmental sebanyak 
17 ekor, sapi Limousin sebanyak 12 ekor dan sapi Peranakan Ongole (PO) sebanyak 13 ekor. 
Jumlah sapi yang tidak bunting mencapai 24 ekor dengan persentase 36,4%. Oleh karena itu, 
angka kebuntingan di Kecamatan Nusawungu Kabupaten Cilacap dapat dikategorikan cukup 
tinggi. Salah satu faktor yang mempengaruhi angka kebuntingan tersebut adalah karakteristik 
peternak (umur, lama beternak, pendidikan dan pekerjaan). Seorang peternak yang memahami 
dan belajar ilmu peternakan akan jauh lebih baik tingkat kompetensinya dibandingkan dengan 
mendapatkan ilmu peternakan secara turun temurun (Nurjanah dkk., 2014). Peternak akan lebih 
mudah untuk menerima informasi-informasi terkini ketika mempelajari hal baru. Hal tersebut sangat 
berguna untuk menyelesaikan masalah-masalah yang terjadi di peternakan, khususnya dalam hal 
ini mengenai efisiensi reproduksi (Sudono, 2003).  
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Tabel 3 Angka Kebuntingan Sapi Potong di Kecamatan Nusawungu Kabupaten Cilacap. 

Uraian Total 

Total sampel sapi  66 ekor 
Jumlah kebuntingan  42 ekor 
Jumlah tidak bunting  24 ekor 
Persentase kebuntingan  63,6% 
Persentase tidak bunting  36,4% 

Sumber: Data Sekunder dari Dinas Pertanian Kabupaten Cilacap  
(September-Oktober 2020). 

 

KESIMPULAN 
Karakteristik peternak responden di Kecamatan Nusawungu Kabupaten Cilacap dinilai sudah 
cukup baik berdasarkan usia, tingkat pendidikan, pekerjaan, maupun pengalaman beternak. 
Karakteristik peternak menjadi salah satu faktor penting yang dapat mempengaruhi tingkat 
keberhasilan IB sapi potong rakyat karena peternak mengambil peranan utama dalam melakukan 
deteksi birahi. Hal tersebut dibuktikan dengan tingkat kebuntingan sapi potong yang cukup tinggi 
dan mencapai angka 63,6% di Kecamatan Nusawungu Kabupaten Cilacap. 
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